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SUSUNAN PENGURUS BAN-S/M PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

 

alam menjalankan tugasnya, pengurus BAN-S/M disusun sesuai porsi 

keanggotaannya agar dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Adapun susunan 

personil pengurus BAN-S/M periode 2018 s.d. 2022 yaitu: 

Ketua : Drs. H. Abdul Hadi., M.M.  

Sekretaris : Ahmad Rofiq Hakim, S.Pd., M.Kom. 

Anggota : Dr. Hj. Ity Rukiyah, M.Si. 

  Drs. H. Soemadi, M.Pd.  

  Dr. Rita Zahra, M. Pd.  

  Dr. H. Sunarno, M.Pd.  

  Drs. H. Kukuh, M.Pd. 

  Dr. H. Puji Syamsuri, M.Pd.  

  Dr. Soewito, M.Pd. 

  Sulaiman, S.Pd.I., M.A.P. 

  Hamsinah, S.Pd., M.Pd. 

 

Dalam pelaksanaan tugasnya, pengurus BAN-S/M dibantu oleh tim sekretariat yang 

menyiapkan berkas dan kebutuhan data secara teknis. Tim sekretariat tersebut yaitu: 

1. Sulistiyo Rahayu, S.Pd. 

2. Muhammad Rinaldi, S.E., M.Ak. 

3. Agustinus Awang, S.E. 

4. Suhartini, S.Pd. 

5. Tri Wiyatmo Sumaryawan, S.Kom. 

6. Windy Septa Adityawan, S.Kom. 
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KATA PENGANTAR 

 
uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 

bimbingan kepada kami dalam melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pengurus 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah / Madrasah (BAN - S/M) masa bakti 2018 s/d 2022, 

sehingga kami bisa menyelesaikan kegiatan akreditasi tahun 2021. 

 

Pada tahun 2021 pelaksanaan Akreditasi menggunakan Instrumen Akreditasi Satuan 

Pendidikan (IASP) 2020 yang menitikberatkan pada penilaian Kinerja (Complain). IASP 

2020 memuat 3 (tiga) komponen penilaian yaitu Instrumen Pemenuhan Multak (IPM), 

Instrumen Pemenuhan Relatif (IPR) dan 4 (empat) komponen mutu (Mutu Guru, Mutu 

Lulusan, Proses Pembelajaran dan Manajemen Sekolah/Madrasah). 

 

BAN-S/M Provinsi Kalimantan Timur mendapatkan kuota 225 SM. Dikarenakan pada tahun 

2021 masih terjadi pandemi Covid-19 maka skema kegiatan Akreditasi dilaksanakan secara 

daring dan luring, untuk daring dilakukan melalui aplikasi video conference di internet. 

Kegiatan yang dilaksanakan secara daring diantaranya: Sosialisasi, Asesmen Kecukupan, 

Visitasi, Validasi dan kegiatan yang dilaksanakan secara luring yaitu Visitasi dan Verifikasi 

dan Penetapan Hasil Akreditasi. Selain itu juga berbagai kegiatan rapat, uji kompetensi 

asesor dan pelatihan asesor semua dilaksanakan secara daring juga. 

 

Sebagai wujud hasil pelaksanaan kegiatan tahun 2021, kami tuangkan dalam bentuk 

Laporan Pelaksanaan Akreditasi Sekolah/Madrasah BAN-S/M Provinsi Kalimantan Timur 

Tahun 2021. Laporan ini berisi data hasil akreditasi yang terdiri dari nilai dan peringkat 

akreditasi serta rekomendasi untuk Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur, 

Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur, Dinas Pendidikan Kabupaten Kota Se 

Kalimantan Timur 

 

Kami ucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan 

Buku ini, meliputi anggota BAN-S/M, tim sekretariat BAN-S/M, KPA Kab/Kota, para asesor, 

dan pihak pihak lain yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu. Tentunya buku yang 

P 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman Sengaja Dikosongkan 

 

  



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 7 

 

disusun ini masih banyak kekurangan, maka dari itu kami mengharap masukan dan saran 

saran dari pembaca agar lebih baik ke depannya. 

 

Semoga Laporan Pelaksanaan Akreditasi Sekolah/Madrasah BAN-S/M Provinsi Kalimantan 

Timur Tahun 2021 ini dapat dipergunakan oleh pihak yang membutuhkan, dan memberi 

manfaat untuk kemajuan pendidikan di wilayah Kalimantan Timur. 

 

Samarinda, 31 Desember 2021 
Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 
 
 
 
 
Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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Ketua BAN-S/M     Sekretaris BAN-S/M 
Drs. H. Abdul Hadi, M.M.    Ahmad Rofiq Hakim, S.Pd., M.Kom. 

Anggota BAN-S/M 
        Drs. H. Soemadi, M.Pd. 

Anggota BAN-S/M 
Drs. H. Kukuh, M.Pd. 

Anggota BAN-S/M 
Dr. H. Puji Syamsuri, M.Pd. 
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SEKRETARIAT BAN-S/M PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

 
 
 
 

 
 

 

Tim Urusan Informasi dan Pendataan 
Tri Wiyatmo Sumaryawa, S.Kom. 

Tim Urusan Informasi dan Pendataan 
Windy Septa Adityawan, S.Kom. 

Tim Administrasi 
Suhartini, S.Pd. 

Tim Pengelola Keuangan dan Kegiatan / 
Administrasi 

Agustinus Awang, S.E. 

Koordinator Pengelola Keuangan dan Kegiatan (KPKK) 
Sulistiyo Rahayu, S.Pd. 

 

 

Tim Pengelola Keuangan dan Kegiatan  
Muhammad Rinaldi, S.E., M.Ak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

kreditasi Sekolah/Madrasah adalah proses penilaian kelayakan satuan 

pendidikan dasar dan menengah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

untuk memberikan penjaminan mutu pendidikan (Permendikbud 13 Tahun 2018). 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-S/M) adalah badan evaluasi 

mandiri yang menetapkan kelayakan satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan 

menengah jalur formal dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 13 Tahun 2018, Pasal 

8, dinyatakan bahwa tugas BAN-S/M adalah (1) menetapkan kebijakan dan 

pengembangan sistem akreditasi sesuai dengan prinsip perbaikan mutu 

berkelanjutan secara nasional; (2) merumuskan kriteria dan perangkat akreditasi 

untuk diusulkan kepada Menteri; (3) menetapkan kebijakan pelaksanaan akreditasi; 

(4) melaksanakan sosialisasi kebijakan, kriteria, dan perangkat akreditasi; (5) 

merencanakan target akreditasi secara nasional berdasarkan prioritas kementerian; 

(6) mengevaluasi proses pelaksanaan akreditasi dan tindak lanjut hasil akreditasi; (7) 

membina dan mengevaluasi BAN Provinsi; (8) memberikan rekomendasi atas hasil 

akreditasi; (9) Menerbitkan sertifikat hasil akreditasi kepada satuan pendidikan; (10) 

melaporkan hasil akreditasi kepada Menteri; (11) melakukan kerja sama dengan 

pemangku kepentingan terkait di tingkat nasional maupun internasional; dan (12) 

melaksanakan ketatausahaan BAN. 

 

Dalam menjalankan tugas akreditasi, BAN S/M dibantu oleh Badan 

Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi (BAN S/M Provinsi), yang 

bertugas: (1) melaksanakan kebijakan sistem akreditasi yang telah ditetapkan 

BAN; (2) menjalankan kebijakan pelaksanaan akreditasi satuan pendidikan; (3) 

A 
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melakukan pemetaan satuan pendidikan berdasarkan kesiapan akreditasi berbasis 

evaluasi diri melalui aplikasi sistem penilaian akreditasi; (4) merencanakan program 

dan targetakreditasi tahunan sesuai kesiapan satuan pendidikan dan prioritas BAN; 

(5) menugaskan, memantau, dan mengevaluasi kinerja asesor dalam pelaksanaan 

akreditasi; (6) melakukan sosialisasi kebijakan BAN kepada instansi pemerintah 

terkait, penyelenggara pendidikan, satuan pendidikan dan masyarakat; (7) melakukan 

pembinaan dan sosialisasi aplikasi sistem penilaian akreditasi; (8) mengadakan 

pelatihan asesor, sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan oleh BAN; (9) 

menetapkan hasil akreditasi sesuai dengan ketentuan BAN; (10) mengelola sistem 

berbasis data akreditasi; (11) melakukan pengendalian mutu pelaksanaan akreditasi; 

(12) menyampaikan laporan pelaksanaan program, hasil akreditasi, dan rekomendasi 

tindak lanjut kepada BAN dan pemangku kepentingan dalam rangka penjaminan mutu 

sesuai dengan lingkup kewenangan masing-masing; (13) melakukan penanganan 

banding yang diajukan atas status akreditasi dan peringkat akreditasi; (14) melakukan 

koordinasi dengan Koordinator Pelaksana Akreditasi di daerah kabupaten/kota; (15) 

melakukan sinergi dengan Unit Pelaksana Teknis Penjaminan Mutu; (16) 

melaksanakan ketatausahaan BAN S/M Provinsi; (17) melaksanakan tugas lain 

sesuai dengan kebijakan BAN. 

 

Dalam rangka melakukan koordinasi dan integrasi tugas BAN-S/M dengan BAN-S/M 

Provinsi maka diperlukan suatu kegiatan Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas) 

sebagai forum untuk evaluasi hasil pelaksanaan akreditasi tahun 2021 dan 

penyampaian kebijakan pengembangan sistem akreditasi, sekaligus melaksanakan 

sosialisasi kebijakan, kriteria, dan perangkat akreditasi yang telah dikembangkan.  

 

Rakornas antara Anggota BAN-S/M dan seluruh pengurus BANS/M Provinsi 

dilaksanakan sebagai langkah awal untuk membangun komunikasi, sinergi, dan kerja 

sama antarlembaga terkait sehingga program akreditasi tahun 2021 dapat terlaksana 

dengan efektif, efisien, dan transparan. Di samping itu, merupakan momentum 
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strategis guna memantapkan komitmen bersama untuk menyempurnakan sistem 

akreditasi dan melaksanakan sistem akreditasi baru berbasis kinerja. Konsep baru ini 

tentunya akan berdampak pada banyak hal, di antaranya terkait kesiapan SDM 

Asesor, POS akreditasi, aplikasi sistem IT, dan sebagainya. Kesemuanya perlu 

mendapat dukungan dari berbagai pihak untuk mencapai tujuan bersama yakni 

pendidikan yang bermutu. 

 

Sejalan dengan kebijakan keuangan negara, sebagaimana termaktub dalam 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 2020 tentang 

Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan 

Pandemi Corona Virus Desease 2019 (Covid-19) dan/atau dalam rangka menghadapi 

ancaman yang membahayakan perekonomian nasional dan/atau stabilitas keuangan, 

dan Peraturan Presiden Nomor 50 Tahun 2020 tentang Peraturan Perubahan Postur 

dan Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 2020, serta Surat 

Edaran Menteri Keuangan Nomor S-302/MK.02/2020 tanggal 16 April 2020 tentang 

Langkah-langkah Penyesuaian Belanja Kementerian/Lembaga TA 2020, pada tahun 

2021 ini anggaran pelaksanaan akreditasi mengalami penyesuaian yang signifikan.  

 

Di samping itu, mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 

tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam rangka Percepatan Penanganan 

Covid-19, dan Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tentang Penetapan 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Corona Virus Disease 2019 (Covid-19), serta 

mempertimbangkan kondisi pandemik COVID-19 maka kegiatan akreditasi satuan 

pendidikan formal dilakukan menggunakan moda dalam jaringan (daring) dan luring. 

 

Dengan memperhatikan kebijakan penyempurnaan sistem akreditasi tahun 2021, 

perubahan postur anggaran pelaksanaan akreditasi, serta kondisi Pandemik Covid-

19 memberikan implikasi pada kebijakan akreditasi, kesiapan Asesor, pelaksanaan 

akreditasi, peningkatan sistem/aplikasi, sasaran akreditasi dan mekanisme 
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pelaksanaan di BAN S/M Provinsi yang memerlukan komitmen semua pihak agar 

pelaksanaan akreditasi sesuai dengan prinsip efisien, efektif, profesional, dan 

akuntabel. 

 

B. DASAR HUKUM PELAKSANAAN AKREDITASI 

Pada pelaksanaan akreditasi adanya dasar hukum menjadi tonggak untuk BAN-S/M 

pentingnya melaksanakan akreditasi pada sekolah/madrasah.  

1. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. PP No. 19 Tahun 2005, PP No. Nomor 32 Tahun 2013, PP No. 13 Tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 

3. Permendikbud No. 13 Tahun 2018 tentang BAN-S/M dan BAN PAUD & 

Dikmas 

4. Permendikbud Tahun 2020 tentang Perangkat Akreditasi 

5. SK Ketua BAN-S/M tentang Susunan Keanggotaan BAN-S/M Provinsi 

6. SK Kepala Balitbang dan Perbukuan Kemdikbud tentang RUK Tahun 2021 

 

C. CAKUPAN WILAYAH DAN KONDISI GEOGRAFIS 

Kalimantan Timur adalah sebuah provinsi Indonesia di Pulau Kalimantan bagian 

ujung timur yang berbatasan dengan Malaysia, Kalimantan Utara, Kalimantan 

Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat, dan Sulawesi. Luas total Kaltim 

adalah 129.066,64 km² dan populasi sebesar 3.6 juta. Kalimantan Timur merupakan 

wilayah dengan kepadatan penduduk terendah keempat di Indonesia. Ibukota 

Kalimantan Timur adalah Samarinda. 

 

Kalimantan Timur sebelum mekar menjadi Kalimantan Utara merupakan provinsi 

terluas kedua di Indonesia setelah Papua. 

Kalimantan Timur terdiri dari 10 Kabupaten/Kota yaitu : 

1. Kota Samarinda 

2. Kota Balikpapan 

3. Kota Bontang 
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4. Kabupaten Kutai Kartanegara 

5. Kabupaten Kutai Barat 

6. Kabupaten Kutai Timur 

7. Kabupaten Berau 

8. Kabupaten Penajam Paser Utara 

9. Kabupaten Paser 

10. Kabupaten Mahakam Ulu 

Jumlah Sekolah di Kalimantan Timur berdasarkan data Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur yaitu 3.415 S/M. Adapun distribusi 

sekolah per-Kabupaten/Kota dapat dilihat pada tabel 1.1. 

 

Menurut Perpres No. 131 tahun 2015 mengenai Penetapan Daerah Tertinggal atau 

3T (Terluar, Terdepan, Tertinggal), Kabupaten di Kalimantan Timur yang termasuk di 

dalam Perpres No. 131 adalah Kabupaten Mahakam Ulu. Untuk mencapai kabupaten 

Mahakam Ulu hanya tersedia jalan darat melalui jalan-jalan perusahaan tambang 

yang hanya bisa dilalui oleh kendaraan khusus dan jika pada musim hujan tidak bisa 

dilalui. Jalur lain yang tersedia adalah transportasi sungai menggunakan kapal atau 

speedboat yang tidak setiap waktu tersedia dan biaya relative tinggi. Selain itu 

Kabupaten Mahakam Ulu juga berbatasan langsung dengan Malaysia. 

 

Walaupun daerah yang temasuk penetapan 3T hanya Kabupaten Mahakam Ulu, 

tetapi beberapa Kabupaten lain di Kalimantan Timur juga memiliki medan yang sulit 

dan tidak jauh berbeda dengan Kabupaten Mahakam Ulu, di antara daerah yang sulit 

di jangkau yaitu Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten 

Kutai Timur, Kabupaten Paser dan Kabupaten Berau. Daerah-daerah ini memliki 

beberapa kecamatan yang sulit di jangkau dan beresiko, seperti Tanjung Harapan, 

Muara Engau, Muara Samu di Kabupaten Paser, Kepulauan Maratua dan Biduk-biduk 

di Berau, Kongbeng di Kutai Timur, Bentian dan Silug Ngurai di Kutai Barat, Kenohan 

dan Kembang Janggut di Kutai Kartanegara. 
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Tabel 1. 1. Distribusi Sekolah dan Madrasah di Kalimantan Timur 

KAB/KOTA 
JENJANG 

TOTAL 
SD MI SMP MTS SMA MA SMK SLB SPK 

Kabupaten Berau 167 7 55 8 19 3 14 1   274 

Kabupaten Kutai Barat 206 8 59 9 22 3 14 1   322 

Kabupaten Kutai Kartanegara 473 39 145 50 54 18 45 5   829 

Kabupaten Kutai Timur 224 7 88 11 23 3 24 3   383 

Kabupaten Mahakam Ulu 39   18   7   2 1   67 

Kabupaten Paser 221 13 76 17 18 12 12 1   370 

Kabupaten Penajam Paser Utara 105 4 32 10 9 5 10 1   176 

Kota Balikpapan 185 24 67 15 25 7 32 4 2 361 

Kota Bontang 56 5 28 6 11 2 14 6   128 

Kota Samarinda 222 31 94 39 41 14 53 11   505 

TOTAL 1.898 138 662 165 229 67 220 34 2 3.415 

 

D. TUJUAN LAPORAN 

Tujuan dari dibuatnya laporan pelaksanaan akreditasi adalah sebagai berikut: 

1. Menyampaikan informasi tentang pelaksanaan program akreditasi 

sekolah/madrasah tahun 2021. 

2. Menyampaikan hasil akreditasi tahun 2021 dan rekomendasinya. 
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BAB II 

TATA KELOLA DAN KESEKRETARIATAN 

 

A. KEANGGOTAAN ANGGOTA BAN-S/M PROVINSI 

adan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur 

ditetapkan berdasarkan Keputusan Ketua Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah No. 256/BAN- SM/SK/2019 tentang Penetapan Anggota Badan 

Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur masa tugas 2019-

2023 pada tanggal 11 Mei 2019. 

 

Demi memperlancar dan meningkatkan kinerja BAN S/M provinsi Kalimantan Timur 

maka pada dan Anggota BAN-S/M Prov. Kalimantan Timur maka dirasa perlu 

dilakukan perubahan susunan anggota BAN S/M Provinsi Kalimantan Timur yang 

ditetapkan oleh Keputusan Ketua Badan Nasional Sekolah/Madrasah No. 887/BAN-

SM/SK/2019 tentang Penetapan Perubahan Pengurus Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur masa tugas 2019-2023. 

 

Anggota BAN-S/M Prov. Kalimantan Timur terdiri dari 11 anggota yang berasal dari 

berbagai unsur yaitu : Pengawas Kemendikbud, Pengawas Kemenag, Dosen, 

Pemerhati / Aktivis Pendidikan. 

Tabel 2. 1. Daftar Anggota BAN S/M Provinsi Kalimantan Timur 

No Nama Lengkap Jabatan 
Jenis 

Kelamin 
Pendi 
dikan 

Asal Instansi 

1 Drs. H. Abdul Hadi, M.M. Ketua / Anggota Laki-Laki S2 - 

2 Ahmad Rofiq Hakim, S.Pd., M.Kom. 
Sekretaris / 
Anggota 

Laki-Laki S2 
Politeknik Negeri 
Samarinda 

3 Dr. Hj. Ity Rukiyah, M.Si Anggota Perempuan S3 IAIN Samarinda 

B 
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No Nama Lengkap Jabatan 
Jenis 

Kelamin 
Pendi 
dikan 

Asal Instansi 

4 Drs. H. Soemadi, M.Pd Anggota Laki-Laki S2 - 

5 Dr. Rita Zahra, M. Pd Anggota Perempuan S3 
LPMP Provinsi 
Kalimantan Timur 

6 Dr. H. Sunarno, M.Pd Anggota Laki-Laki S3 
Pengawas Dinas 
Pendidikan Prov. Kaltim 

7 Drs. H. Kukuh., M.Pd Anggota Laki-Laki S3 Universitas Mulawarman 

8 Dr. H. Puji Syamsuri., M.Pd Anggota Laki-Laki S3 
Pengawas Dinas 
Pendidikan Kota 
Samarinda 

9 Dr. Soewito., M.Pd Anggota Laki-Laki S3 
Pengawas Kementrian 
Agama Prov. Kaltim 

10 Sulaiman, S.Pd.I., M.A.P. Anggota Laki-Laki S2 
Biro Kesra Pemerintah 
Provinsi Kaltim 

11 Hamsinah, S.Pd., M.Pd Anggota Perempuan S2 SMAN 11 Samarinda 

 

B. KOORDINATOR PELAKSANA AKREDITASI 

BAN S/M Prov. Kalimantan Timur dalam melaksanakan kegiatan akreditasi dibantu 

oleh KPA di 10 Kabupaten/Kota yang semuanya merupakan Asesor dan berdinas di 

masing-masing Kabupaten/Kota. Tabel 2.2 merupakan daftar KPA se Kalimantan 

Timur. 

Tabel 2. 2. Daftar KPA seluruh Kabupaten/Kota Se Kalimantan Timur 

No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
Pendi 
dikan 

Asal Instansi 

 

1 Drs. Suhartono, M.M 62 th Laki-Laki S2 
Dinas Pendidikan Kota 
Balikpapan 

 

2 Drs. Riduan 57 th Laki-Laki S1 
Dinas Pendidikan Kota 
Samarinda 

 

3 Purwatini, M.Pd 59 th Perempuan S2 
Dinas Pendidikan Kota 
Bontang 
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No Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
Pendi 
dikan 

Asal Instansi 

 

4 H. Djunaidi. A., S.Pd., M.M 58 th Laki-Laki S2 
Dinas Pendidikan Kab. Kutai 
Kartanegara 

 

5 
Sugeng Mardisantoso, 
S.Ag., MM. 

56 th Laki-Laki S2 
Dinas Pendidikan Kab. 
Penajam Paser Utara 

 

6 
Wiwin Putariruta, S.Pd. 
M.Pd. 

53 th Perempuan S2 
Dinas Pendidikan Kab. Kutai 
Barat 

 

7 Trimanto, S.Pd., M.Pd 56 th Laki-Laki S2 
Dinas Pendidikan Kab. 
Berau 

 

8 Mujiono, S.Pd., M.Pd. 57 th Laki-Laki S2 
Dinas Pendidikan Kutai 
Timur 

 

9 Ir. Ichsan Triyono, M.A.P 56 th Laki-Laki S2 
Dinas Pendidikan 
Kalimantan Timur 

 

 

C. KESEKRETARIATAN BAN-S/M PROVINSI 

Sekretariat BAN-S/M Provinsi Kalimantan Timur terdiri dari 6 (Enam) orang yang 

meliputi 1 (Satu) Orang Koordinator Pengelola Keuangan dan Kegiatan (KPKK), 1 

(Satu) Orang Pengelola Keuangan dan Kegiatan, 2 (Dua) Orang Tim Administrasi dan 

2 (Dua) Orang Tim Urusan Informasi dan Pendataan. Adapun daftar Tim sekretariat 

dan KPKK dapat dilihat pada tabel 2.3. 

Tabel 2. 3. Daftar Tim Sekretariat BAN S/M Provinsi Kalimantan Timur 

No Nama Jabatan Umur 
Jenis 

Kelamin 
Pendi 
dikan 

 

1 Sulistiyo Rahayu, S.Pd. 
Koordinator Pengelola 
Keuangan dan Kegiatan (KPKK) 

45 Perempuan S1  

2 
Muhammad Rinaldi, S.E., 
M.Ak. 

Tim Pengelola Keuangan dan 
Kegiatan 

26 Laki-Laki S2  

3 Agustinus Awang, S.E. 
Tim Pengelola Keuangan dan 
Kegiatan dan / Administrasi 

28 Laki-Laki S1  

4 Suhartini, S.Pd. Tim Administrasi 25 Perempuan S1  
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No Nama Jabatan Umur 
Jenis 

Kelamin 
Pendi 
dikan 

 

5 
Tri Wiyatmo Sumaryawan, 
S.Kom. 

Urusan Informasi dan 
Pendataan 

43 Laki-Laki S1  

6 
Windy Septa Adityawan, 
S.Kom. 

Urusan Informasi dan 
Pendataan 

25 Laki-Laki S1  

 

1. Tim Pengelola Keuangan dan Kegiatan berjumlah 2 (Dua) Orang bertugas 

sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana kegiatan dan anggaran; 

b. Mengelola kegiatan dan keuangan; 

c. Melakukan pembayaran kepada yang berhak untuk kelancaran 

pelaksanaan kegiatan; 

d. Menyetorkan pemotongan kewajiban kepada negara; 

e. Menata usahakan transaksi bantuan operasional pelaksanan 

akreditasi dan pengembangan sistem; 

f. Menyelenggarakan pembukuan transaksi dan mengelola rekening 

tempat penyimpanan dana bantuan operasional pelaksanaan 

akreditasi dan pengembangan sistem; 

g. Mengurus dan menata arsip dokumen pelaksanaan anggaran; dan 

h. Menyusun laporan pertanggungjawaban anggaran. 

2. Tim Sekretariat berjumlah 2 (Dua) Orang bertugas sebagai berikut: 

a. Menyiapkan bahan penyusunan rencana dan program kerja BAN-S/M 

Provinsi; 

b. Mengelola data akreditasi; 

c. Mengelola data asesor; 

d. Mengelola informasi dan publikasi akreditasi; 

e. Melaksanakan urusan kehumasan dan kerja sama lembaga; 

f. Mengelola data dan informasi akreditasi melalui SISPENA; 
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g. Melaksanakan fasilitasi layanan SISPENA kepada Sekolah/Madrasah, 

Asesor dan pihak lain yang terkait; dan 

h. Menyiapkan bahan laporan pelaksanaan kegiatan. 

3. Tim Urusan Informasi dan Pendataan berjumlah 2 (Dua) Orang bertugas 

sebagai berikut: 

a. Melaksanakan administrasi persuratan; 

b. Memfasilitasi administrasi kegiatan; 

c. Mengoordinasikan penggandaan bahan dan dokumen akreditasi; 

d. Mengelola dan memelihara sarana dan fasilitas kantor; 

e. Mengurus dan menata arsip dan dokumen akreditasi; 

f. Menyusun laporan kesekretariatan dan mempersiapkan laporan; dan 

g. Membuat notulensi setiap rapat dan kegiatan lain yang 

diselenggarakan ole BAN-S/M provinsi. 
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BAB III 

SUMBER DAYA ASESOR 

 

A. ASESOR 

sesor adalah seseorang yang berhak melakukan asesmen/pengujian terhadap 

kompetensi seseorang, sesuai dengan ruang lingkup asesmennya. Dimana 

asesor akan berwenang dalam menilai dan memutuskan hasil Uji Kompetensi, bahwa 

peserta uji telah memenuhi bukti yang dipersyaratkan untuk dinyatakan kompeten 

atau belum kompeten pada unit kompetensi yang dinilai. 

 

A.I. PENERIMAAN ASESOR BARU 

Semakin meningkatnya jumlah S/M di Indonesia menuntut Badan Akreditasi Nasional 

harus sigap dan mampu memberikan asesmen kepada S/M agar terakreditasi. Proses 

akreditasi sekolah/madrasah membutuhkan asesor yang memiliki sikap dan 

kepribadian yang terpuji, penguasaan perangkat akreditasi yang memadai memiliki 

keterampilan menggunakan aplikasi Sistem Penilaian Akreditasi (Sispena) 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah memberikan persyaratan kepada para 

profesional dan praktisi di bidang pendidikan untuk menjadi asesor sekolah 

/madrasah dengan persyaratan antara lain, (a) memiliki kualifikasi minimal S1 (semua 

jurusan), (b) berpengalaman di bidang pendidikan minimal 5 (lima) tahun, (c) memiliki 

keterampilan dasar mengoperasiokan MS Office, dan (d) usia minimal 30 tahun tahun 

dan maksimal 58 tahun. Selain itu calon asesor haruslah berasal dari unsul dosen, 

pengawas, widyaprada, widyaiswara pendidikan, pelatih guru, pengembang teknologi 

pembelajaran dan praktisi pendidikan dan bukan berstatus sebagai guru/kepala 

sekolah. 

Pada tanggal 1 April 2021 BAN-S/M mengeluarkan kebijakan serta memberikan 

wewenang kepada 26 (dua puluh enam) Provinsi untuk menambah jumlah asesor 

melalui rekrutmen asesor baru. Salah satunya Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur diberikan kuota untuk merekrut asesor 

A 
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sebanyak 20 (dua puluh) orang. Perekrutan dilakukan secara ketat melalui beberapa 

tahapan antara lain seleksi administrasi, tes substansi dan wawancara yang dilakukan 

oleh anggota BAN-S/M Prov. Kaltim. 

Pada tanggal 16 April 2021 sebanyak orang peserta telah lolos dalam seleksi 

administrasi dan berhak melanjutkan tahapan selanjutnya yaitu tes substansi. Hasil 

Tes Subtansi yang diumumkan pada tanggal 27 April 2021 menetapkan 38 (tiga puluh 

delapan) orang lolos dan dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu wawancara. 

Wawancara yang dilakukan langsung oleh Anggota BAN-S/M Prov. Kaltim dilakukan 

untuk mengetahui kompetensi, sikap dan integritas calon asesor pada saat di berikan 

tugas untuk melaksanakan akreditasi sekolah madrasah. Selanjutnya 38 (tiga puluh 

delapan) orang diberikan nilai oleh Anggota BAN-S/M (pewawancara) sebagai 

pertimbangan layak tidaknya menjadi asesor. Pada saat yang bersamaan BAN-S/M 

Pusat memberikan tambahan kuota untuk BAN-S/M Prov. Kaltim untuk dapat 

menambah jumlah asesor baru sebanyak 38 (tiga puluh delapan) orang untuk dapat 

melanjutkan ke tahap akhir perekrutan asesor ini yaitu Pelatihan Asesor (PA). 

 

A.II. PELATIHAN ASESOR 

Rangkaian selanjutnya perekrutan asesor baru mewajibkan Badan Akreditasi 

Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur untuk mengadakan kegiatan 

Pelatihan Asesor (PA). Pelatihan asesor dilaksanakan selama 5 (lima) hari pada 

tanggal 22 s.d. 26 Juni 2021 dengan alokasi per kelas 40 jam melalui aplikasi Zoom 

Meeting. Kegiatan Pelatihan Asesor diikuti sebanyak 38 Asesor dari Kab/Kota 

Provinsi Kalimantan Timur. Berikut data asal Kab/Kota asesor yang mengikuti 

Pelatihan Asesor.  

Pelatihan Asesor diikuti sebanyak 38 peserta dari Kabupaten/Kota Provinsi 

Kalimantan Timur. Berikut ini persentase dari peserta Pelatihan Asesor (PA) peserta 

terbanyak berasal dari Kota Samarinda sebanyak 58%, kemudian disusul dari Kota 

Balikpapan 24%, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten Berau dan Kabupaten 

Paser sebanyak 5%, Kabupaten Kutai Timur 3%. 
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Tabel 3. 1. Daftar Peserta Pelatihan Asesor (PA) Per Kab/Kota 

No Kabupaten/Kota Jumlah Lulus PA 

1 Kabupaten Berau 2 2 

2 Kabupaten Kutai Kartanegara 2 2 

3 Kabupaten Kutai Timur 1 1 

4 Kabupaten Paser 2 2 

5 Kota Balikpapan 9 8 

6 Kota Samarinda 22 21 

  Total 38 36 

 

Berikut grafik sebaran peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan asesor (PA) 

berdasarkan kab/kota di Provinsi Kalimantan Timur asal peserta: 

Gambar 3. 1. Grafik Jumlah Peserta Pelatihan Asesor 

 

Dari 38 orang jumlah peserta Pelatihan Asesor yang terdaftar, 36 orang dinyatakan 

lulus dengan memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap yang komprehenship dan 

dinyatakan lulus. Ada dua orang peserta dinyatakan tidak lulus, dikarenakan satu 

orang sedang ada kegiatan di tempat kerja jadi tidak bisa mengikuti kegiatan 

Pelatihan Asesor dan satu orang tidak lulus Pelatihan Asesor. 

Dengan berakhirnya rangkaian perekrutan asesor baru tahun 2021 yang diakhiri 

dengan kegiatan Pelatihan Asesor (PA) di lingkungan Badan Akreditasi Nasional 
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Provinsi Kalimantan Timur, berikut adalah daftar nama asesor baru yang dinyatakan 

layak untuk menjadi asesor sekolah madrasah. 

Tabel 3. 2. Daftar Nama Asesor Baru Tahun 2021 

No NAMA ASESOR KABUPATEN KOTA UNSUR 
PENDI 
DIKAN 

1 Arpinda Kabupaten Berau Pengawas S2 

2 I Nyoman Rudita Kabupaten Berau Pengawas S1 

3 E. Johan Syahrani Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S1 

4 Efri Novianto Kabupaten Kutai Kartanegara Dosen S2 

5 Sulistio Puji Astuti Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

6 Ichsan Triyono Kabupaten Paser Pengawas S2 

7 Ida Rusdiati Kabupaten Paser Pengawas S1 

8 Karmila Achmad Kota Balikpapan Dosen S2 

9 Linda Fauziyah Ariyani Kota Balikpapan Dosen S2 

10 Nenni Puspitarini Kota Balikpapan Pengawas S2 

11 Novi Indrayani Kota Balikpapan Dosen S2 

12 Tuatul Mahfud Kota Balikpapan Dosen S3 

13 Tuti Retnowati Kota Balikpapan Pengawas S2 

14 Warrantia Citta Citti Putri Kota Balikpapan Dosen S2 

15 Yogiana Mulyani Kota Balikpapan Dosen S2 

16 Agus Setiawan Kota Samarinda Dosen S2 

17 Dedy Cahyadi Kota Samarinda Dosen S2 

18 Didi Susilo Budi Utomo Kota Samarinda Dosen S2 

19 Dwi Wahyuni Kota Samarinda Pengawas S2 

20 Eko Junirianto Kota Samarinda Dosen S2 

21 Erna Suhartini Kota Samarinda Dosen S2 

22 Etwin Fibrianie Soeprapto Kota Samarinda Dosen S2 

23 Kurniawan Kota Samarinda Dosen S2 

24 Rihartanto Kota Samarinda Dosen S2 

25 Rosita Putri Rahmi Haerani Kota Samarinda Dosen S2 

26 Rusydi Kurniawan Kota Samarinda Dosen S2 

27 Sirajuddin Kota Samarinda Dosen S3 

28 Sister Sianturi Kota Samarinda Dosen S2 

29 Siti Djulaikah Kota Samarinda Pengawas S2 

30 Sujiati Jepriani Kota Samarinda Dosen S2 

31 Sukriadi Kota Samarinda Dosen S2 

32 Suparmi Kota Samarinda Pengawas S2 
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No NAMA ASESOR KABUPATEN KOTA UNSUR 
PENDI 
DIKAN 

33 Syafrudin Januar Kota Samarinda Widyaprada S1 

34 Taghfirul Azhima Yoga Siswa Kota Samarinda Dosen S2 

35 Tri Widayati Kota Samarinda Widyaparada S2 

36 Widagdo Budi Prayogo Kota Samarinda Pengawas S2 

 

Berikut adalah grafik besaran sebaran asesor baru tahun 2021 berdasarkan kab/kota 

di Provinsi Kalimantan Timur 

 

Gambar 3. 2. Grafik Jumlah Asesor yang lulus Pelatihan Asesor 

 

A.III. PENGUATAN KAPASITAS ASESOR 

Kegiatan pengutan kapasitas asesor adalah kegiatan yang dilakukan rutin setiap 

tahunnya. Kegiatan ini merupakan refreshing atau pembekalan kepada asesor aktif 

yang sebelumnya telah menjadi bagian dari BAN-S/M Prov. Kaltim. Tujuannya adalah 
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kepada para asesor sebelum di tugaskan melaksanakan kegiatan visitasi ke 
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Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 28-29 Mei 2021 dengan teknis kegiatan 
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Kab/Kota se-Kaltim. Kegiatan ini dialokasikan sebanyak 16 (Enam Belas) Jam 

Pelatihan (JP). Berikut adalah daftar nama asesor aktif yang mengikuti kegiatan 

penguatan kapasitas asesor: 

 

Tabel 3. 3. Daftar Nama Asesor Baru Tahun 2021 

No NAMA ASESOR KABUPATEN KOTA UNSUR 
PENDI
DIKAN 

1 Djunaidi Kabupaten Berau Pengawas S2 

2 Haidir Kabupaten Berau Pengawas S1 

3 Ilyas Kabupaten Kutai Barat Pengawas S1 

4 Kasanta Kabupaten Kutai Barat Pengawas S1 

5 Wiwin Putariruta Kabupaten Kutai Barat Pengawas S2 

6 Joko Maryono Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S1 

7 Junaidi. A Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S2 

8 Mardi Santoso Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S2 

9 Nur Agus Salim Kabupaten Kutai Kartanegara Dosen S3 

10 Ponidi Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S1 

11 Subagiyati Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S1 

12 Sukini.S Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S2 

13 Sumardi Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S2 

14 Edy Suroso Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

15 Mujiono Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

16 Paeran Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

17 Prihadi Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

18 Raolah Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

19 Sukarni Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

20 Tasmin Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

21 Asmadi R Kabupaten Paser Pengawas S2 

22 Daly Indra Mulya Kabupaten Paser Pengawas S2 

23 Desnieta Kabupaten Paser Pengawas S2 

24 Hedie Wartoyo Kabupaten Paser Pengawas S2 

25 Heru Waskitho Kabupaten Paser Pengawas S2 

26 Latifah Kabupaten Penajam Paser Utara Pengawas S2 

27 Mokhamad Syafii Kabupaten Penajam Paser Utara Pengawas S2 
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No NAMA ASESOR KABUPATEN KOTA UNSUR 
PENDI
DIKAN 

28 S. Khasanah Kabupaten Penajam Paser Utara Pengawas S2 

29 Sri Kamariah Kabupaten Penajam Paser Utara Pengawas S2 

30 Sugeng Ms Kabupaten Penajam Paser Utara Pengawas S2 

31 Ahmad Mursyid Kota Balikpapan Pengawas S2 

32 Idar Baiti Kota Balikpapan Pengawas S2 

33 Khoirul Anam Siddeh Kota Balikpapan Dosen S2 

34 Mansur Kota Balikpapan Pengawas S2 

35 Suharlena Kota Balikpapan Pengawas S2 

36 Suyadi Kota Balikpapan Pengawas S2 

37 Yofita Henry Kota Balikpapan Pengawas S2 

38 A Rinto Dwi Atmojo Kota Samarinda Dosen S2 

39 Ahmad Patawi Kota Samarinda Pengawas S2 

40 Andi Farid Hidayanto Kota Samarinda Dosen S2 

41 Awang Harsa Kridalaksana Kota Samarinda Dosen S2 

42 Azainil Kota Samarinda Dosen S3 

43 Bahrani Kota Samarinda Dosen S2 

44 Dalyana Kota Samarinda Widyaiswara S2 

45 Dzul Rachman Kota Samarinda Dosen S2 

46 Ekawati Yulsilviana Kota Samarinda Dosen S2 

47 Haksan Darwangsa Kota Samarinda Widyaiswara S3 

48 Heny Pratiwi Kota Samarinda Dosen S3 

49 Kaolan Kota Samarinda Widyaparada S1 

50 Karyono Kota Samarinda Pengawas S2 

51 Khojir Kota Samarinda Dosen S3 

52 Lina Revilla Malik Kota Samarinda Dosen S2 

53 Mafazah Noviana Kota Samarinda Dosen S2 

54 Nor Hadiyanto Kota Samarinda Dosen S1 

55 Pertiwi Tjitrawahjuni Kota Samarinda Widyaparada S2 

56 Puji Haryanto Kota Samarinda Pengawas S2 

57 Riduan Kota Samarinda Pengawas S1 

58 Singgih Daru Kuncara Kota Samarinda Dosen S2 

59 Sri Lestari Kota Samarinda Pengawas S2 

60 Suharman Kota Samarinda Widyaiswara S2 
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No NAMA ASESOR KABUPATEN KOTA UNSUR 
PENDI
DIKAN 

61 Sukmawati Kota Samarinda Praktisi S2 

62 Thamrin Kota Samarinda Pengawas S1 

63 Wahyuni Kota Samarinda 
Analis Mutu 
Pendidikan 

S1 

64 Wiwik Setiawati Kota Samarinda Widyaiswara S2 

65 Yusni Nyura Kota Samarinda Dosen S2 

 

Berikut adalah grafik besaran sebaran asesor yang mengikuti kegiatan penguatan 

kapasitas asesor tahun 2021 berdasarkan kab/kota di Provinsi Kalimantan Timur 

 

 

Gambar 3. 3. Grafik Jumlah Asesor yang lulus Pelatihan Asesor 
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B. DATA ASESOR 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur saat ini 

memiliki 101 (Seratus Satu) orang asesor aktif yang berasal dari perekrutran asesor 

baru dan penguatan kapasitas asesor. Asesor saat ini selama tahun 2021 sudah 

melaksanakan visitasi secara daring dan luring. Berikut ini daftar asesor dari Badan 

Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur. 

 

Tabel 3. 4. Daftar Asesor Aktif Tahun 2021 

No NAMA ASESOR KABUPATEN KOTA UNSUR 
PENDI 
DIKAN  

1 Arpinda Kabupaten Berau Pengawas S2 

2 Djunaidi Kabupaten Berau Pengawas S2 

3 Haidir Kabupaten Berau Pengawas S1 

4 I Nyoman Rudita Kabupaten Berau Pengawas S1 

5 Ilyas Kabupaten Kutai Barat Pengawas S1 

6 Kasanta Kabupaten Kutai Barat Pengawas S1 

7 Wiwin Putariruta Kabupaten Kutai Barat Pengawas S2 

8 E. Johan Syahrani Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S1 

9 Efri Novianto Kabupaten Kutai Kartanegara Dosen S2 

10 Joko Maryono Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S1 

11 Junaidi. A Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S2 

12 Mardi Santoso Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S2 

13 Nur Agus Salim Kabupaten Kutai Kartanegara Dosen S3 

14 Ponidi Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S1 

15 Subagiyati Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S1 

16 Sukini.S Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S2 

17 Sumardi Kabupaten Kutai Kartanegara Pengawas S2 

18 Edy Suroso Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

19 Mujiono Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

20 Paeran Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

21 Prihadi Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

22 Raolah Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

23 Sukarni Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

24 Sulistio Puji Astuti Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

25 Tasmin Kabupaten Kutai Timur Pengawas S2 

26 Asmadi R Kabupaten Paser Pengawas S2 

27 Daly Indra Mulya Kabupaten Paser Pengawas S2 
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No NAMA ASESOR KABUPATEN KOTA UNSUR 
PENDI 
DIKAN  

28 Desnieta Kabupaten Paser Pengawas S2 

29 Hedie Wartoyo Kabupaten Paser Pengawas S2 

30 Heru Waskitho Kabupaten Paser Pengawas S2 

31 Ida Rusdiati Kabupaten Paser Pengawas S1 

32 Ichsan Triyono Kabupaten Paser Pengawas S2 

33 Latifah Kabupaten Penajam Paser Utara Pengawas S2 

34 Mokhamad Syafii Kabupaten Penajam Paser Utara Pengawas S2 

35 S. Khasanah Kabupaten Penajam Paser Utara Pengawas S2 

36 Sri Kamariah Kabupaten Penajam Paser Utara Pengawas S2 

37 Sugeng Ms Kabupaten Penajam Paser Utara Pengawas S2 

38 Ahmad Mursyid Kota Balikpapan Pengawas S2 

39 Warrantia Citta Citti Putri Kota Balikpapan Dosen S2 

40 Tuatul Mahfud Kota Balikpapan Dosen S3 

41 Tuti Retnowati Kota Balikpapan Pengawas S2 

42 Idar Baiti Kota Balikpapan Pengawas S2 

43 Karmila Achmad Kota Balikpapan Dosen S2 

44 Khoirul Anam Siddeh Kota Balikpapan Dosen S2 

45 Linda Fauziyah Ariyani Kota Balikpapan Dosen S2 

46 Mansur Kota Balikpapan Pengawas S2 

47 Nenni Puspitarini Kota Balikpapan Pengawas S2 

48 Novi Indrayani Kota Balikpapan Dosen S2 

49 Suharlena Kota Balikpapan Pengawas S2 

50 Suyadi Kota Balikpapan Pengawas S2 

51 Yofita Henry Kota Balikpapan Pengawas S2 

52 Yogiana Mulyani Kota Balikpapan Dosen S2 

53 A Rinto Dwi Atmojo Kota Samarinda Dosen S2 

54 Agus Setiawan Kota Samarinda Dosen S2 

55 Ahmad Patawi Kota Samarinda Pengawas S2 

56 Andi Farid Hidayanto Kota Samarinda Dosen S2 

57 Awang Harsa Kridalaksana Kota Samarinda Dosen S2 

58 Azainil Kota Samarinda Dosen S3 

59 Bahrani Kota Samarinda Dosen S2 

60 Dalyana Kota Samarinda Widyaiswara S2 

61 Dedy Cahyadi Kota Samarinda Dosen S2 

62 Didi Susilo Budi Utomo Kota Samarinda Dosen S2 

63 Sirajuddin Kota Samarinda Dosen S3 

64 Dwi Wahyuni Kota Samarinda Pengawas S2 

65 Dzul Rachman Kota Samarinda Dosen S2 

66 Ekawati Yulsilviana Kota Samarinda Dosen S2 
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No NAMA ASESOR KABUPATEN KOTA UNSUR 
PENDI 
DIKAN  

67 Eko Junirianto Kota Samarinda Dosen S2 

68 Erna Suhartini Kota Samarinda Dosen S2 

69 Etwin Fibrianie Soeprapto Kota Samarinda Dosen S2 

70 Haksan Darwangsa Kota Samarinda Widyaiswara S3 

71 Heny Pratiwi Kota Samarinda Dosen S3 

72 Kaolan Kota Samarinda Widyaparada S1 

73 Karyono Kota Samarinda Pengawas S2 

74 Khojir Kota Samarinda Dosen S3 

75 Kurniawan Kota Samarinda Dosen S2 

76 Lina Revilla Malik Kota Samarinda Dosen S2 

77 Mafazah Noviana Kota Samarinda Dosen S2 

78 Nor Hadiyanto Kota Samarinda Dosen S1 

79 Pertiwi Tjitrawahjuni Kota Samarinda Widyaparada S2 

80 Puji Haryanto Kota Samarinda Pengawas S2 

81 Riduan Kota Samarinda Pengawas S1 

82 Rihartanto Kota Samarinda Dosen S2 

83 Rosita Putri Rahmi Haerani Kota Samarinda Dosen S2 

84 Rusydi Kurniawan Kota Samarinda Dosen S2 

85 Singgih Daru Kuncara Kota Samarinda Dosen S2 

86 Sister Sianturi Kota Samarinda Dosen S2 

87 Siti Djulaikah Kota Samarinda Pengawas S2 

88 Sri Lestari Kota Samarinda Pengawas S2 

89 Suharman Kota Samarinda Widyaiswara S2 

90 Sujiati Jepriani Kota Samarinda Dosen S2 

91 Sukmawati Kota Samarinda Praktisi S2 

92 Sukriadi Kota Samarinda Dosen S2 

93 Suparmi Kota Samarinda Pengawas S2 

94 Syafrudin Januar Kota Samarinda Widyaprada S1 

95 Taghfirul Azhima Yoga Siswa Kota Samarinda Dosen S2 

96 Thamrin Kota Samarinda Pengawas S1 

97 Tri Widayati Kota Samarinda Widyaparada S2 

98 Wahyuni Kota Samarinda Analis Mutu Pendidikan S1 

99 Widagdo Budi Prayogo Kota Samarinda Pengawas S2 

100 Wiwik Setiawati Kota Samarinda Widyaiswara S2 

101 Yusni Nyura Kota Samarinda Dosen S2 
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Gambar 3. 4. Grafik Jumlah Asesor Per Kab/Kota 

Jumlah asesor Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 101 asesor yang berasal dari 

berbagai Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Timur. Berikut ini persentase dari 

Kabupaten/Kota asal asesor. Asesor terbanyak bersalah dari Kota Samarinda 

sebanyak 48%, kemudian Kota Balikpapan 15%, Kabupaten Kutai Kartanegara 10%, 

Kabupaten Kutai Timur 8%, Kabupaten Paser 7%, Kabupaten Penajam Paser Utara 

5%, Kabupaten Berau 4%, Kabupaten Kutai Barat 3%, Kota Bontang 0% dan 

Kabupaten Mahakam Ulu 0%. 

Gambar 3. 5. Grafik Jumlah Asesor Per Unsur 

Sebanyak 101 asesor Provinsi Kalimantan Timur berasal dari berbagai unsur seperti 

Pengawas, LPMP, Perguruan Tinggi, dan BP PAUD. Berikut ini persentase asal unsur 

dari asesor. Unsur terbanyak berasal dari Pengawas sebesar 52%, Perguruan Tinggi 

38%, LPMP 9%, BP PAUD 1%. Berikut ini persentase pendidikan terakhir dari asesor 
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sebanyak 78% asesor dengan lulusan S2, sebanyak 15% dengan lulusan S1 dan 

sebanyak 7% dengan lulusan S3. 

Gambar 3. 6. Grafik Jumlah Asesor Per Pendidikan Terakhir 
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BAB IV 

PELAKSANAAN AKREDITASI 

 

A. RAPAT BERKALA ANGGOTA BAN-S/M PROVINSI 

adan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur dalam 

mempersiapkan kegiatan pelaksanaan akreditasi dan pengembangan sistem 

akreditasi selalu melaksanakan rapat berkala untuk berkordinasi dan mematangkan 

persiapan kegiatan, rapat berkala yang telah dilakukan oleh BAN-S/M Provinsi 

Kalimantan Timur adalah sebagai berikut: 

1. Rapat Berkala Bulan Januari 

a. Selasa, Tanggal 5 Januari 2021 Pukul 13.00 WITA sd. Selesai 

b. Kamis, Tanggal 14 Januari 2021 Pukul 13.00 WITA sd. Selesai 

c. Kamis, Tanggal 21 Januari 2021 Pukul 14.00 WITA sd. Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. BAN-S/M Provinsi Kaltim telah selesai untuk keseluruhan pelaporan 

pertanggungjawaban dan pembukuan T.A. 2020 di Jakarta 

b. BAN-S/M Pusat telah memberikan mandat kepada BAN-S/M Provinsi 

Kaltim untuk mengankat KPKK dan Tim Sekretariat untuk pelaksanaan 

akreditasi T.A. 2021. 

c. Membuat wacana untuk melakukan pembelian kebutuhan sehari – hari, 

zoom, pulsa dan ATK di Januari untuk operasional BAN-S/M Provinsi. 

d. BAN-S/M Provinsi Kaltim mempersiapkan data yang diminta terkait 

permintaan Itjen Kemdikbud mengenai pemeriksaan penggunaan dana 

Banpem di BAN-S/M Se-Indonesia 

 

2. Rapat Berkala Bulan Februari 

a. Kamis, 4 Februari 2021 Pukul 13.30 Wita s/d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

B 
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a. Kaltim mendapat 132 sekolah sasaran dengan teknis pelaksanaan akreditasi 

tahun 2021 yaitu daring dan luring. 

b. Pelaksanaan kegiatan visitasi luring akan tetap memperhatikan kebijakan 

daerah terkait Covid-19 

c. Prioritas akreditasi tahun 2021 yaitu untuk S/M baru dengan kategori S/M 

yang telah meluluskan, S/M yang akan meluluskan tahun 2021. Sedangkan 

yang untuk re-akreditasi yaitu diprioritaskan untuk S/M yang TT tahun 2018 

atau sebelumnya 

d. Diperkirakan BAN-S/M Prov. Kaltim diberi jatah untuk mepersiapkan 

rekuitmen asesor baru sebanyak 20 (Dua Puluh) Orang Asesor dan masih 

menuggu panduan dari BAN-S/M Pusat. 

e. Bagi narasumber yang berasal dari lingkungan/lingkup Kemndikbud tidak 

mendapatkan honor apabila menjadi narasumber pada kegiatan BAN-S/M. 

 

3. Rapat Berkala Bulan Maret 

a. Jum’at, 26 Maret 2021 Pukul 14.00 Wita s/d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. Persiapan pelaksanaan Rakornas yang akan dilaksanakan oleh BAN-S/M 

Pusat. 

b. Persiapan pelaksanaan sosialisasi kepada S/M sekaltim mengenai 

pelaksanaan akreditais Tahun 2021. 

c. Seleksi dan uji kompetensi calon asesor baru dilaksanakan pada bulan April 

2021. 

d. S/M yang akan di visitasi luring sebanyak 81 (Delapan Puluh Satu) S/M dan 

yang divisitasi daring sebanyak 51 (Lima Puluh Satu) S/M. Pelaksanaan 

visitasi luring dapat direvisi jumlahnya karena harus selalu memperhatikan 

kebijakan daerah terkait Covid-19. 

e. Roadmap kegiatan pelaksanaan akreditasi telah disusun sesuai rencana 

awal dimana Pelatihan Asesor bulan Mei, Pembekalan Asesor bulan Juni. 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 46 

 

4. Rapat Berkala Bulan April 

a. Jum’at, 02 April 2021 Pukul 09.00 Wita s/d Selesai 

b. Rabu, 07 April 2021 Pukul 20.00 Wita s/d Selesai 

c. Jum’at 16 April 2021 Pukul 14.00 Wita s/d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. BAN-S/M Provinsi Kalimantan Timur akan melaksanakan kegiatan Rapat 

Koordinasi Daerah (RAKORDA) I secara daring 

b. Kegiatan Sosialisasi Akreditasi juga akan segara dilaksanakan pada bulan 

April dengan peserta dari Sekolah/Madrasah sasaran Kalimantan Timur. 

Pelaksanaan Sosialisasi kan diaksanakan pada tanggal 19, 20, 21, dan 22 

April 2021 

c. Akan dilaksanakan kegiatan penerimaan Asesor baru dan Provinsi 

Kalimantan Timur mendapat kuota sebanyak 20 orang asesor untuk direkrut 

d. Kegiatan Sosialisasi akan berlangsung menjadi 4 (empat) hari dan dibagi 

setiap Kab/Kota dan jenjang pendidikan 

e. Tanggal 16 April telah dilaksanakan kegaitan pembinaan staff sekaligus 

silaturahmi bersama staf dengan tujuan pemantapan kinerja staf dan lain 

sebagainya. 

f. Kegiatan Pelatihan Penguatan Asesor rencananya akan dilakukan pada 

tanggal 26 s.d 27 atau 28 s.d 29 April 2021 

g. Calon asesor Provinsi Kalimantan Timur yang sudah register sebanyak 392 

orang, yang belum mengisi data diri sebanyak 136 orang, dan yang sudah 

mengisi data diri sebanyak 256 orang. 

h. Dari hasil Rakorda I BAN-S/M Provinsi Kalimantan Timur, pihak Disdikbud 

mengajak kita agar bekerja sama dengan pengawas untuk melakukan 

pembinaan akreditasi terutama tentang sosialisasi 
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5. Rapat Berkala Bulan Mei 

a. Minggu, 02 Mei 2021 Pukul 13,30 Wita s.d Selesai 

b. Rabu, 19 Mei 2021 Pukul 13.30 Wita s.d Selesai 

c. Senin 24 Mei 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

d. Rabu, 26 Mei 2021 Pukul 20.00 Witas.d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. Kegiatan terdekat yang akan segera dilaksanakan yaitu pertama, Sosialisasi 

dengan APSI Kaltim, Kedua Penguatan Asesor dan Ketiga Pelatihan Asesor. 

b. Pada kegiatan Penguatan Asesor, telah ada surat dari BAN-S/M beserta 

dengan panduannya sebagai acuan kegiatan di provinsi. 

c. Menurut panduan, kegiatan penguatan asesor dilaksanakan selama dua hari 

dan dari jadwal awal di rencanakan antara tanggal 28 sampai dengan 29 Mei 

2021. 

d. Sosialisasi bersama APSI akan dilaksanakan pada hari Senin 24 Mei 2021, 

mulai pukul 13.30 Wita s.d Selesai. 

e. Info dari pusat bahwasannya yaitu tidak akan penambahan anggaran dana 

walaupun ada penambahan kuota asesor baru, jadi nanti dari Staf Keuangan 

akan melakukan Revisi RUK sebagai langkah solusi pembagian dana. 

f. Penambahan Narasumber untuk kegiatan Penguatan Kapasitas Asesor 

adalah berasal dari BPKP. 

g. Rekomendasi dari tahun lalu yang kurang baik akan di telaah oleh BAN dan 

dijadikan bahan ajaran kelas. 

h. Kelas 5 bergabung dikelas 1 dan 2, kelas 6 bergabung di kelas 3 dan 4. 

Sedangkan kelompoknya tetap sama yaitu kelompok A,B,C. 

 

 

 

6. Rapat Berkala Bulan Juni 

a. Senin, 07 Juni 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 
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b. Rabu, 09 Juni 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

c. Selasa, 15 Juni 2021 Pukul 09.00 Wita s.d Selesai 

d. Kamis, 17 Juni 2021 Pukul 09.00 Wita s.d Selesai 

e. Minggu, 20 Juni 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

f. Selasa, 29 Juni 2021 Pukul 14.00 Wita s.d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. Peserta pelatihan adalah calon asesor yang telah dinyatakan lulus seleksi 

yang telah ditetapkan oleh BAN-S/M. 

b. Peserta pelatihan di Provinsi Kalimantan Timur sebanyak 38 peserta yang 

telah dinyatakan lulus rekrutmen asesor baru tahun 2021. 

c. Kegiatan Pelatihan Calon Asesor BAN-S.M Prov. Kaltim Tahun 2021 akan 

dilaksanakan pada tanggal 22 s.d 26 Juni 2021. 

d. BAN-S/M Prov. Kaltim akan meminta bantuan 3 (tiga) orang asesor sebagai 

pengajar pada kegiatan tersebut 

e. Pelatih/fasilitator pelatihan dari unsur: Anggota BAN-S/M; Pelatih Asesor 

BAN-S/M Provinsi (Anggota BAN-S/M Provinsi atau Asesor yang telah lulus 

Pelatihan Pelatih Asesor); dan Tim Ahli BAN-S/M; Tim IT BAN-S/M Provinsi. 

f. Selama proses pelatihan pelatih/fasilitator dibantu panitia melakukan 

penilaian terhadap peserta meliputi aspek: pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Pelatihan calon asesor dilaksanakan dalam rangka menyiapkan 

asesor yang berkualitas. 

g. Dalam pelaksanaanya akan dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas yaitu kelas 

1 dan 2 Setiap peserta diminta mengumpulkan beberapa persayratan 

sebelum mengikuti kegiatan. 

h. Dari total 38 peserta tersisa 37 peserta yang mengikuti kegaitan pelatihan 

calon asesor BAN-S/M Prov. Kaltim dikarenakan terdapat satu peserta yang 

mengundurkan diri. 
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i. Tata tertib yang dibuat harus dipatuhi oleh setiap peserta, jika nantinya 

terdapat peserta yang tidak mematuhi atau melanggar maka akan dimasukan 

ke dalam penilaian. 

 

7. Rapat Berkala Bulan Juli 

a. Senin, 05 Juli 2021 Pukul 13.30 Wita s.d Selesai 

b. Kamis, 22 Juli 2021 Pukul 13.30 Wita s.d Selesai 

c. Senin, 26 Juli 2021 Pukul 13.30 Wita s.d Selesai 

d. Rabu, 28 Juli 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. Kegiatan Sosialisasi akan dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 08 Juli 

2021. Sosialisasi tahap I ini dilaksanakan untuk Sekolah//Madrasah Sasaran 

Priotitas BANS/M Prov. Kaltim Tahun 2021. Terdapat 69 Sekolah/Madrasah 

sarasan prioritas provinsi Kalimantan timur yang akan diundang pada 

kegiatan Sosialisasi tersebut. 

b. S/M yang dimasukkan ke dalam Sasaran Prioritas adalah SMK Gerbang Raja 

Tenggarong. S/M yang dikeluarkan dari daftar Sasaran Prioritas yaitu, SMAN 

3 Loa kulu, SMP IT Insan Kamil Balikpapan, SMP Nasional Tunas Budi Luhur 

Balikpapan. S/M yang diminta membuat Surat dikeluarkan dari daftar 

Sasaran Prioritas yaitu SMAN 2 Tabang. 

c. Pengecekan substansi dokumen yang diunggah S/M akan dilakukan oleh 

Asesor pada saat Asesemen Kecukupan dan Visitasi. 

d. Pelaksanaan Visitasi secara Daring dan Luring menunggu situasi dan kondisi 

di lapangan terkait Covid 19 . 

e. Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur 

akan mengadakan kegiatan Pembekalan Asesor pada hari kamis, tanggal 29 

Juli 2021. Materi pembekalan asesor akan berlangsung selama 240 menit / 

4 jam pelajaran. 
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f. Ada pesan dari pusat bahwa untuk pelaksanaan visitasi tahun ini harus 

memperhatikan kondisi setiap daerah terutama dengan kondisi tingkat 

penyebaran covid yang tinggi maka perlu diperhatikan mengenai 

pelaksanaan visitasinya agar singkron dengan kebijakan masing-masing 

daerah. 

g. Peserta pembekalan asesor adalah asesor lama dan asesor baru yang telah 

lulus uji substansi dan wawancara tahun 2021. Pembekalan asesor diikuti 

sebanyak 104 (seratus empat) orang, terdiri dari asesor lama 68 (enam puluh 

delapan) orang dan asesor baru 36 (tiga puluh enam) orang. 

 

8. Rapat Berkala Bulan Agustus 

a. Senin, 02 Agustus 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

b. Jum’at, 06 Agustus 2021 Pukul 14.00 Wita s.d Selesai 

c. Jum’at, 20 Agustus 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

d. Minggu, 29 Agustus 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. Telah dibuat dan dan konsepkan mengenai persiapan pelaksanaan Visitasi 

daring kepada Sekolah/Madrasah Sasaran Prioritan BAN-S/M Prov. 

Kalimantan Timur Tahun 2021. 

b. BAN-S/M Prov. Kalimantan Timur telah membuat kegaitan Penjelasan 

Pelaksanaan Visitasi daring kepada Sekolah/Madrasah yang menjadi 

sasaran prioritas akreditasi untuk menunjang kelancaran dan kesuksesan 

pelaksanaan visitasi. 

c. Pada kegiatan Visitasi, pengurus dan sekretariat BAN-S/M Prov. Kaltim turut 

mengawasi dan memonitor jalannya visitasi sesuai kesepakatan rapat bahwa 

pengurus dan sekretrariat akan secara bergantian menjadi panitia dan 

memantau pelaksanaan visitasi 

d. Berdasarkan hasil rapat dan perumusan program kerja, telah dilaksanakan 

juga kegiatan Sosialisasi untuk Sekolah/Madrasah Sasran Re-Akreditasi. 
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e. Melalui hasil rapat diputuskan juga pada bulan Agusutus ini dilaksanakan 

kegiatan Asesmen Kecukupan untuk S/M sasaran Re-Akreditasi dan telah 

berjalan dengan lancar dan baik melalui zoom clouds meetings. 

 

9. Rapat Berkala Bulan September 

a. Selasa, 21 September 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

b. Jum’at, 24 September 2021 Pukul 14.00 Wita s.d Selesai 

c. Minggu 26 September 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. Telah dilaksanakan kegiatan Visitasi untu Sekolah/Madrasah Sasaran Re-

Akreditasi baik secara daring maupun secara luring. Visitasi tahap II ini 

berlangsung dari tanggal 06 September s.d tanggal 22 september. 

b. Pada kegiatan Visitasi semua berjalan dengan lancar. Walaupun terdapat 

kendala jaringan komunikasi pada visitasi daring dan kendala akses menuju 

Sekolah/Madrasah sasaran namun semua telah dapat teratasi dengan baik. 

c. Asesor akan terus dipantau sampai mana progress pengisian laporan hasil 

visitasi agar dapat sesuai sesuai target waktu yang telah ditentukan. 

d. BAN-S/M Prov. Kaltim telah mengikuti rapat koordinasi pimpinan yang mana 

didalamnya membahas mengenai evaluasi program antara BAN-S/M dengan 

BANS/M Provinsi dan juga membahas mengenai koordinasi strategi dan 

langkah-langkah penuntasan program akreditasi tahun 2021. 

e. Setelah kegiatan visitasi selesai, maka selanjutnya BAN-S/M Prov. Kaltim 

akan mengadakan kegiatan Validasi Hasil Visitasi & Verifikasi pada tanggal 

27 s.d 28 Spetember 2021. 

f. Kegiatan Validasi Hasil Visitasi dan Verifikasi ini akan melibatkan Asesor 

dalam pelaksanaanya, dan akan dilaksanakan secara daring melalui video 

conference visa zoom cloud meetings. 
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10. Rapat Berkala Bulan Oktober 

a. Jum’at, 01 Oktober 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

b. Rabu, 06 Oktober 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

c. Jum’at 08 Oktober 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

d. Rabu, 27 Oktober 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. Tercapainya penetapan Hasil Validasi dan Verifikasi Hasil visitasi. 

b. Tercapainya persiapan untuk pelaksananan Sosialisasi Pengisian 

Instrumen Akreditasi untuk tahap III dan tahap IV. 

c. Tercapainya persiapan untuk pelaksnaaan kegiatan verifikasi Hasil 

Verifikasi Hasil Validasi & Penyusunan rekomendasi 

d. Tercapainya persiapan untuk pelaksanaan Asesmen Kecukupan Akreditasi 

tahap III dan Tahap IV. 

e. Tercapainya persiapan untuk kegiatan penjelasanan Pelaksanaan Visitasi 

tahap III dan Tahap IV. 

f. Tercapainya persiapan pelaksanaan Visitasi Tahap III dan Tahap IV. 

 

11. Rapat Berkala Bulan Oktober 

a. Selasa, 02 November 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

b. Jum’at, 12 November 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

c. Jum’at ,19 November 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

d. Jum’at, 26 November 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

e. Selasa, 30 November 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. Tercapainya persiapan untuk Sosialisasi S/M tentang pelaksanaan 

akreditasi 

b. Tercapainya Visitasi Tahap IV oleh BAN-S/M Prov. Kaltim 

c. Tercapainya persiapan untuk Validasi & Verifikasi Hasil Visitasi 
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d. Tercapainya persiapan Verifikasi Hasil Validasi & Penyusunan 

Rekomendasi 

 

12. Rapat Berkala Bulan Oktober 

a. Selasa, 07 Desember 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

b. Minggu, 12 Desember 2021 Pukul 20.00 Wita s.d Selesai 

Hasil yang dicapai dalam rapat berkala ini adalah: 

a. Tercapainya persiapan untuk mengikuti Rapat Koordinasi Nasional 

(Rakornas) II 

b. Tercapainya persiapan Rapat Koordinasi (Rakorda) II oleh BAN-S/M Prov. 

Kaltim 

 

B. RAPAT KOORDINASI 

B.I. RAPAT KOORDINASI KEBIJAKAN AKREDITASI (RAKORNAS) 

Rapat Koordinasi Nasional Ke 1 (Satu) 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis - Sabtu, 18 - 20 Maret 2021 dengan teknis 

kegiatan secara daring melalui zoom meeting. Kegiatan ini diikuti 34 Provinsi se-

Indonesia dari unsur, Ketua, Sekretaris, KPKK, dan Tim IT. Strategi pelaksanaannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Rakornas 1 BAN-S/M dibuka oleh Kepala Balitbang dan perbukuan. 

2. Kemdikbud.dan dilanjutkan dengan beberapa materi lainnya yaitu Kebijakan 

Kementerian Pendidikan & Kebudayaan Terkait Penjaminan Mutu Pendidikan 

Tahun 2021. 

3. Penyampaian Arahan Kebijakan dan program Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah tahun 2021 oleh Dr. Toni Toharudin, M.Sc. 

4. Penyampaian POS pelaksanaan Akreditasi 2021 dan Surveilens 2021 oleh 

Sumarna Supranata, Ph.D & Prof. Dr. Arismunandar, M.Pd. 

5. Penyampaian Mekanisme Sistem Pemantauan Dasbor (DASHBOARD 

Monitoring System) untuk Otomatis Akreditasi oleh Dr. Budi Susetyo, M.Sc. 
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6. Pemaparan Kebijakan Penganggaran Pelaksanaan Akreditasi S/M 2021 oleh 

Sekretaris Balitbang dan Perbukuan. 

7. Pembagian Kelompok Diskusi Antara Ketua dan Sekretaris BAN-S/M masing – 

masing provinsi dengan memaparkan tentang kinerja BAN-SM Provinsi yang di 

pimpin. 

8. Penandatanganan Nota Kesepahaman (MoU) dalam bentuk Proposal. 

Hasil Kegiatan Rapat Koordinasi Nasional BAN-S/M Dengan Ban-S/M Provinsi 

1. Memahami kebijakan pendidikan terkait dengan penjaminan mutu 

pendidikan tahun 2021. 

2. Memahami kebijakan dan program Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah tahun 2021. 

3. Memahami strategi dan mekanisme pelaksanaan program sesuai dengan POS 

Pelaksanaan Akreditasi tahun 2021. 

4. Memahami kebijakan penganggaran pelaksanaan akreditasi 2021. 

5. Mengetahui hasil evaluasi untuk perbaikan pelaksanaan akreditasi tahun 2021. 

6. Pemahanan tentang tata laksana bantuan pemerintah BAN SM Tahun 2021. 

7. Pemahaman tentang penandatangan MOU dengan menggunakan tanda tangan 

elektronik dari BSSN. 

 

Rapat Koordinasi Nasional Ke 2 (Dua) 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Kamis - Sabtu, 09 - 11 Desember 2021 dengan 

teknis kegiatan secara daring melalui zoom meeting. Kegiatan ini diikuti 34 Provinsi 

se-Indonesia dari unsur, Ketua, Sekretaris, KPKK, dan Tim IT. Strategi 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan pembukaan acara. Acara pembuka di awali dengan menyanyikan 

lagu nasional Indonesia raya lalu di lanjut dengan pembacaan Doa, Laporan 

ketua panitia. Sambutan oleh ketua BAN-S/M. 

2. Arahan kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi oleh Nadiem 

Anwar Makarim, B.A., M.B.A 
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3. Strategi Penjamin Mutu Pendidikan dasar dan menengah oleh Anindito 

Aditomo.,S.Psi.,M.Phil.,Ph.D. 

4. Penjamin Mutu Pendidikan dari Dr. Ir. Subandi, M.Sc. 

5. Pelaksanaan Program Kerja dan Kinerja BAN-S/M Dr. dari Toni Toharudin, M.Sc. 

6. Perkembangan dan permasalahan akreditasi 2021 oleh anggota Ban S/M Pusat. 

7. Hasil pelaksanaan kebijakan otomasi Akreditasi Sekolah/Madrasah berbasis 

Analisis data sekunder tahun 2021 oleh Dr. Ir. Budi Susetyo, M.S. 

8. Evaluasi Pelaksanaan anggaran tahun 2021 dan rencana anggaran tahun 2022 

dari Dr. Suhadi 

9. Refleksi dan Evaluasi dari Prof. Muchlas Samanu, M.Pd 

Hasil Kegiatan Rapat Koordinasi Nasional BAN-S/M Dengan Ban-S/M Provinsi 

1. Pemahaman dan arahan kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Ristek dan 

Teknologi oleh Nadiem Anwar Makarim, B.A., M.B.A 

2. Pemahaman terkait Strategi Penjamin Mutu Pendidikan dasar dan menengah. 

3. Mendapat pengetahuan terkait Penjamin Mutu Pendidikan 

4. Mengetahui Pelaksanaan Program Kerja dan Kinerja BAN-S/M 

5. Mengetahui Perkembangan dan permasalahan akreditasi 2021 

6. Mengetahui Hasil pelaksanaan kebijakan otomasi Akreditasi Sekolah/Madrasah 

berbasis Analisis data sekunder tahun 2021 oleh 

7. Terevaluasi Pelaksanaan anggaran tahun 2021 dan rencana anggaran tahun 

2022 

 

B.II. RAPAT KOORDINASI DAERAH DENGAN INSTANSI TERKAIT (RAKORDA) 

Rapat Koordinasi Daerah Ke 1 (Satu) 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat sd Sabtu, 9 – 10 April 2021 dengan teknis 

kegiatan secara daring melalui zoom meeting. Kegiatan ini diikuti oleh 87 Orang yang 

merupakan Anggota, Sekretariat, dan KPA BAN/S-M Prov. Kaltim serta pengawas, 

korwas, UPT disdik dan kemenag se-Kalimantan Timur. Strategi pelaksanaan antara 

lain adalah pemaparan dari narasumber Dinas Pendidikan Prov. Kaltim, Kemenag 
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Prov. Kaltim dan LPMP Prov. Kaltim. Hasil yang dicapai pada kegiatan ini adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Memahami kebijakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan terkait dengan 

penjaminan mutu pendidikan tahun 2021. 

2. Memahami kebijakan dan program BAN-S/M Pusat dan BAN-S/M Prov. Kaltim 

tahun 2021. 

3. Memahami strategi dan mekanisme pelaksanaan program sesuai dengan POS 

Pelaksanaan Akreditasi tahun 2021 dan mekanisme surveilans 2021. 

4. Memahami mekanisme system pemantauan dasbor (dashboard monitoring 

system) untuk otomatisasi akreditasi. 

5. Memahami kebijakan penganggaran pelaksanaan akreditasi 2021. 

6. Memiliki persamaan persepsi tentang strategi dan langkah-langkah pelaksanaan 

program akreditasi sekolah/madrasah tahun 2021. 

 

Rapat Koordinasi Daerah Ke 2 (Satu) 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 13 Desember 2021 dengan teknis kegiatan 

secara daring melalui zoom meeting. Kegiatan ini diikuti oleh 100 Orang yang 

merupakan Anggota, Sekretariat, dan KPA BAN/S-M Prov. Kaltim serta pengawas, 

korwas, UPT disdik dan kemenag se-Kalimantan Timur. Strategi pelaksanaan antara 

lain adalah pemaparan dari narasumber Dinas Pendidikan Prov. Kaltim, Kemenag 

Prov. Kaltim dan LPMP Prov. Kaltim. Hasil yang dicapai pada kegiatan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memahami kebijakan dan program Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Kaltim terkait Peningkatan Mutu Pendidikan SMA, SMK dan SLB.  

2. Memahami kebijakan dan program Kemenag Provinsi Kaltim terkait Peningkatan 

Mutu Madrasah.  

3. Memahami kebijakan dan program LPMP Provinsi Kaltim terkait Penjaminan 

Mutu Pendidikan.  
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4. Memahami kebijakan BAN-SM dalam Pelaksanaan Akreditasi 

Sekolah/Madrasah di tahun 2022 

5. Pemahaman terkait hasil Akreditasi dan Rekomendasi hasil akreditasi S/M tahun 

2021. 

 

C. PELAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN BANTUAN PEMERINTAH  

Pelaporan Pertanggungjawaban Bantuan Pemerintah Ke 1 (Termin I / 70%) 

Kegiatan Pelaporan Pertanggungjawaban Bantuan Pemerintah Termin 1 (70%) TA. 

2021 pada hari Rabu – Jum’at, tanggal 27 - 29 September 2021. Dilaksanakan secara 

offline yang bertempat di Kantor Sekretariat BAN-S/M Komplek KEMDIKBUD, Jalan 

RS. Fatmawati, Cipete, RT.6/RW.5, Cipete Sel., Kec. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Kegiatan dilaksanakan se-Indonesia dan dari BAN-

S/M Prov. Kaltim dihadiri oleh Ketua dan 2 (Dua) Tim Pengelola Keuangan dan 

Kegiatan. Dengan hasil kegiatan sebagai berikut: 

1. Serah terima hasil kinerja BAN-S/M Provinsi selama periode termin 1 (70%) baik 

secara keuangan dan kegiatan. 

2. Terverifikasi keseluruhan kinerja BAN-S/M Provinsi selama periode termin 1 

(70%) baik secara keuangan dan pembukuan. 

3. Dapat melakukan pengajuan termin ke 2 (30%). 

 

Pelaporan Pertanggungjawaban Bantuan Pemerintah Ke 1 (Termin Akhir / 

100%) 

Kegiatan Pelaporan Pertanggungjawaban Bantuan Pemerintah Termin 1 (70%) TA. 

2021 pada hari Senin – Jum’at, tanggal 10 - 12 September 2021. Dilaksanakan secara 

offline yang bertempat di Kantor Sekretariat BAN-S/M Komplek KEMDIKBUD, Jalan 

RS. Fatmawati, Cipete, RT.6/RW.5, Cipete Sel., Kec. Cilandak, Kota Jakarta Selatan, 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Kegiatan dilaksanakan se-Indonesia dan dari BAN-

S/M Prov. Kaltim dihadiri oleh Ketua dan 2 (Dua) Tim Pengelola Keuangan dan 

Kegiatan. Dengan hasil kegiatan sebagai berikut: 
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1. Serah terima hasil kinerja BAN-S/M Provinsi selama periode termin akhir (100%) 

baik secara keuangan dan kegiatan. 

2. Terverifikasi keseluruhan kinerja BAN-S/M Provinsi selama periode termin akhir 

(100%) baik secara keuangan dan pembukuan. 

3. Penandatanganan Bukti Acara Serah Terima pekerjaan 100% oleh PPK BAN-

S/M Ibu Eka Setiawati, S.Kom., M.Ak. dan Ketua BAN-S/M Prov. Kaltim Bapak 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 

 

D. REKRUTMEN DAN PELATIHAN ASESOR 

D.I. PENGUATAN KAPASITAS ASESOR 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Jum’at dan Sabtu tanggal 28-29 Mei 2021 dengan 

teknis kegiatan secara daring melalui zoom meeting. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 

asesor aktif BAN-S/M Prov. Kaltim sebanyak 67 (Enam Puluh Tujuh) orang yang 

berasal dari Kab/Kota se-Kaltim. Kegiatan ini dialokasikan sebanyak 16 (Enam Belas) 

Jam Pelatihan (JP). Dimana pengajar berasal dari BAN-S/M Pusat Bapak Dr. Maskuri, 

M.Ed. Pengajar dari BAN-S/M Prov. Kaltim terdiri dari 11 (Sebelas) Anggota BAN-

S/M Provinsi dan tambahan 3 (Tiga) Orang dari Asesor BAN-S/M Prov. Kaltim. Selain 

Tim Pengajar, adapun penceramah dari BPKP Prov. Kaltim Bapak Nugroho Sri 

Danardono, Ak., M.Ec., Dev., CA., CRMP. Strategi pelaksanaan pada kegiatan ini 

adalah: 

1. Acara dibuka oleh Ketua Badan Akreditasi Nasional Provinsi Kalimantan Timur 

Bapak Drs.H.Abdul Hadi, MM pada pukul 08.00 Wita. Dihadiri oleh pengurus 

BAN S/M Provinsi Kalimantan Timur , tim secretariat dan seluruh peserta 

penguatan asesor tahun 2021. 

2. Setelah acara pembukaan Peserta dibagi empat (4) kelompok (kelompok 1, 2, 3 

dan 4), masing masing kelompok ini dibagi lagi menjadi kelompok kecl ( a,b, dan 

c) 

3. Para pengajar yang berjumlah 14 orang ( 11 orang pengurus BAN S/M dan 3 

orang asesor yang dipilih serta lulus dalam pelatihan Penguatan Pelatih Asesor 
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Tahun 2021 dan memperoleh Sertifikat) dibagi dalam 4 (empat) kelas. Masing 

masing pengajar dalam kelompok bertanggung jawab terhadap materi yang 

sudah direncanakan dan ditetapkan dalam pelatihan penguatan asesor tahun 

2021. 

4. Pembagian kelas dan para pengajar serta pendamping pada saat kegiatan 

berlangsung. Pelatihan dilaksanakan selama 2 (dua) hari dengan mekanisme 

sebagai berikut. 

a. Materi yang bersifat umum dipaparkan dalam pleno. 

b. Materi yang membutuhkan pemahaman operasional dan pendalaman 

dipaparkan dalam kelas kecil. 

c. Praktik visitasi sekolah/madrasah. 

d. Metode pelatihan yang digunakan, yaitu: ceramah interaktif, diskusi, tanya 

jawab, penugasan, presentasi hasil tugas, permainan, dan simulasi/ praktik. 

Hasil kegiatan ini Pengutan Kapasitas Asesor (PKA) adalah sebagai berikut: 

1. Peserta dapat memahami : 

a. Kebijakan akreditasi sekolah/madrasah; 

b. reformasi sistem akreditasi sekolah/madrasah; 

c. paradigma pengembangan IASP2020; 

d. butir dan petunjuk teknis pengisian IASP2020; 

e. prosedur professional judgement untuk pembuktian capaian kinerja satuan 

pendidikan; 

f. memiliki keterampilan menyusun laporan visitasi; 

g. memiliki keterampilan dalam memberi umpan balik dan rekomendasi; 

h. dan mampu menerapkan sistem penilaian akreditasi (Sispena); 

i. panduan pelaksanaan visitasi; 

j. norma dan kode etik asesor: 

2. Keadaan Peserta 

a. Kehadiran peserta 100 % 
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b. Kegiatan dalam kelompok sangat dinamis, seluruh Peserta berpartisipasi 

aktif dalam setiap diskusi, baik pada saat pleno maupun dalam kelas 

masing masing, berupa curah pendapat, memberikan tanggapan, pemikiran 

dan masukan serta bertanya. 

c. Tidak ada yang melanggar tata tertib, kode etik maupun norma yang 

berlaku. 

 

D.II. PELATIHAN ASESOR 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Selasa sd. Sabtu tanggal 22-26 Juni 2021 dengan 

teknis kegiatan secara daring melalui zoom meeting. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 

asesor aktif BAN-S/M Prov. Kaltim sebanyak 38 (Tiga Puluh Delapan) orang yang 

berasal dari Kab/Kota se-Kaltim. Kegiatan ini dialokasikan sebanyak 75 (Tujuh Puluh 

Lima) Jam Pelajaran (JP). Dimana pengajar berasal dari BAN-S/M Pusat yaitu 

Anggota BAN-S/M Bapak Dr. Maskuri, M.Ed. dan Dr. Ir. Abdul Malik, MA. Dan dari 

Tim Ahli BAN-S/M Pusat yaitu Fajarudin Irfan dan Janoko Lintang Pratama. Pengajar 

dari BAN-S/M Prov. Kaltim terdiri dari 11 (Sebelas) Anggota BAN-S/M Provinsi dan 

tambahan 3 (Tiga) Orang dari Asesor BAN-S/M Prov. Kaltim. Strategi pelaksanaan 

pada kegiatan ini adalah: 

1. Paparan 

2. Tanya Jawab/Curah Pendapat 

3. Aktivitas Kerja Kelompok 

4. Refleksi dan Penguatan 

Hasil Kegiatan Pelatihan Asesor yaitu sebagai berikut 

1. Peserta pelatihan Calon Asesor BAN S/M Provinsi Kalimantan Timur yang 

diundang sebanyak 38 orang berdasarkan surat keputusan BAN S/M Nomor: 

450/BANS-M/SK/2021 tanggal 07 Mei 2021. 

2. Peserta yang mengikuti seluruh rangakain pelatihan dari pembukaan, 

pelaksanaan dan penutupan sebanyak 37 orang (1 Orang Mengundurkan Diri) 

dari penilaian tim pengajar sikap semuanya baik, dari penilaian tim pegajar 
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tentang keterampilan pesrta pelatihan juga dinilai baik. Tetapi pada penilaian 

pengetahuan terdapat beberapa orang yang mendapat nilai dibawah 50. Setelah 

dihitung menggunakan formula pembobotan Nilai sikap botnnya asebesar 20%, 

nilai keterampilan bobotnya 40% dan peniaian pengetahun bobotnya 40% 

terdapat satu (1) orang yang nilai akhir kurang dari 70. 

3. Satu orang calon asesor dinyatakan belum lulus berdasarkan panduan yang 

telah ditetapkan, data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran1. Sehingga dari 

37 peserta pelatihan calon asesor di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2021 yang 

dinyatakan memenuhi kriteria kelulusan sebanyak 36 orang. 

 

E. SOSIALISASI INSTRUMEN AKREDITASI 

Kegiatan yang dilaksanakan menjadi beberapa tahap dengan total S/M yang dihadiri 

sebanyak 225 (Dua Ratus Dua Puluh Lima) S/M. Waktu Pelaksanaan Kegiatan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap 1 Pada Hari Kamis, 08 Juli 2021 Sebanyak 68 S/M 

2. Tahap 2 Pada Hari Sabtu, 14 Agustus 2021 Sebanyak 64 S/M 

3. Tahap 3 Pada Hari Selasa, 05 Oktober 2021 Sebanyak 32 S/M 

4. Tahap 4 Pada Hari Sabtu, 20 Oktober 2021 Sebanyak 61 S/M 

Strategi Pelaksanaan Kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembukaan kegiatan sosialisasi akreditasiSekolah/Madrasah; 

a. Pembawa acara membacakan susunan acara bahwa acara pembukaan 

segera dimulai; 

b. Laporan Ketua Panitia: 

c. Sambutan Ketua BAN – S/M Provinsi Kalimantan Timur 

2. Materi Kebijakan (Ketua BAN – S/M) 

a. Kebijakan reformasi system akreditasi; 

b. Mengapa perlu reformasi; 

c. Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan 2020 (IASP2020); 

d. Alur system akreditasi; 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 62 

 

e. Prioritas kebijakan akreditasi 2021. 

3. Prosedur Operasi Standar (POS) 2021 

a. Menjelaskan latar belakang perlunya langkah kegiatan dilaksanakan; 

b. Menjelaskan arah pelaksanaan kegiatan; 

c. Menjelaskan cakupan kegiatan; 

d. Menjelaskan lama, tenggat waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan; 

e. Menjelaskan pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan beserta 

tugas, peran, fungsi, tanggung jawab dan wewenangnya; 

f. Menguraikan urutan langkah pelaksanaan kegiatan; 

g. Menjelaskan tentang dokumen yang diperlukan untuk pelaksanaan 

kegiatan; 

h. Menjelaskan produk dan keluaran pelaksanaan kegiatan. 

4. Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan (IASP2020) 

a. Menjelaskan Kerangka Pikir IASP2020; 

b. Pemahaman Perbandingan perangkat akreditasi 2017 dan IASP2020; 

c. Menjelasakan Permendikbud. 1005/P2020; 

d. Menjelaskan cara penilaian IASP2020; 

e. Memberi pemahaman sumber data IPM dan IPR; 

f. Menjelaskan cara menentukan skor data IPR; 

g. Memberi contoh menentukan butir kinerja (Butir Inti dan Butir Kekhususan); 

h. Menunjukkan komponen dan subkomponen IASP2020; 

i. Memberikan contoh indikator kinerja; 

j. Memberikan contoh butir dengan penggalian data melalui angkat. 

5. Aplikasi Melalui Simulasi Sispena-S/M 

a. Nara sumber menunjukkan cara masuk web BAN-SM; 

b. Kepala Sekolah/Madrasah dan Operator mencatat dan mencoba masuk ke 

web BAN-SM; 

c. Nara sumber menjelaskan cara menginput dukumen IPM, IPR dan indicator 

kinerja ke Sispena; 
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d. Kepala Sekolah/Madrasah dan Operator mempraktekkan menginput 

dokumen dokumen IPM, IPR dan dokumen indicator kinerja ke sispena 

sesuai pedoman; 

e. Kepala Sekolah/Madrasah dan Operator mengikuti dengan cermat tentang 

Pengisian DIA dalam Sispena telah terintegrasi dengan Dapodik dan EMIS. 

Hasil yang dicapai pada kegiata ini adalah sebagai berikut: 

1. SM memahami secara komprehensif tentang kebijakan, mekanisme, dan 

IASP2020; 

2. SM dapat melaksanakan pengisian Data Isian Akreditasi ke dalam Sistem 

Penilaian Akreditasi bersama seluruh komponen sekolah/madrasah untuk 

keperluan Akreditasi Tahun 2021; 

3. Memiliki kemampuan yang berkualitas sesuai dengan tuntutan tanggung jawab 

terlaksananya akreditasi sekolah/madrasah 

4. Komponen sekolah/madrasah memiliki sikap profesional dan bertanggung jawab 

terlaksananya akreditasi sekolah/madrasah. 

 

F. ASESMEN KECUKUPAN AKREDITASI 

Kegiatan yang dilaksanakan menjadi beberapa tahap dengan total S/M yang 

diasesmen sebanyak 225 (Dua Ratus Dua Puluh Lima) S/M. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap 1 Pada Hari Jum’at, 31 Juli 2021 Sebanyak 68 S/M 

2. Tahap 2 Pada Hari Senin, 30 Agustus 2021 Sebanyak 64 S/M 

3. Tahap 3 Pada Hari Selasa, 19 Oktober 2021 Sebanyak 32 S/M 

4. Tahap 4 Pada Hari Jum’at, 29 Oktober 2021 Sebanyak 61 S/M 

Strategi Pelaksanaan Kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Peserta yang berasal dari unsur Asesor BAN-S/M Prov. Kaltim melaksankan 

registrasi dan mengisi link daftar hadir yang telah dikirim oleh panitia 

2. Pembukaan Kegiatan Asemen Kecukupan oleh Ketua BAN-S/M Prov.Kaltim 

3. Pengarahan Kegiatan 
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4. MengAsemen Kecukupandata Sekolah/Madrasah yang akan divisitasi 

5. Pembagian tugas dan simulasi pelaksanaan kegiatan 

Hasil yang dicapai pada kegiata ini adalah sebagai berikut: 

1. Tercapainya peningkatan mutu sekolah/madrasah dan rencana pengembangan 

sekolah/madrasah dengan total S/M sebannyak 132 S/M yang tersebar di 

seluruh Kab/Kota 

2. Tercapainya tugas pokok dan fungsi BAN-S/M sebagai Lembaga Penilaian 

Akreditasi Sekolah/Madrasah. 

 

G. VISITASI 

Kegiatan ini dibagi menjadi 2 (dua) tekhnik pelaksanaan yaitu visitasi daring dan 

visitasi luring. Kegiatan yang dilaksanakan menjadi beberapa tahap dengan total S/M 

yang divisitasi sebanyak 225 (Dua Ratus Dua Puluh Lima) S/M. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap 1 Visitasi Daring Tanggal 12 sd. 21 Agustus 2021 Sebanyak 60 S/M 

2. Tahap 2 Visitasi Daring Tanggal 06 sd. 22 September 2021 Sebanyak 57 S/M 

3. Tahap 2 Visitasi Luring Tanggal 06 sd. 22 September 2021 Sebanyak 15 S/M 

4. Tahap 3 Visitasi Luring Tanggal 21 sd. 30 Oktober 2021 Sebanyak 32 S/M 

5. Tahap 4 Visitasi Luring Tanggal 01 sd. 18 November 2021 Sebanyak 61 S/M 

Strategi Pelaksanaan Kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Asesor menerima surat tugas dan dokumen yang diperlukan. 

2. Asesor menandatangani pakta integritas/surat pernyataan tentang pelaksanaan 

visitasi. 

3. Asesor menelaah dan mempelajari DIA sekolah/madrasah yang akan divisitasi. 

4. Asesor melaksanakan visitasi ke sekolah/madrasah melalui daring dan luring. 

5. Asesor menunjukkan surat tugas asesor kepada Kepala Sekolah/Madrasah. 

6. Sekolah/madrasah menjelaskan profil sekolah/madrasah kepada asesor. 

7. Sekolah/madrasah menunjukkan dokumen, data, dan informasi pendukung 

terkait pemenuhan 8 SNP. 
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8. Asesor melakukan observasi dan mendokumentasikan kondisi sarana dan 

prasarana serta lingkungan sekolah/madrasah. 

9. Masing-masing asesor melakukan observasi kelas yang berbeda minimal 2 (dua) 

jam pelajaran. 

10. Asesor melakukan verifikasi, validasi, klarifikasi, dan penilaian sesuai instrumen 

akreditasi berdasarkan data, dokumen, dan hasil pengamatan di 

sekolah/madrasah. 

11. Masing-masing asesor melakukan penilaian terhadap 8 SNP secara menyeluruh 

12. Tim asesor mendiskusikan temuan-temuan hasil visitasi. 

13. Asesor menyampaikan temuan-temuan hasil visitasi kepada sekolah/madrasah. 

14. Masing-masing asesor mengisi nilai visitasi individu (laporan individu); dan Ketua 

15. Tim Asesor mengisi nilai kelompok (laporan kelompok) dan rekomendasi hasil 

visitasi pada aplikasi Sispena-S/M. 

16. Laporan kelompok dan rekomendasi dicetak dari aplikasi Sispena-S/M dan 

ditandatangani oleh kedua asesor untuk diserahkan ke BAN-S/M Provinsi. 

17. Kepala sekolah/madrasah mengisi Berita Acara Pelaksanaan Visitasi di 

Sispena-S/M, mencetak, dan menandatangani. Kemudian dilakukan pemindaian 

(scanning) dan mengunggahnya pada aplikasi Sispena-S/M (Format 3.2). 

18. Kepala sekolah/madrasah mengisi Kartu Kendali Proses Visitasi pada aplikasi 

Sispena-S/M 

19. Ketua Tim Asesor mengunggah foto dokumentasi hasil visitasi berupa: a) 4 

(empat) foto sarana dan prasarana; b) 4 (empat) foto kegiatan 

sekolah/madrasah; c) 1 (satu) foto kegiatan temu awal, dan d) 1 (satu) foto 

kegiatan temu akhir, pada aplikasi Sispena-S/M. 

20. BAN-S/M Provinsi melakukan pengecekan kelengkapan laporan visitasi asesor 

melalui aplikasi Sispena-S/M 

21. BAN-S/M Provinsi mengecek Kartu Kendali Proses Visitasi melalui aplikasi 

Sispena-S/M. 

Hasil yang dicapai pada kegiata ini adalah sebagai berikut: 
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1. Tercapainya peningkatan mutu sekolah/madrasah dan rencana pengembangan 

sekolah/madrasah dengan total S/M sebannyak 132 S/M yang tersebar di 

seluruh Kab/Kota 

2. Tercapainya tugas pokok dan fungsi BAN-S/M sebagai Lembaga Penilaian 

Akreditasi Sekolah/Madrasah. 

 

H. VALIDASI DAN VERIFIKASI HASIL VISITASI 

Kegiatan yang dilaksanakan menjadi beberapa tahap dengan total S/M yang validasi 

sebanyak 225 (Dua Ratus Dua Puluh Lima) S/M. Waktu Pelaksanaan Kegiatan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tahap 1 Pada Hari Senin - Rabu, 27 – 29 September 2021 Sebanyak 132 S/M 

2. Tahap 2 Pada Hari Senin - Rabu, 22 – 24 November 2021 Sebanyak 93 S/M 

Strategi Pelaksanaan Kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Ketua BAN-S/M Provinsi melakukan koordinasi dengan Tim Validasi dan 

Verifikasi Hasil Visitasi yang telah ditetapkan oleh BAN-S/M melalui aplikasi 

Sispena-S/M. Tim Validasi dan Verifikasi Hasil Visitasi terdiri atas 2 (dua) orang 

asesor 

2. Tim Validasi dan Verifikasi Hasil Visitasi melakukan pemeriksaan berita acara 

pelaksanaan visitasi dan kartu kendali proses visitasi melalui aplikasi Sispena-

S/M. 

3. Tim Validasi dan Verifikasi Hasil Visitasi melakukan pemeriksaan terhadap hasil 

visitasi melalui aplikasi Sispena-S/M, yang mencakup: 

a. Validasi kelengkapan data pendukung yang diunggah asesor meliputi: (1) 

Pindaian/foto lembar rekapitulasi nilai akreditasi yang sudah ditandatangani 

lengkap oleh kedua asesor, (2) Foto visitasi atau tangkapan layar visitasi 

daring, (3) Berita acara visitasi yang sudah ditandatangani secara digital, dan 

(4) Pakta Integritas yang sudah ditandatangani oleh masing-masing asesor. 

b. Verifikasi hasil penilaian tim asesor dengan melihat butir per butir dan 

mencatat temuannya pada menu yang tersedia di aplikasi Sispena-S/M. 
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c. Verifikasi kesesuaian antara nilai visitasi dan rekomendasi. 

4. Apabila Tim Validasi dan Verifikasi Hasil Visitasi menemukan ketidaksesuaian 

data/informasi dengan ketentuan dalam proses dan hasil akreditasi, maka Tim 

Validasi dan Verifikasi Hasil Visitasi melaporkan kepada BAN-S/M Provinsi untuk 

dilakukan klarifikasi terhadap tim asesor yang bertugas. 

5. Tim Validasi dan Verifikasi Hasil Visitasi membuat berita acara validasi dan 

verifikasi hasil visitasi untuk setiap sekolah/madrasah yang divalidasi dan 

disimpan dalam bentuk fail berformat PDF. Selanjutnya diserahkan kepada BAN-

S/M Provinsi. (Format 4.2). 

6. BAN-S/M Provinsi membuat daftar rekapitulasi hasil validasi dan verifikasi hasil 

visitasi. (Format 4.3). 

7. Validasi dan verifikasi hasil visitasi sebagai bentuk persetujuan atas hasil 

tersebut dan secara sistem disetujui oleh BAN-S/M Provinsi melalui aplikasi 

Sispena S/M 

Hasil yang dicapai pada kegiata ini adalah sebagai berikut: 

1. Distribusi pembagian tugas Validasi dan Verifikasi berkisar 1 S/M s.d. 4 S/M 

untuk setiap Validator 

2. Dari 132 S/M yang telah divistasi terdapat 132 S/M yang kategori "sesuai" dan 

tidak ada S/M kategori "tidak sesuai" 

3. Dari 93 S/M yang telah divistasi terdapat 93 S/M yang kategori "sesuai" dan tidak 

ada S/M kategori "tidak sesuai" 

I. VERIFIKASI HASIL VALIDASI DAN PENYUSUNAN REKOMENDASI 

Kegiatan yang dilaksanakan menjadi beberapa tahap dengan total S/M yang 

diverifikasi sebanyak 225 (Dua Ratus Dua Puluh Lima) S/M. Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap 1 Pada Hari Kamis sd. Sabtu, 14 – 16 Oktober 2021 Sebanyak 132 S/M 

dengan petugas dari BAN-S/M adalah Dr. Toni Toharudin, M.Sc., dan Fajaraudin 

Irfan, S.Pd.I. 
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2. Tahap 2 Pada Hari Jumat sd. Minggu, 03 - 05 Desember 2021 Sebanyak 93 S/M 

dengan petugas dari BAN-S/M adalah Dr. Marjuki, M.Pd. dan Sandi Magistra, 

S.E. 

Strategi Pelaksanaan Kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Ketua BAN-S/M Provinsi mengundang 1 (satu) anggota BAN-S/M, 1 (satu) Tim 

Ahli/Sekretariat BAN-S/M, dan anggota BAN-S/M Provinsi untuk hadir dalam 

kegiatan verifikasi hasil validasi dan penyusunan rekomendasi 

2. BAN-S/M Provinsi mengecek kehadiran peserta rapat verifikasi hasil validasi dan 

penyusunan rekomendasi sesuai dengan ketentuan kuorum. Rapat verifikasi 

dianggap sah apabila memenuhi kuorum yaitu apabila dihadiri lebih dari separo 

jumlah anggota. Apabila belum memenuhi kuorum, rapat ditunda selama 30 

menit dan jika dalam waktu 30 menit belum memenuhi kuorum, rapat dapat 

dimulai dan dinyatakan sah. Rapat dihadiri secara daring sekurang-kurangnya 

satu orang anggota BAN-SM 

3. Anggota BAN-S/M menjelaskan prosedur pelaksanaan verifikasi hasil validasi 

dan penyusunan rekomendasi 

4. Mengecek dokumen berita acara Verifikasi Hasil Validasi dan Penyusuan 

Rekomendasi 

5. Melakukan koreksi nilai butir berdasarkan keputusan peserta rapat yang hadir 

6. Menyusun rekomendasi berdasarkan jenjang dan jenis satuan pendidikan untuk 

7. Provinsi/Kabupaten/Kota, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kanwil Kemenag, 

LPMP, dan KanKemenag Kabupaten/Kota 

8. Membuat berita acara verifikasi hasil validasi yang ditandatangani oleh anggota 

BAN-S/M yang hadir dan Ketua BAN-S/M Provinsi 

9. Mengusulkan Penetapan Hasil Akreditasi dan Rekomendasi kepada BAN-S/M 

dengan melampirkan Berita Acara Verifikasi 

Hasil yang dicapai pada kegiata ini adalah sebagai berikut: 

Dari paparan data diatas dijelaskan bahwa: 

1. Sekolah/madrasah yang diakreditasi = 225 S/M 
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a. Status Terakreditasi = 218 S/M 

b. Status Tidak Terakreditasi = 7 S/M 

c. Status di supervis ulang = 0 S/M 

2. Peringkat A = 93 S/M 

Peringkat B = 69 S/M 

Peringkat C = 56 S/M 

Tidak Terakreditasi = 7 S/M 

Grand Total = 225 S/M 

 

J. PERMASALAHAN DAN SOLUSI TERKAIT PELAKSANAAN AKREDITASI 

Pada saat pelaksanaan akreditasi tahun 2021 BAN-S/M Provinsi Kalimantan Timur 

tidak lepas dari permasalahan. Permasalahan terkait pelaksanaan akreditasi pada 

BAN-S/M Provinsi Kalimantan Timur sebagai Berikut: 

1. Permasalahan : Pihak Sekolah/Madrasah pada saat melakukan unggah 

  dokumen di Sispena tiba-tiba dokumen tersebut hilang. 

Solusi  : Harus ada perbaikan di Sispena agar tidak terjadi bug. 

2. Permasalahan : Pihak Sekolah/Madrasah pada saat melakukan unggah  

  ulang untuk revisi dokumen yang telah di unggah terdapat

  beberapa Sekolah/Madrasah tidak bisa berubah setelah  

   selesai unggah dokumen terbaru. 

Solusi : Harus ada perbaikan di Sispena agar tidak terjadi bug. 

3. Permasalahan : Sekolah/Madrasah akan mengajukan Akreditasi di  

   Sispena pada saat upload dokumen tidak dapat terkirim  

   (file sudah sesuai ketentuan). 

Solusi : Harus ada perbaikan di Sispena agar tidak terjadi bug. 

4. Permasalahan : Pada bagian keuangan sering terjadi perubahan kebijakan

  dan perlunya pembelajaran mengenai pengelolaan 

  administrasi keuangan di BANSM Provinsi 
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Solusi : Mohon diadakan BIMTEK (Mengirim Sekretariat BANSM 

  Pusat ke BANSM Provinsi) Keuangan di tahun 2021 pada

  awal tahun (lebih cepat), sehingga sebelum  

  melaksanakan pengelolaan keuangan, tim keuangan di 

  BANS SM Provinsi telah memiliki pengetahuan yang lebih

  baik 
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BAB V 

HASIL AKREDITASI DAN REKOMENDASI 

 

A. HASIL AKREDITASI 

elaksaan akreditasi tahun 2021 di provinsi Kalimantan Timur terdistribusi untuk 

jenjang SD, MI, SMP, MTS, SMA, MA, SMK dan SLB yang tersebar di 10 

Kabupaten-Kota di seluruh Provinsi Kalimantan Timur, yang ditentukan berdasarkan 

SK BAN-S/M Pusat. Pada tahun ini BAN-S/M Provinsi Kalimantan timur mendapatkan 

kuota sebanyak 225 S/M. 

BAN-S/M Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2021 mendapatkan kuota sebanyak 

225 S/M. Penjabaran dari total 225 S/M sebagai berikut Kabupaten Berau 20 S/M, 

Kabupaten Kutai Barat 13 S/M, Kabupaten Kutai Kartanegara 35 S/M, Kabupaten 

Kutai Timur 39 S/M, Kabupaten Mahakam Ulu 1 S/M, Kabupaten Paser 23 S/M, 

Kabupaten Penajam Paser Utara 8 S/M, Kota Balikpapan 36 S/M, Kota Bontang 10 

S/M, Kota Samarinda 40 S/M. Dibawah ini merupakan tabel Daftar Kuota Akreditasi 

Sekolah/Madrasah. 

Pada tahun 2021 Provinsi Kalimantan Timur mendapatkan kuota sebanyak 225 

Sekolah/Madrasah. Visitasi pada tahun 2021 dilaksanakan secara daring 

menggunakan Zoom Meeting dan luring selama 2 (dua) hari untuk 1 (satu) 

Sekolah/Madrasah. BAN-S/M Provinsi Kalimantan Timur melaksanakan akreditasi 

secara bertahap terdapat 4 tahap jadwal visitasi yaitu tahap 1 dimulai tanggal 11 

Agustus s.d. 21 Agustus 2021, tahap 2 dimulai tanggal 6 September s.d. 22 

September 2021, tahap 3 dimulai tanggal 21 Oktober s.d. 30 Oktober 2021, dan tahap 

4 dimulai tanggal 1 November s.d. 18 November 2021. Berikut dibawah ini merupakan 

hasil dari akreditasi Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur tahun 2021. 

 

  

P 
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Tabel 5. 1. Hasil Akreditasi Sekolah/Madrasah Sasaran 

NO NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITAS 

1 SMP NEGERI 6 SATU ATAP KELAY SMP KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

2 SD NEGERI 002 BUYUNG BUYUNG SD KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

3 SD NEGERI 009 TANJUNG REDEB SD KABUPATEN BERAU A TERAKREDITASI 

4 MIS NURUL HUDA MI KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

5 SD NEGERI 001 LESAN DAYAK SD KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

6 SD NEGERI 001 LONG LAMCIN SD KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

7 SD NEGERI 002 LONG SULUI SD KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

8 SMP NEGERI 3 GUNUNG TABUR SMP KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

9 SMP NEGERI 3 SATU ATAP BIDUK-BIDUK SMP KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

10 SMPS IBNU KATSIR SMP KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

11 SMP NEGERI 24 BERAU SMP KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

12 SMP IT AL-ITISHAM SMP KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

13 SMP NEGERI 4 SATU ATAP GUNUNG TABUR SMP KABUPATEN BERAU TT 
TIDAK 
TERAKREDITASI 

14 MTSS NURUL HUDA MTS KABUPATEN BERAU C TERAKREDITASI 

15 MTSS LABANAN MAKMUR MTS KABUPATEN BERAU B TERAKREDITASI 

16 SD NEGERI 007 BARONG TONGKOK SD KABUPATEN KUTAI BARAT C TERAKREDITASI 

17 SD NEGERI 019 BARONG TONGKOK SD KABUPATEN KUTAI BARAT C TERAKREDITASI 

18 SD NEGERI 017 BARONG TONGKOK SD KABUPATEN KUTAI BARAT C TERAKREDITASI 

19 SD NEGERI 006 MELAK SD KABUPATEN KUTAI BARAT B TERAKREDITASI 

20 SLBN KUTAI BARAT SLB KABUPATEN KUTAI BARAT C TERAKREDITASI 

21 SMP TUNAS LESTARI SUNGAI KEDANG SMP KABUPATEN KUTAI BARAT B TERAKREDITASI 

22 MTSS DDI TERING MTS KABUPATEN KUTAI BARAT B TERAKREDITASI 

23 SMP NEGERI 5 BONGAN SMP KABUPATEN KUTAI BARAT C TERAKREDITASI 

24 SD CENDEKIA BANGSA MUARA KAMAN SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA C TERAKREDITASI 

25 SD NEGERI 021 KOTA BANGUN SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

26 SD NEGERI 019 LOA KULU SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

27 SD NEGERI 019 TENGGARONG SEBERANG SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

28 SD NEGERI 015 MUARA MUNTAI SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

29 SD NEGERI 008 TENGGARONG SEBERANG SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA A TERAKREDITASI 

30 SD NEGERI 022 KOTA BANGUN SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

31 SD NEGERI 024 SEBULU SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

32 SD NEGERI 029 KOTA BANGUN SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

33 SD NEGERI 004 SAMBOJA SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

34 SLB KUTAI KARTANEGARA TENGGARONG SLB KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA C TERAKREDITASI 

35 
SEKOLAH KHUSUS BINA INSAN MANDIRI 
TENGGARONG 

SLB KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA C TERAKREDITASI 
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NO NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITAS 

36 SMA NEGERI 3 MUARA MUNTAI SMA KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA C TERAKREDITASI 

37 MA AT-TADZKIR MA KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA C TERAKREDITASI 

38 SMA NEGERI 2 TABANG SMA KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA TT 
TIDAK 
TERAKREDITASI 

39 MA NEGERI TENGGARONG MA KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA A TERAKREDITASI 

40 SMP IT AL IHSAN MUARA KAMAN SMP KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA A TERAKREDITASI 

41 MTSS AS ADIYAH SANTAN TENGAH MTS KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

42 SMP NEGERI 4 TENGGARONG SEBERANG SMP KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA A TERAKREDITASI 

43 SMP NEGERI 3 KOTA BANGUN SMP KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA C TERAKREDITASI 

44 SMP NEGERI 6 KOTA BANGUN SMP KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA C TERAKREDITASI 

45 SMP NEGERI 4 MARANGKAYU SMP KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA C TERAKREDITASI 

46 SD NEGERI 001 BATU AMPAR SD KABUPATEN KUTAI TIMUR TT 
TIDAK 
TERAKREDITASI 

47 SDN 013 SANGATTA SELATAN SD KABUPATEN KUTAI TIMUR C TERAKREDITASI 

48 SDN 012 SANGATTA SELATAN SD KABUPATEN KUTAI TIMUR C TERAKREDITASI 

49 SD EKA TJIPTA 01 TELEN SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

50 SDN 006 TELUK PANDAN SD KABUPATEN KUTAI TIMUR C TERAKREDITASI 

51 SDN 007 BATU AMPAR SD KABUPATEN KUTAI TIMUR C TERAKREDITASI 

52 SD NEGERI 003 MUARA BENGKAL SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

53 SD NEGERI 010 KONGBENG SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

54 SD NEGERI 011 SANDARAN SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

55 SD NEGERI 005 MUARA BENGKAL SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

56 SD NEGERI 010 MUARA WAHAU SD KABUPATEN KUTAI TIMUR C TERAKREDITASI 

57 SD NEGERI 001 RANTAU PULUNG SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

58 SD NEGERI 008 RANTAU PULUNG SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

59 SD NEGERI 004 KAUBUN SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

60 SLB BAHASA HATI SLB KABUPATEN KUTAI TIMUR C TERAKREDITASI 

61 SMA NEGERI 1 KARANGAN SMA KABUPATEN KUTAI TIMUR C TERAKREDITASI 

62 
SMP AL-QURAN DAN DAKWAH ALAM 
KONGBENG 

SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR C TERAKREDITASI 

63 MTSS BAHRUL HIKAM NAHDLATUL WATHAN MTS KABUPATEN KUTAI TIMUR TT 
TIDAK 
TERAKREDITASI 

64 SMP BUDI LUHUR MANDIRI SANGATTA UTARA SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

65 SMP NEGERI 1 SANDARAN SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

66 SMP NEGERI 3 KALIORANG SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

67 SMP NEGERI 4 KAUBUN SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

68 SD NEGERI 011 LONG HURAI SD KABUPATEN MAHAKAM ULU C TERAKREDITASI 

69 SD NEGERI 023 KUARO SD KABUPATEN PASER B TERAKREDITASI 

70 SD NEGERI 028 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 

71 SD NEGERI 024 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER B TERAKREDITASI 

72 MIS TRUBUS IMAN TANAH GROGOT MI KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 
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NO NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITAS 

73 SD NEGERI 014 KUARO SD KABUPATEN PASER B TERAKREDITASI 

74 SD NEGERI 016 KUARO SD KABUPATEN PASER B TERAKREDITASI 

75 SD NEGERI 005 BATU SOPANG SD KABUPATEN PASER B TERAKREDITASI 

76 SD NEGERI 011 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER B TERAKREDITASI 

77 SD NEGERI 001 MUARA KOMAM SD KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 

78 SMA INTEGRAL LUQMAN AL HAKIM SMA KABUPATEN PASER C TERAKREDITASI 

79 SMA IT AL-KHAWARIZMI SMA KABUPATEN PASER C TERAKREDITASI 

80 SMAS MUHAMMADIYAH TANAH GROGOT SMA KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 

81 SMP NEGERI 1 PASIR BELENGKONG SMP KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 

82 MTSS HUBBUL WATHAN NW MTS KABUPATEN PASER B TERAKREDITASI 

83 SMP NEGERI 6 TANAH GROGOT SMP KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 

84 SD NEGERI 010 SEPAKU SD 
KABUPATEN PENAJAM PASER 
UTARA 

B TERAKREDITASI 

85 SD NEGERI 019 SEPAKU SD 
KABUPATEN PENAJAM PASER 
UTARA 

A TERAKREDITASI 

86 SMA INTEGRAL AL MUZZAMMIL SMA 
KABUPATEN PENAJAM PASER 
UTARA 

C TERAKREDITASI 

87 SMPIT NURUL HIKMAH SMP 
KABUPATEN PENAJAM PASER 
UTARA 

A TERAKREDITASI 

88 SD ISLAM CAHAYA ILMU SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

89 SD NEGERI 015 BALIKPAPAN UTARA SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

90 MIS NAHDLATUL ULAMA MI KOTA BALIKPAPAN B TERAKREDITASI 

91 SD NEGERI 008 BALIKPAPAN TIMUR SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

92 SEKOLAH KHUSUS SANTO FRANSISKUS ASSISI SLB KOTA BALIKPAPAN B TERAKREDITASI 

93 SLB TUNAS BANGSA SLB KOTA BALIKPAPAN B TERAKREDITASI 

94 SMA PELITA HATI SMA KOTA BALIKPAPAN B TERAKREDITASI 

95 MAS RAADHIYATAN MARDHIYYAH PUTRI SMA KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

96 SMKS HARAPAN BHAKTI BALIKPAPAN SMK KOTA BALIKPAPAN C TERAKREDITASI 

97 SMP IT AL AZHAR BOARDING SCHOOL SMP KOTA BALIKPAPAN C TERAKREDITASI 

98 MTS DDI BALIKPAPAN MTS KOTA BALIKPAPAN C TERAKREDITASI 

99 MTS IBNU UMAR MTS KOTA BALIKPAPAN C TERAKREDITASI 

100 SMPIT MUTIARA RAHMAH SMP KOTA BALIKPAPAN B TERAKREDITASI 

101 MTSS MARDHATILLAH MTS KOTA BALIKPAPAN B TERAKREDITASI 

102 MTSS ASY SYIFA BALIKPAPAN MTS KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

103 SMPS INTEGRAL LUQMAN AL HAKIM SMP KOTA BALIKPAPAN B TERAKREDITASI 

104 SD YPPI TELUK KADERE SD KOTA BONTANG TT 
TIDAK 
TERAKREDITASI 

105 SD ADVENT BONTANG SD KOTA BONTANG A TERAKREDITASI 

106 SD NEGERI 004 BONTANG BARAT SD KOTA BONTANG A TERAKREDITASI 

107 SLB BORNEO CENTER SLB KOTA BONTANG TT 
TIDAK 
TERAKREDITASI 

108 SLB YAYASAN PENDIDIKAN AMALI BONTANG SLB KOTA BONTANG C TERAKREDITASI 
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NO NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITAS 

109 SLB YPK SLB KOTA BONTANG C TERAKREDITASI 

110 MIS AR-RAUDHAH MI KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

111 SD NEGERI 006 SAMARINDA ILIR SD KOTA SAMARINDA B TERAKREDITASI 

112 SLB WIDYA KARYA SLB KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

113 SLB CEMARA WILIS SLB KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

114 SLB C D UNTUNG TUAH SLB KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

115 SEKOLAH KHUSUS PELITA BUNDA SLB KOTA SAMARINDA B TERAKREDITASI 

116 SLB BHAKTI PERTIWI KALTIM SLB KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

117 SLB TUNAS HARAPAN SLB KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

118 SLB MUTIARA KASIH SLB KOTA SAMARINDA B TERAKREDITASI 

119 SEKOLAH KHUSUS ISTIQOMAH SAMARINDA SLB KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

120 SMA ISTIQAMAH MUHAMMADIYAH SMA KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

121 SMA IT TURSINA SMA KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

122 SMP MAHAKAM SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA TT 
TIDAK 
TERAKREDITASI 

123 SMP KRISTEN CITA HATI SMP KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

124 SMP ISLAMIC CENTER SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA B TERAKREDITASI 

125 SMP NEGERI 46 SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

126 SMP NEGERI 48 SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

127 SMP ISLAM AL AZHAR 48 SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

128 MTS AD-DAUD MTS KOTA SAMARINDA B TERAKREDITASI 

129 SMP ISLAM AL HAFIZH SMP KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

130 SMP MUHAMMADIYAH 1 SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

131 MTSS DDI TANI AMAN MTS KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

132 SLB NEGERI SAMARINDA SLB KOTA SAMARINDA C TERAKREDITASI 

133 SD NEGERI 003 SEGAH SD KABUPATEN BERAU A TERAKREDITASI 

134 SD NEGERI 006 TANJUNG REDEB SD KABUPATEN BERAU A TERAKREDITASI 

135 SMAN 8 BERAU SMA KABUPATEN BERAU A TERAKREDITASI 

136 SMAS MUHAMADIYAH TANJUNG REDEB SMA KABUPATEN BERAU A TERAKREDITASI 

137 SMP NEGERI 6 TANJUNG REDEB SMP KABUPATEN BERAU A TERAKREDITASI 

138 MTSS AL KAUTSAR MTS KABUPATEN KUTAI BARAT B TERAKREDITASI 

139 SD NEGERI 003 MUARA PAHU SD KABUPATEN KUTAI BARAT B TERAKREDITASI 

140 SD NEGERI 004 MUARA PAHU SD KABUPATEN KUTAI BARAT B TERAKREDITASI 

141 SMAN 1 MUARA LAWA SMA KABUPATEN KUTAI BARAT B TERAKREDITASI 

142 SMP NEGERI 1 MUARA LAWA SMP KABUPATEN KUTAI BARAT A TERAKREDITASI 

143 MA AL MU MINUN MUARA MUNTAI MA KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA A TERAKREDITASI 

144 SD NEGERI 002 KOTA BANGUN SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

145 SD NEGERI 007 SEBULU SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

146 SD NEGERI 007 TENGGARONG SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 76 

 

NO NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITAS 

147 SD NEGERI 028 LOA KULU SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

148 SD NEGERI 030 KOTA BANGUN SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

149 SD NEGERI 032 SAMBOJA SD KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA B TERAKREDITASI 

150 SMA NEGERI 2 LOA KULU SMA KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA A TERAKREDITASI 

151 SMA NEGERI 2 MUARA BADAK SMA KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA A TERAKREDITASI 

152 SMA NEGERI 3 MARANG KAYU SMA KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA A TERAKREDITASI 

153 SMP DUTA TERPADU SAMBOJA SMP KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA C TERAKREDITASI 

154 SMP NEGERI 1 LOA KULU SMP KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA A TERAKREDITASI 

155 SMP NEGERI 3 MARANGKAYU SMP KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA A TERAKREDITASI 

156 SD NEGERI 001 MUARA BENGKAL SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

157 SD NEGERI 006 SANGKULIRANG SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

158 SD NEGERI 007 BENGALON SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

159 SD NEGERI 007 MUARA WAHAU SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

160 SD NEGERI 011 SANGATTA UTARA SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

161 SMAN 1 LONG MESANGAT SMA KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

162 SMP ADVENT SANGATTA UTARA SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

163 SMP DHARMA UTAMA MUARA WAHAU SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

164 SMP ISLAM TERPADU HAJAR ABYADL SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

165 SMP NEGERI 1 BENGALON SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

166 SMP NEGERI 1 KALIORANG SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

167 SMP NEGERI 1 KARANGAN SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

168 SMP NEGERI 1 KAUBUN SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A TERAKREDITASI 

169 SMP NEGERI 1 MUARA ANCALONG SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

170 SMP NEGERI 2 BENGALON SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

171 SMP NEGERI 2 KONGBENG SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

172 SMP NEGERI 3 BENGALON SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B TERAKREDITASI 

173 SD NEGERI 001 TANAH GROGOT SD KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 

174 SD NEGERI 015 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER B TERAKREDITASI 

175 SD NEGERI 034 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 

176 SD NEGERI 037 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER C TERAKREDITASI 

177 SMP NEGERI 2 KUARO SMP KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 

178 SMP NEGERI 2 PASIR BELENGKONG SMP KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 

179 SMP NEGERI 3 LONG KALI SMP KABUPATEN PASER B TERAKREDITASI 

180 SMP NEGERI 4 LONG IKIS SMP KABUPATEN PASER A TERAKREDITASI 

181 SD NEGERI 007 WARU SD 
KABUPATEN PENAJAM PASER 
UTARA 

A TERAKREDITASI 

182 SD NEGERI 012 PENAJAM SD 
KABUPATEN PENAJAM PASER 
UTARA 

A TERAKREDITASI 

183 SD NEGERI 022 BABULU SD 
KABUPATEN PENAJAM PASER 
UTARA 

B TERAKREDITASI 
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NO NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITAS 

184 SD NEGERI 025 PENAJAM SD 
KABUPATEN PENAJAM PASER 
UTARA 

A TERAKREDITASI 

185 MIS SENTRA CENDEKIA MUSLIM MI KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

186 SD IT AL AULIYA 1 SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

187 SD NEGERI 004 BALIKPAPAN TIMUR SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

188 SD NEGERI 006 BALIKPAPAN BARAT SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

189 SD NEGERI 009 BALIKPAPAN TENGAH SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

190 SD NEGERI 013 BALIKPAPAN BARAT SD KOTA BALIKPAPAN B TERAKREDITASI 

191 SD NEGERI 013 BALIKPAPAN TENGAH SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

192 SD NEGERI 015 BALIKPAPAN TIMUR SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

193 SD NEGERI 016 BALIKPAPAN TIMUR SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

194 SD NEGERI 020 BALIKPAPAN TENGAH SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

195 SD NEGERI 021 BALIKPAPAN TENGAH SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

196 SD PELITA HATI SD KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

197 SMAS ADVENT SMA KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

198 SMAS KATHOLIK ADI SUCIPTO SMA KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

199 SMP ISLAM AL ULA SMP KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

200 SMP IT ASADIYAH MANUNTUNG BALIKPAPAN SMP KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

201 SMP K IPEKA SMP KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

202 SMP MUHAMMADIYAH 2 BALIKPAPAN SMP KOTA BALIKPAPAN A TERAKREDITASI 

203 SMP NEGERI 21 BALIKPAPAN SMP KOTA BALIKPAPAN B TERAKREDITASI 

204 SMP PGRI 2 BALIKPAPAN SMP KOTA BALIKPAPAN B TERAKREDITASI 

205 SMAS HIDAYATULLAH SMA KOTA BONTANG B TERAKREDITASI 

206 SMAS ISLAM TERPADU YABIS BONTANG SMA KOTA BONTANG A TERAKREDITASI 

207 SMAS IT DAARUL HIKMAH SMA KOTA BONTANG A TERAKREDITASI 

208 SMAS YKP MONAMAS BONTANG SMA KOTA BONTANG A TERAKREDITASI 

209 MAS ALIYAH AN NUR MA KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

210 MIN 1 SAMARINDA MI KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

211 MIS MAARIF NU 003 MI KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

212 MTSS ANTASARI MTS KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

213 MTSS ASH SHABIRIN MTS KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

214 MTSS NURUL ISLAM MTS KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

215 SD MUHAMMADIYAH 3 SAMARINDA SD KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

216 SD NEGERI 001 SUNGAI PINANG SD KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

217 SD NEGERI 007 SAMARINDA SEBERANG SD KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

218 SD NEGERI 008 SAMBUTAN SD KOTA SAMARINDA B TERAKREDITASI 

219 SD NEGERI 012 SAMARINDA KOTA SD KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

220 SD NEGERI 013 SUNGAI PINANG SD KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

221 SD NEGERI 020 SAMARINDA UTARA SD KOTA SAMARINDA B TERAKREDITASI 
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NO NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITAS 

222 SD SETIA SAMARINDA SD KOTA SAMARINDA B TERAKREDITASI 

223 SMP BUDI BAKTI SMP KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

224 SMP IT MADINA SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA A TERAKREDITASI 

225 SMP NEGERI 43 SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA B TERAKREDITASI 

 

Rekapitulasi hasil akreditasi Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 

2021 dapat dilihat per Kabupaten/Kota. ( Tabel 5.2) 

Tabel 5. 2. Rekapitulasi Hasil Akreditasi Sekolah/Madrasah per 

Kabupaten/Kota 

No Kabupaten/Kota 
Hasil Akreditasi 

Jumlah 
A B C TT 

1 Kabupaten Berau 6 1 12 1 20 

2 Kabupaten Kutai Barat 1 7 5 0 13 

3 Kabupaten Kutai Kartanegara 10 15 9 1 35 

4 Kabupaten Kutai Timur 14 15 8 2 39 

5 Kabupaten Mahakam Hulu 0 0 1 0 1 

6 Kabupaten Paser 11 9 3 0 23 

7 Kabupaten Penajam Paser Utara 5 2 1 0 8 

8 Kota Balikpapan 22 10 4 0 36 

9 Kota Bontang 5 1 2 2 10 

10 Kota Samarinda 19 9 11 1 40 

  Total 93 69 56 7 225 

 

Gambar 5.1. Menunjukan hasil persentase dari hasil akreditasi Provinsi Kalimantan 

Timur Tahun 2021. Peringkat A mendapatkan 41%, Peringkat B 31%, Peringkat C 

25% dan Peringkat TT 3%. 
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Gambar 5. 1. Grafik Persentase Peringkat Akreditasi 

 

Rekapitulsi hasil akreditasi Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2021 

per Jenjang. (Tabel 5.3.) 

Tabel 5. 3. Rekapitulasi Hasil Akreditasi Sekolah/Madrasah per Jenjang 

No Jenjang 
Hasil Akreditasi 

Jumlah 
A B C TT 

1 SD 38 38 15 2 93 

2 MI 5 1 1 0 7 

3 SMP 28 16 16 2 62 

4 MTS 5 7 3 1 16 

5 SMA 14 3 6 1 24 

6 MA 3 0 1 0 4 

7 SMK 0 0 1 0 1 

8 SLB 0 4 13 1 18 

  Total 93 69 56 7 225 
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Berdasarkan data hasil akreditasi tahun 2021 ada 7 Sekolah/Madrasah yang 

statusnya Tidak Terakreditasi (Tabel 5.4) 

Tabel 5. 4. Rekapitulasi Hasil Akreditasi Sekolah/Madrasah Tidak Terakreditasi  

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA HASIL REKOMENDASI 

1 SMA NEGERI 2 TABANG SMA 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

TT DIBINA 

2 
MTSS BAHRUL HIKAM 
NAHDLATUL WATHAN 

MTS KABUPATEN KUTAI TIMUR TT DIBINA 

3 SMP MAHAKAM SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA TT DITUTUP 

4 
SMP NEGERI 4 SATU ATAP 
GUNUNG TABUR 

SMP KABUPATEN BERAU TT DIBINA 

5 SD NEGERI 001 BATU AMPAR SD KABUPATEN KUTAI TIMUR TT DIBINA 

6 SLB BORNEO CENTER SLB KOTA BONTANG TT DIBINA 

7 SD YPPI TELUK KADARE SD KOTA BONTANG TT DIBINA 

 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Provinsi Kalimantan Timur 

merekomendasikan kepada Sekolah/Madrasah yang stasusnya Tidak Terakreditasi 

pada tahun 2021 sebagai berikut: 

1. SMA Negeri 2 Tabang untuk DIBINA oleh Dinas Pendidikan Provinsi 

Kalimantan Timur 

2. MTSS Bahrul Hikam Nahdlatul Wathan untuk DIBINA  Kementrian Agama 

Provinsi Kalimantan Timur 

3. SMP Mahakam Samarinda merekomendasikan untuk di TUTUP Dinas 

Pendidikan Kota Samarinda 

4. SMP Negeri 4 Satu Atap Gunung Tabur merekomendasikan untuk DIBINA 

oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Berau 

5. SD NEGERI 001 Batu Ampar merekomendasikan untuk DIBINA oleh Dinas 

Pendidikan Kabupaten Kutai Timur 

6. SLB Borneo Center merekomendasikan untuk DIBINA oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur 
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7. SD YPPI Teluk Kadare merekomendasikan untuk DIBINA oleh Dinas 

Pendidikan Kota Bontang 

Untuk Sekolah/Madrasah yang statusnya tidak terakreditasi agar diberikan 

pembinaan oleh Dinas Pendidikan atau Kementerian Agama Provinsi Kalimatan 

Timur setelah itu dapat mengajukan akreditasi setelah 2 (dua) Tahun. 

B. Rekomendasi 

Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur 

1. Jenjang SMA 

2. Jenjang SMK 

3. Jenjang SLB 

Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Timur 

1. Jenjang  Madrasah  Ibtidaiyah (MI) 

2. Jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTS) 

3. Jenjang Madrasah Aliyah (MA) 

Dinas Pendidikan Kabupaten Berau 

1. Jenjang SD 

2. Jenjang SMP 

Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Barat 

1. Jenjang SD 

2. Jenjang SMP 

Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Kertanegara 

1. Jenjang SD 

2. Jenjang SMP 

Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur 

1. Jenjang SD 

2. Jenjang SMP 

Dinas Pendidikan Kabupaten Mahakam Ulu 

1. Jenjang SD 

Dinas Pendidikan Kabupaten Paser 

1. Jenjang SD 

2. Jenjang SMP 

Dinas Pendidikan Kabupaten Penajam Paser Utara 

1. Jenjang SD 

2. Jenjang SMP 

Dinas Pendidikan Kota Balikpapan 

1. Jenjang SD 

2. Jenjang SMP 

Dinas Pendidikan Kota Bontang 

1. Jenjang SD 

Dinas Pendidikan Kota Samarinda 

1. Jenjang SD 

2. Jenjang SMP 
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B. REKOMENDASI 

DINAS PENDIDIKAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

1. JENJANG SMA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMA Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 5. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMA Provinsi Kalimantan Timur 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SMAN 8 BERAU SMA KABUPATEN BERAU A Terakreditasi 

2 SMAS MUHAMADIYAH TANJUNG REDEB SMA KABUPATEN BERAU A Terakreditasi 

3 SMAN 1 MUARA LAWA SMA KABUPATEN KUTAI BARAT B Terakreditasi 

4 SMA NEGERI 2 LOA KULU SMA 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

A Terakreditasi 

5 SMA NEGERI 2 MUARA BADAK SMA 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

A Terakreditasi 

6 SMA Negeri 2 Tabang SMA 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

TT 
Tidak 
terakreditasi 

7 SMA NEGERI 3 MARANG KAYU SMA 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

A Terakreditasi 

8 SMA Negeri 3 Muara Muntai SMA 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

C Terakreditasi 

9 SMA NEGERI 1 KARANGAN SMA KABUPATEN KUTAI TIMUR C Terakreditasi 

10 SMAN 1 LONG MESANGAT SMA KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

11 SMA INTEGRAL LUQMAN AL HAKIM SMA KABUPATEN PASER C Terakreditasi 

12 SMA IT Al-Khawarizmi SMA KABUPATEN PASER C Terakreditasi 

13 
SMAS MUHAMMADIYAH TANAH 
GROGOT 

SMA KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

14 SMA INTEGRAL AL MUZZAMMIL SMA 
KABUPATEN PENAJAM 
PASER UTARA 

C Terakreditasi 

15 
MAS RAADHIYATAN MARDHIYYAH 
PUTRI 

SMA KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

16 SMA Pelita Hati SMA KOTA BALIKPAPAN B Terakreditasi 

17 SMAS ADVENT SMA KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

18 SMAS KATHOLIK ADI SUCIPTO SMA KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

19 SMAS HIDAYATULLAH SMA KOTA BONTANG B Terakreditasi 

20 
SMAS ISLAM TERPADU YABIS 
BONTANG 

SMA KOTA BONTANG A Terakreditasi 

21 SMAS IT DAARUL HIKMAH SMA KOTA BONTANG A Terakreditasi 

22 SMAS YKP MONAMAS BONTANG SMA KOTA BONTANG A Terakreditasi 

23 SMA ISTIQAMAH MUHAMMADIYAH SMA KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

24 SMA IT TURSINA SMA KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SMA Provinsi Kalimantan Timur 
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Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMA Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 6. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMA Provinsi 

Kalimantan Timur 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0.0% 4.3% 43.5% 52.2% 100.0% 4.3% 95.7% 47.8% 

2 0.0% 0.0% 4.3% 95.7% 100.0% 0.0% 100.0% 4.3% 

3 0.0% 0.0% 39.1% 60.9% 100.0% 0.0% 100.0% 39.1% 

4 0.0% 4.3% 17.4% 78.3% 100.0% 4.3% 95.7% 21.7% 

5 0.0% 0.0% 30.4% 69.6% 100.0% 0.0% 100.0% 30.4% 

6 0.0% 4.3% 26.1% 69.6% 100.0% 4.3% 95.7% 30.4% 

7 0.0% 8.7% 39.1% 52.2% 100.0% 8.7% 91.3% 47.8% 

8 0.0% 8.7% 52.2% 39.1% 100.0% 8.7% 91.3% 60.9% 

9 0.0% 4.3% 47.8% 47.8% 100.0% 4.3% 95.7% 52.2% 

10 4.3% 8.7% 30.4% 56.5% 100.0% 13.0% 87.0% 43.5% 

11 4.3% 0.0% 21.7% 73.9% 100.0% 4.3% 95.7% 26.1% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0.0% 4.3% 43.5% 52.2% 100.0% 4.3% 95.7% 47.8% 

13 0.0% 0.0% 26.1% 73.9% 100.0% 0.0% 100.0% 26.1% 

14 0.0% 8.7% 43.5% 47.8% 100.0% 8.7% 91.3% 52.2% 

15 0.0% 0.0% 30.4% 69.6% 100.0% 0.0% 100.0% 30.4% 

16 0.0% 8.7% 52.2% 39.1% 100.0% 8.7% 91.3% 60.9% 

17 0.0% 0.0% 8.7% 91.3% 100.0% 0.0% 100.0% 8.7% 

18 0.0% 4.3% 39.1% 56.5% 100.0% 4.3% 95.7% 43.5% 

Mutu Guru 

19 0.0% 0.0% 39.1% 60.9% 100.0% 0.0% 100.0% 39.1% 

20 0.0% 13.0% 56.5% 30.4% 100.0% 13.0% 87.0% 69.6% 

21 0.0% 26.1% 21.7% 52.2% 100.0% 26.1% 73.9% 47.8% 

22 0.0% 0.0% 43.5% 56.5% 100.0% 0.0% 100.0% 43.5% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0.0% 21.7% 34.8% 43.5% 100.0% 21.7% 78.3% 56.5% 

24 4.3% 13.0% 34.8% 47.8% 100.0% 17.4% 82.6% 52.2% 

25 0.0% 17.4% 34.8% 47.8% 100.0% 17.4% 82.6% 52.2% 

26 0.0% 0.0% 17.4% 82.6% 100.0% 0.0% 100.0% 17.4% 

27 0.0% 0.0% 17.4% 82.6% 100.0% 0.0% 100.0% 17.4% 

28 4.3% 13.0% 34.8% 47.8% 100.0% 17.4% 82.6% 52.2% 

29 0.0% 26.1% 30.4% 43.5% 100.0% 26.1% 73.9% 56.5% 

30 4.3% 8.7% 34.8% 52.2% 100.0% 13.0% 87.0% 47.8% 

31 0.0% 4.3% 43.5% 52.2% 100.0% 4.3% 95.7% 47.8% 

32 4.3% 13.0% 34.8% 47.8% 100.0% 17.4% 82.6% 52.2% 

33 4.3% 0.0% 26.1% 69.6% 100.0% 4.3% 95.7% 30.4% 

34 4.3% 26.1% 34.8% 34.8% 100.0% 30.4% 69.6% 65.2% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

35 4.3% 13.0% 30.4% 52.2% 100.0% 17.4% 82.6% 47.8% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMA Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 7. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMA Provinsi 

Kalimantan Timur 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
8 

39,1% Siswa telah 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah.  

Semua Siswa hendaknya 
menunjukkan budaya kreatif 
dan inovatif secara konsisten 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau karya lainnya 
melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam dan 
di luar sekolah/madrasah.  

Masih 60,9% Siswa 
belum menunjukkan 
budaya kreatif dan 
inovatif secara 
konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah.  
 

Dinas pendidikan propinsi 
melalui pengawas sekolah  
hendaknya: 
1. Membina kegiatan 
pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk 
melakukan projek dan 
penelitian sederhana 
2. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 

Butir 
9 

47,8% Siswa telah 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional.  
 
 

Semua siswa hendaknya 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam berbagai 
kegiatan pengembangan 
minat dan bakat yang 
dibuktikan dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan tingkat 
lokal, nasional maupun 
internasional.  

Masih 52,2% siswa 
belum berpartisipasi 
dan berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional.  

Dinas pendidikan propinsi 
melalui pengawas agar 
melakukan: 
1. Pendampingan 
penyusunan program dan 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah  
2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba  
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
14 

47,8% Guru 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, 
dan berkelanjutan 
dengan menggunakan 
berbagai strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil 
belajar siswa.  

Semua Guru hendaknya 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa.  

Masih 52,2% Guru 
belum melaksanakan 
program remedial 
dan/atau pengayaan 
(sesuai kebutuhan) 
secara sistematis, 
terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan 
berbagai strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil 
belajar siswa.  

Dinas pendidikan propinsi 
agar:  
1.Menyelenggarakan 
bimtek pada sekolah/ 
madrasah tentang 
penyusunan program 
remidi dan pengayaan 
sesuai kebutuhan siswa 
2.Melalui pengawas 
Pembina mendampingi 
Penyusunan program 
analisis hasil ulangan, 
remidi dan pengayaan 
yang sistematis, 
terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
berbagai strategi 
3. Mengawasi 
pelaksanaan program 
remidi dan pengayaan 
melalui pengawas dan 
kepala sekolah 
  

Butir 
16 

39,1% Guru telah 
melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat.  

Semua Guru hendaknya 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di sekolah/madrasah 
yang berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di luar 
kelas, (2) menghasilkan 
karya-karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya literasi 
siswa di masyarakat.  

Masih 60,9% Guru 
belum  melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat.  
 
 
 
 
 

Dinas pendidikan propinsi 
agar memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 
literasi di dalam dan di luar 
sekolah  
2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 
3. Pemilihan duta baca 
dan duta perpustakaan di 
sekolah 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

3 Mutu Guru 

Butir 
20 

30,4% Guru telah 
melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa.  

Semua guru hendaknya 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui berbagai 
kegiatan seperti observasi 
kelas dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan pembelajaran, 
rekaman audio atau video, 
dan hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa.  

Masih 65,6% guru 
belum melakukan 
evaluasi dan refleksi 
diri melalui berbagai 
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, 
rekaman audio atau 
video, dan hasilnya 
didiskusikan serta 
diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan 
kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu pembelajaran 
dan capaian hasil 
belajar siswa.  
 

Dinas Pendidikan propinsi 
hendaknya mengadakan 
pelatihan kompetensi 
Guru dalam melakukan 
evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
23 

43,5% 
Sekolah/madrasah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 
evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah/madrasah 
secara berkelanjutan.  

Semua Sekolah/madrasah 
hendaknya 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, dan 
tujuan yang melibatkan 
pemangku kepentingan dan 
hasil evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah/madrasah secara 
berkelanjutan.  

56,5% 
Sekolah/madrasah 
belum 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 
evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah/madrasah 
secara berkelanjutan.  
 

Dinas pendidikan propinsi 
agar memfasilitasi 
Pelatihan dan pembinaan 
kepala sekolah tentang 
kemampuan 
mengembangkan visi, misi 
dan tujuan hingga tindak 
lanjutnya dengan 
melibatkan pemangku 
kepentingan 
 

Butir 
24 

47,8% Kepala 
sekolah/madrasah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 

Semua Kepala 
sekolah/madrasah 
hendaknya merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 

52,2% Kepala 
sekolah/madrasah 
belum merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 

Dinas pendidikan propinsi 

agar memfasilitasi 

Pelatihan dan pembinaan 

kepala sekolah tentang 
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melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan 
dan berdampak 
signifikan terhadap 
peningkatan kinerja 
guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu.   

melakukan tindak lanjut atas 
hasil supervisi akademik 
kepada guru secara 
berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan kinerja 
guru serta pembelajaran 
yang bermutu.   

melakukan tindak 
lanjut atas hasil 
supervisi akademik 
kepada guru secara 
berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu.   
 

kemampuan 

mengembangkan 

supervisi akademik hingga 

tindak lanjutnya  

 

Butir 
25 

47,8% Kepala 
sekolah/madrasah 
telah memimpin guru, 
tenaga kependidikan, 
dan siswa untuk 
mengembangkan ide-
ide kreatif dan inovatif 
yang dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan 
secara konsisten dan 
efektif, akuntabel, dan 
transparan berdampak 
nyata pada 
pengembangan 
sekolah/madrasah.  

Semua Kepala 
sekolah/madrasah 
hendaknya memimpin guru, 
tenaga kependidikan, dan 
siswa untuk 
mengembangkan ide-ide 
kreatif dan inovatif yang 
dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya melibatkan 
warga sekolah/madrasah 
dan pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 
berdampak nyata pada 
pengembangan 
sekolah/madrasah.  

52,2% Kepala 
sekolah/madrasah 
belum memimpin guru, 
tenaga kependidikan, 
dan siswa untuk 
mengembangkan ide-
ide kreatif dan inovatif 
yang dituangkan 
dalam RKS/RKAS 
yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku 
kepentingan lainnya 
serta 
diimplementasikan 
secara konsisten dan 
efektif, akuntabel, dan 
transparan berdampak 
nyata pada 
pengembangan 
sekolah/madrasah.  
 

Dinas pendidikan propinsi 
agar melakukan:  
1. Pelatihan dan 
pembinaan kepala sekolah 
tentang kemampuan 
Manajerial 
2. Pendampingan 
penyusunan RKS/RKAS 
yang melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
3. Pengawasan 
pelaksanaan RKS/RKAS 
agar diimplementasikan   
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 

Butir 
28 

47,8% Manajemen dan 
komite 
sekolah/madrasah 
telah merupakan mitra 
setara, yang terlihat 
pada kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 
masalah, dan 
tantangan yang sedang 

Semua Manajemen dan 
komite sekolah/madrasah 
hendaknya merupakan mitra 
setara, yang terlihat pada 
kepedulian dan pemahaman 
komite sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, masalah, 
dan tantangan yang sedang 
dihadapi sekolah/madrasah 
dan menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 

Masih 52,2% 
Manajemen dan 
komite 
sekolah/madrasah 
belum merupakan 
mitra setara, yang 
terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 

Dinas Pendidikan propinsi 
hendaknya membuat 
regulasi yang mewajibkan 
Manajemen dan komite 
sekolah/madrasah 
menjadi mitra setara, yang 
terlihat pada kepedulian 
dan pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
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dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah/madrasah 
dapat terjadi sewaktu-
waktu atas inisiatif 
salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program 
sekolah/madrasah 
terjadi atas inisiatif 
komite maupun 
manajemen 
sekolah/madrasah 
serta berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah.  

Pertemuan komite dengan 
manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengawasan program-
program sekolah/madrasah 
terjadi atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah.  

masalah, dan 
tantangan yang 
sedang dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya 
sebagai tantangan 
bersama. Pertemuan 
komite dengan 
manajemen 
sekolah/madrasah 
dapat terjadi sewaktu-
waktu atas inisiatif 
salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program 
sekolah/madrasah 
terjadi atas inisiatif 
komite maupun 
manajemen 
sekolah/madrasah 
serta berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah.  
 

yang sedang dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite dengan 
manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program 
sekolah/madrasah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah. 

Butir 
29 

43,5% 
Sekolah/madrasah 
telah mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa.  

Semua sekolah/madrasah 
hendaknya mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan prestasi siswa.  

Masih 56,5% 
Sekolah/madrasah 
belum 
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 

Dinas pendidikan propinsi 
melalui pengawas agar 
melakukan pendampingan 
dan pengawasan dalam 
pengembangan dan 
pelaksanaan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan 
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peningkatan prestasi 
siswa.  

Butir 
32 

47,8% 
Sekolah/madrasah 
telah menyusun 
perencanaan program 
dan anggaran 
pendapatan dan 
belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi 
diri sekolah/madrasah 
dengan melibatkan 
komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang 
telah disusun. Laporan 
keuangan disusun 
secara periodik dengan 
prinsip transparan dan 
akuntabel berdasarkan 
peraturan yang berlaku 
dan disampaikan ke 
pihak yang 
berkepentingan baik di 
dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit 
secara internal atau 
eksternal dengan hasil 
baik.  

Semua sekolah/madrasah 
hendaknya menyusun 
perencanaan program dan 
anggaran pendapatan dan 
belanja sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah dengan 
melibatkan komite 
sekolah/madrasah. Realisasi 
penggunaan anggaran dan 
belanja dilakukan 
berdasarkan perencanaan 
yang telah disusun. Laporan 
keuangan disusun secara 
periodik dengan prinsip 
transparan dan akuntabel 
berdasarkan peraturan yang 
berlaku dan disampaikan ke 
pihak yang berkepentingan 
baik di dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 
internal atau eksternal 
dengan hasil baik.  

52,2% 
Sekolah/madrasah 
menyusun 
perencanaan program 
dan anggaran 
pendapatan dan 
belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi 
diri sekolah/madrasah 
dengan melibatkan 
komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang 
telah disusun. Laporan 
keuangan disusun 
secara periodik 
dengan prinsip 
transparan dan 
akuntabel berdasarkan 
peraturan yang 
berlaku dan 
disampaikan ke pihak 
yang berkepentingan 
baik di dalam maupun 
di luar sekolah. 
Laporan akhir 
keuangan diaudit 
secara internal atau 
eksternal dengan hasil 
baik.  
 

Dinas Pendidikan propinsi 
hendaknya membuat 
regulasi wajib untuk 
Sekolah/madrasah 
menyusun perencanaan 
program dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah dengan 
melibatkan komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun. Laporan 
keuangan disusun secara 
periodik dengan prinsip 
transparan dan akuntabel 
berdasarkan peraturan 
yang berlaku dan 
disampaikan kepihak yang 
berkepentingan baik di 
dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 
internal 
atau eksternal dengan 
hasil baik. 

Butir 
34 

34,8% 
Sekolah/madrasah 
telah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 

Semua sekolah/madrasah 
hendaknya memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 

65,2% 
Sekolah/madrasah 
belum memberikan 
layanan bimbingan 
dan konseling dalam 
bidang  pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 

Dinas pendidikan propinsi 
agar melakukan: 
1.Penyelenggaraan bimtek 
tentang bimbingan 
konseling yang mampu 
memfasilitasi semua 
kebutuhan, minat, bakat 
dan latar belakang siswa 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 90 

 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas.  

secara berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas.  

pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas.  

2.Pendampingan dan 
pembinaan program 
pelayanan konseling di 
sekolah 
 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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2. JENJANG SMK PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMK Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 8. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMK Provinsi Kalimantan Timur 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SMKS HARAPAN BHAKTI BALIKPAPAN SMK KOTA BALIKPAPAN C Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SMK Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMK Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 9. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMK Provinsi 

Kalimantan Timur 

Komponen No Butir 
Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 

Mutu Lulusan 

1 0% 0% 0% 100% 100% 

2 0% 0% 0% 100% 100% 

3 0% 0% 100% 0% 100% 

4 0% 0% 100% 0% 100% 

5 0% 0% 0% 100% 100% 

6 0% 0% 100% 0% 100% 

7 0% 100% 0% 0% 100% 

8 0% 100% 0% 0% 100% 

9 0% 100% 0% 0% 100% 

10 0% 100% 0% 0% 100% 

11 0% 0% 100% 0% 100% 

36 0% 100% 0% 0% 100% 

37 0% 0% 100% 0% 100% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0% 0% 0% 100% 100% 

13 0% 0% 0% 100% 100% 

14 0% 0% 100% 0% 100% 

15 0% 0% 0% 100% 100% 

16 0% 0% 100% 0% 100% 

17 0% 0% 0% 100% 100% 

18 0% 0% 100% 0% 100% 

38 100% 0% 0% 0% 100% 

39 0% 0% 0% 100% 100% 

Mutu Guru 19 0% 0% 100% 0% 100% 
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Komponen No Butir 
Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 

20 0% 0% 100% 0% 100% 

21 0% 0% 100% 0% 100% 

22 0% 0% 100% 0% 100% 

40 0% 0% 100% 0% 100% 

Manajemen 
Sekolah/Madrasah 

23 0% 0% 100% 0% 100% 

24 0% 0% 100% 0% 100% 

25 0% 0% 100% 0% 100% 

26 0% 0% 100% 0% 100% 

27 0% 0% 100% 0% 100% 

28 0% 0% 0% 100% 100% 

29 0% 0% 100% 0% 100% 

30 0% 0% 100% 0% 100% 

31 0% 0% 0% 100% 100% 

32 0% 0% 100% 0% 100% 

33 100% 0% 0% 0% 100% 

34 100% 0% 0% 0% 100% 

35 0% 0% 100% 0% 100% 

41 0% 0% 100% 0% 100% 

42 0% 100% 0% 0% 100% 

43 0% 0% 100% 0% 100% 

44 100% 0% 0% 0% 100% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMK Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 10. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMK Provinsi 

Kalimantan Timur 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
7,8,9,10 

Siswa menunjukkan 
keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan maupun tulisan yang 
dilakukan secara terbatas. 

Siswa menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan maupun tulisan. 

Siswa  sudah 
menunjukkan 
keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah 
sesuai karakteristik abad 
ke-21, tetapi belum 
membudaya dan 
pemecahan masalah 

Siswa menunjukkan 
keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah 
sesuai karakteristik abad 
ke-21, oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur memberikan 
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belum secara konsisten 
dan sistematis. 

pelatihan kepada guru-
guru mengenai 
keterampilan abad 21 

2. Pengawas sekolah 
untuk memberikan 
pengawasan dan 
pendampingan kepada 
guru-grur dalam 
menerapkan 
keterampilan abad 21 di 
sekolah 

3. Yayasan memfasilitasi 
SMK untuk 
melaksanakan 
penerapan menerapkan 
keterampilan abad 21 di 
sekolah 

Butir  
8 

Siswa menunjukkan 
keterampilan kreatif dan 
inovatif yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa dalam bentuk 
lisan, tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam sekolah/madrasah. 

Siswa menunjukkan 
budaya kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau karya lainnya 
melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Siswa sudah 
menunjukkan 
keterampilan kreativitas 
dan inovasi sesuai 
karakteristik keterampilan 
abad ke-21, tetapi belum 
membudaya. 

Siswa menunjukkan 
keterampilan kreativitas 
dan inovasi sesuai 
karakteristik keterampilan 
abad ke-21, oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur memberikan 
pelatihan kepada guru-
guru mengenai 
keterampilan abad 21 

2. Pengawas sekolah 
untuk memberikan 
pengawasan dan 
pendampingan kepada 
guru-grur dalam 
menerapkan 
keterampilan abad 21 di 
sekolah 

3. Yayasan memfasilitasi 
SMK untuk 
melaksanakan 
penerapan menerapkan 
keterampilan abad 21 di 
sekolah 

Butir  
9 

Siswa berpartisipasi 
dalam berbagai kegiatan 

Siswa berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 

Siswa menunjukkan 
kemampuan 
mengekspresikan diri dan 

Siswa menunjukkan 
kemampuan 
mengekspresikan diri dan 
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pengembangan minat dan 
bakat di tingkat lokal. 

pengembangan minat dan 
bakat yang dibuktikan 
dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

berkreasi dalam kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat, tetapi belum baru 
dilaksanakan di tingkat 
lokal 

berkreasi dalam kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat, , oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur membuat 
kebijakan dan  dorong 
sekolah untuk 
memfasilitasi siswa 
untuk  
mengekspresikan diri 
dan berkreasi dalam 
kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat, baik di 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

2. Pengawas sekolah 
untuk memotivasi dan 
memantau 
perkembangan prestasi 
siswa di setiap sekolah 
binaan.  

3. Yayasan membuat 
kebijakan dan 
memfasilitasi SMK 
untuk kegiatan siswa 
mengekspresikan diri 
dan berkreasi dalam 
kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat, baik di 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional 

Butir  
10 

Siswa memiliki rata-rata 
nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
fluktuatif (naik-turun) 
dalam 3 (tiga) tahun 
terakhir. 

Siswa memiliki rata-rata 
nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah. 

Siswa belum 
menunjukkan peningkatan 
prestasi belajar, sehingga  
belum berdampak positif 
pada persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah 

Siswa menunjukkan 
peningkatan prestasi 
belajar, oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur melalui 
pengawas agar 
memberikan 
pembinaan kepada 
sekolah agar dapat 
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KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

meningkatkan prestasi 
atau rata-rata nilai  
rapor kelas  dan nilai 
ujian akhir. 

2. Yayasan membuat 
kebijakan dan 
memfasilitasi SMK 
terkait peningkatan 
prestasi belajar siswa  

Butir  
36 

Lulusan tahun terakhir 
memperoleh sertifikat 
kompetensi yang 
diselenggarakan oleh 
sekolah/madrasah yang 
telah mengikuti standar 
yang ditetapkan 

Lulusan tahun terakhir 
memperoleh sertifikat 
kompetensi dari Lembaga 
Sertifikat Profesi Pihak 
Kedua atau Pihak Ketiga 
(LSP P2/P3). 

Lulusan tahun  terakhir 
SMK telah memperoleh 
sertifikat kompetensi 
sesuai kompetensi 
keahlian (KK), tetapi 
sertifikat yang diperoleh 
belum dari Lembaga 
Sertifikat Profesi Pihak 
Kedua atau Pihak Ketiga 
(LSP P2/P3). 

Lulusan tahun terakhir 
SMK mempunyai sertifikat 
kompetensi sesuai 
kompetensi keahlian (KK), 
oleh karena itu, diharapkan 
: 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur mendorong dan 
memfasilitasi SMK 
untuk menyelenggara-
kan Uji Kompetensi 
melalui  Lembaga 
Sertifikasi Profesi Pihak 
Kedua atau Pihak 
Ketiga (LSP P2 /P3) 

2. Pengawas Sekolah 
mendampingi dan 
mengarahkan sekolah 
untuk menyelenggara-
kan Uji Kompetensi 
melalui  Lembaga 
Sertifikasi Profesi Pihak 
Kedua atau Pihak 
Ketiga (LSP P2 /P3) 

3. Yayasan agar 
memfasilitasi lulusan 
SMK telah memperoleh 
sertifikat kompetensi 
sesuai kompetensi 
keahlian (KK) yang 
diperoleh belum dari 
Lembaga Sertifikat 
Profesi Pihak Kedua 
atau Pihak Ketiga (LSP 
P2/P3). 
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2 Proses Pembelajaran 

Butir  
38 

SMK menyelenggarakan 
unit produksi/business 
center/technopark tetapi 
belum dikelola dengan 
baik 
 
 
 
 

SMK menyelenggarakan 
unit produksi/business 
center/technopark dikelola 
dengan baik, memberikan 
manfaat bagi SMK/MAK 
dan diselenggarakan 
secara 
berkesinambungan. 

SMK menyelenggarakan 
unit produksi/ business 
center/ technopark, tetapi 
belum dikelola dengan 
baik, memberikan 
manfaat bagi SMK/MAK 
dan diselenggarakan 
secara 
berkesinambungan.  

SMK menyelenggarakan 
unit produksi/ business 
center/ technopark, oleh 
karena itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur memberikan 
pelatihan pengelolaan 
mengenai 
Penyelenggaraan dan 
Pengelolaan Unit 
Produksi/business 
center/technopark  
dengan baik, yang 
mampu memberikan 
manfaat bagi SMK 
serta dapat 
diselenggarakan secara 
berkesi-nambungan. 

2. Dinas Pendidikan 
Provinsi Kalimantan 
Timur mendorong dan 
memfasilitasi 
Pembentukan Unit 
Produksi/business 
center/technopark  di 
SMK  

3. Pengawas Sekolah 
memberikan bimbingan 
Teknis mengenai 
Penyelenggaraan dan 
Pengelolaan Unit 
Produksi/ business 
center/ technopark 
dengan baik, yang 
mampu memberikan 
manfaat bagi SMK 
serta dapat 
diselenggarakan secara 
berkesi-nambungan. 

4. Yayasan agar 
memfasilitasi SM untuk 
membangun 
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unit produksi/ business 
center/ technopark di 
SMK 

 

3 Mutu Guru 

Butir  
19, 20, 
21 dan 

22 

Guru sudah memiliki 
kompetensi sebagai 
pendidik, 
mengembangkan profesi 
berkelanjutan dan 
mengembangkan strategi, 
metode serta perangkat 
pembelajaran 

1. Guru menyusun 
perencanaan 
pembelajaran aktif, 
kreatif, dan inovatif 
dengan 
mengoptimalkan 
lingkungan dan 
memanfaatkan TIK. 

2. Guru melakukan 
evaluasi diri, refleksi 
dan pengembangan 
kompetensi untuk 
perbaikan kinerja 
secara berkala. 

3. Guru melakukan 
pengembangan 
profesi berkelanjutan 
untuk meningkatkan 
pengetahuan, 
keterampilan, dan 
wawasan. 

4. Guru 
mengembangkan 
strategi, model, 
metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
yang kreatif dan 
inovatif 

1. Guru belum dalam 
menyusun 
perencanaan 
pembelajaran aktif, 
kreatif, dan inovatif 
dengan 
mengoptimalkan 
lingkungan dan 
memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya. 

2. Guru belum 
melakukan evaluasi 
diri, refleksi dan 
pengembangan 
kompetensi untuk 
perbaikan kinerja 
secara berkala. 

3. Guru belum 
melakukan 
pengembangan 
profesi berkelanjutan 
untuk meningkatkan 
pengetahuan, 
keterampilan, dan 
wawasan. 

4. Belum Guru 
mengembangkan 
strategi, model, 
metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
yang kreatif dan 
inovatif 

Dalam rangka 
menghasilkan Guru yang 
bermutu, maka diperlukan : 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur memberikan 
pelatihan kepada guru-
guru terkait 
penyusunan 
perencanaan 
pembelajaran, metode 
dan strategi 
pembelajaran  dan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan 

2. Pengawas Sekolah 
memberikan bimbingan 
Teknis dan 
pengawasan kepada 
guru dalam rangka 
peningkatan mutu guru 

3. Yayasan agar 
memfasilitasi SMK 
untuk melaksanakan 
berbagai program 
peningkatan mutu guru 
di sekolah 

 

Butir  
40 

Guru SMK/MAK mengikuti 
pelatihan asesor 
kompetensi atau magang 
di dunia kerja namun 
belum diterapkan 
 
 

Guru SMK/MAK 
menerapkan hasil 
pelatihan asesor  
kompetensi atau hasil 
magang di dunia kerja 
dalam 

Guru belum menerapkan 
hasil pelatihan asesor 
kompetensi atau hasil 
magang di dunia kerja 
dalam 
proses belajar yang 
diampu di kelas maupun 

Guru melaksanakan 
kegiatan pelatihan asesor 
kompetensi atau magang 
di dunia kerja, oleh karena 
itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 98 

 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

 
 

proses belajar yang 
diampu di kelas maupun 
di ruang praktik sesuai 
dengan iklim di dunia 
kerja yang produktif  
 
 
 
 
 
 
 

di ruang praktik sesuai 
dengan iklim di dunia 
kerja yang produktif  
 

Timur membuat 
kebijakan untuk 
mendorong guru 
mengikuti pelatihan 
asesor kompetensi atau 
magang di dunia kerja 

2. Dinas Pendidikan 
Provinsi Kalimantan 
Timur melalui 
Pengawas Pembina 
SMK melakukan 
pembinaan kepada 
Guru yang telah 
mengikuti pelatihan 
asesor untuk 
menerapkan hasil 
pelatihan asesor  
kompetensi atau hasil 
magang di dunia kerja 
dalam proses belajar 
yang diampu di kelas 
maupun di ruang 
praktik sesuai dengan 
iklim di dunia kerja yang 
produktif  

3. Pengawas sekolah 
untuk memberikan 
pendampingan kepada 
guru dalam 
menerapkan hasil 
pelatihan asesor 
komeptensi atau 
magang ke dunia kerja 
dalam proses 
pembelajaran di 
sekolah 

4. Yayasan memfasilitasi 
dan mendorong SMK  
agar  Guru-guru nya  
dapat melaksanakan 
kegiatan pelatihan 
asesor kompetensi atau 
magang di dunia kerja, 
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4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir  
33 

Sekolah/madrasah 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari 
sekolah/madrasah. 

Sekolah/madrasah 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari 
sekolah/madrasah, orang 
tua dan masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

Sekolah/madrasah sudah 
menyelenggarakan 
pembinaan kegiatan 
kesiswaan untuk 
mengembangkan minat 
dan bakat siswa, tetapi 
belum mendapatkan 
dukungan orang tua dan 
masyarakat 

Sekolah/madrasah 
menyelenggarakan 
pembinaan kegiatan 
kesiswaan untuk 
mengembangkan minat 
dan bakat siswa, oleh 
karena itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur 
menyelenggarkan 
pembinaan kegiatan 
kesiswaan bagi sekolah 

2. Pengawas sekolah 
memberikan 
pembinaan kepada 
sekolah dalam 
menyelenggarakan 
kegiatan kesiswaan 

3. Yayasan agar 
membangun berbagai 
fasilitas untuk 
mendukung kegiatan 
kesiswaan di sekolah 

Butir  
34 

Sekolah/madrasah 
berusaha memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling namun belum 
meliputi semua aspek 
(bidang pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau 
karier).Dukungan sumber 
daya belum sesuai 
dengan kebutuhan 

Sekolah/madrasah 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas. 

Sekolah/madrasah sudah 
berusaha memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling siswa, tetapi 
belum meliputi semua 
aspek dan belum dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas. 

Sekolah/madrasah 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
siswa dalam bidang 
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi, 
oleh karena itu diharapkan 
: 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur membuat 
kebijakan penyediaan 
guru untuk memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling siswa di SMK 

2. Yayasan agar 
menyediakan guru 
untuk memberikan 
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layanan bimbingan dan 
konseling siswa  

Butir  
42 

SMK menyediakan dan 
menggunakan ruang 
praktik kejuruan namun 
belum efektif atau belum 
efisien, dan belum 
mendukung pencapaian 
kompetensi siswa secara 
optimal. 

SMK menyediakan, 
menggunakan, dan 
mengelola ruang praktik 
kejuruan sesuai standar 
industri, sehingga 
memungkinkan seluruh 
siswa menguasai 
kompetensi kejuruan yang 
harus dimiliki dan 
memungkinkan siswa 
melakukan eksperimen 
atau pengembangan 
teknologi. 

SMK menggunakan 
prasarana praktik yang 
dimiliki, tetapi belum 
secara efektif dan efisien 
untuk meningkatkan 
kualitas proses belajar 
siswa. 

SMK menggunakan 
prasarana praktik yang 
dimiliki secara efektif dan 
efisien untuk meningkatkan 
kualitas proses belajar 
siswa, oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur membuat 
kebijakan penyediaan 
sarana dan prasarana 
praktik sesuai standar 
industri untuk SM di 
Kalimantan Timur 

2. Yayasan agar 
menyediakan sarana 
dan prasarana praktik 
sesuai standar industri 
untuk praktik siswa 

3. Pengawas pembina 
sekolah agar 
mengawasi dan  
memberikan 
pembinaan terkait 
kegiatan pembelajaran 
khususnya penggunaan 
sarana prasarana 
praktik di  SMK 
 

Butir 
44 

SMK yang belum 
mengelola BKK secara 
profesional. 
 
 

BKK dikelola secara 
profesional dan 
berkelanjutan sehingga  
dapat menyalurkan 
lulusan secara cepat dan 
tepat sesuai dengan 
program keahlian 
 
 
 
 

SMK sudah  mengelola 
Bursa Kerja Khusus 
(BKK), tetapi belum 
mengelola secara 
profesional dan 
berkelanjutan sehingga  
dapat menyalurkan 
lulusan secara cepat dan 
tepat sesuai dengan 
program keahlian 
 

SMK mengelola Bursa 
Kerja Khusus (BKK) yang 
bertujuan untuk 
memberikan pelayanan 
informasi lowongan kerja, 
pelaksanaan pemasaran, 
penyaluran, dan 
penempatan tenaga kerja 
dari tamatan SMK, oleh 
karena itu : 
1. Dinas Pendidikan 

Provinsi Kalimantan 
Timur memuat 
kebijakan agar SMK 
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memiliki dan mengelola 
BKK secara profesional 

2. Dinas Pendidikan 
Provinsi Kalimantan 
Timur memberikan 
bimbingan Teknis 
mengenai Pengelolaan 
BKK secara profesional 
dan berkelanjutan. 

3. Yayasan  memfasilitasi 
SMK untuk mengelola 
BKK untuk dikelola 
secara professional  

4. Komite Sekolah harus 
membantu SMK, 
khususnya pengelola 
BKK secara 
professional seperti 
membangun  
kerjasama dengan 
IDUKA (Industri dan 
Dunia Kerja). 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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3. JENJANG SLB PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SLB Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 11. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SLB Provinsi Kalimantan Timur 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SLBN KUTAI BARAT SLB KABUPATEN KUTAI BARAT C Terakreditasi 

2 
SEKOLAH KHUSUS BINA INSAN 
MANDIRI TENGGARONG 

SLB 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

C Terakreditasi 

3 
SLB KUTAI KARTANEGARA 
TENGGARONG 

SLB 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

C Terakreditasi 

4 SLB BAHASA HATI SLB KABUPATEN KUTAI TIMUR C Terakreditasi 

5 Sekolah Khusus Santo Fransiskus Assisi SLB KOTA BALIKPAPAN B Terakreditasi 

6 SLB TUNAS BANGSA SLB KOTA BALIKPAPAN B Terakreditasi 

7 SLB BORNEO CENTER SLB KOTA BONTANG TT 
Tidak 
terakreditasi 

8 
SLB YAYASAN PENDIDIKAN AMALI 
BONTANG 

SLB KOTA BONTANG C Terakreditasi 

9 SLB YPK SLB KOTA BONTANG C Terakreditasi 

10 Sekolah Khusus Istiqomah Samarinda SLB KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

11 SEKOLAH KHUSUS PELITA BUNDA SLB KOTA SAMARINDA B Terakreditasi 

12 SLB BHAKTI PERTIWI KALTIM SLB KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

13 SLB C D UNTUNG TUAH SLB KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

14 SLB CEMARA WILIS SLB KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

15 SLB MUTIARA KASIH SLB KOTA SAMARINDA B Terakreditasi 

16 SLB NEGERI SAMARINDA SLB KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

17 SLB TUNAS HARAPAN SLB KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

18 SLB WIDYA KARYA SLB KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SLB Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SLB Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 12. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SLB Provinsi 

Kalimantan Timur 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0,0% 11,1% 55,6% 33,3% 100,0% 11,1% 88,9% 66,7% 

2 5,6% 0,0% 44,4% 50,0% 100,0% 5,6% 94,4% 50,0% 

3 0,0% 0,0% 55,6% 44,4% 100,0% 0,0% 100,0% 55,6% 

4 0,0% 11,1% 38,9% 50,0% 100,0% 11,1% 88,9% 50,0% 

5 0,0% 22,2% 61,1% 16,7% 100,0% 22,2% 77,8% 83,3% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

6 0,0% 11,1% 77,8% 11,1% 100,0% 11,1% 88,9% 88,9% 

7 5,6% 16,7% 61,1% 16,7% 100,0% 22,2% 77,8% 83,3% 

8 0,0% 22,2% 77,8% 0,0% 100,0% 22,2% 77,8% 100,0% 

9 0,0% 0,0% 61,1% 38,9% 100,0% 0,0% 100,0% 61,1% 

10 0,0% 11,1% 55,6% 33,3% 100,0% 11,1% 88,9% 66,7% 

11 0,0% 5,6% 66,7% 27,8% 100,0% 5,6% 94,4% 72,2% 

36 0,0% 11,1% 38,9% 50,0% 100,0% 11,1% 88,9% 50,0% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 5,6% 66,7% 27,8% 100,0% 5,6% 94,4% 72,2% 

13 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

14 0,0% 22,2% 44,4% 33,3% 100,0% 22,2% 77,8% 66,7% 

15 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

16 0,0% 22,2% 72,2% 5,6% 100,0% 22,2% 77,8% 94,4% 

17 0,0% 0,0% 27,8% 72,2% 100,0% 0,0% 100,0% 27,8% 

18 0,0% 5,6% 50,0% 44,4% 100,0% 5,6% 94,4% 55,6% 

37 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

Mutu Guru 

19 0,0% 0,0% 77,8% 22,2% 100,0% 0,0% 100,0% 77,8% 

20 0,0% 22,2% 55,6% 22,2% 100,0% 22,2% 77,8% 77,8% 

21 0,0% 16,7% 77,8% 5,6% 100,0% 16,7% 83,3% 94,4% 

22 0,0% 5,6% 72,2% 22,2% 100,0% 5,6% 94,4% 77,8% 

36 0,0% 11,1% 38,9% 50,0% 100,0% 11,1% 88,9% 50,0% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0,0% 11,1% 55,6% 33,3% 100,0% 11,1% 88,9% 66,7% 

24 11,1% 33,3% 44,4% 11,1% 100,0% 44,4% 55,6% 88,9% 

25 0,0% 16,7% 50,0% 33,3% 100,0% 16,7% 83,3% 66,7% 

26 0,0% 0,0% 44,4% 55,6% 100,0% 0,0% 100,0% 44,4% 

27 0,0% 0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 0,0% 100,0% 16,7% 

28 5,6% 5,6% 61,1% 27,8% 100,0% 11,1% 88,9% 72,2% 

29 0,0% 22,2% 61,1% 16,7% 100,0% 22,2% 77,8% 83,3% 

30 0,0% 22,2% 50,0% 27,8% 100,0% 22,2% 77,8% 72,2% 

31 0,0% 11,1% 50,0% 38,9% 100,0% 11,1% 88,9% 61,1% 

32 5,6% 16,7% 50,0% 27,8% 100,0% 22,2% 77,8% 72,2% 

33 0,0% 0,0% 44,4% 55,6% 100,0% 0,0% 100,0% 44,4% 

34 0,0% 50,0% 44,4% 5,6% 100,0% 50,0% 50,0% 94,4% 

35 5,6% 22,2% 55,6% 16,7% 100,0% 27,8% 72,2% 83,3% 

38 0,0% 5,6% 50,0% 44,4% 100,0% 5,6% 94,4% 55,6% 

39 5,6% 5,6% 55,6% 33,3% 100,0% 11,1% 88,9% 66,7% 

40 38,9% 22,2% 27,8% 11,1% 100,0% 61,1% 38,9% 88,9% 
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Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SLB Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 13. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SLB 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
1 

33,3 % sekolah  telah 
menunjuk-kan perilaku 
disiplin yang membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah/ madrasah  dan 
mendapat pengakuan 
atas prestasi 
kedisiplinan. 

Seluruh sekolah 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang 
membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah/ madrasah dan 
mendapatpengakuan 
atas prestasi 
kedisiplinan.. 

66,7% sekolah belum 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah/madrasah dan 
mendapat pengakuan atas 
prestasi kedisiplinan. 

Kepala Dinas Pendidikan 
melalui pengawas 
sekolah dapat  melakukan 
pembimbingan Siswa 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah/madrasah dan 
mendapat pengakuan 
atas prestasi kedisiplinan. 

Butir 
3 

44,4% sekolah 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan 
bertanggung 
jawab yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-
hari di 
sekolah/madrasah. 
 

Semua sekolah 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan 
bertanggung 
jawab yang 
membudaya dalam 
aktivitas sehari-hari di 
sekolah/madrasah. 
 

55,6 sekolah menunjukkan 
perilaku tangguh dan 
bertanggung 
jawab yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-hari di 
sekolah/madrasah 

Kepala Sekolah wajib 
menanamkan prilaku  
Tangguh dan 
bertanggung jawab 
menjadi kebiasaan yang 
sangat membudaya 

Butir 
5 

16,7 sekolah telah 
menunjukkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah 

Semua sekolah  telah 
menunjukkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah 

83,3% sekolah  belum 
menunjukkan keterampilan 
berkomunikasi yang efektif 
dan beretika secara lisan 
dan tulisan melalui berbagai 
media yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong sekolah untuk 
menunjukkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah 

Butir 
6 

 11,1% sekolah telah 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, 
atau siswa lainnya dalam 

Semua (100%) sekolah 
menunjukkan budaya 
berkolabora-si yang 
terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau 
siswa lainnya dalam 

Masih ada 88,9% Siswa 
belum menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran dan 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong sekolah 
agarSiswa  menunjukkan 
budaya berkolaborasi 
yang terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau siswa 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar. 

bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar.. 

ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar. 

lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran 
dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar. 

Butir  
7 

16,7% sekolah telah 
Siswa menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan 
maupun tulisan. 

Semua Siswa Siswa 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan 
maupun tulisan. 

83,3% skolah menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah secara 
konsisten dan sistematis 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

Dinas pendidikan kota  
agar memfasilitasi guru 
untuk mengikuti pelatihan 
tentang strategi dan 
metode pembelajaran 
yang merangsang siswa 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan maupun tulisan 

Butir 
8 

0% sekolah telah 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Semua Siswa 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

100% sekolah belum 
menunjukkan budaya kreatif 
dan inovatif secara konsisten 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam dan 
di luar sekolah/madrasah.. 

Dinas pendidikan kota 
melalui pengawas 
sekolah agar:   
1. Membina kegiatan 

pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa 
untuk melakukan 
projek dan penelitian 
sederhana 

2. Memfasilitasi siswa 
untuk 
mengembangkan diri 
melalui kegiatan 

Butir 
9 

38,8% sekolah telah  
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional. 

Semua (100%) Siswa 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional. 

61,2 % sekolah belum  
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam berbagai 
kegiatan pengembangan 
minat dan bakat yang 
dibuktikan dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan tingkat 
lokal, 
nasional maupun 
internasional 

Dinas pendidikan kota 
melalui pengawas 
sekolah agar melakukan: 
1. Pendampingan 

penyusunan program 
dan pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler di 
sekolah 

2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

jenjang dan jenis 
lomba 
 

Butir 
10 

33,3% sekolah telah 
memiliki rata-rata nilai 
ujian sekolah/madrasah 
dan rapor kelas akhir 
yang meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

Seluruh sekolah 
memiliki rata-rata nilai 
ujian sekolah/madrasah 
dan rapor kelas akhir 
yang meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir 
dan berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah.. 

66,7% sekolah belum 
memiliki rata-rata nilai ujian 
sekolah/ madrasah  dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara konsisten 
dalam 3 
(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah.. 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong agar sekolah 
untuk Siswa memiliki rata-
rata nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah. 
 

Butir 
11 

27,8% Pemangku 
kepentingan telah 
menyatakan sangat puas 
terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Semua (100%) 
Pemangku kepentingan 
menyatakan sangat 
puas terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

72,2% Pemangku 
kepentingan belum 
menyatakan sangat puas 
terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong  Sekolah yang 
prestatif melalui kegiatan  
kompetitif  untuk 
Pemangku kepentingan 
menyatakan sangat puas 
terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
12 

27,8% sekolah belum 
melaksanakan proses 
pembelajaran siswa telah 
diberi kesempatan untuk 
belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang 
konkret, dan menyajikan 
materi yang lebih 
bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 

Semua (100%) Dalam 
proses pembelajaran 
siswa diberi 
kesempatan untuk 
belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan 
keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang 
konkret, dan 
menyajikan materi yang 
lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 

72,2% Dalam proses 
pembelajaran siswa diberi 
kesempatan untuk belajar 
secara aktif (membaca, 
bertanya, berdiskusi, praktik, 
atau menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi yang 
lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong sekolah untuk 
Dalam proses 
pembelajaran siswa diberi 
kesempatan untuk belajar 
secara aktif (membaca, 
bertanya, berdiskusi, 
praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang 
konkret, dan menyajikan 
materi yang lebih 
bermakna bagi kehidupan 
siswa serta berdampak 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

berdampak pada 
pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 

berdampak pada 
pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 

pada pemecahan 
masalah 
kehidupan sehari-hari. 

Butir 
14 

33,3% sekolah telah 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, 
dan berkelanjutan 
dengan menggunakan 
berbagai strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar 
siswa. 

Semua (100%) sekolah 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, 
dan berkelanjutan 
dengan menggunakan 
berbagai strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil 
belajar siswa. 

66,7% sekolah belum 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar 
siswa. 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong kepala 
sekolah melalui 
pengawas sekolah  agar 
Guru melaksanakan 
program remedial 
dan/atau pengayaan 
(sesuai kebutuhan) 
secara sistematis, 
terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar 
siswa. 

Butir 
16 

5,6% sekolah  telah 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Semua sekolah  
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah dinding, 
cerpen, dan karya tulis 
lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

99,4% sekolah  belum 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti majalah 
dinding, cerpen, dan karya 
tulis lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya literasi 
siswa di masyarakat. 

Dinas pendidikan kota 

melalui pengawas 

sekolah agar 

memfasilitasi/ 

membimbing :  

1. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di 

luar sekolah  

2. Pembinaan kegiatan 

literasi di sekolah 

3. Pemilihan duta baca 

dan duta perpustakaan 

di sekolah 

 

Butir 
18 

44,4%  Proses 
pembelajaran telah 
memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang ada 
di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
yang tersedia maupun 
kreasi guru/siswa 
sebagai media dan 
sumber belajar yang 

Agar semua sekolah 
melaksanakan Proses 
pembelajaran 
memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang 
ada di dalam dan di 
luar sekolah/madrasah 
baik yang tersedia 
maupun kreasi 
guru/siswa sebagai 

55,6% Proses pembelajaran  
memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik yang 
tersedia maupun kreasi 
guru/siswa sebagai media 
dan sumber belajar yang 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 

Kepala Dinas Pendidikan 
melalu kepa sekolah agar  
melatih kompetensi guru 
melaksanakan proses 
pembelajaran memanfa-
atkan sarana dan 
prasarana yang ada di 
dalam dan di 
luarsekolah/madrasah 
baik yang tersedia 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
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berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

media dan sumber 
belajar yang 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

pembelajaran dan capaian 
hasil belajar 
siswa. 

maupun kreasi guru/siswa 
sebagai media dan 
sumber belajar yang 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

3 Mutu Guru 

Butir 
19 

22,2% RPP guru di 
sekolah memfasilitasi 
seluruh siswa belajar 
aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya. 

Semua (100%) Guru 
mampu: (1) 108indakan 
RPP yang memfasilitasi 
seluruh siswa belajar 
aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan 
TIK atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya. 

77,8 % Guru mampu: (1) 
menyediakan RPP yang 
memfasilitasi seluruh siswa 
belajar aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas proyek 
tertentu berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan 
mengoptimalkan lingkungan 
sekitar sebagai sumber 
belajar serta memanfaatkan 
TIK atau cara lain yang 
sesuai dengan konteksnya, 
(2) menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran sebelumnya. 

Kepala Dinas Pendidikan 
melalui kepala sekolah 
agar melatih kompetensi 
Guru mampu: (1) 
Tindakan RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas proyek 
tertentu berdasarkan ide-
ide siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya. 

Butir 
20 

22,2% Guru telah 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 

Semua (100%) Guru 
melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 

Masih ada 77,8% Guru 
belum melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan serta 

Kepala Dinas Pendidikan 
melatih kompetensi Guru 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
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serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

diseminasikan ke teman 
sejawat yang difasilitasi 
sekolah untuk perbaikan 
kinerja secara berkelanjutan 
yang terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Butir 
21 

5,6% sekolah melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 
kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 

Semua (100%) Guru 
melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan 
membagikan praktik 
baik kepada orang lain 
di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 

94,4% sekolah  belum 
melakukan pengembangan 
profesi berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang dilakukan 
melalui beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun tulisan 
melalui berbagai media. 

Dinas pendidikan kota 

agar: 

1. Menyelenggarakan 

Bimtek untuk guru 

tentang 

pengembangan 

profesi berkelanjutan 

2. Memfasilitasi guru 

untuk melakukan 

pengembangan diri 

melalui berbagai 

kegiatan, misalnya  

KKG, publikasi ilmiah, 

karya inovatif, 

desiminasi, diklat, 

diskusi teman sejawat 

dan beragam bentuk 

pengembangan diri 

lainnya atas inisiatif 

sendiri. 

Butir 
22 

22,2% Guru telah 
mengembangkan/memod
ifikasi strategi, model, 
metode, 109indak, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, 
efektif, dan 

Semua (100%) Guru 
mengembangkan/mem
odifikasi strategi, 
model, metode, teknik, 
dan media 
pembelajaran inovatif 
dan kreatif yang dapat 
mendorong siswa 
belajar secara aktif, 

77,8% Guru belum 
mengembangkan/ 
memodifikasi strategi, 
model, metode, 109indak, 
dan media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, efektif, 
dan menyenangkan sesuai 

Kepala Dinas Pendidikan 
melalui pengawas 
sekolah agar melatih 
kompetensi Guru 
mengembangkan/memod
ifikasi strategi, model, 
metode, tindak, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
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menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 
oleh orang lain. 

efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 
oleh orang lain. 

dengan tujuan pembelajaran 
serta menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 
oleh orang lain. 

dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, 
efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 
oleh orang lain. 
 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
23 

33,3%Sekolah/madrasah 
telahmengembang-
kan,menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 
evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah/madrasah 
secara berkelanjutan. 

Semua (100%) 
Sekolah/madrasah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan 
pemangkukepenting-an 
danhasil Evaluasi 
dipergunakan untuk 
perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah/madrasah 
secaraberkelanjutan. 
 

66,7% Sekolah/madrasah 
belum mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, dan 
tujuan yang melibatkan 
pemangku kepentingan dan 
hasil 
evaluasi dipergunakan untuk 
perbaikan dan peningkatan 
mutu sekolah/madrasah 
secara berkelanjutan. 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong 
Sekolah/madrasah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 
evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah/madrasah secara 
berkelanjutan. 

Butir 
24 

11,1% sekolah/madrasah 
telah merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil 110indakan110 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 
serta pembelajaran yang 
bermutu. 

Semua (100%)Kepala 
sekolah/madrasah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil 
110indakan110 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan 
dan berdampak 
signifikan terhadap 
peningkatan kinerja 
guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu. 

88,9% sekolah/madrasah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut atas 
hasil 110indakan110 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan kinerja 
guru serta pembelajaran 
yang bermutu. 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong  Kepala 
sekolah/madrasah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil tindakan 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 
serta pembelajaran yang 
bermutu. 

Butir 
25 

33,3% sekolah/madrasah 
telah memimpin guru, 

Semua (100%) Kepala 
sekolah/ madrasah 

66,7%  sekolah/madrasah 
belum memimpin guru, 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong Kepala 
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tenaga kependidikan, 
dan siswa untuk 
mengembangkan ide-ide 
kreatif dan inovatif yang 
dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangkukepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan 
secara konsisten dan 
efektif, akuntabel, dan 
transparan 
berdampak nyata pada 
pengembangan 
sekolah/madrasah. 

memimpin guru, tenaga 
kependidikan, dan 
siswa untuk menge 
mbangkan ide-ide 
kreatif dan inovatif yang 
dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementa-sikan 
secara konsisten 
danefektif, akuntabel, 
dan 
transparanberdampak 
nyata pada 
pengembangan 
sekolah/madrasah. 

tenaga kependidikan, dan 
siswa untuk 
mengembangkan ide-ide 
kreatif dan inovatif yang 
dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya melibatkan 
warga sekolah/madrasah 
dan pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 
berdampak nyata pada 
pengembangan 
sekolah/madrasah. 

sekolah/madrasah 
memimpin guru, tenaga 
kependidikan, dan siswa 
untuk mengembangkan 
ide-ide kreatif dan inovatif 
yang dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 
berdampak nyata pada 
pengembangan 
sekolah/madrasah. 

Butir 
28 

27,8% % Manajemen 
dan komite 
sekolah/madrasah sudah 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan 111indaka. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu 
atas inisiatif salah satu 
pihak. Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah 
/madrasah terjadi atas 

Semua sekolah 
Manajemen dan komite 
sekolah/ madrasah 
merupakan mitra 
setara, yang terlihat 
pada kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 
masalah, dan 
tantangan yang sedang 
dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan 111indaka. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah/madrasah 
dapat terjadi sewaktu-
waktu atas inisiatif 
salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-

722,2% Manajemen dan 
komite sekolah/madrasah 
belum merupakan mitra 
setara, yang terlihat pada 
kepedulian dan pemahaman 
komite sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, masalah, 
dan tantangan yang sedang 
dihadapi sekolah/madrasah 
dan menjadikannya sebagai 
tantangan 111indaka. 
Pertemuan komite dengan 
manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengawasan program-
program sekolah/madrasah 
terjadi atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat terhadap 

Dinas pendidikan kota 
melalui pengawas 
sekolah agar melakukan: 
Pembimbingan kepada 
para manajemen sekolah 
dan komite sekolah untuk 
menjalankan mitra setara.  
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inisiatif komite maupun 
manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

program 
sekolah/madrasah 
terjadi atas inisiatif 
komite maupun 
manajemen 
sekolah/madrasah 
serta berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

sekolah/madrasah. 

Butir 
29 

16,7%Sekolah/madrasah 
telah mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
112indakan112n dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 

Semua (100%) 
Sekolah/madrasah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan 
112indakan112n 
dengan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 

83,3% Sekolah/madrasah 
belum mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
112indakan112n dengan 
melibatkan para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong 
Sekolah/madrasah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
tindakan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 

Butir 
30 

27,8 % Sekolah/ 
madrasah telah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi positif 
pemangku kepentingan, 

Semua (100%) 
Sekolah/madrasah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi 

Masih ada 72,2% 
Sekolah/madrasah belum 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan guru 
dan tenaga kependidikan 
yang komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, seleksi, 
penugasan, pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

Kepala daerah  dan 
Kepala Dinas Pendidikan 
hendaknya memberikan 
dukungan dengan 
menerapkan scara 
konsisten  pengelolaan 
guru dan tendik yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan dan 
rotasi atau mutasi dimana 
tenaga yang drekrut atau 
diseleksi, dimutasi 
berbasis pada kebutuhan 
dan kepentingan sekolah 
guna mwujudkan mutu 
lulusan yang berkualitas. 
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iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

positif pemangku 
kepentingan, 
iklim kerja yang 
kondusif, dan 
peningkatan kinerja. 

 

Butir 
31 

27,8% Sekolah/ 
madrasah telah  
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan 
semua warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang 
efektif. 

Semua (100%) 
Sekolah/madrasah 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan 
semua warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang 
efektif. 

72,2% Sekolah/madrasah 
mengelola sarana dan 
prasarana secara konsisten 
dan efisien dengan 
melibatkan semua warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya dalam pelaksanaan 
prosedur penggunaan dan 
pemeliharaan yang hasilnya 
terlihat pada sarana dan 
prasarana yang berkondisi 
baik, bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif terhadap 
proses pembelajaran yang 
efektif. 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong 
Sekolah/madrasah 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan 
semua warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang 
efektif. 

Butir 
32 

27,8% 
Sekolah/madrasah telah 
113indakan perencanaan 
program dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah 
dengan melibatkan 
komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun. Laporan 

Semua (100%) 
Sekolah/madrasah 
113indakan 
perencanaan program 
dan anggaran 
pendapatan dan 
belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi 
diri sekolah/madrasah 
dengan melibatkan 
komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang 

Masih ada 72,2% 
Sekolah/madrasah 
mengadakan perencanaan 
program dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah dengan 
melibatkan komite 
sekolah/madrasah. Realisasi 
penggunaan anggaran dan 
belanja dilakukan 
berdasarkan perencanaan 
yang telah disusun. Laporan 
keuangan disusun secara 
113indakan dengan prinsip 
transparan dan akuntabel 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong 
Sekolah/madrasaah 
tindakan perencanaan 
program dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah 
dengan melibatkan komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun. Laporan 
keuangan disusun secar 
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keuangan disusun 
secara 
114indakan dengan 
prinsip transparan dan 
akuntabel berdasarkan 
peraturan yang berlaku 
dan disampaikan kepihak 
yang berkepentingan 
baik di dalam maupun di 
luar sekolah. Laporan 
akhir keuangan diaudit 
secara internal 
atau eksternal dengan 
hasil baik. 

telah disusun. Laporan 
keuangan disusun 
secara 
114indakan dengan 
prinsip transparan dan 
akuntabel berdasarkan 
peraturan yang berlaku 
dan disampaikan 
kepihak yang 
berkepentingan baik di 
dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit 
secara internal 
atau eksternal dengan 
hasil baik. 

berdasarkan peraturan yang 
berlaku dan disampaikan 
kepihak yang 
berkepentingan baik di 
dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 
internal 
atau eksternal dengan hasil 
baik. 

tindakan dengan prinsip 
transparan dan akuntabel 
berdasarkan peraturan 
yang berlaku dan 
disampaikan kepihak 
yang berkepentingan baik 
di dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 
internal 
atau eksternal dengan 
hasil baik. 

Butir 
33 

55,6% Sekolah/ 
madrasah telah 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari 
sekolah/madrasah, orang 
tua dan masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

Semua  
Sekolah/madrasah 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan 
dukungan fasilitas dari 
sekolah/madrasah, 
orang tua dan 
masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 
 

44,4% Sekolah/madrasah  
menyelenggarakan kegiatan 
ekstrakurikuler dan 
mengikutsertakan siswa 
dalam berbagai kompetisi 
serta mendapatkan 
dukungan fasilitas dari 
sekolah/madrasah, orang 
tua dan masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong 
Sekolah/madrasah 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari 
sekolah/madrasah, orang 
tua dan masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

Butir 
34 

5,6% Sekolah/ madrasah 
telah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, 114indak, 
akademik, 
114indakan114n lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Semua (100%) 
Sekolah/madrasah 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, 114indak, 
akademik, 
114indakan114n lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 

Masih ada 94,4% 
Sekolah/madrasah belum 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
114indak, akademik, 
114indakan114n lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Dinas pendidikan kota 
agar : 
Melakukn platihan-
pelatihan yang dapat 
meningkatkan kualitas 
guru kelas dalam 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling.  
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dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 
 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

4. JENJANG MI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang MI Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 14. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang MI Provinsi Kalimantan Timur 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 MIS NURUL HUDA MI KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

2 MIS TRUBUS IMAN TANAH GROGOT MI KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

3 MIS NAHDLATUL ULAMA MI KOTA BALIKPAPAN B Terakreditasi 

4 MIS SENTRA CENDEKIA MUSLIM MI KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

5 MIN 1 SAMARINDA MI KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

6 MIS AR-RAUDHAH MI KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

7 MIS MAARIF NU 003 MI KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang MI Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang MI Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 15. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang MI Provinsi 

Kalimantan Timur 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0,0% 0,0% 71,4% 28,6% 100,0% 0,0% 100,0% 71,4% 

2 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

3 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

4 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

5 0,0% 0,0% 42,9% 57,1% 100,0% 0,0% 100,0% 42,9% 

6 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

7 0,0% 28,6% 0,0% 71,4% 100,0% 28,6% 71,4% 28,6% 

8 0,0% 14,3% 28,6% 57,1% 100,0% 14,3% 85,7% 42,9% 

9 0,0% 0,0% 42,9% 57,1% 100,0% 0,0% 100,0% 42,9% 

10 0,0% 42,9% 14,3% 42,9% 100,0% 42,9% 57,1% 57,1% 

11 0,0% 0,0% 28,6% 71,4% 100,0% 0,0% 100,0% 28,6% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

13 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

14 0,0% 14,3% 28,6% 57,1% 100,0% 14,3% 85,7% 42,9% 

15 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

16 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

17 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

18 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

Mutu Guru 

19 0,0% 14,3% 14,3% 71,4% 100,0% 14,3% 85,7% 28,6% 

20 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

21 0,0% 14,3% 28,6% 57,1% 100,0% 14,3% 85,7% 42,9% 

22 0,0% 0,0% 28,6% 71,4% 100,0% 0,0% 100,0% 28,6% 

36 0,0% 0,0% 42,9% 57,1% 100,0% 0,0% 100,0% 42,9% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0,0% 14,3% 14,3% 71,4% 100,0% 14,3% 85,7% 28,6% 

24 0,0% 14,3% 14,3% 71,4% 100,0% 14,3% 85,7% 28,6% 

25 0,0% 14,3% 0,0% 85,7% 100,0% 14,3% 85,7% 14,3% 

26 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

27 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

28 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

29 0,0% 14,3% 28,6% 57,1% 100,0% 14,3% 85,7% 42,9% 

30 0,0% 14,3% 14,3% 71,4% 100,0% 14,3% 85,7% 28,6% 

31 0,0% 0,0% 28,6% 71,4% 100,0% 0,0% 100,0% 28,6% 

32 0,0% 14,3% 14,3% 71,4% 100,0% 14,3% 85,7% 28,6% 

33 0,0% 0,0% 28,6% 71,4% 100,0% 0,0% 100,0% 28,6% 

34 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

35 0,0% 28,6% 14,3% 57,1% 100,0% 28,6% 71,4% 42,9% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang MI Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 16. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang MI Provinsi 

Kalimantan Timur 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
1 

Terdapat 28,6%  
Madrasah Ibtidaiyah 
yang siswanya menun-
jukkan perilaku disiplin 
yang membudaya 
berdasarkan tata tertib 
madrasah dan 
mendapat pengakuan 
atas prestasi 
kedisiplinan. 

Semua Madrasah  
siswanya menunjukkan 
perilaku disiplin yang 
membudaya 
berdasarkan tata tertib 
madrasah dan 
mendapat pengakuan 
atas prestasi 
kedisiplinan. 

Sebanyak 71,4% 
Madrasah yang 
siswanya belum 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang 
membudaya 
berdasarkan tata tertib 
madrasah dan 
mendapat pengakuan 
atas prestasi 
kedisiplinan. 

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi bersama 
pengawas madrasah agar: 
 1. Memfasilitasi pelaksanaan  

BIMTEK atau pelatihan 
kedisiplinan  bagi Kepala  

       Madrasah dan Guru, serta 
tenaga pendidik.  

2. Membina, memantau dan 
mengevaluasi madrasah 
dalam implementasi 
pelaksanaan dan 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 118 

 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

penegakkan disiplin 
madrasah.  

Butir 
10 

Terdapat 42,9  
Madrasah yang 
siswanya memiliki rata-
rata nilai ujian 
madrasah dan rapor 
kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
madrasah. 

Semua Madrasah 
siswanya memiliki rata-
rata nilai ujian 
madrasah dan rapor 
kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
madrasah. 

Sebanyak 57,1%  
Madrasah yang 
siswanya belum 
memiliki rata-rata nilai 
ujian madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir 
dan berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
madrasah. 

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas madrasah 
agar memfasilitasi : 

1. Madrasah membuat 
program kegiatan 
untuk meningkatkan 
komperensi siswa.  

2. Guru matapelajaran 
memperbanyak 
Latihan dan 
penugasan untuk 
meningkatkan mutu 
lulusan khususnya 
peningkatan rata-rata 
nilai ujian madrasah 
dan rapor kelas akhir 
 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

Terdapat 42,9 
Madrasah yang 
gurunya melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis 
di luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Semua  Madrasah 
gurunya melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis 
di luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Sebanyak 57,1%  
Madrasah gurunya 
belum melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis 
di luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 
 

Kemenag 

kabupaten/kota/provinsi agar 

memfasilitasi:  

1. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di luar 

madrasah 

2. Pembinaan kegiatan literasi 

di madrasah termasuk 

terpublikasikan karya 

literasi siwa. 

. 

3 Mutu Guru 

Butir 
20 

Terdapat 42,9% 
Madrasah yang 
gurunya melakukan 
evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai 

Semua Madrasah  
gurunya  melakukan 
evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai 
kegiatan seperti 

Sebanyak 57,1% 
Madrasah yang 
gurunya  belum 
melakukan  evaluasi 
dan refleksi diri melalui 

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas madrasah 
membimbing guru dalam 
memfasilitasi melakukan 
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kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan 

observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan 

berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan 

evaluasi dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan  
Serta memantau dan 
mengevaluasi  madrasah 
tentang  kinerja guru dan 
selalau mengingatkan bagi guru 
yang belum melaksanakan 
evaluasi dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan pemberian 
kuesioner tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman audio 
atau video, dan hasilnya 
didiskusikan serta 
diseminasikan ke teman sejawat 
yang difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat pada 
perbaikan 
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4 Manajemen Sekolah 

Butir 
34 

Terdapar 42,9 
madrasah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

Semua madrasah 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

Masih terdapat 57,1 
madrasah yang belum 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam bidang 
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas madrasah 
agar : 
1. Memberikan  dukungan/ 

penyediaan guru guru BK di 
setiap madrasah yang 
dilakukan oleh pemerintah 
daerah  

2. Melakukn pelatihan-
pelatihan yang dapat 
meningkatkan kualitas guru 
guru BK.  

3. Bagi MI yang tidak memiliki 
guru BK, Kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan  

 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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5. JENJANG MTS PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang MTS Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 17. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang MTS Provinsi Kalimantan Timur 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 MTSS LABANAN MAKMUR MTS KABUPATEN BERAU B Terakreditasi 

2 MTSS NURUL HUDA MTS KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

3 MTSS AL KAUTSAR MTS 
KABUPATEN KUTAI 
BARAT 

B Terakreditasi 

4 MTSS DDI TERING MTS 
KABUPATEN KUTAI 
BARAT 

B Terakreditasi 

5 
MTSS AS ADIYAH SANTAN 
TENGAH 

MTS 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

6 
MTSS BAHRUL HIKAM 
NAHDLATUL WATHAN 

MTS 
KABUPATEN KUTAI 
TIMUR 

TT 
Tidak 
terakreditasi 

7 MTSS HUBBUL WATHAN NW MTS KABUPATEN PASER B Terakreditasi 

8 MTs DDI BALIKPAPAN MTS KOTA BALIKPAPAN C Terakreditasi 

9 MTs IBNU UMAR MTS KOTA BALIKPAPAN C Terakreditasi 

10 
MTSS ASY SYIFA 
BALIKPAPAN 

MTS KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

11 MTSS MARDHATILLAH MTS KOTA BALIKPAPAN B Terakreditasi 

12 MTs AD-DAUD MTS KOTA SAMARINDA B Terakreditasi 

13 MTSS ANTASARI MTS KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

14 MTSS ASH SHABIRIN MTS KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

15 MTSS DDI TANI AMAN MTS KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

16 MTSS NURUL ISLAM MTS KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang MTS Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang MTS Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 18. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang MTS Provinsi 

Kalimantan Timur 

Komponen 
No 

Butir 
Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0,0% 6,3% 43,8% 50,0% 100,0% 6,3% 93,8% 50,0% 

2 0,0% 0,0% 18,8% 81,3% 100,0% 0,0% 100,0% 18,8% 

3 0,0% 0,0% 25,0% 75,0% 100,0% 0,0% 100,0% 25,0% 

4 0,0% 6,3% 62,5% 31,3% 100,0% 6,3% 93,8% 68,8% 
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Komponen 
No 

Butir 
Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

5 0,0% 12,5% 56,3% 31,3% 100,0% 12,5% 87,5% 68,8% 

6 0,0% 0,0% 68,8% 31,3% 100,0% 0,0% 100,0% 68,8% 

7 0,0% 12,5% 43,8% 43,8% 100,0% 12,5% 87,5% 56,3% 

8 0,0% 18,8% 56,3% 25,0% 100,0% 18,8% 81,3% 75,0% 

9 0,0% 0,0% 56,3% 43,8% 100,0% 0,0% 100,0% 56,3% 

10 0,0% 6,3% 43,8% 50,0% 100,0% 6,3% 93,8% 50,0% 

11 0,0% 6,3% 25,0% 68,8% 100,0% 6,3% 93,8% 31,3% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 6,3% 37,5% 56,3% 100,0% 6,3% 93,8% 43,8% 

13 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

14 6,3% 0,0% 31,3% 62,5% 100,0% 6,3% 93,8% 37,5% 

15 0,0% 0,0% 37,5% 62,5% 100,0% 0,0% 100,0% 37,5% 

16 0,0% 12,5% 62,5% 25,0% 100,0% 12,5% 87,5% 75,0% 

17 0,0% 0,0% 12,5% 87,5% 100,0% 0,0% 100,0% 12,5% 

18 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

Mutu Guru 

19 0,0% 0,0% 56,3% 43,8% 100,0% 0,0% 100,0% 56,3% 

20 0,0% 12,5% 43,8% 43,8% 100,0% 12,5% 87,5% 56,3% 

21 0,0% 18,8% 68,8% 12,5% 100,0% 18,8% 81,3% 87,5% 

22 0,0% 6,3% 62,5% 31,3% 100,0% 6,3% 93,8% 68,8% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0,0% 12,5% 43,8% 43,8% 100,0% 12,5% 87,5% 56,3% 

24 0,0% 25,0% 56,3% 18,8% 100,0% 25,0% 75,0% 81,3% 

25 0,0% 6,3% 25,0% 68,8% 100,0% 6,3% 93,8% 31,3% 

26 0,0% 0,0% 6,3% 93,8% 100,0% 0,0% 100,0% 6,3% 

27 0,0% 0,0% 18,8% 81,3% 100,0% 0,0% 100,0% 18,8% 

28 0,0% 12,5% 31,3% 56,3% 100,0% 12,5% 87,5% 43,8% 

29 0,0% 18,8% 37,5% 43,8% 100,0% 18,8% 81,3% 56,3% 

30 0,0% 12,5% 37,5% 50,0% 100,0% 12,5% 87,5% 50,0% 

31 0,0% 6,3% 37,5% 56,3% 100,0% 6,3% 93,8% 43,8% 

32 0,0% 6,3% 37,5% 56,3% 100,0% 6,3% 93,8% 43,8% 

33 0,0% 6,3% 31,3% 62,5% 100,0% 6,3% 93,8% 37,5% 

34 18,8% 6,3% 43,8% 31,3% 100,0% 25,0% 75,0% 68,8% 

35 0,0% 0,0% 37,5% 62,5% 100,0% 0,0% 100,0% 37,5% 
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Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang MTS Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 19. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang MTS 

Provinsi Kalimantan Timur 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
4 

31,3% madrasah, 
siswanya telah 
membudayakan praktik 
bebas dari 
perundungan dan 
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
madrasah.  

Semua madrasah 
siswanya telah 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
madrasah.  

68,7 % madrasah, 
siswanya belum 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
madrasah.  

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas 
madrasah agar: 
1. Memfasilitasi program 

anti perundungan   
2. Menyelenggarakan 

Sosialisasi pencegahan 
perundungan dan  
membentuk duta anti 
perundungan di sekolah           

3. Menerapkan program 
sekolah ramah anak 
 

Butir 
5 

31,3% madrasah, 
siswanya telah 
menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar 
madrasah.  

Semu madrasah siswanya 
telah menunjukkan 
budaya berkomunikasi 
yang efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di dalam 
dan di luar madrasah.  

68,7 % madrasah, 
siswanya belum 
menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar 
madrasah.  

Kemenag 

kabupaten/kota/provinsi 

bersama pengawas 

madrasah agar 

memfasilitasi:  

1. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di 

luar sekolah  

2. Pembinaan kegiatan 

literasi di sekolah 

3. Pemilihan duta baca 

dan duta perpustakaan 

di sekolah 

4. Memfasilitasi siswa 

untuk mengembangkan 

keterampilan 

berkomunikasi yang 

efektif dan beretika 

secara lisan dan tulisan  

melalui kegiatan 

ekstrakurikuler 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
6 

31,3% madrasah, 
siswanya telah 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau  
siswa lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar 
 

Semua madrasah 
siswanya menunjukkan 
budaya berkolaborasi 
yang terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau  siswa 
lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar 

68,7 % madrasah, 
siswanya belum 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, 
atau  siswa lainnya 
dalam bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar 

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas 
madrasah agar memfasilitasi 
guru untuk mengaplikasikan 
metode pembelajaran 
kolabaratif dan melatih 
siswa untuk berkolaborasi 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 

Butir 
7 

43,8 % madrasah, 
siswanya telah 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun 
tulisan 

Semua madrasah 
siswanya menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan maupun tulisan 

56,2%  madrasah, 
siswanya belum 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun tulisan 

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
Bersama pengawas 
madrasah agar memfasilitasi 
guru untuk mengikuti 
pelatihan tentang strategi 
dan metode pembelajaran 
yang merangsang siswa 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah secara 
konsisten dan sistematis 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik lisan 
maupun tulisan 
 

Butir 
8 

25,0% madrasah, 
siswanya menunjukkan 
budaya kreatif dan 
inovatif secara 
konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar madrasah.  

Semua madrasah 
siswanya menunjukkan 
budaya kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau karya lainnya 
melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar madrasah.  

75,0% madrasah, 
siswanya menunjukkan 
budaya kreatif dan 
inovatif secara konsisten 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar madrasah.  

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
melalui pengawas madrasah 
agar:   
1. Membina kegiatan 

pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa 
untuk melakukan projek 
dan penelitian 
sederhana 

2. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 

3.  
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
9 

43,8% madrasah 
siswanya telah 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional.  

Semua madrasah 
siswanya berpartisipasi 
dan berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat yang dibuktikan 
dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional.  

56,2% madrasah, 
siswanya belum 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional.  

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
melalui pengawas madrasah 
agar melakukan: 
1. Pendampingan 

penyusunan program 
dan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah  

2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba  
 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

25,0% madrasah, 
gurunya telah 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, 
cerpen, dan karya tulis 
lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat 
 

Semua madrasah 
gurunya melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-karya 
literasi seperti majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat 

75,0% madrasah, 
gurunya belum 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat 

Kemenag 

kabupaten/kota/provinsi 

agar memfasilitasi:  

1. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di 

luar madrasah 

2. Pembinaan kegiatan 

literasi di madrasah 

3. Pemilihan duta baca 

dan duta perpustakaan 

di madrasah. 

 

3 Mutu Guru 

Butir 
19 

43,8% madrasah, 
gurunya mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas 
proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 

Semua madrasah 
gurunya mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas proyek 
tertentu berdasarkan ide-
ide siswa sendiri dan 

56,2% madrasah, 
gurunya belum mampu: 
(1) menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas proyek 
tertentu berdasarkan ide-
ide siswa sendiri dan 

Kemenag 

kabupaten/kota/provinsi 

bersama pengawas 

madrasah agar: 

1. Menyelenggarakan 

Bimtek penyusunan dan 

pengembangan RPP 

yang memfasilitasi siswa 

terlibat aktif, inovatif, 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan 
TIK atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya 
 

mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran sebelumnya 

mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya 

kreatif, efektif, dan 

menyenangkan 

2. Melakukan Pengawasan 
dan pendampingan 
proses pembelajaran di 
sekolah melalui 
pengawas sekolah 

Butir 
20 

43,8% madrasah, 
gurunya telah 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa.  

Semua madrasah 
gurunya melakukan 
evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa.  

56,2% madrasah, 
gurunya belum 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa.  

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas 
madrasah membimbing guru 
dalam memfasilitasi 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui berbagai 
kegiatan  

Butir 
21 

12,5% madrasah, 
gurunya telah 
melakukan 
pengembangan  profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 

Semua madrasah guru 
melakukan 
pengembangan  profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 

87,5% madrasah, 
gurunya belum 
melakukan 
pengembangan  profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 

Kemenag 

kabupaten/kota/provinsi 

agar: 

1. Menyelenggarakan 

Bimtek untuk guru 

tentang pengembangan 

profesi berkelanjutan 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif  
dan membagikan 
praktik baik kepada 
orang lain di dalam dan 
di luar madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media 
 

capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif  dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 
madrasah baik secara 
lisan maupun tulisan 
melalui berbagai media 

mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif  
dan membagikan praktik 
baik kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
madrasah baik secara 
lisan maupun tulisan 
melalui berbagai media 

2. Memfasilitasi guru untuk 
melakukan 
pengembangan diri 
melalui berbagai 
kegiatan, misalnya  KKG, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif, desiminasi, 
diklat, diskusi teman 
sejawat dan beragam 
bentuk pengembangan 
diri lainnya atas inisiatif 
sendiri 

Butir 
22 

31,3% madrasah 
gurunya telah 
mengembangkan/mem
odifikasi strategi, model, 
metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, 
efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi oleh orang 
lain 
 

Semua madrasah 
gurunya 
mengembangkan/memodi
fikasi strategi, model, 
metode, teknik, dan media 
pembelajaran inovatif dan 
kreatif yang dapat 
mendorong siswa belajar 
secara aktif, efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi oleh orang lain 

68,7% madrasah, 
gurunya belum 
mengembangkan/memo
difikasi strategi, model, 
metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, 
efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi oleh orang 
lain 

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas 
madrasah memfasilitasi 
bimtek tentang 
pengembangan / modifikasi 
strategi, model, metode, 
teknik, media, sumber 
belajar, dan pendekatan 
pembelajaran yang 
bermakna, kreatif, inovatif 
dan mampu menginspirasi 
teman sejawat dan dapat  di 
duplikasi 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
23 

43,8% Madrasah telah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 

Semua Madrasah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 

56,2% Madrasah belum 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas 
madrasah agar : 
Melakukan pendampingan 
madrasah dalam 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 
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evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 
madrasah secara 
berkelanjutan 
 

evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 
madrasah secara 
berkelanjutan 

evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 
madrasah secara 
berkelanjutan 

mengimplementasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, dan 
tujuan yang melibatkan 
pemangku kepentingan. 

Butir 
24 

18,8% Kepala 
madrasah telah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan 
dan berdampak 
signifikan terhadap 
peningkatan kinerja 
guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu 
 

Semua Kepala madrasah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu 

81,2% Kepala madrasah 
belum merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu 

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas 
madrasah agar : 
Menyelenggarakan bimtek 
supervisi akademik 
(merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut atas 
hasil supervisi akademik). 

Butir 
29 

43,8% Madrasah telah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi  

Semua Madrasah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi  

56,2% Madrasah belum 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi  

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas 
madrasah agar : 
Menyelenggarakan Bimtek 

pengembangan kurikulum 

yang melibatkan pemangku 

kepentingan, 

mengimplementasikan, dan 

mengevaluasinya. 

Butir 
34 

31,3% Madrasah telah 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

Semua madrasah 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 

68,7% Madrasah belum 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 

Kemenag 
kabupaten/kota/provinsi 
bersama pengawas 
madrasah agar : 

1. Memberikan  dukungan/ 
penyediaan guru guru 
BK di setiap sekolah 
yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah  

2. Melakukn platihan-
pelatihan yang dapat 
meningkatkan kualitas 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

dengan dukungan SDM 
yang berkualitas 

dukungan SDM yang 
berkualitas 

dukungan SDM yang 
berkualitas 

guru guru BK.  
 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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6. JENJANG MA PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang MA Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 20. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang MA Provinsi Kalimantan Timur 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 MA AL MU MINUN MUARA MUNTAI MA 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

A Terakreditasi 

2 MA AT-TADZKIR MA 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

C Terakreditasi 

3 MA NEGERI TENGGARONG MA 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

A Terakreditasi 

4 MAS ALIYAH AN NUR MA KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang MA Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang MA Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 21. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang MA Provinsi 

Kalimantan Timur 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu Lulusan 

1 0.00% 20.00% 20.00% 60.00% 100.00% 20.00% 80.00% 40.00% 

2 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 100.00% 0.00% 100.00% 0.00% 

3 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

4 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 100.00% 0.00% 100.00% 0.00% 

5 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

6 0.00% 0.00% 60.00% 40.00% 100.00% 0.00% 100.00% 60.00% 

7 0.00% 0.00% 60.00% 40.00% 100.00% 0.00% 100.00% 60.00% 

8 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

9 0.00% 0.00% 40.00% 60.00% 100.00% 0.00% 100.00% 40.00% 

10 0.00% 40.00% 20.00% 40.00% 100.00% 40.00% 60.00% 60.00% 

11 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0.00% 0.00% 60.00% 40.00% 100.00% 0.00% 100.00% 60.00% 

13 0.00% 0.00% 40.00% 60.00% 100.00% 0.00% 100.00% 40.00% 

14 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

15 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 100.00% 0.00% 100.00% 0.00% 

16 0.00% 20.00% 40.00% 40.00% 100.00% 20.00% 80.00% 60.00% 

17 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

18 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

Mutu Guru 19 0.00% 20.00% 20.00% 60.00% 100.00% 20.00% 80.00% 40.00% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

20 0.00% 0.00% 40.00% 60.00% 100.00% 0.00% 100.00% 40.00% 

21 0.00% 20.00% 60.00% 20.00% 100.00% 20.00% 80.00% 80.00% 

22 0.00% 0.00% 40.00% 60.00% 100.00% 0.00% 100.00% 40.00% 

Manajamen 
Sekolah/Madrasah 

23 0.00% 0.00% 40.00% 60.00% 100.00% 0.00% 100.00% 40.00% 

24 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

25 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

26 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 100.00% 0.00% 100.00% 0.00% 

27 0.00% 0.00% 0.00% 100.00% 100.00% 0.00% 100.00% 0.00% 

28 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

29 0.00% 0.00% 60.00% 40.00% 100.00% 0.00% 100.00% 60.00% 

30 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

31 0.00% 0.00% 40.00% 60.00% 100.00% 0.00% 100.00% 40.00% 

32 0.00% 0.00% 20.00% 80.00% 100.00% 0.00% 100.00% 20.00% 

33 0.00% 0.00% 40.00% 60.00% 100.00% 0.00% 100.00% 40.00% 

34 0.00% 20.00% 40.00% 40.00% 100.00% 20.00% 80.00% 60.00% 

35 0.00% 20.00% 40.00% 40.00% 100.00% 20.00% 80.00% 60.00% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang MA Provinsi Kalimantan Timur 

Tabel 5. 22. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang MA Provinsi 

Kalimantan Timur 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
6 

40.0% madrasah, 
siswanya telah 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau 
siswa  lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar 

Semua madrasah, 
siswanya menunjukkan 
budaya berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa  lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar 

60.0% madrasah, siswanya 
belum menunjukkan 
budaya berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar 

Kementerian Agama 
Provinsi  agar 
memfasilitasi guru untuk 
mengaplikasikan metode 
pembelajaran kolabaratif 
dan melatih siswa untuk 
berkolaborasi melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
7 

40.0% madrasah yang 
siswanya telah  
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun 
tulisan. 

Semua madrasah, 
siswanya menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

60.0% madrasah, siswanya 
belum menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

Kementerian Agama 
Provinsi  agar 
memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan 
tentang strategi dan 
metode pembelajaran 
yang merangsang siswa 
berpikir kritis 

Butir 
10 

40.0% madrasah, 
siswanya telah memiliki 
rata-rata nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah 

Semua madrasah, 
siswanya memiliki rata-rata 
nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah 

60.0% madrasah, siswanya 
belum memiliki rata-rata 
nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah 

Kementerian Agama 
Provinsi  agar 
memfasilitasi  madrasah 
supaya memiliki rata-rata 
nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten 

Butir 
12 

40.0% madrasah, 
dalam proses 
pembelajaran siswa 
diberi kesempatan 
untuk belajar secara 
aktif (membaca, 
bertanya, berdiskusi, 
praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan 
keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang 
konkret, dan 
menyajikan materi yang 
lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 
 

Semua madrasah,                                                                                                                                                                                                      
dalam proses 
pembelajaran semua siswa 
diberi kesempatan untuk 
belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi 
yang lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 

60.0% madrasah, dalam 
proses pembelajaran siswa 
belum diberi kesempatan 
untuk belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi 
yang lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 

Kementerian Agama 
Provinsi  agar: 
1. Memfasilitasi guru 
untuk mengikuti 
pelatihan tentang 
metode pembelajaran 
yang merangsang siswa 
berpikir tingkat tinggi dan 
keterampilan 
memecahkan masalah 
2.  Melakukan 
pengawasan dan 
pendampingan 
pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui 
pengawas dan kepala 
sekolah 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
16 

40.0% madrasah, Guru 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis 
di luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, 
cerpen, dan karya tulis 
lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

Semua madrasah, 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-karya 
literasi seperti majalah 
dinding, cerpen, dan karya 
tulis lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

60.0% madrasah, Guru 
belum melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-karya 
literasi seperti majalah 
dinding, cerpen, dan karya 
tulis lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

Kementerian Agama 
Provinsi  agar 
memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 
literasi di dalam dan di 
luar sekolah  
2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 
3. Pemilihan duta baca 
dan duta perpustakaan 
di sekolah 

Butir 
21 

20.0% madrasah, 
Gurunya melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif 
dan membagikan 
praktik baik kepada 
orang lain di dalam dan 
di luar  

Semua marasah, gurunya 
melakukan pengembangan 
profesi berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 

80.0% madrasah, Gurunya 
belum melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 

Kementerian Agama 
Provinsi  agar: 
1.Menyelenggarakan 
Bimtek untuk guru 
tentang pengembangan 
profesi berkelanjutan 
2.Memfasilitasi guru 
untuk melakukan 
pengembangan diri 
melalui berbagai 
kegiatan, misalnya  
KKG, publikasi ilmiah, 
karya inovatif, 
desiminasi, diklat, 
diskusi teman sejawat 
dan beragam bentuk 
pengembangan diri 
lainnya atas inisiatif 
sendiri 
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Butir 
29 

40.0%  madrasah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa.  

Semua madrasah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa. 

60.0% madrasah belum 
mengembangkan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan prestasi siswa. 

Kementerian Agama 
Provinsi  agar 
melakukan 
pendampingan dan 
pengawasan dalam 
pengembanga n dan 
pelaksanaan kurikulum 
tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan 

Butir 
34 

40.0% madrasah 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

Semua madrasah 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

 60.0% madrasah belum 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

Kementerian Agama 
Provinsi  agar 
melakukan: 
1.Penyelenggaraan 
bimtek tentang 
bimbingan konseling 
yang mampu 
memfasilitasi semua 
kebutuhan, minat, bakat 
dan latar belakang siswa 
2.Pendampingan dan 
pembinaan program 
pelayanan konseling di 
sekolah 
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Butir 
35 

40.0% madrasah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk  rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan 

Semua sekolah/madrasah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan melakukan 
tindakan perbaikan secara 
berkelanjutan 

60.0% madrasah belum 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor mutu 
dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan melakukan 
tindakan perbaikan secara 
berkelanjutan 

Kementerian Agama 
Provinsi  agar 
melakukan pembinaan 
dan pengawasan 
terhadap penyusunan 
RKA-S/M dengan 
merujuk  rapor mutu dan 
hasil EDS/M serta 
melakukan evaluasi dan 
tindak lanjut program 
RKA-S/M. 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
 

 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 136 

 

DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN/KOTA 

7. JENJANG SD KAB. BERAU 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Berau 

Tabel 5. 23. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Berau 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SD NEGERI 001 LESAN DAYAK SD KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

2 SD NEGERI 001 LONG LAMCIN SD KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

3 SD NEGERI 002 BUYUNG BUYUNG SD KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

4 SD NEGERI 002 LONG SULUI SD KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

5 SD NEGERI 003 SEGAH SD KABUPATEN BERAU A Terakreditasi 

6 SD NEGERI 006 TANJUNG REDEB SD KABUPATEN BERAU A Terakreditasi 

7 SD NEGERI 009 TANJUNG REDEB SD KABUPATEN BERAU A Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SD Kab. Berau 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Berau 

Tabel 5. 24. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Berau 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu Lulusan 

1 0,0% 14,3% 28,6% 57,1% 100,0% 14,3% 85,7% 42,9% 

2 0,0% 0,0% 42,9% 57,1% 100,0% 0,0% 100,0% 42,9% 

3 0,0% 0,0% 71,4% 28,6% 100,0% 0,0% 100,0% 71,4% 

4 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

5 0,0% 28,6% 28,6% 42,9% 100,0% 28,6% 71,4% 57,1% 

6 0,0% 28,6% 28,6% 42,9% 100,0% 28,6% 71,4% 57,1% 

7 0,0% 14,3% 85,7% 0,0% 100,0% 14,3% 85,7% 100,0% 

8 0,0% 14,3% 57,1% 28,6% 100,0% 14,3% 85,7% 71,4% 

9 14,3% 0,0% 71,4% 14,3% 100,0% 14,3% 85,7% 85,7% 

10 0,0% 0,0% 28,6% 71,4% 100,0% 0,0% 100,0% 28,6% 

11 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

13 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

14 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

15 0,0% 0,0% 28,6% 71,4% 100,0% 0,0% 100,0% 28,6% 

16 0,0% 42,9% 42,9% 14,3% 100,0% 42,9% 57,1% 85,7% 

17 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

18 0,0% 28,6% 28,6% 42,9% 100,0% 28,6% 71,4% 57,1% 

Mutu Guru 

19 0,0% 0,0% 71,4% 28,6% 100,0% 0,0% 100,0% 71,4% 

20 0,0% 14,3% 28,6% 57,1% 100,0% 14,3% 85,7% 42,9% 

21 0,0% 14,3% 57,1% 28,6% 100,0% 14,3% 85,7% 71,4% 

22 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

36 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

Manajamen 
Sekolah/Madrasah 

23 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

24 0,0% 14,3% 57,1% 28,6% 100,0% 14,3% 85,7% 71,4% 

25 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

26 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

27 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

28 0,0% 0,0% 42,9% 57,1% 100,0% 0,0% 100,0% 42,9% 

29 0,0% 14,3% 57,1% 28,6% 100,0% 14,3% 85,7% 71,4% 

30 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

31 0,0% 0,0% 28,6% 71,4% 100,0% 0,0% 100,0% 28,6% 

32 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

33 14,3% 14,3% 14,3% 57,1% 100,0% 28,6% 71,4% 42,9% 

34 14,3% 28,6% 28,6% 28,6% 100,0% 42,9% 57,1% 71,4% 

35 0,0% 0,0% 71,4% 28,6% 100,0% 0,0% 100,0% 71,4% 
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Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. Berau 

Tabel 5. 25. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. 

Berau 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
3 

28,6% Sekolah, siswanya 
telah menunjukkan perilaku 
tangguh dan bertanggung 
jawab yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-hari 
di sekolah/madrasah 

Semua sekolah siswanya 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan bertanggung 
jawab yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-hari di 
sekolah/madrasah 

71,4% Sekolah, 
siswanya belum 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan 
bertanggung jawab yang 
membudaya dalam 
aktivitas sehari-hari di 
sekolah/madrasah 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
Memfasilitasi siswa 
untuk: 
1.Mengembangkan diri 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler  
2.Pembinaan kegiatan 
kesiswaan di sekolah  

Butir 
4 

42,9 % Sekolah, siswanya 
telah membudayakan 
praktik bebas dari 
perundungan dan berperan 
aktif dalam program 
pencegahan perundungan 
di sekolah/madrasah. 

Semua Sekolah siswanya 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

57,1 % Sekolah, 
siswanya belum 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif 
dalam program 
pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1.Memfasilitasi program 
anti perundungan  
2.Menyelenggarakan 
Sosialisasi pencegahan 
perundungan dan  
membentuk duta anti 
perundungan di sekolah          
3. Menerapkan program 
sekolah ramah anak 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
5 

42,9 % Sekolah, siswanya 
telah menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang efektif             
dan beretika secara lisan 
dan tulisan melalui berbagai 
media yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah 

Semua Sekolah siswanya 
menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang efektif          
dan beretika secara lisan 
dan tulisan melalui berbagai 
media yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah. 

57,1 % Sekolah, 
siswanya belum 
menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang 
efektif        dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 
literasi di dalam dan di 
luar sekolah  
2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 
3. Pemilihan duta baca 
dan duta perpustakaan 
di sekolah 
4. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan  
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 

Butir 
6 

42,9 % Sekolah, siswanya 
telah menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa  lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar 

Semua Sekolah siswanya 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa  lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar 

57,1 % Sekolah, 
siswanya belum 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau 
siswa lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar 

Dinas pendidikan 
kabupaten  agar 
memfasilitasi guru untuk 
mengaplikasikan 
metode pembelajaran 
kolabaratif dan melatih 
siswa untuk 
berkolaborasi melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 

Butir 
7 

0,0 % Sekolah, siswanya 
telah  menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah secara 
konsisten dan sistematis 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

Semua Sekolah siswanya 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah secara 
konsisten dan sistematis 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

100 % Sekolah, 
siswanya belum 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun 
tulisan. 

Dinas pendidikan 
kabupaten  agar 
memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan 
tentang strategi dan 
metode pembelajaran 
yang merangsang siswa 
berpikir kritis 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
8 

28,6 % Sekolah, siswanya 
telah menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif secara 
konsisten yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa dalam bentuk 
lisan, tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam dan 
di luar sekolah/madrasah. 

Semua Sekolah siswanya  
menunjukkan budaya kreatif 
dan inovatif secara 
konsisten yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa dalam bentuk 
lisan, tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam dan 
di luar sekolah/madrasah. 

71,4 % Sekolah, 
siswanya belum 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar:   
1. Membina kegiatan 
pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa 
untuk melakukan projek 
dan penelitian 
sederhana 
2. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 

Butir 
9 

14,3 % Sekolah, siswanya 
telah berpartisipasi dan 
berprestasi dalam berbagai 
kegiatan pengembangan 
minat dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

Semua Sekolah siswanya 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam berbagai 
kegiatan pengembangan 
minat dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

85,7 % Sekolah, 
siswanya belum 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

Dinas pendidikan 
kabupaten melalui 
pengawas agar 
melakukan: 
1. Pendampingan 
penyusunan program 
dan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah  
2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba  

Butir 
11 

42,9 % Sekolah, Pemangku 
kepentingan menyatakan 
sangat puas terhadap mutu 
lulusan sekolah/madrasah 
terkait sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan mereka 

Semua sekolah pemangku 
kepentingan menyatakan 
sangat puas terhadap mutu 
lulusan sekolah/madrasah 
terkait sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan mereka 

57,1 %  sekolah, 
Pemangku kepentingan 
menyatakan belum puas 
terhadap mutu lulusan 
sekolah/madrasah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan evaluasi, 
refleksi dan tindak lanjut 
pembinaan terhadap 
mutu lulusan yang 
masih belum 
memuaskan 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
12 

42,9 % Sekolah, siswanya 
dalam proses pembelajaran 
telah diberi kesempatan 
untuk belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 

Semua sekolah siswanya 
dalam proses pembelajaran 
diberi kesempatan untuk 
belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 

57,1 % Sekolah, 
siswanya dalam proses 
pembelajaran  belum 
diberi kesempatan untuk 
belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik, atau 
menggunakan media), 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1. Memfasilitasi guru 
untuk mengikuti 
pelatihan tentang 
metode pembelajaran 
yang merangsang siswa 
berpikir tingkat tinggi 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi yang 
lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 

berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi yang 
lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 

melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang 
konkret, dan menyajikan 
materi yang lebih 
bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 

dan keterampilan 
memecahkan masalah 
2.  Melakukan 
pengawasan dan 
pendampingan 
pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui 
pengawas dan kepala 
sekolah 

Butir 
13 

42,9 %  Sekolah, Gurunya 
telah melakukan penilaian 
proses dan hasil belajar 
dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian 
untuk mengetahui 
pencapaian tujuan 
pembelajaran secara 
sistemis dan 
berkesinambungan yang 
berdampak pada perbaikan 
proses 

Semua sekolah, guru 
melakukan penilaian proses 
dan hasil belajar dengan 
menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk 
mengetahui pencapaian 
tujuan pembelajaran secara 
sistemis dan 
berkesinambungan yang 
berdampak pada perbaikan 
proses 

57,1 % Sekolah, 
gurunya belum 
melakukan penilaian 
proses dan hasil belajar 
dengan menggunakan 
berbagai teknik 
penilaian untuk 
mengetahui pencapaian 
tujuan pembelajaran 
secara sistemis dan 
berkesinambungan yang 
berdampak pada 
perbaikan proses 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar:  
1. Memfasilitasi guru 
untuk mengikuti bimtek 
tentang metode 
penyusunan soal HOTS 
2. Memfasilitasi guru 
untuk menyusunan 
program penilaian yang 
sesuai dengan bakat, 
minat dan latar 
belakang peserta didik 
serta sesuai tujuan 
pembelajaran   

Butir 
14 

42,9 % Sekolah, Gurunya 
telah melaksanakan 
program remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. 

Semua sekolah Gurunya 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. 

57,1 % Sekolah, 
Gurunya belum 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, 
dan berkelanjutan 
dengan menggunakan 
berbagai strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil 
belajar siswa. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar:  
1. Menyelenggarakan 
bimtek pada sekolah/ 
madrasah tentang 
penyusunan program 
remidi dan pengayaan 
sesuai kebutuhan siswa 
2. Mendampingi    
Penyusunan program 
analisis hasil ulangan, 
remidi dan pengayaan 
yang sistematis, 
terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
berbagai strategi 
3. Mengawasi 
pelaksanaan program 
remidi dan pengayaan 
melalui pengawas dan 
kepala sekolah 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
16 

14,3 % Sekolah, Gurunya 
telah melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) menghasilkan 
karya-karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya karya 
literasi siswa di masyarakat. 

Semua sekolah Gurunya 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) menghasilkan 
karya-karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya karya 
literasi siswa di masyarakat. 

85,7 % Sekolah, 
Gurunya belum 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis 
di luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 
literasi di dalam dan di 
luar sekolah  
2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 
3. Pemilihan duta baca 
dan duta perpustakaan 
di sekolah 

Butir 
18 

42,9 % Sekolah, Proses 
pembelajaran telah 
memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
yang tersedia maupun 
kreasi guru/siswa sebagai 
media dan sumber belajar 
yang berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Semua sekolah Proses 
pembelajaran 
memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik yang 
tersedia maupun kreasi 
guru/siswa sebagai media 
dan sumber belajar yang 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

57,1 % sekolah, Proses 
pembelajaran belum 
memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang ada 
di dalam dan di luar 
sekolah/ madrasah baik 
yang tersedia maupun 
kreasi guru/siswa 
sebagai media dan 
sumber belajar yang 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi: 
1. Pelatihan dan 
pembinaan guru untuk 
memanfaatkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
2.Menyelenggarakan 
bimtek untuk guru 
tentang proses 
pembelajaran yang 
meliputi: model, 
metode, media, sumber 
belajar, dan pendekatan 
pembelajaran 
 

3 Mutu Guru 

Butir 
19 

28,6 % Sekolah, Gurunya 
telah mampu: (1) menyusun 
RPP yang memfasilitasi 
seluruh siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide siswa 
sendiri dan mengoptimalkan 

Semua sekolah Gurunya 
mampu: (1) menyusun RPP 
yang memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide siswa 
sendiri dan mengoptimalkan 

71,4 % Sekolah, 
Gurunya belum mampu: 
(1) menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas proyek 
tertentu berdasarkan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1. Menyelenggarakan 
Bimtek penyusunan dan 
pengembangan RPP 
yang memfasilitasi 
siswa terlibat aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
2. Melakukan 
Pengawasan dan 
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lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar serta 
memanfaatkan TIK atau 
cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran sebelumnya. 

lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar serta 
memanfaatkan TIK atau 
cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran sebelumnya. 

ide-ide siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya. 

pendampingan proses 
pembelajaran di 
sekolah melalui 
pengawas sekolah 

Butir 
21 

28,6 % Sekolah, Gurunya 
telah melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 

Semua sekolah Gurunya 
melakukan pengembangan 
profesi berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang dilakukan 
melalui beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 

71,4 % Sekolah, 
Gurunya belum 
melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif 
dan membagikan praktik 
baik kepada orang lain 
di dalam dan di luar 
 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1. Menyelenggarakan 
Bimtek untuk guru 
tentang pengembangan 
profesi berkelanjutan 
2.Memfasilitasi guru 
untuk melakukan 
pengembangan diri 
melalui berbagai 
kegiatan, misalnya  
KKG, publikasi ilmiah, 
karya inovatif, 
desiminasi, diklat, 
diskusi teman sejawat 
dan beragam bentuk 
pengembangan diri 
lainnya atas inisiatif 
sendiri 

Butir 
22 

42,9 % Sekolah, Gurunya 
telah 
mengembangkan/memodifik
asi strategi, model, metode, 
teknik, dan media 
pembelajaran inovatif dan 
kreatif yang dapat 
mendorong siswa belajar 

Semua Sekolah Gurunya 
mengembangkan/memodifik
asi strategi, model, metode, 
teknik, dan media 
pembelajaran inovatif dan 
kreatif yang dapat 
mendorong siswa belajar 
secara aktif, efektif, dan 

57,1 % Sekolah, 
Gurunya belum 
mengembangkan/memo
difikasi strategi, model, 
metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar : 
Menyelenggarakan 
bimtek tentang 
pengembangan / 
modifikasi strategi, 
model, metode, teknik, 
media, sumber belajar, 
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secara aktif, efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 

menyenangkan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
serta menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 

belajar secara aktif, 
efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 

dan pendekatan 
pembelajaran yang 
bermakna, kreatif, 
inovatif dan mampu 
menginspirasi teman 
sejawat dan dapat  di 
duplikasi 

Butir 
36 

42,9 % Sekolah, Gurunya 
telah mampu 
mengembangkan perangkat 
pembelajaran tematik 
terpadu yang menunjukkan 
adanya keterkaitan 
kompetensi dasar dan 
indikator dari beberapa 
mata pelajaran untuk setiap 
tema yang didukung oleh 
pemilihan strategi 
pembelajaran yang relevan, 
penggunaan media yang 
tepat, pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber 
belajar dan penilaian 
autentik agar pembelajaran 
mencapai keterampilan 
siswa berpikir tingkat tinggi 
yang dilakukan secara 
konsisten dan sistematis 

Semua Sekolah Gurunya 
mampu mengembangkan 
perangkat pembelajaran 
tematik terpadu yang 
menunjukkan adanya 
keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator dari 
beberapa mata pelajaran 
untuk setiap tema yang 
didukung oleh pemilihan 
strategi pembelajaran yang 
relevan, penggunaan media 
yang tepat, pemanfaatan 
lingkungan sebagai sumber 
belajar dan penilaian 
autentik agar pembelajaran 
mencapai keterampilan 
siswa berpikir tingkat tinggi 
yang dilakukan secara 
konsisten dan sistematis 

57,1 % Sekolah, 
Gurunya belum mampu 
mengembangkan 
perangkat pembelajaran 
tematik terpadu yang 
menunjukkan adanya 
keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator dari 
beberapa mata 
pelajaran untuk setiap 
tema yang didukung 
oleh pemilihan strategi 
pembelajaran yang 
relevan, penggunaan 
media yang tepat, 
pemanfaatan lingkungan  
sebagai sumber belajar 
dan penilaian autentik 
agar pembelajaran 
mencapai keterampilan 
siswa berpikir tingkat 
tinggi yang dilakukan 
secara konsisten dan 
sistematis 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1. Menyelenggarakan 
pelatihan dan 
pendampingan 
pengembangan 
perangkat pembelajaran 
kolaboratif yang mampu 
mengembangkan 
kreatifitas, inovasi, 
keterampilan berpikir 
kritis dan kemampuan 
memecahkan masalah 
2. Melalui pengawas 
sekolah perlu 
melakukan pembinaan 
pada kepala 
sekolah/madrasah 
untuk  melaksanakan 
pengawasan, supervisi, 
pemantauan, pelaporan 
dan tindak lanjut 
terhadap proses 
pembelajaran yang di 
laksanakan guru di 
sekolah. 
 

4 Manajemen Sekolah/Madrasah 

Butir 
23 

42,9 % Sekolah telah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, dan 
tujuan yang melibatkan 
pemangku kepentingan dan 
hasil evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 

Semua sekolah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, dan 
tujuan yang melibatkan 
pemangku kepentingan dan 
hasil evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 

57,1 %  Sekolah belum 
mengembangkan,meny
osialisasikan,mengimple
mentasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, 
dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 
evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi Pelatihan 
dan pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan 
mengembangkan visi, 
misi dan tujuan hingga 
tindak lanjutnya dengan 
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sekolah/madrasah secara 
berkelanjutan. 

sekolah/madrasah secara 
berkelanjutan. 

peningkatan mutu 
sekolah/madrasah 
secara berkelanjutan. 
 

melibatkan pemangku 
kepentingan 

Butir 
24 

28,6 % Sekolah, Kepala 
sekolahnya telah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 

Semua Sekolah, Kepala 
sekolahnya merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut atas 
hasil supervisi akademik 
kepada guru secara 
berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 

71,4 % Sekolah, Kepala 
sekolahnya belum 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan 
dan berdampak 
signifikan terhadap 
peningkatan kinerja guru 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi Pelatihan 
dan pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan 
mengembangkan 
supervisi akademik 
hingga tindak lanjutnya  

Butir 
25 

42,9 % Sekolah, Kepala 
sekolahnya telah memimpin 
guru, tenaga kependidikan, 
dan siswa untuk 
mengembangkan ide-ide 
kreatif dan inovatif yang 
dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya melibatkan 
warga sekolah/madrasah 
dan pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 

Semua Sekolah, Kepala 
sekolahnya memimpin guru, 
tenaga kependidikan, dan 
siswa untuk 
mengembangkan ide-ide 
kreatif dan inovatif yang 
dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya melibatkan 
warga sekolah/madrasah 
dan pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 

57,1 % Sekolah, Kepala 
sekolahnya belum 
memimpin guru, tenaga 
kependidikan, dan siswa 
untuk mengembangkan 
ide-ide kreatif dan 
inovatif yang dituangkan 
dalam RKS/RKAS yang 
dalam penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan 
secara konsisten dan 
efektif, akuntabel, dan 
transparan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan:  
1. Pelatihan dan 
pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan Manajerial 
2.Pendampingan 
penyusunan RKS/RKAS 
yang melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
3.Pengawasan 
pelaksanaan 
RKS/RKAS agar 
diimplementasikan   
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan 
transparan 
 

Butir 
29 

28,6 % Sekolah telah 
mengembangkan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta mengimplementasikan 
dan mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 

Semua sekolah 
mengembangkan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta mengimplementasikan 
dan mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 

71,4 % Sekolah belum 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan 
pendampingan dan 
pengawasan dalam 
pengembanga n dan 
pelaksanaan kurikulum 
tingkat satuan 
pendidikan dengan 
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berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan prestasi siswa. 

berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan prestasi siswa. 

secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa.  

melibatkan para 
pemangku kepentingan 

Butir 
30 

42,9 % Sekolah telah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan guru 
dan tenaga kependidikan 
yang komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, seleksi, 
penugasan, pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 

Semua sekolah menerapkan 
secara konsisten 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, seleksi, 
penugasan, pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 

57,1 % Sekolah belum 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan:  
1. Pelatihan dan 
pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan Manajerial 
2. Pengawasan 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
agar sesuai ketentuan 
yang telah di tetapkan 

Butir 
34 

28,6 % Sekolah telah  
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

Semua sekolah/ 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

 71,4 % Sekolah belum 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam bidang 
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan: 
1. Penyelenggaraan 
bimtek tentang 
bimbingan konseling 
yang mampu 
memfasilitasi semua 
kebutuhan, minat, bakat 
dan latar belakang 
siswa 
2. Pendampingan dan 
pembinaan program 
pelayanan konseling di 
sekolah 
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Butir 
35 

28,6 % Sekolah telah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk  rapor mutu 
dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, menyusun 
rencana perbaikan RKA-
S/M tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan 

Semua sekolah menyusun 
RKA-S/M dengan merujuk 
rapor mutu dan hasil 
EDS/M, melakukan evaluasi 
pelaksanaan program dalam 
RKA-S/M, menyusun 
rencana perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan 

71,4 % Sekolah belum 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan pembinaan 
dan pengawasan 
terhadap penyusunan 
RKA-S/M dengan 
merujuk  rapor mutu 
dan hasil EDS/M serta 
melakukan evaluasi dan 
tindak lanjut program 
RKA-S/M. 

 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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8. JENJANG SMP KAB. BERAU 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kab. Berau 

Tabel 5. 26. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kab. Berau 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SMP IT AL-ITISHAM SMP KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

2 SMP NEGERI 24 BERAU SMP KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

3 SMP NEGERI 3 GUNUNG TABUR SMP KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

4 
SMP NEGERI 3 SATU ATAP BIDUK-
BIDUK 

SMP KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

5 
SMP NEGERI 4 SATU ATAP GUNUNG 
TABUR 

SMP KABUPATEN BERAU TT 
Tidak 
Terakreditasi 

6 SMP NEGERI 6 SATU ATAP KELAY SMP KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

7 SMP NEGERI 6 TANJUNG REDEB SMP KABUPATEN BERAU A Terakreditasi 

8 SMPS IBNU KATSIR SMP KABUPATEN BERAU C Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SMP Kab. Berau 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kab. Berau 

Tabel 5. 27. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kab. Berau 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1-3 

Mutu Lulusan 

1 0.00% 25.00% 50.00% 25.00% 100.00% 25.00% 75.00% 75.00% 

2 0.00% 0.00% 25.00% 75.00% 100.00% 0.00% 100.00% 25.00% 

3 0.00% 12.50% 50.00% 37.50% 100.00% 12.50% 87.50% 62.50% 

4 0.00% 0.00% 50.00% 50.00% 100.00% 0.00% 100.00% 50.00% 

5 0.00% 25.00% 50.00% 25.00% 100.00% 25.00% 75.00% 75.00% 

6 12.50% 25.00% 62.50% 0.00% 100.00% 37.50% 62.50% 100.00% 

7 12.50% 0.00% 87.50% 0.00% 100.00% 12.50% 87.50% 100.00% 

8 12.50% 25.00% 62.50% 0.00% 100.00% 37.50% 62.50% 100.00% 

9 12.50% 37.50% 25.00% 25.00% 100.00% 50.00% 50.00% 75.00% 

10 12.50% 25.00% 37.50% 25.00% 100.00% 37.50% 62.50% 75.00% 

11 0.00% 25.00% 25.00% 50.00% 100.00% 25.00% 75.00% 50.00% 

Proses 
Pembelajaran 

12 12.50% 0.00% 50.00% 37.50% 100.00% 12.50% 87.50% 62.50% 

13 0.00% 12.50% 75.00% 12.50% 100.00% 12.50% 87.50% 87.50% 

14 12.50% 0.00% 50.00% 37.50% 100.00% 12.50% 87.50% 62.50% 

15 0.00% 12.50% 50.00% 37.50% 100.00% 12.50% 87.50% 62.50% 

16 12.50% 25.00% 25.00% 37.50% 100.00% 37.50% 62.50% 62.50% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1-3 

17 0.00% 0.00% 37.50% 62.50% 100.00% 0.00% 100.00% 37.50% 

18 12.50% 0.00% 50.00% 37.50% 100.00% 12.50% 87.50% 62.50% 

Mutu Guru 

19 0.00% 12.50% 75.00% 12.50% 100.00% 12.50% 87.50% 87.50% 

20 0.00% 50.00% 37.50% 12.50% 100.00% 50.00% 50.00% 87.50% 

21 12.50% 25.00% 62.50% 0.00% 100.00% 37.50% 62.50% 100.00% 

22 0.00% 12.50% 75.00% 12.50% 100.00% 12.50% 87.50% 87.50% 

19 0.00% 12.50% 75.00% 12.50% 100.00% 12.50% 87.50% 87.50% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 25.00% 12.50% 25.00% 37.50% 100.00% 37.50% 62.50% 62.50% 

24 25.00% 12.50% 62.50% 0.00% 100.00% 37.50% 62.50% 100.00% 

25 25.00% 12.50% 25.00% 37.50% 100.00% 37.50% 62.50% 62.50% 

26 0.00% 0.00% 25.00% 75.00% 100.00% 0.00% 100.00% 25.00% 

27 0.00% 12.50% 0.00% 87.50% 100.00% 12.50% 87.50% 12.50% 

28 0.00% 37.50% 25.00% 37.50% 100.00% 37.50% 62.50% 62.50% 

29 12.50% 37.50% 37.50% 12.50% 100.00% 50.00% 50.00% 87.50% 

30 12.50% 25.00% 37.50% 25.00% 100.00% 37.50% 62.50% 75.00% 

31 12.50% 0.00% 62.50% 25.00% 100.00% 12.50% 87.50% 75.00% 

32 0.00% 12.50% 50.00% 37.50% 100.00% 12.50% 87.50% 62.50% 

33 12.50% 25.00% 37.50% 25.00% 100.00% 37.50% 62.50% 75.00% 

34 12.50% 12.50% 37.50% 37.50% 100.00% 25.00% 75.00% 62.50% 

35 25.00% 25.00% 12.50% 37.50% 100.00% 50.00% 50.00% 62.50% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kab. Berau 

Tabel 5. 28. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kab. 

Berau 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
1 

25 % Sekolah, siswanya 
telah menunjukkan 
perilaku disiplin yang 
membudaya menunjukkan 
perilaku disiplin yang 
membudaya berdasarkan 
tata tertib 
sekolah/madrasah dan 
mendapat              
pengakuan atas prestasi 
kedisiplinan. 

Semua Sekolah siswanya 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang membudaya 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah/madrasah dan 
mendapat            
pengakuan atas prestasi 
kedisiplinan. 

75,0 % Sekolah, siswanya 
belum menunjukkan 
perilaku disiplin yang 
membudaya perilaku 
disiplin yang membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah/madrasah dan 
mendapat               
pengakuan atas prestasi 
kedisiplinan. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar :  
1. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler untuk 
melatih kedisiplinan 
2. Melakukan 
pengawasan dan 
pembinaan terhadap 
penerapan kedisiplinan 
siswa baik di dalam 
maupun di luar sekolah 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
3 

37,5 % Sekolah, siswanya 
telah menunjukkan 
perilaku tangguh dan 
bertanggung jawab yang 
membudaya dalam 
aktivitas sehari-hari di 
sekolah/madrasah 

Semua Sekolah siswanya 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan bertanggung 
jawab yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-hari di 
sekolah/madrasah 

62,5 % Sekolah, siswanya 
belum menunjukkan 
perilaku tangguh dan 
bertanggung jawab yang 
membudaya dalam 
aktivitas sehari-hari di 
sekolah/madrasah 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
Memfasilitasi siswa 
untuk: 
1.Mengembangkan diri 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler untuk 
melatih tanggung jawab 
dan perilaku tangguh 
2.Pembinaan kegiatan 
kesiswaan di sekolah  

Butir 
4 

50,0 % Sekolah, siswanya 
telah membudayakan 
praktik bebas dari 
perundungan dan  
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

Semua sekolah siswanya 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan  berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

50,0 % Sekolah, siswanya 
belum membudayakan 
praktik bebas dari 
perundungan dan  
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1.Memfasilitasi program 
anti perundungan  
2.Menyelenggarakan 
Sosialisasi pencegahan 
perundungan dan  
membentuk duta anti 
perundungan di sekolah           
3. Menerapkan program 
sekolah ramah anak 

Butir 
5 

25,0 % Sekolah, siswanya 
telah menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang efektif              
dan beretika secara lisan 
dan tulisan melalui 
berbagai media yang 
memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
(TIK) di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah 

Semua Sekolah siswanya 
telah menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang efektif                
dan beretika secara lisan 
dan tulisan melalui berbagai 
media yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah. 

75,0 % Sekolah, siswanya 
belum menunjukkan 
budaya berkomunikasi 
yang efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 
literasi di dalam dan di 
luar sekolah  
2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 
3. Pemilihan duta baca 
dan duta perpustakaan 
di sekolah 
4. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan  
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
6 

0,00 % Sekolah, siswanya 
telah menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar 

Semua Sekolah siswanya 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar 

100,0 %  Sekolah, 
siswanya belum 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar 

Dinas pendidikan 
kabupaten  agar 
memfasilitasi guru 
untuk mengaplikasikan 
metode pembelajaran 
kolabaratif dan melatih 
siswa untuk 
berkolaborasi melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 

Butir 
7 

0,00 % Sekolah, siswanya 
telah  menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

Semua Sekolah siswanya 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah secara 
konsisten dan sistematis 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

100 % Sekolah, siswanya 
belum menunjukkan 
keterampilan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan maupun tulisan yang 
dilakukan secara terbatas. 

Dinas pendidikan 
kabupaten  agar 
memfasilitasi guru 
untuk mengikuti 
pelatihan tentang 
strategi dan metode 
pembelajaran yang 
merangsang siswa 
berpikir kritis 

Butir 
8 

0,00 % Sekolah, siswanya 
telah menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif secara 
konsisten yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa dalam bentuk 
lisan, tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Semua Sekolah siswanya 
menunjukkan budaya kreatif 
dan inovatif secara 
konsisten yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa dalam bentuk 
lisan, tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam dan 
di luar sekolah/madrasah. 

100,0 % Sekolah, 
siswanya belum 
menunjukkan 
keterampilan kreatif dan 
inovatif yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa dalam bentuk 
lisan, tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam sekolah/madrasah 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar:   
1. Membina kegiatan 
pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa 
untuk melakukan projek 
dan penelitian 
sederhana 
2. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
diri melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 

Butir 
9 

25,0 % Sekolah, siswanya 
telah berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat yang dibuktikan 
dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan 

Semua Sekolah siswanya 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam berbagai 
kegiatan pengembangan 
minat dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 

75,0 % Sekolah, siswanya 
belum berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat yang dibuktikan 
dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan 

Dinas pendidikan 
kabupaten melalui 
pengawas agar 
melakukan: 
1. Pendampingan 
penyusunan program 
dan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah  
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba  

Butir 
10 

25,0 % Sekolah, siswanya 
telah memiliki rata-rata 
nilai ujian sekolah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah 

Semua Sekolah siswanya 
memiliki rata-rata nilai ujian 
sekolah dan rapor kelas 
akhir yang meningkat 
secara konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah 

75,0 % Sekolah, siswanya 
belum memiliki rata-rata 
nilai ujian sekolah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan pembinaan 
dan pendampingan 
terhadap program 
sekolah untuk 
peningkatan nilai rapor 
dan ujian sekolah 

Butir 
11 

50,0 % Sekolah, 
Pemangku kepentingan 
menyatakan sangat puas 
terhadap mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka 

Semua sekolah, pemangku 
kepentingan menyatakan 
sangat puas terhadap mutu 
lulusan sekolah/madrasah 
terkait sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan mereka 

50,0 % Sekolah,  
Pemangku kepentingan 
menyatakan kurang puas 
terhadap mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan evaluasi, 
refleksi dan tindak lanjut 
pembinaan terhadap 
mutu lulusan yang 
masih belum 
memuaskan 

Butir 
12 

37,5 % Sekolah, dalam 
proses pembelajaran 
siswanya telah diberi 
kesempatan untuk belajar 
secara aktif (membaca, 
bertanya, berdiskusi, 
praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi 
yang lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 

Semua sekolah dalam 
proses pembelajaran semua 
siswanya telah diberi 
kesempatan untuk belajar 
secara aktif (membaca, 
bertanya, berdiskusi, 
praktik, atau menggunakan 
media), melibatkan 
keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi yang 
lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 

62,5 % Sekolah, dalam 
proses pembelajaran 
siswa belum diberi 
kesempatan untuk belajar 
secara aktif (membaca, 
bertanya, berdiskusi, 
praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi 
yang lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1. Memfasilitasi guru 
untuk mengikuti 
pelatihan tentang 
metode pembelajaran 
yang merangsang 
siswa berpikir tingkat 
tinggi dan keterampilan 
memecahkan masalah 
2.  Melakukan 
pengawasan dan 
pendampingan 
pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui 
pengawas dan kepala 
sekolah 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
13 

12,5 %  Sekolah, gurunya 
telah melakukan penilaian 
proses dan hasil belajar 
dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian 
untuk mengetahui 
pencapaian tujuan 
pembelajaran secara 
sistemis dan 
berkesinambungan yang 
berdampak pada 
perbaikan proses 

Semua Sekolah, gurunya 
melakukan penilaian proses 
dan hasil belajar dengan 
menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk 
mengetahui pencapaian 
tujuan pembelajaran secara 
sistemis dan 
berkesinambungan yang 
berdampak pada perbaikan 
proses 

87,5 % Sekolah, gurunya 
belum melakukan 
penilaian proses dan hasil 
belajar dengan 
menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk 
mengetahui pencapaian 
tujuan pembelajaran 
secara sistemis dan 
berkesinambungan yang 
berdampak pada 
perbaikan proses 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar:  
1. Memfasilitasi guru 
untuk mengikuti bimtek 
tentang metode 
penyusunan soal HOTS 
2. Memfasilitasi guru 
untuk menyusunan 
program penilaian yang 
sesuai dengan bakat, 
minat dan latar 
belakang peserta didik 
serta sesuai tujuan 
pembelajaran   

Butir 
14 

37,5 %  Sekolah, gurunya 
telah melaksanakan 
program remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. 

Semua Sekolah, gurunya 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa. 

62,5 % Sekolah, gurunya 
belum melaksanakan 
program remedial 
dan/atau pengayaan 
(sesuai kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan berpengaruh 
terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar:  
1.Menyelenggarakan 
bimtek pada sekolah/ 
madrasah tentang 
penyusunan program 
remidi dan pengayaan 
sesuai kebutuhan siswa 
2.Mendampingi    
Penyusunan program 
analisis hasil ulangan, 
remidi dan pengayaan 
yang sistematis, 
terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
berbagai strategi 
3. Mengawasi 
pelaksanaan program 
remidi dan pengayaan 
melalui pengawas dan 
kepala sekolah 

Butir 
15 

37,5 % Sekolah, Suasana 
pembelajaran dinamis 
dengan adanya interaksi 
antar siswa, interaksi 
siswa dengan guru, siswa 
antusias   dalam belajar 
dan suasana kelas 
menyenangkan dan 
menarik sehingga 
berdampak pada 

Semua sekolah suasana 
pembelajaran sangat 
dinamis dengan adanya 
interaksi antar siswa, 
interaksi siswa dengan guru, 
siswa antusias dalam 
belajar dan suasana kelas 
menyenangkan dan menarik 
sehingga berdampak pada 

62,5 % Sekolah, suasana 
pembelajaran belum 
dinamis karena  belum 
adanya interaksi antar 
siswa, interaksi siswa 
dengan guru, siswa 
antusias  dalam belajar 
dan suasana kelas 
menyenangkan dan 
menarik sehingga 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
menyelenggarakan 
bimtek untuk guru 
tentang proses 
pembelajaran yang 
meliputi: model, 
metode, media, sumber 
belajar, dan pendekatan 
pembelajaran yang 
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pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

berdampak pada 
pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

menyenangkan dan 
melibatkan siswa dalam 
proses pembelajaran 

Butir 
16 

37,5 %  Sekolah, gurunya 
telah melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-karya 
literasi seperti majalah 
dinding, cerpen, dan karya 
tulis lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

Semua Sekolah gurunya 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) menghasilkan 
karya-karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya karya 
literasi siswa di masyarakat. 

62,5 % Sekolah, gurunya 
belum melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-karya 
literasi seperti majalah 
dinding, cerpen, dan karya 
tulis lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 
literasi di dalam dan di 
luar sekolah  
2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 
3. Pemilihan duta baca 
dan duta perpustakaan 
di sekolah 

Butir 
18 

37,5 %   Sekolah, proses 
pembelajarannya telah 
memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
yang tersedia maupun 
kreasi guru/siswa sebagai 
media dan sumber belajar 
yang berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Semua sekolah proses 
pembelajarannya 
memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
yang tersedia maupun 
kreasi guru/siswa sebagai 
media dan sumber belajar 
yang berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

62,5 % Sekolah, proses 
pembelajarannya belum 
memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang ada 
di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
yang tersedia maupun 
kreasi guru/siswa sebagai 
media dan sumber belajar 
yang berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi: 
1. Pelatihan dan 
pembinaan guru untuk 
memanfaatkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
2.Menyelenggarakan 
bimtek untuk guru 
tentang proses 
pembelajaran yang 
meliputi: model, 
metode, media, sumber 
belajar, dan pendekatan 
pembelajaran 

Butir 
19 

12,5 %  Sekolah, gurunya 
telah mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 

Semua Sekolah, gurunya 
mampu: (1) menyusun RPP 
yang memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 

87,5 % Sekolah, gurunya 
belum mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1.Menyelenggarakan 
Bimtek penyusunan dan 
pengembangan RPP 
yang memfasilitasi 
siswa terlibat aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
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tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide siswa 
sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar serta 
memanfaatkan TIK atau 
cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran sebelumnya. 

berdasarkan ide-ide siswa 
sendiri dan mengoptimalkan 
lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar serta 
memanfaatkan TIK atau 
cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran sebelumnya. 

melakukan tugas proyek 
tertentu berdasarkan ide-
ide siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar serta 
memanfaatkan TIK atau 
cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya. 
 

2. Melakukan 
Pengawasan dan 
pendampingan proses 
pembelajaran di 
sekolah melalui 
pengawas sekolah 

Butir 
20 

12,5 % Sekolah, gurunya 
telah melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan serta 
diseminasikan ke teman 
sejawat yang difasilitasi 
sekolah untuk perbaikan 
kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Semua Sekolah, gurunya 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui berbagai 
kegiatan seperti observasi 
kelas dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan pembelajaran, 
rekaman audio atau video, 
dan hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

87,5 % Sekolah, gurunya 
belum melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1. Memfasilitasi guru 
untuk mengikuti bimtek 
tentang penyusunan 
program evaluasi dan 
refleksi diri untuk 
perbaikan mutu 
pembelajaran 
2. memfasilitasi guru 
untuk berbagi praktik 
baik dengan rekan 
sejawat untuk 
perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 

Butir 
21 

0,00 % Sekolah, gurunya 
telah melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 

Semua Sekolah, gurunya 
melakukan pengembangan 
profesi berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 

100,0 % Sekolah, gurunya 
belum melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1.Menyelenggarakan 
Bimtek untuk guru 
tentang pengembangan 
profesi berkelanjutan 
2.Memfasilitasi guru 
untuk melakukan 
pengembangan diri 
melalui berbagai 
kegiatan, misalnya  



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 156 

 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

melalui diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 

sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 

belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 

KKG, publikasi ilmiah, 
karya inovatif, 
desiminasi, diklat, 
diskusi teman sejawat 
dan beragam bentuk 
pengembangan diri 
lainnya atas inisiatif 
sendiri 

Butir 
22 

12,5 % Sekolah, gurunya 
telah mengembangkan/ 
memodifikasi strategi, 
model, metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, efektif, 
dan menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 

Semua Sekolah, gurunya 
mengembangkan/ 
memodifikasi strategi, 
model, metode, teknik, dan 
media pembelajaran inovatif 
dan kreatif yang dapat 
mendorong siswa belajar 
secara aktif, efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 
serta menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 

87,5 % Sekolah, gurunya 
belum mengembangkan/ 
memodifikasi strategi, 
model, metode, teknik, 
dan media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, 
efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
enyelenggarakan 
bimtek tentang 
pengembangan / 
modifikasi strategi, 
model, metode, teknik, 
media, sumber belajar, 
dan pendekatan 
pembelajaran yang 
bermakna, kreatif, 
inovatif dan mampu 
menginspirasi teman 
sejawat dan dapat di 
duplikasi 

Butir 
23 

37,5 % Sekolah telah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan,mengim
plementasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, 
dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 

Semua sekolah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, dan 
tujuan yang melibatkan 
pemangku kepentingan dan 
hasil 

62,5 % %  Sekolah belum 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi Pelatihan 
dan pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan 
mengembangkan visi, 
misi dan tujuan hingga 
tindak lanjutnya dengan 
melibatkan pemangku 
kepentingan 

Butir 
24 

0,00 % Sekolah, kepala 
sekolahnya telah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 

Semua Sekolah, kepala 
sekolahnya merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut atas 
hasil supervisi akademik 
kepada guru secara 
berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 

100,0 % Sekolah, kepala 
sekolahnya belum 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi Pelatihan 
dan pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan 
mengembangkan 
supervisi akademik 
hingga tindak lanjutnya 
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berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 

terhadap peningkatan 
kinerja guru 

berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 

Butir 
25 

37,5 % Sekolah, kepala 
sekolahnya telah 
memimpin guru, tenaga 
kependidikan, dan siswa 
untuk mengembangkan 
ide-ide kreatif dan inovatif 
yang dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 

Semua Sekolah, kepala 
sekolahnya memimpin guru, 
tenaga kependidikan, dan 
siswa untuk 
mengembangkan ide-ide 
kreatif dan inovatif yang 
dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya melibatkan 
warga sekolah/madrasah 
dan pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 

62,5 % Sekolah, kepala 
sekolahnya belum 
memimpin guru, tenaga 
kependidikan, dan siswa 
untuk mengembangkan 
ide-ide kreatif dan inovatif 
yang dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan:  
1.Pelatihan dan 
pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan Manajerial 
2.Pendampingan 
penyusunan 
RKS/RKAS yang 
melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
3.Pengawasan 
pelaksanaan 
RKS/RKAS agar 
diimplementasikan   
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan 
transparan 

Butir 
28 

37,5 %  Sekolah, 
manajemen dan komite 
sekolah/madrasah 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, masalah, 
dan tantangan yang 
sedang dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite dengan 
manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 

Semua sekolah, manajemen 
dan komite 
sekolah/madrasah 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan pemahaman 
komite sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, masalah, 
dan tantangan yang sedang 
dihadapi sekolah/madrasah 
dan menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite dengan 
manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, pelaksanaan, 

62,5 % Sekolah, 
manajemen dan komite 
sekolah/madrasah belum 
menjadi mitra setara, yang 
terlihat pada kepedulian 
dan pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite dengan 
manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 

Dinas pendidikan 
kabupaten melalui 
pengawas sekolah 
perlu memfasilitasi 
kepala sekolah untuk  
membangun kemitraan 
dengan komite sekolah  
dan orang tua agar 
bersinergi untuk 
mendukung program 
dan kegiatan di sekolah 
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masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program 
sekolah/madrasah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah. 

dan pengawasan program-
program sekolah/madrasah 
terjadi atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program 
sekolah/madrasah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah. 

Butir 
29 

12,5 % Sekolah telah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 

Semua sekolah 
mengembangkan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta mengimplementasikan 
dan mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 

87,5 % Sekolah belum 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan 
pendampingan dan 
pengawasan dalam 
pengembangan dan 
pelaksanaan kurikulum 
tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan 

Butir 
30 

25,0 %  Sekolah telah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 

Semua sekolah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan guru 
dan tenaga kependidikan 
yang komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, seleksi, 
penugasan, pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 

75,0 % Sekolah belum 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan:  
1.Pelatihan dan 
pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan Manajerial 
2.Pengawasan 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan  
agar sesuai ketentuan 
yang telah di tetapkan 
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Butir 
31 

25,0 % Sekolah telah 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan semua 
warga sekolah/madrasah 
dan pemangku 
kepentingan lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang efektif. 

Semua sekolah mengelola 
sarana dan prasarana 
secara konsisten dan efisien 
dengan melibatkan semua 
warga sekolah/madrasah 
dan pemangku kepentingan 
lainnya dalam pelaksanaan 
prosedur penggunaan dan 
pemeliharaan yang hasilnya 
terlihat pada sarana dan 
prasarana yang berkondisi 
baik, bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif terhadap 
proses pembelajaran yang 
efektif. 

75,0 % Sekolah belum 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan semua 
warga sekolah/madrasah 
dan pemangku 
kepentingan lainnya 
dalam pelaksanaan 
prosedur penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang efektif. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar :  
1.Mengadakan 
pelatihan/workshop 
tentang pengelolaan 
sarana dan prasarana 
secara efektif dan 
efesien 
2. Memfasilitasi sekolah  
untuk pemenuhan 
sarana dan prasarana 
sekolah 
3.Melalui pengawas 
pembina agar lebih 
intensif melakukan 
pengawasan, 
pembinaan, dan 
pemantauan tentang 
pengelolaan sarana dan 
prasarana di sekolah. 

Butir 
32 

37,5 %  Sekolah telah 
menyusun perencanaan 
program dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah dengan 
melibatkan komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun. Laporan 
keuangan disusun secara 
periodik dengan prinsip 
transparan dan akuntabel 
berdasarkan peraturan 
yang berlaku dan 
disampaikan ke pihak 
yang berkepentingan baik 
di dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 

Semua sekolah menyusun 
perencanaan program dan 
anggaran pendapatan dan 
belanja sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah dengan 
melibatkan komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun. Laporan keuangan 
disusun secara periodik 
dengan prinsip transparan 
dan akuntabel berdasarkan 
peraturan yang berlaku dan 
disampaikan ke pihak yang 
berkepentingan baik di 
dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 
internal atau eksternal 
dengan hasil baik. 

62,5 % Sekolah belum 
menyusun perencanaan 
program dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah dengan 
melibatkan komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun. Laporan 
keuangan disusun secara 
periodik dengan prinsip 
transparan dan akuntabel 
berdasarkan peraturan 
yang berlaku dan 
disampaikan ke pihak 
yang berkepentingan baik 
di dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar :  
1. Mengadakan 
pelatihan/workshop 
tentang penyusunan 
RKA, pengelolaan biaya 
investasi dan 
operasional bagi kepala 
sekolah dan bendahara 
2. Melakukan 
pengawasan dan 
pemantauan tentang 
realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun 
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internal atau eksternal 
dengan hasil baik. 

internal atau eksternal 
dengan hasil baik. 

Butir 
33 

25,0 % Sekolah telah 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari 
sekolah/madrasah, orang 
tua dan masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

Semua sekolah 
menyelenggarakan kegiatan 
ekstrakurikuler dan 
mengikutsertakan siswa 
dalam berbagai kompetisi 
serta mendapatkan 
dukungan fasilitas dari 
sekolah/madrasah, orang 
tua dan masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

75,0 % Sekolah belum 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari 
sekolah/madrasah, orang 
tua dan masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

Dinas pendidikan 
kabupaten melalui 
pengawas agar 
melakukan: 
1. Pendampingan 
penyusunan program 
dan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah yang 
melibatkan dan 
mendapat dukungan 
orang tua dan 
masyarakat 
2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba  

Butir 
34 

37,5 %  Sekolah telah 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

Semua sekolah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 

 62,5 %  Sekolah belum 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan: 
1.Penyelenggaraan 
bimtek tentang 
bimbingan konseling 
yang mampu 
memfasilitasi semua 
kebutuhan, minat, bakat 
dan latar belakang 
siswa 
2.Pendampingan dan 
pembinaan program 
pelayanan konseling di 
sekolah 
 

Butir 
35 

37,5 %   Sekolah telah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 

Semua sekolah menyusun 
RKA-S/M dengan merujuk 
rapor mutu dan hasil 
EDS/M, melakukan evaluasi 
pelaksanaan program dalam 
RKA-S/M, menyusun 
rencana perbaikan RKA-

62,5 %  Sekolah belum 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan pembinaan 
dan pengawasan 
terhadap penyusunan 
RKA-S/M dengan 
merujuk  rapor mutu 
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menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan melakukan 
tindakan perbaikan secara 
berkelanjutan 

S/M tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan 

menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan 

dan hasil EDS/M serta 
melakukan evaluasi dan 
tindak lanjut program 
RKA-S/M. 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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9. JENJANG SD KAB. KUTAI BARAT 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Kutai Barat 

Tabel 5. 29. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Kutai Barat 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SD NEGERI 003 MUARA PAHU SD KABUPATEN KUTAI BARAT B Terakreditasi 

2 SD NEGERI 004 MUARA PAHU SD KABUPATEN KUTAI BARAT B Terakreditasi 

3 SD NEGERI 006 MELAK SD KABUPATEN KUTAI BARAT B Terakreditasi 

4 SD NEGERI 007 BARONG TONGKOK SD KABUPATEN KUTAI BARAT C Terakreditasi 

5 SD NEGERI 017 BARONG TONGKOK SD KABUPATEN KUTAI BARAT C Terakreditasi 

6 SD NEGERI 019 BARONG TONGKOK SD KABUPATEN KUTAI BARAT C Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SD Kab. Kutai Barat 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Kutai Barat 

Tabel 5. 30. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Kutai Barat 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0,0% 0,0% 66,7% 33,3% 100,0% 0,0% 100,0% 66,7% 

2 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

3 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

4 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

5 0,0% 0,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 100,0% 100,0% 

6 0,0% 0,0% 83,3% 16,7% 100,0% 0,0% 100,0% 83,3% 

7 0,0% 0,0% 83,3% 16,7% 100,0% 0,0% 100,0% 83,3% 

8 0,0% 0,0% 83,3% 16,7% 100,0% 0,0% 100,0% 83,3% 

9 0,0% 16,7% 83,3% 0,0% 100,0% 16,7% 83,3% 100,0% 

10 0,0% 16,7% 66,7% 16,7% 100,0% 16,7% 83,3% 83,3% 

11 0,0% 0,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 100,0% 100,0% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

13 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

14 0,0% 0,0% 66,7% 33,3% 100,0% 0,0% 100,0% 66,7% 

15 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

16 0,0% 16,7% 50,0% 33,3% 100,0% 16,7% 83,3% 66,7% 

17 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

18 0,0% 0,0% 83,3% 16,7% 100,0% 0,0% 100,0% 83,3% 

Mutu Guru 19 0,0% 0,0% 83,3% 16,7% 100,0% 0,0% 100,0% 83,3% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

20 0,0% 0,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 100,0% 100,0% 

21 0,0% 16,7% 66,7% 16,7% 100,0% 16,7% 83,3% 83,3% 

22 0,0% 0,0% 66,7% 33,3% 100,0% 0,0% 100,0% 66,7% 

36 0,0% 0,0% 83,3% 16,7% 100,0% 0,0% 100,0% 83,3% 

Manajamen 
Sekolah 
Sekolah 

23 0,0% 0,0% 66,7% 33,3% 100,0% 0,0% 100,0% 66,7% 

24 0,0% 16,7% 66,7% 16,7% 100,0% 16,7% 83,3% 83,3% 

25 0,0% 0,0% 66,7% 33,3% 100,0% 0,0% 100,0% 66,7% 

26 0,0% 16,7% 33,3% 50,0% 100,0% 16,7% 83,3% 50,0% 

27 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

28 0,0% 0,0% 66,7% 33,3% 100,0% 0,0% 100,0% 66,7% 

29 0,0% 0,0% 83,3% 16,7% 100,0% 0,0% 100,0% 83,3% 

30 0,0% 0,0% 83,3% 16,7% 100,0% 0,0% 100,0% 83,3% 

31 0,0% 0,0% 83,3% 16,7% 100,0% 0,0% 100,0% 83,3% 

32 0,0% 0,0% 66,7% 33,3% 100,0% 0,0% 100,0% 66,7% 

33 0,0% 16,7% 33,3% 50,0% 100,0% 16,7% 83,3% 50,0% 

34 33,3% 0,0% 50,0% 16,7% 100,0% 33,3% 66,7% 83,3% 

35 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. Kutai Barat 

Tabel 5. 31. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. 

Kutai Barat 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
1 

33,3 % sekolah, Siswa 
telah menunjuk-kan 
perilaku disiplin yang 
membudaya berdasarkan 
tata tertib sekolah dan 
mendapat pengakuan 
atas prestasi kedisiplinan. 

Semua   sekolah, 
Siswa menunjukkan 
pefrilaku disiplin yang 
membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah dan 
mendapatpengakuan 
atas prestasi 
kedisiplinan.. 

 66,7% sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
perilaku disiplin yang 
membudaya berdasarkan 
tata tertib sekolah dan 
mendapat pengakuan atas 
prestasi kedisiplinan. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah, 
Kepala sekolah dan 
Guru mendampingi 
agar siswa 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang 
membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah dan mendapat 
pengakuan atas 
prestasi kedisiplinan. 
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Butir 
2 

50% sekolah, Siswa telah 
menunjukkan perilaku 
religius yang membudaya 
sesuai ajaran agama dan 
kepercayaan yang 
dianutnya dalam 
kehidupan sehari-hari di 
sekolah. 

Semua sekolah, Siswa 
menunjukkan perilaku 
religius yang 
membudaya sesuai 
ajaran agama dan 
kepercayaan yang 
dianutnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
di sekolah/ sekolah. 

50% sekolah, Siswa 
menunjukkan belum 
perilaku religius yang 
membudaya sesuai ajaran 
agama dan kepercayaan 
yang dianutnya dalam 
kehidupan sehari-hari di 
sekolah. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten Bersama 
Pengawas Sekolah, 
Kepala Sekolah dan 
Guru melakukan 
pendampingan agar 
Siswa menunjukkan 
perilaku religius yang 
membudaya sesuai 
ajaran agama dan 
kepercayaan yang 
dianutnya dalam 
kehidupan sehari-hari di 
sekolah. 

Butir 
4 

50% sekolah, Siswa telah 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di sekolah. 

Semua sekolah, Siswa 
membudayakan praktik 
bebas dari 
perundungan dan 
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah. 

  50% Sekolah Siswa 
belum membudayakan 
praktik bebas dari 
perundungan dan berperan 
aktif dalam program 
pencegahan perundungan 
di sekolah. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten agar: 
1. Memfasilitasi 

program anti 
perundungan   

2. Menyelenggarakan 
Sosialisasi 
pencegahan 
perundungan dan 
membentuk duta anti 
perundungan di 
sekolah           

3. Menerapkan program 
sekolah ramah anak 
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Butir 
5 

0 % sekolah, Siswa telah 
menunjukkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika secara 
lisan dan tulisan melalui 
berbagai media yang 
memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
(TIK) di dalam dan di luar 
sekolah 

Semua sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar 
sekolah 

 100% sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang efektif 
dan beretika secara lisan 
dan tulisan melalui 
berbagai media yang 
memanfaatkan teknologi 
informasi dan 
komunikasi (TIK) di dalam 
dan di luar sekolah 

Dinas Pedidikan 
kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
agar memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 

literasi di dalam dan 
di luar sekolah  

2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 

3. Pemilihan duta baca 
dan duta 
perpustakaan di 
sekolah 

4. Memfasilitasi siswa 
untuk 
mengembangkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan 
tulisan melalui 
kegiatan 
ekstrakurikuler 

Butir 
6 

 16,7% sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
budaya berkolaborasi 
yang terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau siswa 
lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran 
dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar. 

Semua sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
budaya berkolabora-si 
yang terprogram 
dengan guru, tenaga 
kependidikan, atau 
siswa lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar. 

 83,3% sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
budaya berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
agar memfasilitasi guru 
untuk mengaplikasikan 
metode pembelajaran 
kolabaratif dan melatih 
siswa untuk 
berkolaborasi melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 

Butir 
7 

16,3% sekolah, Siswa 
telah Siswa menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan 

Semua   sekolah, 
Siswa Siswa 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 

 83,7% sekolah, Siswa 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten agar 
memfasilitasi guru 
untuk mengikuti 
pelatihan tentang 
strategi dan metode 
pembelajaran yang 
merangsang siswa 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
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maupun tulisan. dan hasil karya siswa 
baik lisan 
maupun tulisan. 

secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun 
tulisan 
 

Butir 
8 

16,7% sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
budaya kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar sekolah. 

Semua sekolah, Siswa 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah. 

 83,3% sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
budaya kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa dalam bentuk 
lisan, tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar sekolah.. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas sekolah 
agar:   
1. Membina kegiatan 

pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa 
untuk melakukan 
projek dan penelitian 
sederhana 

2. Memfasilitasi siswa 
untuk 
mengembangkan diri 
melalui kegiatan 

 

Butir 
9 

0% sekolah, Siswa telah  
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat yang dibuktikan 
dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional. 

Semua sekolah,Siswa 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional. 

100% sekolah, Siswa 
belum berpartisipasi dan 
berprestasi dalam berbagai 
kegiatan pengembangan 
minat dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas sekolah agar 
melakukan: 
1. Pendampingan 

penyusunan 
program dan 
pelaksanaan 
kegiatan 
ekstrakurikuler di 
sekolah  

2.   Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba 
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Butir 
10 

16,7% sekolah, Siswa 
telah memiliki rata-rata 
nilai ujian sekolah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap sekolah. 

Semua sekolah, siswa 
memiliki rata-rata nilai 
ujian sekolah dan rapor 
kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir 
dan berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah. 

 83,3% sekolah, Siswa 
belum memiliki rata-rata 
nilai ujian sekolah/ sekolah 
dan rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap sekolah. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten 
menugaskan Pengawas 
Sekolah melaksanakan 
pelatihan penilaian hasil 
belajar siswa agar 
Siswa memiliki rata-rata 
nilai ujian sekolah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah. 
 

Butir 
11 

0% sekolah, Pemangku 
kepentingan telah 
menyatakan sangat puas 
terhadap mutu lulusan 
sekolah terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Semua sekolah, 
Pemangku kepentingan 
menyatakan sangat 
puas terhadap mutu 
lulusan sekolah terkait 
sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan 
mereka. 

100% sekolah, Pemangku 
kepentingan belum 
menyatakan sangat puas 
terhadap mutu lulusan 
sekolah terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah dan 
Kepala Sekolah 
menyampaikan hasil 
evaluasi Pendidikan 
kepada Pemangku 
kepentingan 
menyatakan sangat 
puas terhadap mutu 
lulusan sekolah terkait 
sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan 
mereka. 
 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
12 

50% sekolah, Dalam 
proses pembelajaran 
siswa telah diberi 
kesempatan untuk belajar 
secara aktif (membaca, 
bertanya, berdiskusi, 
praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang 
konkret, dan menyajikan 

Semua sekolah, Dalam 
proses pembelajaran 
siswa diberi 
kesempatan untuk 
belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan 
keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang 

 50% sekolah, Dalam 
proses pembelajaran siswa 
belum diberi kesempatan 
untuk belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi 
yang lebih bermakna bagi 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
Pengawas Sekolah 
melaksanakan 
pendampingan agar 
dalam proses 
pembelajaran siswa 
diberi kesempatan 
untuk belajar secara 
aktif (membaca, 
bertanya, berdiskusi, 
praktik, atau 
menggunakan media), 
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materi yang lebih 
bermakna bagi kehidupan 
siswa serta berdampak 
pada pemecahan 
masalah 
kehidupan sehari-hari. 

konkret, dan 
menyajikan materi yang 
lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 

kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 

melibatkan 
keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang 
konkret, dan 
menyajikan materi yang 
lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 
 

Butir 
13 

50% sekolah, Guru telah 
melakukan penilaian 
proses dan hasil belajar 
dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian 
untuk mengetahui 
pencapaian tujuan 
pembelajaran secara 
sistemis dan 
berkesinambungan yang 
berdampak pada 
perbaikan proses 
pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. 

Semua   sekolah, Guru 
melakukan penilaian 
proses dan hasil belajar 
dengan menggunakan 
berbagai teknik 
penilaian untuk 
mengetahui 
pencapaian tujuan 
pembelajaran secara 
sistemis dan 
berkesinambungan 
yang berdampak pada 
perbaikan proses 
pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. 

 50% sekolah, Guru belum 
melakukan penilaian 
proses dan hasil belajar 
dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian 
untuk mengetahui 
pencapaian tujuan 
pembelajaran secara 
sistemis dan 
berkesinambungan yang 
berdampak pada 
perbaikan proses 
pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
Pengawas Sekolah 
agar pendampingan 
Guru melakukan 
penilaian proses dan 
hasil belajar dengan 
menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk 
mengetahui pencapaian 
tujuan pembelajaran 
secara sistemis dan 
berkesinambungan 
yang berdampak pada 
perbaikan proses 
pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. 
 

Butir 
14 

33,3% sekolah, Guru 
telah melaksanakan 
program remedial 
dan/atau pengayaan 
(sesuai kebutuhan) 
secara sistematis, 
terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar 
siswa. 

Semua   sekolah,Guru 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, 
dan berkelanjutan 
dengan menggunakan 
berbagai strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil 
belajar siswa. 

 66,7% sekolah, Guru 
belum melaksanakan 
program remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar 
siswa. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
Pengawas Sekolah 
agar melaksanakan 
program remedial 
dan/atau pengayaan 
(sesuai kebutuhan) 
secara sistematis, 
terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil 
belajar siswa. 
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Butir 
15 

50% sekolah, Suasana 
pembelajaran telah 
dinamis dengan adanya 
interaksi antar siswa, 
interaksi siswa dengan 
guru, siswa antusias 
dalam belajar dan 
suasana kelas 
menyenangkan dan 
menarik sehingga 
berdampak pada 
pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

Semua   sekolah, 
Suasana pembelajaran 
dinamis dengan 
adanya interaksi antar 
siswa, interaksi siswa 
dengan guru, siswa 
antusias dalam belajar 
dan suasana kelas 
menyenangkan dan 
menarik sehingga 
berdampak pada 
pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

 50% sekolah, Suasana 
pembelajaran belum 
dinamis dengan adanya 
interaksi antar siswa, 
interaksi siswa dengan 
guru, siswa antusias dalam 
belajar dan suasana kelas 
menyenangkan dan 
menarik sehingga 
berdampak pada 
pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

Dinas Pendidikan 
Kebupaten melalui 
Pengawas Sekolah 
agar melakukan 
pembimbingan suasana 
pembelajaran dinamis 
dengan adanya 
interaksi antar siswa, 
interaksi siswa dengan 
guru, siswa antusias 
dalam belajar dan 
suasana kelas 
menyenangkan dan 
menarik sehingga 
berdampak pada 
pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
 

Butir 
16 

33,3% sekolah,  Guru 
telah melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah yang berdampak 
pada (1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Semua   sekolah, Guru 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di sekolah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah dinding, 
cerpen, dan karya tulis 
lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

 66,7% sekolah, Guru 
belum melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah yang berdampak 
pada (1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten 

melalui pengawas 
sekolah 

agar memfasilitasi/ 
membimbing :  
a. Penyusunan program 

literasi di dalam dan 
di luar sekolah  

b. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 

c. Pemilihan duta baca 
dan duta 
perpustakaan di 
sekolah 
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Butir 
17 

50% sekolah, Guru telah 
mengimplementasikan 
prosedur pembelajaran 
yang melibatkan siswa 
dalam menjaga 
keamanan, kenyamanan, 
kebersihan, dan 
kemudahan secara fisik 
maupun psikis dalam 
belajar siswa dengan 
membangun hubungan 
baik antarsiswa dan 
antara siswa dan guru 
yang saling menghormati 
dan menghargai sehingga 
tercapai tujuan 
pembelajaran. 

Semua   sekolah, Guru 
mengimplementasikan 
prosedur pembelajaran 
yang melibatkan siswa 
dalam menjaga 
keamanan, 
kenyamanan, 
kebersihan, dan 
kemudahan secara fisik 
maupun psikis dalam 
belajar siswa dengan 
membangun hubungan 
baik antarsiswa dan 
antara siswa dan guru 
yang saling 
menghormati dan 
menghargai sehingga 
tercapai tujuan 
pembelajaran. 

 50% sekolah, Guru belum 
mengimplementa-sikan 
prosedur pembelajaran 
yang melibatkan siswa 
dalam menjaga keamanan, 
kenyamanan, kebersihan, 
dan kemudahan secara 
fisik maupun psikis dalam 
belajar siswa dengan 
membangun hubungan 
baik antarsiswa dan antara 
siswa dan guru yang saling 
menghormati dan 
menghargai sehingga 
tercapai tujuan 
pembelajaran. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
melaksanakan 
pembimbingan Guru 
mengimplementasikan 
prosedur pembelajaran 
yang melibatkan siswa 
dalam menjaga 
keamanan, 
kenyamanan, 
kebersihan, dan 
kemudahan secara fisik 
maupun psikis dalam 
belajar siswa dengan 
membangun hubungan 
baik antarsiswa dan 
antara siswa dan guru 
yang saling 
menghormati dan 
menghargai sehingga 
tercapai tujuan 
pembelajaran. 
 
 
 

Butir 
18 

16,7 sekolah, % Proses 
pembelajaran telah 
memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang ada 
di dalam dan di luar 
sekolah baik yang 
tersedia maupun kreasi 
guru/siswa sebagai media 
dan sumber belajar yang 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Semua   sekolah, 
Proses pembelajaran 
memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang 
ada di dalam dan di 
luar sekolah baik yang 
tersedia maupun kreasi 
guru/siswa sebagai 
media dan sumber 
belajar yang 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

 83,3% sekolah, Proses 
pembelajaran belum 
memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang ada di 
dalam dan di luar sekolah 
baik yang tersedia maupun 
kreasi guru/siswa sebagai 
media dan sumber belajar 
yang berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar 
siswa. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
pendampingan proses 
pembelajaran 
memanfa-atkan sarana 
dan prasarana yang 
ada di dalam dan di 
luarsekolah baik yang 
tersedia maupun kreasi 
guru/siswa sebagai 
media dan sumber 
belajar yang 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 
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3 Mutu Guru 

Butir 
19 

16,7% sekolah, Guru 
mampu: (1) menyusun 
RPP yang memfasilitasi 
seluruh siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas proyek 
tertentu berdasarkan ide-
ide siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya. 

Semua   sekolah, Guru 
mampu: (1) menyusun 
RPP yang memfasilitasi 
seluruh siswa belajar 
aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan 
TIK atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya. 
 

 83,3% sekolah, Guru 
belum mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh siswa 
belajar aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide siswa 
sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar serta 
memanfaatkan TIK atau 
cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran sebelumnya. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
pengawas sekolah 
agar: 
1. Menyelenggarakan 

Bimtek 
penyusunan dan 
pengembangan 
RPP yang 
memfasilitasi siswa 
terlibat aktif, 
inovatif, kreatif, 
efektif, dan 
menyenangkan 

2. Melakukan 
Pengawasan dan 
pendampingan 
proses 
pembelajaran di 
sekolah melalui 
pengawas sekolah 

Butir 
20 

0% sekolah, Guru telah 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 

Semua sekolah, Guru 
melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan mutu 

 100% sekolah, Guru 
belum melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan serta 
diseminasikan ke teman 
sejawat yang difasilitasi 
sekolah untuk perbaikan 
kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas sekolah agar 
melakukan: 
Pembimbingan/pelatiha
n kepada para guru 
dalam melakukan 
evaluasi dan refleksi  diri  
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pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 
 

Butir 
21 

16,7% sekolah, Guru 
melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 
sekolah baik secara lisan 
maupun tulisan melalui 
berbagai media. 

Semua   sekolah, Guru 
melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan 
membagikan praktik 
baik kepada orang lain 
di dalam dan di luar 
sekolah baik secara 
lisan maupun tulisan 
melalui berbagai 
media. 
 

 83,3% sekolah, Guru 
belum melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 
sekolah baik secara lisan 
maupun tulisan melalui 
berbagai media. 

Dinas pendidikan 
Kabupaten 
agar: 
1. Menyelenggarakan 

Bimtek untuk guru 
tentang 
pengembangan 
profesi 
berkelanjutan 

2.    Memfasilitasi guru 
untuk melakukan 
pengembangan diri 
melalui berbagai 
kegiatan, misalnya KKG, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif, desiminasi, 
diklat, diskusi teman 
sejawat dan beragam 
bentuk pengembangan 
diri lainnya atas inisiatif 
sendiri 

Butir 
22 

33,3% sekolah, Guru 
telahmengembangkan/me
modifikasi strategi, model, 
metode, teknik, dan media 
pembelajaran inovatif dan 
kreatif yang dapat 
mendorong siswa belajar 
secara aktif, efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 
oleh orang lain. 

Semua sekolah, 
Gurumengembang 
kan/memodifikasi 
strategi, model, 
metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong 
siswa belajar secara 
aktif, efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 

 66,7% sekolah, Guru 
belummengembangkan/ 
memodifikasi strategi, 
model, metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, efektif, 
dan menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 
oleh orang lain. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
memfasilitasi bimtek 
tentang 
pengembangan / 
modifikasi strategi, 
model, metode, teknik, 
media, sumber belajar, 
dan pendekatan 
pembelajaran yang 
bermakna, kreatif, 
inovatif dan mampu 
menginspirasi teman 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 173 

 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi 
oleh orang lain. 

sejawat dan dapat  di 
duplikasi 

Butir 
36 

16,7% sekolah, Guru 
telah 
mampumengembangkan 
perangkat pembelajaran 
tematik terpadu yang 
menunjukkan adanya 
keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator dari 
beberapa mata pelajaran 
untuk setiap tema yang 
didukung oleh pemilihan 
strategi pembelajaran 
yang relevan, 
penggunaan media yang 
tepat, pemanfaatan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar dan 
penilaian autentik agar 
pembelajaran mencapai 
keterampilan siswa 
berpikir tingkat 
tinggi yang dilakukan 
secara konsisten dan 
sistematis 

Semua sekolah, Guru 
mampumengembangka
n perangkat 
pembelajaran tematik 
terpadu yang 
menunjukkan adanya 
keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator dari 
beberapa mata 
pelajaran untuk setiap 
tema yang didukung 
oleh pemilihan strategi 
pembelajaran yang 
relevan, penggunaan 
media yang tepat, 
pemanfaatan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar dan 
penilaian autentik agar 
pembelajaran 
mencapai keterampilan 
siswa berpikir tingkat 
tinggi yang dilakukan 
secara konsisten dan 
sistematis 
 

 83,3% sekolah, Guru 
mampu mengembangkan 
perangkat pembelajaran 
tematik terpadu yang 
menunjukkan adanya 
keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator dari 
beberapa mata pelajaran 
untuk setiap tema yang 
didukung oleh pemilihan 
strategi pembelajaran yang 
relevan, penggunaan 
media yang tepat, 
pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar 
dan penilaian autentik agar 
pembelajaran mencapai 
keterampilan siswa berpikir 
tingkat 
tinggi yang dilakukan 
secara konsisten dan 
sistematis 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
agar  
Melakukan 
pendampingan dalam 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan. 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
23 

33,3% sekolah, Sekolah 
telah mengembang-
kan,menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 
evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu sekolah 
secara berkelanjutan. 

Semua sekolah, 
Sekolah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan 
pemangkukepenting-an 
danhasil Evaluasi 
dipergunakan untuk 
perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah 
secaraberkelanjutan.
   

 66,7% sekolah,  Sekolah 
belum mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, 
dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 
evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu sekolah 
secara berkelanjutan. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
agar: 
Melakukan 
pendampingan dalam 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan. 
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Butir 
24 

16,7% sekolah, Kepala 
sekolah telah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 
serta pembelajaran yang 
bermutu. 

Semua   sekolah, 
Kepala sekolah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan 
dan berdampak 
signifikan terhadap 
peningkatan kinerja 
guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu. 
 

 83,3% sekolah, Kepala 
sekolah belum 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 
serta pembelajaran yang 
bermutu. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas  Sekolah 
agar : 
Menyelenggarakan 
bimtek supervisi 
akademik 
(merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik). 

Butir 
25 

33,3% sekolah, Kepala 
sekolah telah memimpin 
guru, tenaga 
kependidikan, dan siswa 
untuk mengembangkan 
ide-ide kreatif dan inovatif 
yang dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga sekolah 
dan 
pemangkukepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 
berdampak nyata pada 
pengembangan sekolah. 

Semua sekolah, Kepala 
sekolah memimpin 
guru, tenaga 
kependidikan, dan 
siswa untuk menge 
mbangkan ide-ide 
kreatif dan inovatif yang 
dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah dan pemangku 
kepentingan lainnya 
serta diimplementa-
sikan secara konsisten 
danefektif, akuntabel, 
dan transparan 
berdampak nyata pada 
pengembangan 
sekolah. 

 66,7% sekolah, Kepala 
sekolah belum memimpin 
guru, tenaga kependidikan, 
dan siswa untuk 
mengembangkan ide-ide 
kreatif dan inovatif yang 
dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga sekolah 
dan pemangku 
kepentingan lainnya 
sertadiimplementasikan 
secara konsisten dan 
efektif, akuntabel, dan 
transparan 
berdampak nyata pada 
pengembangan sekolah. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
melakukan  
pendampingan agar : 
Kepala sekolah 
memimpin guru, tenaga 
kependidikan, dan 
siswa untuk 
mengembangkan ide-
ide kreatif dan inovatif 
yang dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah dan pemangku 
kepentingan lainnya 
serta 
diimplementasikan 
secara konsisten dan 
efektif, akuntabel, dan 
transparan 
berdampak nyata pada 
pengembangan 
sekolah. 
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Butir 
26 

50% sekolah, Sekolah 
telah menunjukkan 
komunikasi dan interaksi 
antara siswa, guru, dan 
warga sekolah, orang tua 
dan masyarakat sekitar 
secara harmonis dan 
berdampak 
pada terciptanya budaya 
kerja sama yang kuat. 

Semua sekolah, 
Sekolah menunjukkan 
komunikasi dan 
interaksi antara siswa, 
guru, dan warga 
sekolah/ sekolah, orang 
tua dan masyarakat 
sekitar secara 
harmonis dan 
berdampakpada 
terciptanya budaya 
kerja sama yang kuat. 

 50% sekolah, Sekolah 
belum menunjukkan 
komunikasi dan interaksi 
antara siswa, guru, dan 
warga sekolah, orang tua 
dan masyarakat sekitar 
secara harmonis dan 
berdampak pada 
terciptanya budaya kerja 
sama yang kuat. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
mendampingi Kepala 
Sekolah dan guru agar 
sekolah: menunjukkan 
komunikasi dan 
interaksi antara siswa, 
guru, dan warga 
sekolah, orang tua dan 
masyarakat sekitar 
secara harmonis dan 
berdampak pada 
terciptanya budaya 
kerja sama yang kuat. 
 

Butir 
28 

33,3% sekolah, 
Manajemen dan komite 
sekolah sudah merupakan 
mitra setara, yang terlihat 
pada kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite dengan 
manajemen sekolah dapat 
terjadi sewaktu-waktu 
atas inisiatif salah satu 
pihak. Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah serta berdampak 
pada persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah. 

Semua sekolah, 
Manajemen dan komite 
sekolah merupakan 
mitra setara, yang 
terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah terhadap 
kondisi, masalah, dan 
tantangan yang sedang 
dihadapi sekolah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah dapat terjadi 
sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu 
pihak. Keterlibatan 
tokoh masyarakat 
dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah serta 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 

 66,7% sekolah, 
Manajemen dan komite 
sekolah belum merupakan 
mitra setara, yang terlihat 
pada kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite dengan 
manajemen sekolah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah serta berdampak 
pada persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah. 

Dinas pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas sekolah agar 
melakukan: 
Pembimbingan kepada: 
1. Kepala  sekolah dan 

komite sekolah untuk 
menjalankan mitra 
setara.  

2. Komite Sekolah atau 
pihak terkait 
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sekolah. 

Butir 
29 

16,7% sekolah, Sekolah 
telah mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta mengimplementasi-
kan dan mengevaluasi 
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 

Semua   sekolah, 
Sekolah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementa-sikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 
 

 83,3% sekolah, Sekolah 
belum mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplemen-tasikan 
dan mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
pengawas agar  
Menyelenggarakan 
Bimtek pengembangan 
kurikulum yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan, 
mengimplementasikan, 
dan mengevaluasinya. 

Butir 
30 

16,7% sekolah, Sekolah 
telah menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

Semua   sekolah, 
Sekolah menerapkan 
secara konsisten 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
yang komprehensif, 
efektif, efisien, dan 
akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi 
positif pemangku 
kepentingan, 
iklim kerja yang 
kondusif, dan 
peningkatan kinerja. 

 83,3% sekolah, Sekolah 
belum menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

Kepala Daerah dan 
Kepala Dinas 
Pendidikan hendaknya 
memberikan dukungan 
dengan menerapkan 
secara konsisten  
pengelolaan guru dan 
tendik yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan dan rotasi 
atau mutasi dimana 
tenaga yang drekrut 
atau diseleksi, dimutasi 
berbasis pada 
kebutuhan dan 
kepentingan sekolah 
guna mwujudkan mutu 
lulusan yang 
berkualitas. 
 

Butir 
31 

16,7% sekolah, Sekolah 
telah  mengelola sarana 
dan prasarana secara 
konsisten dan efisien 

Semua 
sekolah,Sekolah 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 

 83,3% sekolah, Sekolah 
belum mengelola sarana 
dan prasarana secara 
konsisten dan efisien 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten 
menugaskan Pengawas 
Sekolah melakukan 
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dengan melibatkan semua 
warga sekolah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang efektif. 

konsisten dan efisien 
dengan melibatkan 
semua warga sekolah 
dan pemangku 
kepentingan lainnya 
dalam pelaksanaan 
prosedur penggunaan 
dan pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang 
efektif. 

dengan melibatkan semua 
warga sekolah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya dalam pelaksanaan 
prosedur penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif terhadap 
proses pembelajaran yang 
efektif. 

pembimbingan Kepala 
Sekolah agar sekolah 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan 
semua warga sekolah 
dan pemangku 
kepentingan lainnya 
dalam pelaksanaan 
prosedur penggunaan 
dan pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang 
efektif. 
 

Butir 
32 

33,3% sekolah, ekolah 
telah menyusun 
perencanaan program 
dan anggaran pendapatan 
dan belanja sekolah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah dengan 
melibatkan komite 
sekolah. Realisasi 
penggunaan anggaran 
dan belanja dilakukan 
berdasarkan perencanaan 
yang telah disusun. 
Laporan keuangan 
disusun secaraperiodik 
dengan prinsip transparan 
dan 
akuntabelberdasarkan 
peraturan yang berlaku 
dan disampaikan kepihak 
yang berkepentingan baik 
di dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 

Semua   sekolah, 
Sekolah menyusun 
perencanaan program 
dan anggaran 
pendapatan dan 
belanja sekolah 
berdasarkan evaluasi 
diri sekolah dengan 
melibatkan komite 
sekolah. Realisasi 
penggunaan anggaran 
dan belanja dilakukan 
berdasarkan 
perencanaan yang 
telah disusun. Laporan 
keuangan disusun 
secaraperiodik dengan 
prinsip transparan dan 
akuntabel berdasarkan 
peraturan yang berlaku 
dan disampaikan 
kepihak yang 
berkepentingan baik di 

 66,7% sekolah, Sekolah 
belum menyusun 
perencanaan program dan 
anggaran pendapatan dan 
belanja sekolah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah dengan 
melibatkan komite sekolah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun. Laporan 
keuangan disusun 
secaraperiodik dengan 
prinsip transparan dan 
akuntabel berdasarkan 
peraturan yang berlaku 
dan disampaikan kepihak 
yang berkepentingan baik 
di dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten menugskan 
Pengawas Sekolah 
melakukan 
pembimbingan Kepala 
Sekolah agar Sekolah 
menyusun 
perencanaan program 
dan anggaran 
pendapatan dan 
belanja sekolah 
berdasarkan evaluasi 
diri sekolah dengan 
melibatkan komite 
sekolah. Realisasi 
penggunaan anggaran 
dan belanja dilakukan 
berdasarkan 
perencanaan yang 
telah disusun. Laporan 
keuadisusun secara 
periodik dengan prinsip 
transparan dan 
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keuangan diaudit secara 
internal atau eksternal 
dengan hasil baik. 

dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit 
secara internal atau 
eksternal dengan hasil 
baik. 

internal atau eksternal 
dengan hasil baik. 

akuntabel berdasarkan 
peraturan yang berlaku 
dan disampaikan 
kepihak yang 
berkepentingan baik di 
dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit 
secara internal atau 
eksternal dengan hasil 
baik. 
 

Butir 
33 

50% sekolah, Sekolah 
telah menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari sekolah, 
orang tua dan masyarakat 
yang menghasilkan 
berbagai prestasi. 

Semua sekolah, 
Sekolah 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan 
dukungan fasilitas dari 
sekolah, orang tua dan 
masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

 50% sekolah, Sekolah 
belum menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari sekolah, orang 
tua dan masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersaman 
Pengawas Sekolah 
melakukan pembinaan 
Kepala Sekolah dan 
Guru agar Sekolah 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan 
dukungan fasilitas dari 
sekolah, orang tua dan 
masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 
 

Butir 
34 

16,7% sekolah, Sekolah 
telah memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Semua sekolah, 
Sekolah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang 
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

 83,3% sekolah, Sekolah 
belum memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
agar  
1. Memberikan 

dukungan/ 
penyediaan guru guru 
BK di setiap sekolah 
yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah  

2. Melakukn pelatihan-
pelatihan yang dapat 
meningkatkan 
kualitas guru guru 
BK.  
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
35 

50% sekolah, Sekolah 
telah menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

Semu sekolah, Sekolah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

 50% sekolah, Sekolah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
melakukan pembinaan 
Kepala Sekolah dan 
Guru agar Sekolah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 
 

 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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10. JENJANG SMP KAB. KUTAI BARAT 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kab. Kutai Barat 

Tabel 5. 32. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kab. Kutai Barat 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SMP NEGERI 1 MUARA LAWA SMP 
KABUPATEN KUTAI 
BARAT 

A Terakreditasi 

2 SMP NEGERI 5 BONGAN SMP 
KABUPATEN KUTAI 
BARAT 

C Terakreditasi 

3 SMP TUNAS LESTARI SUNGAI KEDANG SMP 
KABUPATEN KUTAI 
BARAT 

B Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SMP Kab. Kutai Barat 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kab. Kutai Barat 

Tabel 5. 33. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kab. Kutai 

Barat 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

2 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

3 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

4 0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

5 0.0% 33.3% 33.3% 33.3% 100.0% 33.3% 33.7% 33.7% 

3 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

7 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

8 0.0% 33.3% 33.3% 33.3% 100.0% 33.3% 33.7% 33.7% 

9 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

10 0.0% 33.3% 0.0% 33.7% 100.0% 33.3% 33.7% 33.3% 

11 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

13 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

14 0.0% 0.0% 33.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 33.7% 

15 0.0% 33.3% 33.3% 33.3% 100.0% 33.3% 33.7% 33.7% 

13 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

17 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

18 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

Mutu Guru 
19 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

20 0.0% 33.3% 33.3% 33.3% 100.0% 33.3% 33.7% 33.7% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

21 0.0% 0.0% 33.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 33.7% 

22 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

Manajamen 
Sekolah/Madrasah 

  

23 0.0% 33.3% 0.0% 33.7% 100.0% 33.3% 33.7% 33.3% 

24 0.0% 33.3% 0.0% 33.7% 100.0% 33.3% 33.7% 33.3% 

25 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

23 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

27 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

28 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

29 0.0% 33.3% 33.3% 33.3% 100.0% 33.3% 33.7% 33.7% 

30 0.0% 0.0% 33.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 33.7% 

31 0.0% 0.0% 33.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 33.7% 

32 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

33 0.0% 0.0% 33.3% 33.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

34 0.0% 0.0% 33.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 33.7% 

35 0.0% 0.0% 33.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 33.7% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kab. Kutai Barat 

Tabel 5. 34. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang Kab. Kutai 

Barat 

No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
1 

0%  Sekolah, Siswa telah 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang 
membudaya 
berdasarkan tata tertib  
dan mendapat 
pengakuan atas prestasi 
kedisiplinan. 

Semua Sekolah , Siswa 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang  
membudaya 
berdasarkan tata tertib  
dan mendapat pengakuan 
atas prestasi kedisiplinan. 

 100% Sekolah , Siswa 
belum menunjukkan  
perilaku disiplin yang 
membudaya 
berdasarkan tata tertib  
dan mendapat 
pengakuan atas prestasi 
kedisiplinan. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas , Kepala  dan 
Guru mendampingi agar 
siswa menunjukkan 
perilaku disiplin yang 
membudaya berdasarkan 
tata tertib  dan mendapat 
pengakuan atas prestasi 
kedisiplinan. 

Butir 
4 

0% Sekolah , Siswa telah 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di Sekolah. 

Semua Sekolah  , Siswa 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di Sekolah. 

 100% Sekolah , Siswa 
belum membudaya-kan 
praktik bebas dari 
perundungan dan 
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di Sekolah 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten agar: 
1. Memfasilitasi program 

anti perundungan   
2. Menyelenggarakan 

Sosialisasi pencegahan 
perundungan dan  
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

membentuk duta anti 
perundungan di            

3. Menerapkan program  
ramah anak 

Butir 
5 

33,3% Sekolah , Siswa 
telah menunjukkan 
budaya berkomunikasi 
yang efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar . 

Semua Sekolah  , siswa  
telah menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang efektif 
dan beretika secara lisan 
dan tulisan melalui 
berbagai media yang 
memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
(TIK) di dalam dan di luar . 

 66,7% Sekolah , Siswa 
belum menunjukkan 
budaya berkomunikasi 
yang efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar . 

Dinas Pedidikan kabupaten 
bersama Pengawas  agar 
memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di 
luar  dalam dan di luar 

2. Pembinaan kegiatan 
literasi di  

3. Pemilihan duta baca dan 
duta perpustakaan di 
dalam dan di luar 

4. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan  
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 

 

Butir 
8 

33,3% Sekolah , Siswa 
telah menunjukkan 
budaya kreatif dan 
inovatif secara konsisten 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam  
bentuk  lisan,  tulisan,  
danatau karya lainnya 
melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar . 

Semua  Sekolah , Siswa 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif secara 
konsisten yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa dalam  bentuk  
lisan,  tulisan,  danatau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar . 

66,7% Sekolah , Siswa 
belum  menunjukkan 
budaya kreatif dan 
inovatif secara konsisten 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam  
bentuk  lisan,  tulisan,  
danatau karya lainnya 
melalui kegiatan 
pembelajaran 
danekstrakurikuler di 
dalam dan di luar . 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas  agar:   
1. Membina kegiatan 

pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa 
untuk melakukan 
projek dan penelitian 
sederhana 

2. Memfasilitasi siswa 
untukmengembang-
kan diri melalui 
kegiatan 

 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
14 

33,3% Sekolah , Guru 
telah melaksanakan 
program remedial 
danatau pengayaan 
(sesuai kebutuhan) 
secara sistematis, 
terstruktur, dan 

Semua  Sekolah , Guru 
melaksanakan program 
remedial danatau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 

 66,7% Sekolah , Guru 
belum melaksanakan 
program remedial 
danatau pengayaan 
(sesuai kebutuhan) 
secara sistematis, 
terstruktur, dan 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
Pengawas  agar 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan berpengaruh 
terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa 

menggunakan berbagai 
strategi dan berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa 

berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan berpengaruh 
terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa 

sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan 
berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar 
siswa.  

Butir 
15 

33,3% Sekolah, Suasana 
pembelajaran sudah 
dinamis dengan adanya 
interaksi antar siswa, 
interaksi siswa dengan 
guru, siswa antusias 
dalam belajar dan 
suasana kelas 
menyenangkan dan 
menarik sehingga 
berdampak pada 
pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

Semua Sekolah ,suasana 
pembelajaran dinamis 
dengan adanya interaksi 
antar siswa, interaksi siswa 
dengan guru, siswa 
antusias dalam belajar dan 
suasana kelas 
menyenangkan dan 
menarik sehingga 
berdampak pada 
pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

 66,7% Sekolah,  
suasana pembelajaran 
dinamis dengan adanya 
interaksi antar siswa, 
interaksi siswa dengan 
guru, siswa antusias 
dalam belajar dan 
suasana kelas 
menyenangkan dan 
menarik sehingga 
berdampak pada 
pencapaian tujuan 
pembelajaran. 

Dinas Pendidikan 
Kebupaten melalui 
Pengawas  agar 
melakukanpembimbingan 
suasana pembelajaran 
dinamis dengan adanya 
interaksi antar siswa, 
interaksi siswa dengan 
guru, siswa antusias dalam 
belajar dan suasana kelas 
menyenangkan dan 
menarik sehingga 
berdampak pada 
pencapaian tujuan 
pembelajaran. 
 

3 Mutu Guru 

Butir 
20 

33,3% Sekolah , Guru 
telah melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi  untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Semua Sekolah  , Guru 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan serta 
diseminasikan ke teman 
sejawat yang difasilitasi  
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

 66,7% Sekolah ,Guru 
belum melakukan 
evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai 
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi  untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 
 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas  agar 
melakukan: 
Pembimbingan/pelatihan 
kepada para guru dalam  
melakukan evaluasi dan 
refleksi  diri  
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
21 

33,3% Sekolah , Guru 
telah melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKGMGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklatseminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 
kepada orang lain di 
dalam dan di luar  baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 

Semua Sekolah  , Guru 
melakukan pengembangan 
profesi berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 
sejawat, KKGMGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklatseminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar  
baik secara lisan maupun 
tulisan melalui 
berbagai media. 

 66,7% Sekolah , Guru 
belum melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKGMGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklatseminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 
kepada orang lain di 
dalam dan di luar  baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 
 

Dinas pendidikan 
Kabupaten 
agar: 
1.Menyelenggarakan 

Bimtek untuk guru 
tentang pengembangan 
profesi berkelanjutan 

2.Memfasilitasi guru untuk 
melakukan 
pengembangan diri 
melalui berbagai 
kegiatan, misalnya  KKG, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif, desiminasi, 
diklat, diskusi teman 
sejawat dan beragam 
bentuk pengembangan 
diri lainnya atas inisiatif 
sendiri 

4 Manajemen Madarasah 

Butir 
29 

33,3%  Sekolah,  telah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 

Semua Sekolah,  belum 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para pemangku 
kepentingan, 
sertamengimplementasika
n dan mengevaluasi 
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 

 66,7% Sekolah, belum  
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 
 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
pengawas  agar : 
Menyelenggarakan Bimtek 
pengembangan kurikulum 
yang melibatkan 
pemangku kepentingan, 
mengimplementasikan, 
dan mengevaluasinya. 

Butir 
30 

33,3% Sekolah  telah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 

Semua  Sekolah  
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 

 66,7% Sekolah  belum 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 

Kepala daerah  dan Kepala 
Dinas Pendidikan 
hendaknya memberikan 
dukungan dengan 
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kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaansanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaansanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, iklim kerja 
yang kondusif, dan 
peningkatan kinerja. 

kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaansanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

menerapkan secara 
konsisten  pengelolaan 
guru dan tendik yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan dan 
rotasi atau mutasi dimana 
tenaga yang drekrut atau 
diseleksi, dimutasi berbasis 
pada kebutuhan dan 
kepentingan  guna 
mewujudkan mutu lulusan 
yang berkualitas. 
 

Butir 
31 

33,3%   Sekolah telah 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan 
semua warga  dan 
pemangku kepentingan 
lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang 
efektif. 

Semua   Sekolah 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan semua 
warga  dan pemangku 
kepentingan lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif terhadap 
proses 
pembelajaran yang efektif. 

 66,7% Sekolah belum 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan 
semua warga  dan 
pemangku kepentingan 
lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang 
efektif. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten menugaskan 
Pengawas  melakukan 
pembimbingan Kepala  
agar  mengelola sarana 
dan prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan semua 
warga  dan pemangku 
kepentingan lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif terhadap 
proses pembelajaran yang 
efektif. 
 

Butir 
34 

33,3% Sekolah telah 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
danatau karier untuk 
mendukung 

Semua  Sekolah   
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, danatau 
karier untuk mendukung  

 66,7%   Sekolah belum 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
danatau karier untuk 
mendukung 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas  agar : 
1. Memberikan  dukungan/ 

penyediaan guru guru 
BK di setiap  yang 
dilakukan oleh 
pemerintah daerah  
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pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 
 

2. Melakukn pelatihan-
pelatihan yang dapat 
meningkatkan kualitas 
guru guru BK. 

Butir 
35 

33,3% Sekolah    telah  
menyusun RKA-SM 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDSM, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-SM, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-SM tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

Semua Sekolah  
menyusun RKA-SM 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDSM, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-SM, menyusun 
rencana perbaikan RKA-
SM tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

 66,7% Sekolah  belum 
menyusun RKA-SM 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDSM, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-SM, enyusun 
rencana perbaikan RKA-
SM tahun berikutnya, 
dan melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas  melakukan 
pembinaan Kepala  dan 
Guru agar   menyusun 
RKA-S/M dengan merujuk 
rapor mutu dan hasil 
EDS/M, melakukan 
evaluasi pelaksanaan 
program dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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11. JENJANG SD KAB. KUTAI KARTANEGARA 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Kutai Kartanegara 

Tabel 5. 35. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Kutai Kartanegara 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SD CENDEKIA BANGSA MUARA KAMAN SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

C Terakreditasi 

2 SD NEGERI 002 KOTA BANGUN SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

3 SD NEGERI 004 SAMBOJA SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

4 SD NEGERI 007 SEBULU SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

5 SD NEGERI 007 TENGGARONG SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

6 
SD NEGERI 008 TENGGARONG 
SEBERANG 

SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

A Terakreditasi 

7 SD NEGERI 015 MUARA MUNTAI SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

8 SD NEGERI 019 LOA KULU SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

9 
SD NEGERI 019 TENGGARONG 
SEBERANG 

SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

10 SD NEGERI 021 KOTA BANGUN SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

11 SD NEGERI 022 KOTA BANGUN SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

12 SD NEGERI 024 SEBULU SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

13 SD NEGERI 028 LOA KULU SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

14 SD NEGERI 029 KOTA BANGUN SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

15 SD NEGERI 030 KOTA BANGUN SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 

16 SD NEGERI 032 SAMBOJA SD 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

B Terakreditasi 
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Rekomendasi Jenjang SD Kab. Kutai Kartanegara 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Kutai Kartanegara 

Tabel 5. 36. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Kutai 

Kartanegara 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

2 0,0% 0,0% 18,8% 81,3% 100,0% 0,0% 100,0% 18,8% 

3 0,0% 0,0% 31,3% 68,8% 100,0% 0,0% 100,0% 31,3% 

4 0,0% 12,5% 56,3% 31,3% 100,0% 12,5% 87,5% 68,8% 

5 0,0% 12,5% 50,0% 37,5% 100,0% 12,5% 87,5% 62,5% 

6 0,0% 0,0% 56,3% 43,8% 100,0% 0,0% 100,0% 56,3% 

7 0,0% 6,3% 81,3% 12,5% 100,0% 6,3% 93,8% 87,5% 

8 0,0% 0,0% 93,8% 6,3% 100,0% 0,0% 100,0% 93,8% 

9 0,0% 0,0% 87,5% 12,5% 100,0% 0,0% 100,0% 87,5% 

10 0,0% 6,3% 25,0% 68,8% 100,0% 6,3% 93,8% 31,3% 

11 6,3% 0,0% 56,3% 37,5% 100,0% 6,3% 93,8% 62,5% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 0,0% 43,8% 56,3% 100,0% 0,0% 100,0% 43,8% 

13 0,0% 0,0% 43,8% 56,3% 100,0% 0,0% 100,0% 43,8% 

14 0,0% 6,3% 56,3% 37,5% 100,0% 6,3% 93,8% 62,5% 

15 0,0% 0,0% 18,8% 81,3% 100,0% 0,0% 100,0% 18,8% 

16 0,0% 0,0% 87,5% 12,5% 100,0% 0,0% 100,0% 87,5% 

17 0,0% 0,0% 12,5% 87,5% 100,0% 0,0% 100,0% 12,5% 

18 0,0% 0,0% 31,3% 68,8% 100,0% 0,0% 100,0% 31,3% 

Mutu Guru 

19 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

20 0,0% 18,8% 62,5% 18,8% 100,0% 18,8% 81,3% 81,3% 

21 0,0% 18,8% 68,8% 12,5% 100,0% 18,8% 81,3% 87,5% 

22 0,0% 0,0% 75,0% 25,0% 100,0% 0,0% 100,0% 75,0% 

36 0,0% 0,0% 43,8% 56,3% 100,0% 0,0% 100,0% 43,8% 

Manajamen 
Sekolah  

23 0,0% 18,8% 62,5% 18,8% 100,0% 18,8% 81,3% 81,3% 

24 0,0% 0,0% 81,3% 18,8% 100,0% 0,0% 100,0% 81,3% 

25 0,0% 0,0% 31,3% 68,8% 100,0% 0,0% 100,0% 31,3% 

26 0,0% 0,0% 25,0% 75,0% 100,0% 0,0% 100,0% 25,0% 

27 0,0% 0,0% 12,5% 87,5% 100,0% 0,0% 100,0% 12,5% 

28 0,0% 6,3% 43,8% 50,0% 100,0% 6,3% 93,8% 50,0% 

29 0,0% 12,5% 75,0% 12,5% 100,0% 12,5% 87,5% 87,5% 

30 6,3% 6,3% 43,8% 43,8% 100,0% 12,5% 87,5% 56,3% 

31 0,0% 0,0% 43,8% 56,3% 100,0% 0,0% 100,0% 43,8% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

32 0,0% 6,3% 37,5% 56,3% 100,0% 6,3% 93,8% 43,8% 

33 0,0% 0,0% 43,8% 56,3% 100,0% 0,0% 100,0% 43,8% 

34 0,0% 12,5% 81,3% 6,3% 100,0% 12,5% 87,5% 93,8% 

35 6,3% 6,3% 50,0% 37,5% 100,0% 12,5% 87,5% 62,5% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. Kutai Kartanegara 

Tabel 5. 37. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. 

Kutai Kartanegara 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN  YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
1 

 33,3 %  Sekolah, Siswa 
telah menunjuk-kan 
perilaku disiplin yang 
membudaya berdasarkan 
tata tertib sekolah   dan 
mendapat pengakuan 
atas prestasi 
kedisiplinan. 

Semua   Sekolah, Siswa 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah  dan 
mendapatpengakuan 
atas prestasi 
kedisiplinan.. 

66,7%  Sekolah, siswa 
belum menunjukkan 
perilaku disiplin yang 
membudaya berdasarkan 
tata tertib sekolah dan 
mendapat pengakuan atas 
prestasi kedisiplinan. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah, 
Kepala sekolah dan Guru 
mendampingi agar siswa 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah dan mendapat 
pengakuan atas prestasi 
kedisiplinan. 

Butir 
4 

 50% Siswa telah 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di sekolah. 

Semua sekolah, Siswa 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di sekolah.. 

 50%  Sekolah, Siswa 
belum membudayakan 
praktik bebas dari 
perundungan dan berperan 
aktif dalam program 
pencegahan perundungan 
di sekolah.. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten agar: 
1. Memfasilitasi program 

anti perundungan   
2. Menyelenggarakan 

Sosialisasi pencegahan 
perundungan dan  
membentuk duta anti 
perundungan di sekolah           

3. Menerapkan program 
sekolah ramah anak 

Butir 
5 

0 %  Sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 

Semua   Sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 

 100%  Sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang efektif 
dan beretika secara lisan 
dan tulisan melalui 
berbagai media yang 

Dinas Pedidikan 
kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah agar 
memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di 
luar sekolah  
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teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar 
sekolah  

teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar 
sekolah  

memanfaatkan teknologi 
informasi dan 

2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 

3. Pemilihan duta baca 
dan duta perpustakaan 
di sekolah 

4. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan  
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 

Butir 
6 

16,7%  Sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
budaya berkolaborasi 
yang terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau siswa 
lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran 
dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar. 

Semua  Sekolah,  Siswa 
telah menunjukkan 
budaya berkolabora-si 
yang terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau siswa 
lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran 
dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar.. 

 83,3%  Sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
budaya berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah agar 
memfasilitasi guru untuk 
mengaplikasikan metode 
pembelajaran kolabaratif 
dan melatih siswa untuk 
berkolaborasi melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 

Butir 
7 

16,3% Sekolah,  Siswa 
telah Siswa menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan 
maupun tulisan. 

Semua Sekolah,    Siswa 
Siswa menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan 
maupun tulisan. 

 83,7%  Sekolah, Siswa 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten  agar 
memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan 
tentang strategi dan 
metode pembelajaran 
yang merangsang siswa 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan maupun tulisan 

Butir 
8 

16,7% Sekolah,  Siswa 
telah menunjukkan 
budaya kreatif dan 
inovatif secara konsisten 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 

Semua  Sekolah,  Siswa 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 

  83,3%  Sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
budaya kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas sekolah agar:   
1. Membina kegiatan 

pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa 
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hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
danatau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah.. 

hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
danatau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah. 

karya siswa dalam bentuk 
lisan, tulisan, danatau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar sekolah.. 

untuk melakukan projek 
dan penelitian 
sederhana 

2. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
diri melalui kegiatan 

Butir 
9 

0%  Sekolah, Siswa telah  
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasipenghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional. 

Semua   Sekolah,  Siswa 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasipenghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional. 

 100%  Sekolah, Siswa 
belum  berpartisipasi dan 
berprestasi dalam berbagai 
kegiatan pengembangan 
minat dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasipenghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas sekolah agar 
melakukan: 
1. Pendampingan 

penyusunan program 
dan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah  

2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba 

Butir 
11 

0%  Sekolah, Pemangku 
kepentingan telah 
menyatakan sangat puas 
terhadap 
mutu lulusan sekolah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Semua   Sekolah, 
Pemangku kepentingan 
menyatakan sangat puas 
terhadap 
mutu lulusan sekolah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

 100%  Sekolah, 
Pemangku kepentingan 
belum menyatakan sangat 
puas terhadap 
mutu lulusan sekolah 
terkait sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan mereka. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten  bersama 
Pengawas Sekolah dan 
Kepala Sekolah 
menyampaikan hasil 
evaluasi Pendidikan 
kepada Pemangku 
kepentingan menyatakan 
sangat puas terhadap 
mutu lulusan sekolah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
14 

33,3%  Sekolah, Guru 
telah melaksanakan 
program remedial 
danatau pengayaan 
(sesuai kebutuhan) 
secara sistematis, 
terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan 

Semua  Guru 
melaksanakan program 
remedial danatau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, 
dan berkelanjutan 
dengan menggunakan 
berbagai strategi dan 
berpengaruh terhadap 

  66,7%  Sekolah, Guru 
belum melaksanakan 
program remedial danatau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
Pengawas Sekolah agar 
melaksanakan program 
remedial dan/atau 
pengayaan (sesuai 
kebutuhan) secara 
sistematis, terstruktur, dan 
berkelanjutan dengan 
menggunakan berbagai 
strategi dan berpengaruh 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 192 

 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN  YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar 
siswa. 

peningkatan hasil belajar 
siswa. 

berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar 
siswa. 

terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa. 

Butir  
16 

33,3%  Sekolah, Guru 
telah melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah yang berdampak 
pada (1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Semua   Sekolah, Guru 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di sekolah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

  66,7%  Sekolah, Guru 
belum melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah yang berdampak 
pada (1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten 
melalui pengawas sekolah 
agar memfasilitasi/ 
membimbing :  
a. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di 
luar sekolah  

b. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 

c. Pemilihan duta baca 
dan duta perpustakaan 
di sekolah 

 

3 Mutu Guru 

Butir 
19 

16,7%  Sekolah, Guru 
mampu: (1) menyusun 
RPP yangmemfasilitasi 
seluruh siswa belajar 
aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksievaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya. 

Semua   Sekolah,  Guru 
mampu: (1) menyusun 
RPP yang memfasilitasi 
seluruh siswa belajar 
aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksievaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya. 

  83,3%  Sekolah, Guru 
belum mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh siswa 
belajar aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide siswa 
sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar serta 
memanfaatkan TIK atau 
cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksievaluasi proses 
pembelajaran sebelumnya. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
pengawas sekolah agar: 
1. Menyelenggarakan 

Bimtek penyusunan dan 
pengembangan RPP 
yang memfasilitasi 
siswa terlibat aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 

2. Melakukan 
Pengawasan dan 
pendampingan proses 
pembelajaran di 
sekolah melalui 
pengawas sekolah 
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Butir 
20 

0%  Sekolah, Guru telah 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Semua   Sekolah, Guru 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

  100%  Sekolah, Guru 
belum melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan serta 
diseminasikan ke teman 
sejawat yang difasilitasi 
sekolah untuk perbaikan 
kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas sekolah agar 
melakukan: 
Pembimbingan/pelatihan 
kepada para guru dalam  
melakukan evaluasi dan 
refleksi  diri  
 

Butir 
21 

16,7%  Sekolah,  Guru 
melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklatseminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 
kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
sekolah baik secara lisan 
maupun tulisan melalui 
berbagai media. 

Semua   Sekolah, Guru 
melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklatseminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 
kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
sekolah baik secara lisan 
maupun tulisan melalui 
berbagai media. 

  83,3%  Sekolah,  Guru 
belum melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklatseminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 
sekolah baik secara lisan 
maupun tulisan melalui 
berbagai media. 

Dinas pendidikan 
Kabupaten 
agar: 
1. Menyelenggarakan 

Bimtek untuk guru 
tentang 
pengembangan 
profesi berkelanjutan 

2. Memfasilitasi guru 
untuk melakukan 
pengembangan diri 
melalui berbagai 
kegiatan, misalnya  
KKG, publikasi ilmiah, 
karya inovatif, 
desiminasi, diklat, 
diskusi teman sejawat 
dan beragam bentuk 
pengembangan diri 
lainnya atas inisiatif 
sendiri 

Butir 
22 

33,3%  Sekolah, Guru 
telahmengembangkan 

Semua   Sekolah, Guru 
mengembangkanmemodi

 66,7%  Sekolah, Guru 
belum mengembangkan 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
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memodifikasi strategi, 
model, metode, teknik, 
dan media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, 
efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat danatau dapat 
diduplikasi 
oleh orang lain. 

fikasi strategi, model, 
metode,/ teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, 
efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat danatau dapat 
diduplikasi 
oleh orang lain. 
 

memodifikasi strategi, 
model, metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, efektif, 
dan menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat danatau dapat 
diduplikasi 
oleh orang lain. 

Pengawas Sekolah 
melatih/memfasilitasi 
bimtek Kepala Sekolah 
dan Guru tentang 
pengembangan / 
modifikasi strategi, model, 
metode, teknik, media, 
sumber belajar, dan 
pendekatan pembelajaran 
yang bermakna, kreatif, 
inovatif dan mampu 
menginspirasi teman 
sejawat dan dapat  di 
duplikasi 

4 Manajemen SekolahMadarasah 

Butir 
23 

33,3%  Sekolah,  
Sekolah telah 
mengembang-
kan,menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 
evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah secara 
berkelanjutan. 

Semua   Sekolah, 
Sekolah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan 
pemangkukepenting-an 
danhasil Evaluasi 
dipergunakan untuk 
perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah 
secaraberkelanjutan.
   

 66,7%  Sekolah, Sekolah 
belum mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, 
dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 
evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu sekolah 
secara berkelanjutan. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah agar : 
Melakukan pendampingan  
dalam mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi visi, 
misi, dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan. 

Butir 
24 

16,7%  Sekolah, Kepala 
sekolah telah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu. 

Semua   Sekolah, Kepala 
sekolah merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 
serta pembelajaran yang 
bermutu. 

 83,3%  Sekolah,  Kepala 
sekolah belum 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas  Sekolah agar : 
Menyelenggarakan bimtek 
supervisi akademik 
(merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik). 
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Butir 
28 

33,3%  Sekolah, 
Manajemen dan komite 
sekolah sudah 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah dapat terjadi 
sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah  terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah serta berdampak 
pada persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah. 
 

Semua   Sekolah, 
Manajemen dan komite 
sekolah  merupakan 
mitra setara, yang terlihat 
pada kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah dapat terjadi 
sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah serta berdampak 
pada persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah. 

  66,7%  Sekolah, 
Manajemen dan komite 
sekolah belum merupakan 
mitra setara, yang terlihat 
pada kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite dengan 
manajemen sekolah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah serta berdampak 
pada persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah. 

Dinas pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas sekolah agar 
melakukan: 
Pembimbingan kepada: 
1. Kepala  sekolah dan 

komite sekolah untuk 
menjalankan mitra 
setara.  

2. Komite Sekolah atau 
pihak terkait 

 

Butir 
29 

16,7%  Sekolah, Sekolah 
telah mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 

Semua   Sekolah, 
Sekolah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 

  83,3%  Sekolah, Sekolah 
belum mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para pemangku 
kepentingan, 
sertamengimplementasika
n dan mengevaluasi 
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah  agar : 
Menyelenggarakan 
Bimtek pengembangan 
kurikulum yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan, 
mengimplementasikan, 
dan mengevaluasinya. 
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prestasi siswa. berdampak pada 
peningkatan 
prestasi siswa. 
 

Butir 
30 

16,7%  Sekolah, Sekolah  
telah menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaansanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

Semua   Sekolah, 
Sekolah menerapkan 
secara konsisten 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
yang komprehensif, 
efektif, efisien, dan 
akuntabel pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaansanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 
 

 83,3%  Sekolah, Sekolah 
belum menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaansanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

Kepala Daerah  dan 
Kepala Dinas Pendidikan 
hendaknya memberikan 
dukungan dengan 
menerapkan secara 
konsisten  pengelolaan 
guru dan tendik yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan dan 
rotasi atau mutasi dimana 
tenaga yang drekrut atau 
diseleksi, dimutasi 
berbasis pada kebutuhan 
dan kepentingan sekolah 
guna mwujudkan mutu 
lulusan yang berkualitas. 
 

Butir 
34 

16,7%  Sekolah, Sekolah  
telah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
danatau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Semua   Sekolah, 
Sekolah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
danatau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 
 

  83,3%  Sekolah, Sekolah 
belum memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, danatau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah agar : 
1. Memberikan  dukungan/ 

penyediaan guru guru 
BK di setiap sekolah 
yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah  

2. Melakukn pelatihan-
pelatihan yang dapat 
meningkatkan kualitas 
guru guru BK. 

Butir 
35 

50%  Sekolah, Sekolah 
telah menyusun RKA-SM 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDSM, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-SM, 
menyusun rencana 

Semua   Sekolah, 
Sekolah menyusun RKA-
SM dengan merujuk 
rapor mutu dan hasil 
EDSM, melakukan 
evaluasi pelaksanaan 
program dalam RKA-SM, 
menyusun rencana 

  50%  Sekolah, Sekolah 
belum menyusun RKA-SM 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDSM, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-SM, menyusun 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten bersama 
Pengawas Sekolah 
melakukan pembinaan 
Kepala Sekolah dan Guru 
agar  Sekolah menyusun 
RKA-S/M dengan merujuk 
rapor mutu dan hasil 
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KEADAAN  YANG 
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perbaikan RKA-SM tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

perbaikan RKA-SM tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

rencana perbaikan RKA-
SM tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

EDS/M, melakukan 
evaluasi pelaksanaan 
program dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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12. JENJANG SMP KAB. KUTAI KARTENAGARA 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kab. Kutai Kartanegara 

Tabel 5. 38. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kab. Kutai Kartanegara 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SMP DUTA TERPADU SAMBOJA SMP 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

C Terakreditasi 

2 SMP IT AL IHSAN MUARA KAMAN SMP 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

A Terakreditasi 

3 SMP NEGERI 1 LOA KULU SMP 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

A Terakreditasi 

4 SMP NEGERI 3 KOTA BANGUN SMP 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

C Terakreditasi 

5 SMP NEGERI 3 MARANGKAYU SMP 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

A Terakreditasi 

6 SMP NEGERI 4 MARANGKAYU SMP 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

C Terakreditasi 

7 
SMP NEGERI 4 TENGGARONG 
SEBERANG 

SMP 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

A Terakreditasi 

8 SMP NEGERI 6 KOTA BANGUN SMP 
KABUPATEN KUTAI 
KARTANEGARA 

C Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SMP Kab. Kutai Kartanegara 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kab. Kutai Kartanegara 

Tabel 5. 39. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kab. Kutai 

Kartanegara 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0.0% 0.0% 62.5% 37.5% 100.0% 0.0% 100.0% 62.5% 

2 0.0% 0.0% 12.5% 87.5% 100.0% 0.0% 100.0% 12.5% 

3 0.0% 0.0% 62.5% 37.5% 100.0% 0.0% 100.0% 62.5% 

4 0.0% 12.5% 37.5% 50.0% 100.0% 12.5% 87.5% 50.0% 

5 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

6 0.0% 0.0% 25.0% 75.0% 100.0% 0.0% 100.0% 25.0% 

7 0.0% 12.5% 50.0% 37.5% 100.0% 12.5% 87.5% 62.5% 

8 0.0% 25.0% 37.5% 37.5% 100.0% 25.0% 75.0% 62.5% 

9 0.0% 12.5% 87.5% 0.0% 100.0% 12.5% 87.5% 100.0% 

10 0.0% 25.0% 37.5% 37.5% 100.0% 25.0% 75.0% 62.5% 

11 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

12 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Proses 
Pembelajaran 

13 0.0% 0.0% 25.0% 75.0% 100.0% 0.0% 100.0% 25.0% 

14 0.0% 0.0% 25.0% 75.0% 100.0% 0.0% 100.0% 25.0% 

15 0.0% 0.0% 37.5% 62.5% 100.0% 0.0% 100.0% 37.5% 

16 0.0% 37.5% 37.5% 25.0% 100.0% 37.5% 62.5% 75.0% 

17 0.0% 0.0% 25.0% 75.0% 100.0% 0.0% 100.0% 25.0% 

18 0.0% 0.0% 37.5% 62.5% 100.0% 0.0% 100.0% 37.5% 

Mutu Guru 

19 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

20 0.0% 12.5% 50.0% 37.5% 100.0% 12.5% 87.5% 62.5% 

21 0.0% 0.0% 37.5% 62.5% 100.0% 0.0% 100.0% 37.5% 

22 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

Manajamen 
Sekolah  

23 0.0% 25.0% 12.5% 62.5% 100.0% 25.0% 75.0% 37.5% 

24 12.5% 12.5% 50.0% 25.0% 100.0% 25.0% 75.0% 75.0% 

25 0.0% 12.5% 25.0% 62.5% 100.0% 12.5% 87.5% 37.5% 

26 0.0% 12.5% 0.0% 87.5% 100.0% 12.5% 87.5% 12.5% 

27 0.0% 0.0% 25.0% 75.0% 100.0% 0.0% 100.0% 25.0% 

28 0.0% 12.5% 37.5% 50.0% 100.0% 12.5% 87.5% 50.0% 

29 0.0% 25.0% 37.5% 37.5% 100.0% 25.0% 75.0% 62.5% 

30 0.0% 25.0% 37.5% 37.5% 100.0% 25.0% 75.0% 62.5% 

31 0.0% 12.5% 37.5% 50.0% 100.0% 12.5% 87.5% 50.0% 

32 0.0% 0.0% 37.5% 62.5% 100.0% 0.0% 100.0% 37.5% 

33 0.0% 12.5% 37.5% 50.0% 100.0% 12.5% 87.5% 50.0% 

34 0.0% 25.0% 25.0% 50.0% 100.0% 25.0% 75.0% 50.0% 

35 0.0% 0.0% 37.5% 62.5% 100.0% 0.0% 100.0% 37.5% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kab. Kutai Kartanegara 

Tabel 5. 40. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kab. 

Kutai Kartanegara 

No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
1   

37,5%  Sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
perilaku disiplin yang 
membudaya  
berdasarkan tata tertib 
sekolah dan mendapat 
pengakuan atas 
prestasi kedisiplinan. 

Semua   Sekolah, Siswa 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang membudaya  
berdasarkan tata tertib 
sekolah dan mendapat 
pengakuan atas prestasi 
kedisiplinan. 

 62,50%  Sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
perilaku disiplin yang 
membudaya  
berdasarkan tata tertib 
sekolah dan mendapat 
pengakuan atas prestasi 
kedisiplinan. 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
bersama Pengawas Sekolah, 
Kepala sekolah dan Guru 
mendampingi agar siswa 
menunjukkan perilaku disiplin 
yang membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah dan mendapat 
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

pengakuan atas prestasi 
kedisiplinan. 

Butir 
3 

37,50%  Sekolah, 
Siswa telah 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan 
bertanggung jawab 
yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-
hari di sekolah. 

Semua   Sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
perilaku tangguh dan 
bertanggung jawab  yang 
membudaya dalam 
aktivitas sehari-hari di 
Sekolah. 

 62,50%  Sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
perilaku tangguh dan 
bertanggung jawab yang 
membudaya dalam 
aktivitas sehari-hari di 
sekolah. 

Dinas Pedidikan Kabupaten 
melalui Pengawas Sekolah 
bersama pembinaan Kepala 
Sekolah dan guru  agar 
Siswa menunjukkan perilaku 
tangguh yang bertanggung 
jawab kepada Kepala 
sekolah, dan Siswa wajib 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan bertanggung  
jawab yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-hari di  
sekolah. 
 

Butir 
4 

50%  Sekolah, Siswa 
telah membudayakan 
praktik bebas dari 
perundungan dan 
berperan  aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di  
sekolah. 

Semua   Sekolah,  Siswa 
telah membudaya kan 
praktik bebas dari 
perundungan dan 
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di  
sekolah. 

 50%  Sekolah, Siswa 
belum membudaya-kan 
praktik bebas dari 
perundungan dan  
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di  
sekolah. 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
agar: 
1. Memfasilitasi program anti 

perundungan   
2. Menyelenggarakan 

Sosialisasi pencegahan 
perundungan dan  
membentuk duta anti 
perundungan di sekolah           

3. Menerapkan program 
sekolah ramah anak 

Butir 
5 

50%  Sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
budaya berkomunikasi 
yang efektif dan 
beretika secara lisan 
dan tulisan melalui 
berbagai media  
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi  
(TIK) di dalam dan di 
lusekolah. 

Semua   Sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
budaya berkomunikasi 
yang efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagaimedia  
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi  
(TIK) di dalam dan di luar 
sekolah. 

 50%  Sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
budaya berkomunikasi 
yang efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media  
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi  
(TIK) di dalam dan di luar  
sekolah. 

Dinas Pedidikan kabupaten 
bersama Pengawas Sekolah 
agar memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di luar 
sekolah  

2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 

3. Pemilihan duta baca dan 
duta perpustakaan di 
sekolah 

4. Memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang efektif 
dan beretika secara lisan 
dan tulisan  melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 
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Butir 
7 

37,50%  Sekolah, 
Siswa telah 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan  
masalah secara 
konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan  
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan  
maupun tulisan. 

Semua   Sekolah, Siswa 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan  
masalah secara 
konsisten dan sistematis 
yang ditunjukkan  
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan  
maupun tulisan. 

 62,50%  Sekolah, Siswa 
belum menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan  
masalah secara 
konsisten dan sistematis 
yang ditunjukkan  
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

Dinas Pendidikan Kabupaten  
agar memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan tentang 
strategi dan metode 
pembelajaran yang 
merangsang siswa berpikir 
kritis dan pemecahan 
masalah secara konsisten 
dan sistematis yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil karya 
siswa baik lisan maupun 
tulisan 

Butir 
8 

37,50%  Sekolah,  
Siswa menunjukkan 
budaya kreatif dan 
inovatif secara 
konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau  
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah 

Semua   Sekolah, Siswa 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau  
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah 

 62,50%  Sekolah, belum 
Siswa menunjukkan 
budaya kreatif dan 
inovatif secara konsisten 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau  
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
melalui pengawas sekolah 
agar:   
1. Membina kegiatan 

pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk 
melakukan projek dan 
penelitian sederhana 

2. Memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan diri 
melalui kegiatan 

Butir 
9 

0%  Sekolah, Siswa 
telah berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan  
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan  
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal,  
nasional maupun 
internasional. 

Semua   Sekolah, Siswa 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan  
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan  
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal,  
nasional maupun 
internasional. 

 100%  Sekolah, Siswa 
belum berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan  
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan  
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal,  
nasional maupun 
internasional. 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
melalui pengawas sekolah 
agar melakukan: 
1. Pendampingan 

penyusunan program dan 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah  

2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba 

Butir 
10 

37,50%  Sekolah, 
Siswa telah memiliki 
rata-rata nilai 
ujiansekolah  dan rapor 
kelas akhir yang 
meningkat secara 

Semua   Sekolah, Siswa 
memiliki rata-rata nilai 
ujian sekolah/  dan  
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 

 62,50%  Sekolah, Siswa 
belum memiliki  rata-rata 
nilai ujian sekolah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3  

Dinas Pedidikan  Pendidikan 
melalui Pengawas sekolah 
agar melakukan pembinaan 
kepala sekolah dan guru 
agar  memiliki rata-rata nilai 
ujian kepada Kepala sekolah, 
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konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif  
masyarakat terhadap 
sekolah 

tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif  
masyarakat terhadap 
sekolah 

(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif  
masyarakat terhadap 
sekolah 

dan Siswa wajib memiliki 
rata-rata nilai ujian sekolah 
dan  
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara konsisten 
dalam 3 (tiga) tahun terakhir 
dan berdampak pada 
persepsi positif masyarakat 
terhadap sekolah 

Butir 
11 

50%  Sekolah, 
Pemangku kepentingan 
telah menyatakan 
sangat puas terhadap  
mutu lulusan sekolah 
terkait sikap, 
pengetahuan,  
dan keterampilan 
mereka. 

Semua   
Sekolah,Pemangku 
kepentingan menyatakan 
sangat puas terhadap  
mutu lulusan sekolah 
terkait sikap, 
pengetahuan,  
dan keterampilan 
mereka. 

 50%  Sekolah, 
Pemangku kepentingan 
belum menyatakan 
sangat puas terhadap  
mutu lulusan sekolah 
terkait sikap, 
pengetahuan,  
dan keterampilan 
mereka. 

Dinas Pendidikan Kabupaten  
bersama Pengawas Sekolah 
agar Kepala Sekolah 
menyampaikan hasil evaluasi 
Pendidikan kepada 
Pemangku kepentingan 
menyatakan sangat puas 
terhadap mutu lulusan 
sekolah terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
12 

50%  Sekolah, dalam 
proses pembelajaran 
siswa telah diberi 
kesempatan untuk  
belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik,  
atau menggunakan 
media), melibatkan 
keterampilan berpikir  
tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang  
konkret, dan 
menyajikan materi yang 
lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah  
kehidupan sehari-hari. 

Semua   Sekolah, dalam 
proses pembelajaran 
siswa diberi telah 
kesempatan untuk  
belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik,  
atau menggunakan 
media), melibatkan 
keterampilan berpikir  
tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang  
konkret, dan menyajikan 
materi yang lebih 
bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah  
kehidupan sehari-hari. 

Masah ada 50%  
Sekolah, dalam proses 
pembelajaran siswa 
belum diberi kesempatan 
untuk  
belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik,  
atau menggunakan 
media), melibatkan 
keterampilan berpikir  
tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang  
konkret, dan menyajikan 
materi yang lebih 
bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 
pemecahan masalah  
kehidupan sehari-hari. 

Dinas Pedidikan  Kabupaten 
melalui Pengawas Sekolah 
melakukan pembinaan  
Kepala sekolah dan Guru 
agar: secara terus menerus 
dan konsisten meningkatkan 
proses pembelajaran, siswa 
diberi kesempatan untuk 
belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik,  
atau menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang  
konkret, dan menyajikan 
materi yang lebih bermakna 
bagi kehidupan siswa serta 
berdampak pada pemecahan 
masalah kehidupan sehari-
hari. 

Butir 
16 

25%  Sekolah, Guru 
telah  melakukan 
pembiasaan literasi 

Semua   Sekolah,  Guru 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan  

 75%  Sekolah, Guru 
belum melakukan 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
melalui pengawas sekolah 
agar memfasilitasi/ 
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membaca dan menulis 
di sekolah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis 
di luar kelas,  
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah  
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat 

menulis di sekolah/  yang 
berdampak pada (1)  
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas,  
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah  
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3)terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat 

pembiasaan literasi 
membaca dan  
menulis di sekolah/  yang 
berdampak pada (1)  
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas,  
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah  
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3)terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat 

membimbing :  
a. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di 
luar sekolah  

b. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 

c. Pemilihan duta baca dan 
duta perpustakaan di 
sekolah 

 

3 Mutu Guru 

Butir1
9 

50%  Sekolah, Guru 
telah  mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh  
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan  
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas  
proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan  
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan 
TIK atau cara lain yang 
sesuai dengan  
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang  
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi  
proses pembelajaran 
sebelumnya. 

Semua   Sekolah,  Guru 
mampu: (1) menyusun 
RPP yang memfasilitasi 
seluruh  
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan  
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas  
proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan  
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan  
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang  
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi  
proses pembelajaran 
sebelumnya. 

 50%  Sekolah, Guru 
belum mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh  
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan  
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas  
proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan  
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan  
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang  
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi  
proses pembelajaran 
sebelumnya. 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
bersama pengawas sekolah 
agar: 
1. Menyelenggarakan Bimtek 

penyusunan dan 
pengembangan RPP yang 
memfasilitasi siswa terlibat 
aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan 

2. Melakukan Pengawasan 
dan pendampingan proses 
pembelajaran di sekolah 
melalui pengawas sekolah 

Butir 
20 

50%  Sekolah, telah 
melakukan evaluasi dan 

Semua   Sekolah, Guru 
melakukan evaluasi dan 

 62,50%  Sekolah, Guru 
belum melakukan 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
melalui pengawas sekolah 
agar melakukan: 
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refleksi diri melalui 
berbagai  
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner  
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan mutu  
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

refleksi diri melalui 
berbagai  
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner  
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu  
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai  
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner  
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu  
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Pembimbingan/pelatihan 
kepada para guru dalam  
melakukan evaluasi dan 
refleksi  diri  
 

Butir 
22 

50%  Sekolah, Guru 
mengem-
bangkan/memodifikasi 
strategi, model,  
metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif  
yang dapat mendorong 
siswa belajar secara 
aktif, efektif, dan  
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta  
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi  
oleh orang lain. 

Semua (100% )  
Sekolah, Guru 
mengembangkan/memod
ifikasi strategi, model,  
metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif  
yang dapat mendorong 
siswa belajar secara 
aktif, efektif, dan  
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta  
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi  
oleh orang lain. 

 50%  Sekolah, Guru 
belum mengembang 
kan/memodifikasi 
strategi, model,  
metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
inovatif dan kreatif  
yang dapat mendorong 
siswa belajar secara 
aktif, efektif, dan  
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta  
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi  
oleh orang lain. 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
bersama Pengawas Sekolah 
melatih/memfasilitasi bimtek 
Kepala Sekolah dan Guru 
tentang pengembangan / 
modifikasi strategi, model, 
metode, teknik, media, 
sumber belajar, dan 
pendekatan pembelajaran 
yang bermakna, kreatif, 
inovatif dan mampu 
menginspirasi teman sejawat 
dan dapat  di duplikasi 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
24 

50%  Sekolah, Kepala 
sekolah belum 
merencanakan, 
melaksanakan,  
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil  

Semua   Sekolah, Kepala 
sekolah merencanakan, 
melaksanakan,  
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil  
supervisi akademik 
kepada guru secara 
berkelanjutan dan  

 75%  Sekolah, Kepala 
sekolah belum 
merencanakan, 
melaksanakan,  
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil  

Dinas Pendidikan Kabupaten 
bersama Pengawas  Sekolah 
agar : 
Menyelenggarakan bimtek 
supervisi akademik 
(merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
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supervisi akademik 
kepada guru secara 
berkelanjutan dan  
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru  
serta pembelajaran 
yang bermutu. 

berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru  
serta pembelajaran yang 
bermutu. 

supervisi akademik 
kepada guru secara 
berkelanjutan dan  
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru  
serta pembelajaran yang 
bermutu. 

melakukan tindak lanjut atas 
hasil supervisi akademik). 

Butir 
28 

50%  Sekolah, 
Manajemen dan 
komitesekolah sudah 
merupakan mitra 
setara, yang terlihat 
pada kepedulian dan 
pemahaman  
komitesekolah terhadap 
kondisi, masalah, dan  
tantangan yang sedang 
dihadapi sekolah dan  
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan  
komite dengan 
manajemen sekolah 
dapat terjadi  
sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu 
pihak. Keterlibatan  
tokoh masyarakat 
dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan  
pengawasan program-
programsekolah terjadi 
atas  
inisiatif komite maupun 
manajemen sekolah 
serta berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap  
sekolah. 

Semua   Sekolah, 
Manajemen dan 
komitesekolah 
merupakan mitra 
setara, yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman  
komite sekolah/  
terhadap kondisi, 
masalah, dan  
tantangan yang sedang 
dihadapi sekolah dan  
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan  
komite dengan 
manajemen sekolah 
dapat terjadi  
sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan  
tokoh masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan  
pengawasan program-
programsekolah terjadi 
atas  
inisiatif komite maupun 
manajemen sekolah 
serta berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap  
sekolah. 

 50%  Sekolah, 
Manajemen dan komite 
sekolah/  belum 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman  
komite sekolah/  
terhadap kondisi, 
masalah, dan  
tantangan yang sedang 
dihadapi sekolah dan  
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan  
komite dengan 
manajemen sekolah 
dapat terjadi  
sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan  
tokoh masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan  
pengawasan program-
programsekolah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah serta berdampak 
pada persepsi positif 
masyarakat terhadap  
sekolah. 

Dinas pendidikan Kabupaten 
melalui pengawas sekolah 
agar melakukan: 
Pembimbingan kepada: 
1. Kepala  sekolah dan 

komite sekolah untuk 
menjalankan mitra 
setara.  

2. Komite Sekolah atau 
pihak terkait 

 

Butir 
29 

37,50%  Sekolah, 
Sekolah telah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat  

Semua   Sekolah, 
Sekolah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat  

 62,50%  Sekolah, 
Sekolah belum 
mengembang kan 
kurikulum tingkat  

Dinas Pendidikan Kabupaten 
bersama Pengawas Sekolah  
agar : 
Menyelenggarakan Bimtek 
pengembangan kurikulum 
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satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku  
kepentingan, serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi  
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang  
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan  
prestasi siswa. 

satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku  
kepentingan, serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi  
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang  
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan  
prestasi siswa. 

satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku  
kepentingan, serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi  
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang  
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan  
prestasi siswa. 

yang melibatkan pemangku 
kepentingan, 
mengimplementasikan, dan 
mengevaluasinya. 

Butir 
30 
 

37,50%  Sekolah, 
Sekolah telah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi,  
penilaian kinerja, dan 
pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi 
positif pemangku 
kepentingan,  
iklim kerja yang 
kondusif, dan 
peningkatan kinerja. 

Semua   Sekolah, 
Sekolah menerapkan 
secara konsisten 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
yang komprehensif, 
efektif, efisien, dan 
akuntabel pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, danpemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi positif 
pemangku kepentingan,  
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

 62,50%  Sekolah, 
Sekolah belum 
menerapkan secara 
konsisten  
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
yang komprehensif, 
efektif, efisien, dan 
akuntabel pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi,  
penilaian kinerja, dan 
pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi positif 
pemangku kepentingan,  
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

Kepala Daerah dan Kepala 
Dinas Pendidikan hendaknya 
memberikan dukungan 
dengan menerapkan secara 
konsisten  pengelolaan guru 
dan tendik yang 
komprehensif, efektif, efisien, 
dan akuntabel pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan dan rotasi atau 
mutasi dimana tenaga yang 
drekrut atau diseleksi, 
dimutasi berbasis pada 
kebutuhan dan kepentingan 
sekolah guna mwujudkan 
mutu lulusan yang 
berkualitas. 
 

Butir 
31 

50%  Sekolah, Sekolah  
telah mengelola sarana 
dan prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan 
semua warga sekolah  
dan pemangku 
kepentingan lainnya  

Semua   Sekolah, 
Sekolah mengelola 
sarana dan prasarana 
secara konsisten dan 
efisien dengan 
melibatkan semua warga 
sekolah dan pemangku 
kepentingan lainnya  

 50%  Sekolah, Sekolah 
belum mengelola sarana 
dan prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan 
semua wargasekolah 
dan pemangku 
kepentingan lainnya  

Dinas Pedidikan Kabupaten 
Bimtek  Kepala sekolah 
Sekolah agar mengelola 
sarana dan prasarana secara  
konsisten dan efisien dengan 
melibatkan semua warga  
sekolah dan pemangku 
kepentingan lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
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dalam pelaksanaan 
prosedur penggunaan 
dan pemeliharaan  
yang hasilnya terlihat 
pada sarana dan 
prasarana yang  
berkondisi baik, bersih, 
rapi, aman, nyaman, 
dan mudah  
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses  
pembelajaran yang 
efektif. 

dalam pelaksanaan 
prosedur penggunaan 
dan pemeliharaan  
yang hasilnya terlihat 
pada sarana dan 
prasarana yang  
berkondisi baik, bersih, 
rapi, aman, nyaman, dan 
mudah  
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses  
pembelajaran yang 
efektif. 

dalam pelaksanaan 
prosedur penggunaan 
dan pemeliharaan  
yang hasilnya terlihat 
pada sarana dan 
prasarana yang  
berkondisi baik, bersih, 
rapi, aman, nyaman, dan 
mudah  
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses  
pembelajaran yang 
efektif. 

pemeliharaan yang hasilnya 
terlihat pada sarana dan 
prasarana yang berkondisi 
baik, bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah  
diakses sehingga berdampak 
positif terhadap proses  
pembelajaran yang efektif. 

Butir 
33 

50%  Sekolah, Sekolah  
telah 
menyelenggarakan 
kegiatan  
ekstrakurikuler dan 
mengikutsertakan siswa 
dalam berbagai  
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari  
sekolah, orang tua dan 
masyarakat yang  
menghasilkan berbagai 
prestasi 

Semua   Sekolah, 
Sekolah 
menyelenggarakan 
kegiatan  
ekstrakurikuler dan 
mengikutsertakan siswa 
dalam berbagai  
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari  
sekolah, orang tua dan 
masyarakat yang  
menghasilkan berbagai 
prestasi 

 50%  Sekolah, Sekolah 
belum menyelengga 
rakan kegiatan  
ekstrakurikuler dan 
mengikutsertakan siswa 
dalam berbagai  
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari  
sekolah, orang tua dan 
masyarakat yang  
menghasilkan berbagai 
prestasi 

Dinas Pedidikan Kabupaten 
melalui Pengawas Sekolah 
melakukan pembinaan    
Kepala sekolah Sekolah dan 
Guru agar: 
menyelenggarakan kegiatan  
ekstrakurikuler dan 
mengikutsertakan siswa 
dalam berbagai  
kompetisi serta mendapatkan 
dukungan fasilitas dari 
sekolah/ , orang tua dan 
masyarakat yang  
menghasilkan berbagai 
prestasi 
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Butir 
34 

50%  Sekolah, Sekolah 
telah memberikan 
layanan bimbingan dan  
konseling dalam bidang 
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan  
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Semua   Sekolah, 
Sekolah memberikan 
layanan bimbingan dan  
konseling dalam bidang 
pribadi, sosial, akademik,  
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan  
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

 50%  Sekolah, Sekolah 
belum memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang 
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan  
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
bersama Pengawas Sekolah 
agar : 
1. Memberikan  dukungan/ 

penyediaan guru guru 
BK di setiap sekolah 
yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah  

2. Melakukn pelatihan-
pelatihan yang dapat 
meningkatkan kualitas 
guru guru BK. 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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13. JENJANG SD KAB. KUTAI TIMUR 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Kutai Timur 

Tabel 5. 41. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Kutai Timur 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SD Eka Tjipta 01 Telen SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

2 SD NEGERI 001 BATU AMPAR SD KABUPATEN KUTAI TIMUR TT 
Tidak 
terakreditasi 

3 SD NEGERI 001 MUARA BENGKAL SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

4 SD NEGERI 001 RANTAU PULUNG SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

5 SD NEGERI 003 MUARA BENGKAL SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

6 SD NEGERI 004 KAUBUN SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

7 SD NEGERI 005 MUARA BENGKAL SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

8 SD NEGERI 006 SANGKULIRANG SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

9 SD NEGERI 007 BENGALON SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

10 SD NEGERI 007 MUARA WAHAU SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

11 SD NEGERI 008 RANTAU PULUNG SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

12 SD NEGERI 010 KONGBENG SD KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

13 SD NEGERI 010 MUARA WAHAU SD KABUPATEN KUTAI TIMUR C Terakreditasi 

14 SD NEGERI 011 SANDARAN SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

15 SD NEGERI 011 SANGATTA UTARA SD KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

16 SDN 006 Teluk Pandan SD KABUPATEN KUTAI TIMUR C Terakreditasi 

17 SDN 007 BATU AMPAR SD KABUPATEN KUTAI TIMUR C Terakreditasi 

18 SDN 012 Sangatta Selatan SD KABUPATEN KUTAI TIMUR C Terakreditasi 

19 SDN 013 Sangatta Selatan SD KABUPATEN KUTAI TIMUR C Terakreditasi 
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Rekomendasi Jenjang SD Kab. Kutai Timur 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Kutai Timur 

Tabel 5. 42. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Kutai 

Timur 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0,0% 10,5% 36,8% 52,6% 100,0% 10,5% 89,5% 47,4% 

2 0,0% 0,0% 21,1% 78,9% 100,0% 0,0% 100,0% 21,1% 

3 0,0% 0,0% 57,9% 42,1% 100,0% 0,0% 100,0% 57,9% 

4 0,0% 0,0% 57,9% 42,1% 100,0% 0,0% 100,0% 57,9% 

5 5,3% 15,8% 47,4% 31,6% 100,0% 21,1% 78,9% 68,4% 

6 0,0% 10,5% 47,4% 42,1% 100,0% 10,5% 89,5% 57,9% 

7 0,0% 15,8% 63,2% 21,1% 100,0% 15,8% 84,2% 78,9% 

8 0,0% 15,8% 63,2% 21,1% 100,0% 15,8% 84,2% 78,9% 

9 0,0% 31,6% 42,1% 26,3% 100,0% 31,6% 68,4% 73,7% 

10 5,3% 0,0% 52,6% 42,1% 100,0% 5,3% 94,7% 57,9% 

11 0,0% 0,0% 63,2% 36,8% 100,0% 0,0% 100,0% 63,2% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 0,0% 47,4% 52,6% 100,0% 0,0% 100,0% 47,4% 

13 0,0% 5,3% 36,8% 57,9% 100,0% 5,3% 94,7% 42,1% 

14 0,0% 15,8% 31,6% 52,6% 100,0% 15,8% 84,2% 47,4% 

15 0,0% 5,3% 31,6% 63,2% 100,0% 5,3% 94,7% 36,8% 

16 0,0% 21,1% 73,7% 5,3% 100,0% 21,1% 78,9% 94,7% 

17 0,0% 5,3% 36,8% 57,9% 100,0% 5,3% 94,7% 42,1% 

18 0,0% 5,3% 36,8% 57,9% 100,0% 5,3% 94,7% 42,1% 

Mutu Guru 

19 0,0% 5,3% 63,2% 31,6% 100,0% 5,3% 94,7% 68,4% 

20 0,0% 31,6% 36,8% 31,6% 100,0% 31,6% 68,4% 68,4% 

21 5,3% 5,3% 63,2% 26,3% 100,0% 10,5% 89,5% 73,7% 

22 0,0% 10,5% 36,8% 52,6% 100,0% 10,5% 89,5% 47,4% 

36 0,0% 10,5% 31,6% 57,9% 100,0% 10,5% 89,5% 42,1% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0,0% 21,1% 42,1% 36,8% 100,0% 21,1% 78,9% 63,2% 

24 0,0% 10,5% 57,9% 31,6% 100,0% 10,5% 89,5% 68,4% 

25 0,0% 5,3% 31,6% 63,2% 100,0% 5,3% 94,7% 36,8% 

26 0,0% 5,3% 21,1% 73,7% 100,0% 5,3% 94,7% 26,3% 

27 0,0% 5,3% 10,5% 84,2% 100,0% 5,3% 94,7% 15,8% 

28 0,0% 10,5% 31,6% 57,9% 100,0% 10,5% 89,5% 42,1% 

29 5,3% 21,1% 42,1% 31,6% 100,0% 26,3% 73,7% 68,4% 

30 0,0% 5,3% 63,2% 31,6% 100,0% 5,3% 94,7% 68,4% 

31 0,0% 5,3% 36,8% 57,9% 100,0% 5,3% 94,7% 42,1% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

32 0,0% 5,3% 36,8% 57,9% 100,0% 5,3% 94,7% 42,1% 

33 0,0% 26,3% 31,6% 42,1% 100,0% 26,3% 73,7% 57,9% 

34 0,0% 21,1% 68,4% 10,5% 100,0% 21,1% 78,9% 89,5% 

35 5,3% 5,3% 52,6% 36,8% 100,0% 10,5% 89,5% 63,2% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. Kutai Timur 

Tabel 5. 43. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. 

Kutai Timur 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
3 

42,1% Siswa telah 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan 
bertanggung jawab 
yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-
hari di 
sekolah/madrasah. 

Semua siswa 
hendaknya 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan 
bertanggung jawab 
yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-
hari di 
sekolah/madrasah. 

Masih ada 57,9% siswa 
yang belum 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan 
bertanggung jawab 
yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-
hari di 
sekolah/madrasah. 

Dinas pendidikan kabupaten 
melalui pengawas agar 
memfasilitasi siswa untuk: 
1.Mengembangkan diri melalui 
kegiatan ekstrakurikuler  
2.Pembinaan kegiatan 
kesiswaan di sekolah  
 

Butir 
4 

42,1% Siswa telah 
membudayakan 
praktik bebas dari 
perundungan dan 
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah 

Semua Siswa 
hendaknya sudah 
membudayakan 
praktik bebas dari 
perundungan dan 
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah 

Masih ada 57,9% Siswa 
yang belum 
membudayakan praktik 
bebas dari 
perundungan dan 
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah 

Dinas pendidikan kabupaten 
agar:  
1. Memfasilitasi program anti 
perundungan. 
2. Menyelenggarakan 
Sosialisasi pencegahan 
perundungan dan membentuk 
duta anti perundungan di 
sekolah. 
3. Menerapkan program 
sekolah ramah anak. 
 

Butir 
7 

21,1% siswa sudah 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 

Semua siswa 
hendaknya 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 

Masih ada 87,9% Siswa 
yang belum 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 

Dinas pendidikan kabupaten 
agar memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan tentang 
strategi dan metode 
pembelajaran yang 
merangsang siswa berpikir kritis 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

baik lisan maupun 
tulisan. 

dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun 
tulisan. 

dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun 
tulisan. 

Butir 
8 

21,1% Siswa telah 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Semua Siswa 
hendaknya 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 
 

Masih ada 87,9% Siswa 
yang belum 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Dinas pendidikan kabupaten 
melalui pengawas sekolah 
agar:   
1. Membina kegiatan 
pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk 
melakukan projek dan 
penelitian sederhana 
2. Memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan diri melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 

Butir 
10 

42,1% Siswa telah 
memiliki rata-rata nilai 
ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir 
dan berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

Semua siswa 
hendaknya memiliki 
rata-rata nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir 
dan berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 
 
 

Masih ada 57,9% siswa 
belum memiliki rata-rata 
nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 
 

Dinas pendidikan kabupaten  
agar memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan tentang 
strategi dan metode 
pembelajaran yang bisa 
meningkatkan hasil belajar 
siswa dan menunjang fasilitas 
yang diperlukan siswa agar 
hasil belajarnya meningkat .  
 

Butir 
11 

36,8% pemangku 
kepentingan 
menyatakan sangat 
puas terhadap mutu 
lulusan 
sekolah/madrasah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Semua pemangku 
kepentingan 
hendaknya 
menyatakan sangat 
puas terhadap mutu 
lulusan 
sekolah/madrasah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 
 
 

Masih ada 63,2% 
Pemangku kepentingan 
belum menyatakan 
sangat puas terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Dinas pendidikan kabupaten 
agar melakukan evaluasi, 
refleksi dan tindak lanjut 
pembinaan terhadap mutu 
lulusan yang masih belum 
memuaskan 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

5,3% Guru belum 
melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat.  

Semua Guru 
hendaknya melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat.  

Masih ada 94,7% Guru 
yang belum melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, 
cerpen, dan karya tulis 
lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat.  

Dinas pendidikan kabupaten 
agar:  
1. Memfasilitasi program literasi 
di sekolah. 
2. Menyelenggarakan 
Sosialisasi program literasi 
yang bisa dilaksanakan di 
sekolah           
3. Mendukung program literasi 
dengan memenuhi fasilitas 
referensi bahan literasi. 
 

3 Mutu Guru 

Butir 
19 

31,6% Guru telah 
mampu: (1) menyusun 
RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas 
proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar serta 
memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi 

Semua Guru 
hendaknya mampu: 
(1) menyusun RPP 
yang memfasilitasi 
seluruh siswa belajar 
aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan 
menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas 
proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber 
belajar serta 
memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 

Masih ada 68,4% Guru 
belum mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas 
proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide 
siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan 
TIK atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 

Dinas pendidikan kabupaten 
agar memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan tentang 
penyusunan dan 
pengembangan RPP yang 
mengoptimalkan siswa belajar 
aktif, memanfaatkan lingkungan 
sekitar serta memanfaatkan TIK 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

proses pembelajaran 
sebelumnya.  

refleksi/evaluasi 
proses pembelajaran 
sebelumnya.  
 

pembelajaran 
sebelumnya.  

Butir 
20 

31,6% Guru telah 
melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran, 
rekaman audio atau 
video, dan hasilnya 
didiskusikan serta 
diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan 
kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu pembelajaran 
dan capaian hasil 
belajar siswa. 

Semua Guru 
hendaknya melakukan 
evaluasi dan refleksi 
diri melalui berbagai 
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, 
rekaman audio atau 
video, dan hasilnya 
didiskusikan serta 
diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan 
kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu pembelajaran 
dan capaian hasil 
belajar siswa. 

Masih ada 68,4% Guru 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas sekolah 
hendaknya mendorong guru 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui berbagai 
kegiatan seperti observasi 
kelas dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan pembelajaran, 
rekaman audio atau video, 
dan hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Butir 
21 

26,3% Guru telah 
melakukan 
pengembangan  
profesi berkelanjutan 
atas inisiatif sendiri 
yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar 
melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, 

Semua Guru 
hendaknya melakukan 
pengembangan  
profesi berkelanjutan 
atas inisiatif sendiri 
yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar 
melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, 

Masih ada 73,7% Guru 
yang belum melakukan 
pengembangan  profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif  
dan membagikan 

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas sekolah 
hendaknya bisa 
memfasilitasi dan 
mendorong guru untuk 
melakukan pengembangan  
profesi berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

publikasi ilmiah, karya 
inovatif  dan 
membagikan praktik 
baik kepada orang lain 
di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah 
baik secara lisan 
maupun tulisan melalui 
berbagai media. 

publikasi ilmiah, karya 
inovatif  dan 
membagikan praktik 
baik kepada orang lain 
di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah 
baik secara lisan 
maupun tulisan melalui 
berbagai media. 

praktik baik kepada 
orang lain di dalam dan 
di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 

publikasi ilmiah, karya 
inovatif  dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun tulisan 
melalui berbagai media. 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
29 

31,6% 
Sekolah/madrasah 
telah  
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa. 

Semua 
Sekolah/madrasah 
hendaknya 
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa. 

Masih ada 68,4% 
Sekolah/madrasah 
yang belum  
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa. 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
hendaknya mendorong 
Sekolah/madrasah 
mengembangkan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan, serta 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, dan 
efektif yang berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan prestasi siswa. 

Butir 
30 

31,6% 
Sekolah/madrasah 
telah menerapkan 
secara konsisten 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
yang komprehensif, 
efektif, efisien, dan 
akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi 

Semua 
sekolah/madrasah 
hendaknya 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 

Masih ada 68,4% 
Sekolah/madrasah 
yang belum 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
hendaknya memoivasi 
sekolah/madrasah menerapkan 
secara konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga kependidikan 
yang komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, seleksi, 
penugasan, pengembangan 
kompetensi, penilaian kinerja, 
dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap persepsi 
positif pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, dan 
peningkatan kinerja.  
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
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positif pemangku 
kepentingan, iklim 
kerja yang kondusif, 
dan peningkatan 
kinerja.  

terhadap persepsi 
positif pemangku 
kepentingan, iklim 
kerja yang kondusif, 
dan peningkatan 
kinerja.  

terhadap persepsi 
positif pemangku 
kepentingan, iklim kerja 
yang kondusif, dan 
peningkatan kinerja.  

Butir 
33 

42,1% 
Sekolah/madrasah 
telah 
menyelenggarakan 
kegiatan 
ekstrakurikuler dan 
mengikutsertakan 
siswa  dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan 
dukungan fasilitas dari 
sekolah/madrasah, 
orang tua dan 
masyarakat  yang 
menghasilkan 
berbagai prestasi.  

Semua 
sekolah/madrasah 
hendaknya  
menyelenggarakan 
kegiatan 
ekstrakurikuler dan 
mengikutsertakan 
siswa  dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan 
dukungan fasilitas dari 
sekolah/madrasah, 
orang tua dan 
masyarakat  yang 
menghasilkan 
berbagai prestasi.  
 

Masih ada 57,9% 
Sekolah/madrasah 
belum 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari 
sekolah/madrasah, 
orang tua dan 
masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi.  

Dinas Pendidikan Kabupaten 
hendaknya memfasilitasi 
Sekolah/madrasah untuk 
menyelenggarakan kegiatan 
ekstrakurikuler dan 
mengikutsertakan siswa  dalam 
berbagai kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari sekolah/madrasah, 
orang tua dan masyarakat  
yang menghasilkan berbagai 
prestasi.  

Butir 
34 

10,5% 
Sekolah/madrasah 
telah memberikan 
layanan bimbingan 
dan konseling dalam 
bidang pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas.  

Semua 
sekolah/madrasah 
telah memberikan 
layanan bimbingan 
dan konseling dalam 
bidang pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas.  
 

Masih 89,5% 
Sekolah/madrasah 
belum memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas.  

Dinas Pendidikan Kabupaten 
hendaknya memfasilitasi 
sekolah/madrasah untuk 
memberikan layanan bimbingan 
dan konseling dalam bidang 
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas.  

Butir 
35 

36,8% 
Sekolah/madrasah 
yang telah menyusun 
RKA-S/M dengan 
merujuk rapor mutu 
dan hasil EDS/M, 

Semua 
sekolah/madrasah 
telah menyusun RKA-
S/M dengan merujuk 
rapor mutu dan hasil 
EDS/M, melakukan 

Masih 63,2% 
Sekolah/madrasah 
belum menyusun RKA-
S/M dengan merujuk 
rapor mutu dan hasil 
EDS/M, melakukan 

Dinas Pendidikan Kabupaten 
melalui pengawas pembina 
hendaknya mendorong sekolah 
/madrasah menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor mutu dan 
hasil EDS/M, melakukan 
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melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan.  

evaluasi pelaksanaan 
program dalam RKA-
S/M, menyusun 
rencana perbaikan 
RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan.  

evaluasi pelaksanaan 
program dalam RKA-
S/M, menyusun 
rencana perbaikan 
RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan.  

evaluasi pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, menyusun 
rencana perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan perbaikan 
secara berkelanjutan.  

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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14. JENJANG SMP KAB. KUTAI TIMUR 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kab. Kutai Timur 

Tabel 5. 44. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kab. Kutai Timur 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SMP ADVENT SANGATTA UTARA SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

2 
SMP AL-QURAN DAN DAKWAH 
ALAM KONGBENG 

SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR C Terakreditasi 

3 
SMP BUDI LUHUR MANDIRI 
SANGATTA UTARA 

SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

4 
SMP DHARMA UTAMA MUARA 
WAHAU 

SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

5 
SMP ISLAM TERPADU HAJAR 
ABYADL 

SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

6 SMP NEGERI 1 BENGALON SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

7 SMP NEGERI 1 KALIORANG SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

8 SMP NEGERI 1 KARANGAN SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

9 SMP NEGERI 1 KAUBUN SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

10 SMP NEGERI 1 MUARA ANCALONG SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

11 SMP NEGERI 1 SANDARAN SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

12 SMP NEGERI 2 BENGALON SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

13 SMP NEGERI 2 KONGBENG SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

14 SMP NEGERI 3 BENGALON SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

15 SMP NEGERI 3 KALIORANG SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR B Terakreditasi 

16 SMP NEGERI 4 KAUBUN SMP KABUPATEN KUTAI TIMUR A Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SMP Kab. Kutai Timur 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kab. Kutai Timur 

Tabel 5. 45. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kab. Kutai 

Timur 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0.0% 6.3% 31.3% 62.5% 100.0% 6.3% 93.8% 37.5% 

2 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

3 0.0% 0.0% 31.3% 68.8% 100.0% 0.0% 100.0% 31.3% 

4 0.0% 0.0% 43.8% 56.3% 100.0% 0.0% 100.0% 43.8% 

5 0.0% 6.3% 25.0% 68.8% 100.0% 6.3% 93.8% 31.3% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

6 0.0% 0.0% 25.0% 75.0% 100.0% 0.0% 100.0% 25.0% 

7 0.0% 6.3% 43.8% 50.0% 100.0% 6.3% 93.8% 50.0% 

8 0.0% 12.5% 50.0% 37.5% 100.0% 12.5% 87.5% 62.5% 

9 0.0% 12.5% 56.3% 31.3% 100.0% 12.5% 87.5% 68.8% 

10 0.0% 6.3% 43.8% 50.0% 100.0% 6.3% 93.8% 50.0% 

11 0.0% 0.0% 31.3% 68.8% 100.0% 0.0% 100.0% 31.3% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0.0% 0.0% 12.5% 87.5% 100.0% 0.0% 100.0% 12.5% 

13 0.0% 0.0% 25.0% 75.0% 100.0% 0.0% 100.0% 25.0% 

14 0.0% 6.3% 6.3% 87.5% 100.0% 6.3% 93.8% 12.5% 

15 0.0% 0.0% 6.3% 93.8% 100.0% 0.0% 100.0% 6.3% 

16 0.0% 6.3% 68.8% 25.0% 100.0% 6.3% 93.8% 75.0% 

17 0.0% 0.0% 18.8% 81.3% 100.0% 0.0% 100.0% 18.8% 

18 0.0% 0.0% 68.8% 31.3% 100.0% 0.0% 100.0% 68.8% 

Mutu Guru 

19 0.0% 0.0% 37.5% 62.5% 100.0% 0.0% 100.0% 37.5% 

20 0.0% 6.3% 50.0% 43.8% 100.0% 6.3% 93.8% 56.3% 

21 0.0% 12.5% 43.8% 43.8% 100.0% 12.5% 87.5% 56.3% 

22 0.0% 0.0% 37.5% 62.5% 100.0% 0.0% 100.0% 37.5% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

24 0.0% 6.3% 56.3% 37.5% 100.0% 6.3% 93.8% 62.5% 

25 0.0% 0.0% 25.0% 75.0% 100.0% 0.0% 100.0% 25.0% 

26 0.0% 0.0% 18.8% 81.3% 100.0% 0.0% 100.0% 18.8% 

27 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

28 0.0% 0.0% 31.3% 68.8% 100.0% 0.0% 100.0% 31.3% 

29 0.0% 0.0% 56.3% 43.8% 100.0% 0.0% 100.0% 56.3% 

30 0.0% 0.0% 43.8% 56.3% 100.0% 0.0% 100.0% 43.8% 

31 0.0% 6.3% 37.5% 56.3% 100.0% 6.3% 93.8% 43.8% 

32 0.0% 0.0% 25.0% 75.0% 100.0% 0.0% 100.0% 25.0% 

33 0.0% 12.5% 12.5% 75.0% 100.0% 12.5% 87.5% 25.0% 

34 0.0% 6.3% 50.0% 43.8% 100.0% 6.3% 93.8% 56.3% 

35 0.0% 6.3% 25.0% 68.8% 100.0% 6.3% 93.8% 31.3% 
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Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kab. Kutai Timur 

Tabel 5. 46. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kab. 

Kutai Timur 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
7 

50,0% Siswa telah 

menunjukkan budaya 

berpikir kritis dan 

pemecahan masalah 

secara konsisten dan 

sistematis yang 

ditunjukkan melalui 

proses pembelajaran 

dan hasil karya siswa 

baik lisan maupun 

tulisan.  

 

Semua siswa hendaknya 

menunjukkan budaya 

berpikir kritis dan 

pemecahan masalah 

secara konsisten dan 

sistematis yang 

ditunjukkan melalui 

proses pembelajaran 

dan hasil karya siswa 

baik lisan maupun 

tulisan. 

Masih ada 50,0% Siswa 

yang belum 

menunjukkan budaya 

berpikir kritis dan 

pemecahan masalah 

secara konsisten dan 

sistematis yang 

ditunjukkan melalui 

proses pembelajaran 

dan hasil karya siswa 

baik lisan maupun 

tulisan.  

Dinas pendidikan kabupaten  
agar memfasilitasi guru 
untuk mengikuti pelatihan 
tentang strategi dan metode 
pembelajaran yang 
merangsang siswa berpikir 
kritis 
 

Butir 
8 

37,5% Siswa telah  

menunjukkan budaya 

kreatif dan inovatif 

secara konsisten yang 

ditunjukkan melalui 

proses pembelajaran 

dan hasil karya siswa 

dalam bentuk lisan, 

tulisan, dan/atau karya 

lainnya melalui kegiatan 

pembelajaran dan 

ekstrakurikuler di dalam 

dan di luar 

sekolah/madrasah.  

 

Semua siswa hendaknya 

menunjukkan budaya 

kreatif dan inovatif 

secara konsisten yang 

ditunjukkan melalui 

proses pembelajaran 

dan hasil karya siswa 

dalam bentuk lisan, 

tulisan, dan/atau karya 

lainnya melalui kegiatan 

pembelajaran dan 

ekstrakurikuler di dalam 

dan di luar 

sekolah/madrasah.  

 

Masih 62,5% Siswa 

belum menunjukkan 

budaya kreatif dan 

inovatif secara 

konsisten yang 

ditunjukkan melalui 

proses pembelajaran 

dan hasil karya siswa 

dalam bentuk lisan, 

tulisan, dan/atau karya 

lainnya melalui kegiatan 

pembelajaran dan 

ekstrakurikuler di dalam 

dan di luar 

sekolah/madrasah. 

Dinas pendidikan kabupaten 
melalui pengawas Pembina 
agar:   
1. Membina kegiatan 
pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk 
melakukan projek dan 
penelitian sederhana 
2. Memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan diri melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 

Butir 
9 

31,3% Siswa telah 

berpartisipasi dan 

berprestasi dalam 

berbagai kegiatan 

pengembangan minat 

dan bakat yang 

dibuktikan dengan 

perolehan berbagai 

prestasi/penghargaan 

Semua Siswa 

hendaknya 

berpartisipasi dan 

berprestasi dalam 

berbagai kegiatan 

pengembangan minat 

dan bakat yang 

dibuktikan dengan 

perolehan berbagai 

prestasi/penghargaan 

Masih 68,8% Siswa 

belum berpartisipasi 

dan berprestasi dalam 

berbagai kegiatan 

pengembangan minat 

dan bakat yang 

dibuktikan dengan 

perolehan berbagai 

prestasi/penghargaan 

Dinas pendidikan kabupaten 
melalui pengawas agar 
melakukan: 
1. Pendampingan 
penyusunan program dan 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah  
2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa dalam 
berbagai jenjang dan jenis 
lomba  
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tingkat lokal, nasional 

maupun internasional.  

 

tingkat lokal, nasional 

maupun internasional.  

 

tingkat lokal, nasional 

maupun internasional.  

 

Butir 
10 

50,0% Siswa telah 

memiliki rata-rata nilai 

ujian sekolah/madrasah 

dan rapor kelas akhir 

yang meningkat secara 

konsisten dalam 3 (tiga) 

tahun terakhir dan 

berdampak pada 

persepsi positif 

masyarakat terhadap 

sekolah/madrasah.  

 

Semua siswa hendaknya 

memiliki rata-rata nilai 

ujian sekolah/madrasah 

dan rapor kelas akhir 

yang meningkat secara 

konsisten dalam 3 (tiga) 

tahun terakhir dan 

berdampak pada 

persepsi positif 

masyarakat terhadap 

sekolah/madrasah.  

 

Masih 50,0% Siswa 

belum memiliki rata-

rata nilai ujian 

sekolah/madrasah dan 

rapor kelas akhir yang 

meningkat secara 

konsisten dalam 3 

(tiga) tahun terakhir 

dan berdampak pada 

persepsi positif 

masyarakat terhadap 

sekolah/madrasah.  

Dinas pendidikan kabupaten  
agar memfasilitasi guru 
untuk mengikuti pelatihan 
tentang strategi dan metode 
pembelajaran yang bisa 
meningkatkan hasil belajar 
siswa dan menunjang 
fasilitas yang diperlukan 
siswa agar hasil belajarnya 
meningkat .  
 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

25,0% Guru telah 

melakukan pembiasaan 

literasi membaca dan 

menulis di 

sekolah/madrasah yang 

berdampak pada (1) 

terbentuknya budaya 

membaca dan menulis 

di luar kelas, (2) 

menghasilkan karya-

karya literasi seperti 

majalah dinding, 

cerpen, dan karya tulis 

lainnya, dan (3) 

terpublikasinya karya 

literasi siswa di 

masyarakat.  

 

Semua Guru hendaknya 

melakukan pembiasaan 

literasi membaca dan 

menulis di 

sekolah/madrasah yang 

berdampak pada (1) 

terbentuknya budaya 

membaca dan menulis di 

luar kelas, (2) 

menghasilkan karya-

karya literasi seperti 

majalah dinding, cerpen, 

dan karya tulis lainnya, 

dan (3) terpublikasinya 

karya literasi siswa di 

masyarakat.  

 

Masih ada 75,0% Guru 

belum melakukan 

pembiasaan literasi 

membaca dan menulis 

di sekolah/madrasah 

yang berdampak pada 

(1) terbentuknya 

budaya membaca dan 

menulis di luar kelas, 

(2) menghasilkan karya-

karya literasi seperti 

majalah dinding, 

cerpen, dan karya tulis 

lainnya, dan (3) 

terpublikasinya karya 

literasi siswa di 

masyarakat.  

 

Dinas pendidikan kabupaten 
agar memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 
literasi di dalam dan di luar 
sekolah  
2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 
3. Pemilihan duta baca dan 
duta perpustakaan di 
sekolah  

Butir 
18 

31,3% Proses 

pembelajaran telah 

memanfaatkan sarana 

dan prasarana yang 

ada di dalam dan di luar 

sekolah/madrasah baik 

yang tersedia maupun 

kreasi guru/siswa 

Semua proses 

pembelajaran hendaknya 

memanfaatkan sarana 

dan prasarana yang ada 

di dalam dan di luar 

sekolah/madrasah baik 

yang tersedia maupun 

kreasi guru/siswa 

Masih ada 68,8% 

proses pembelajaran 

belum memanfaatkan 

sarana dan prasarana 

yang ada di dalam dan 

di luar 

sekolah/madrasah baik 

yang tersedia maupun 

Dinas pendidikan kabupaten 
agar memfasilitasi: 

1. 1.Pelatihan dan pembinaan 
guru untuk memanfaatkan 
lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar 
2.Menyelenggarakan bimtek 
untuk guru tentang proses 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

sebagai media dan 

sumber belajar yang 

berdampak terhadap 

peningkatan mutu 

pembelajaran dan 

capaian hasil belajar 

siswa.  

 

sebagai media dan 

sumber belajar yang 

berdampak terhadap 

peningkatan mutu 

pembelajaran dan 

capaian hasil belajar 

siswa.  

 

kreasi guru/siswa 

sebagai media dan 

sumber belajar yang 

berdampak terhadap 

peningkatan mutu 

pembelajaran dan 

capaian hasil belajar 

siswa.  

 

pembelajaran yang meliputi: 
model, metode, media, 
sumber belajar, dan 
pendekatan pembelajaran 
 

3 Mutu Guru 

Butir 
20 

43,8% Guru telah 

melakukan evaluasi dan 

refleksi diri melalui 

berbagai kegiatan 

seperti observasi kelas 

dan pemberian 

kuesioner tentang 

pelaksanaan 

pembelajaran, rekaman 

audio atau video, dan 

hasilnya didiskusikan 

serta diseminasikan ke 

teman sejawat yang 

difasilitasi sekolah 

untuk perbaikan kinerja 

secara berkelanjutan 

yang terlihat pada 

perbaikan mutu 

pembelajaran dan 

capaian hasil belajar 

siswa.  

 

Semua guru hendaknya 

melakukan evaluasi dan 

refleksi diri melalui 

berbagai kegiatan seperti 

observasi kelas dan 

pemberian kuesioner 

tentang pelaksanaan 

pembelajaran, rekaman 

audio atau video, dan 

hasilnya didiskusikan 

serta diseminasikan ke 

teman sejawat yang 

difasilitasi sekolah untuk 

perbaikan kinerja secara 

berkelanjutan yang 

terlihat pada perbaikan 

mutu pembelajaran dan 

capaian hasil belajar 

siswa.  

 

Masih ada 56,3% Guru 

belum melakukan 

evaluasi dan refleksi diri 

melalui berbagai 

kegiatan seperti 

observasi kelas dan 

pemberian kuesioner 

tentang pelaksanaan 

pembelajaran, rekaman 

audio atau video, dan 

hasilnya didiskusikan 

serta diseminasikan ke 

teman sejawat yang 

difasilitasi sekolah 

untuk perbaikan kinerja 

secara berkelanjutan 

yang terlihat pada 

perbaikan mutu 

pembelajaran dan 

capaian hasil belajar 

siswa.  

Dinas Pendidikan 
Kabupaten melalui 
pengawas pembina 
hendaknya mendorong guru 
agar selalu melakukan 
evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan serta 
diseminasikan ke teman 
sejawat yang difasilitasi 
sekolah untuk perbaikan 
kinerja secara berkelanjutan 
yang terlihat pada perbaikan 
mutu pembelajaran dan 
capaian hasil belajar siswa. 

Butir 
21 

43,8% Guru telah 

melakukan 

pengembangan  profesi 

berkelanjutan atas 

inisiatif sendiri yang 

hasilnya berdampak 

terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran dan 

capaian belajar siswa 

yang dilakukan melalui 

beragam bentuk 

Semua Guru hendaknya 

melakukan 

pengembangan  profesi 

berkelanjutan atas 

inisiatif sendiri yang 

hasilnya berdampak 

terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran dan 

capaian belajar siswa 

yang dilakukan melalui 

beragam bentuk 

Masih ada 56,3% Guru 

telah melakukan 

pengembangan  profesi 

berkelanjutan atas 

inisiatif sendiri yang 

hasilnya berdampak 

terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran dan 

capaian belajar siswa 

yang dilakukan melalui 

beragam bentuk 

Dinas pendidikan kabupaten 
agar: 
1.Menyelenggarakan Bimtek 
untuk guru tentang 
pengembangan profesi 
berkelanjutan 
2.Memfasilitasi guru untuk 
melakukan pengembangan 
diri melalui berbagai 
kegiatan, misalnya  KKG, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif, desiminasi, diklat, 
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KEADAAN YANG 
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kegiatan belajar melalui 

diskusi antarteman 

sejawat, KKG/MGMP 

atau sejenisnya, belajar 

daring, mengikuti 

diklat/seminar, publikasi 

ilmiah, karya inovatif  

dan membagikan 

praktik baik kepada 

orang lain di dalam dan 

di luar 

sekolah/madrasah baik 

secara lisan maupun 

tulisan melalui berbagai 

media.  

kegiatan belajar melalui 

diskusi antarteman 

sejawat, KKG/MGMP 

atau sejenisnya, belajar 

daring, mengikuti 

diklat/seminar, publikasi 

ilmiah, karya inovatif  

dan membagikan praktik 

baik kepada orang lain di 

dalam dan di luar 

sekolah/madrasah baik 

secara lisan maupun 

tulisan melalui berbagai 

media.  

kegiatan belajar melalui 

diskusi antarteman 

sejawat, KKG/MGMP 

atau sejenisnya, belajar 

daring, mengikuti 

diklat/seminar, publikasi 

ilmiah, karya inovatif  

dan membagikan 

praktik baik kepada 

orang lain di dalam dan 

di luar 

sekolah/madrasah baik 

secara lisan maupun 

tulisan melalui berbagai 

media. 

diskusi teman sejawat dan 
beragam bentuk 
pengembangan diri lainnya 
atas inisiatif sendiri 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
23 

50,0% 

Sekolah/madrasah 

telah mengembangkan, 

menyosialisasikan, 

mengimplementasikan 

dan mengevaluasi visi, 

misi, dan tujuan yang 

melibatkan pemangku 

kepentingan dan hasil 

evaluasi dipergunakan 

untuk perbaikan dan 

peningkatan mutu 

sekolah/madrasah 

secara berkelanjutan.  

 

Semua 

Sekolah/madrasah 

hendaknya 

mengembangkan, 

menyosialisasikan, 

mengimplementasikan 

dan mengevaluasi visi, 

misi, dan tujuan yang 

melibatkan pemangku 

kepentingan dan hasil 

evaluasi dipergunakan 

untuk perbaikan dan 

peningkatan mutu 

sekolah/madrasah 

secara berkelanjutan.  

 

Masih 50,0% 

sekolah/madrasah 

mengembangkan, 

menyosialisasikan, 

mengimplementasikan 

dan mengevaluasi visi, 

misi, dan tujuan yang 

melibatkan pemangku 

kepentingan dan hasil 

evaluasi dipergunakan 

untuk perbaikan dan 

peningkatan mutu 

sekolah/madrasah 

secara berkelanjutan.  

 

Dinas pendidikan kabupaten 
agar memfasilitasi Pelatihan 
dan pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan 
mengembangkan visi, misi 
dan tujuan hingga tindak 
lanjutnya dengan melibatkan 
pemangku kepentingan 
 

Butir 
24 

Kepala 

sekolah/madrasah 

merencanakan, 

melaksanakan, 

mengevaluasi, dan 

melakukan tindak lanjut 

atas hasil supervisi 

akademik kepada guru 

secara berkelanjutan 

dan berdampak 

signifikan terhadap 

Kepala 

sekolah/madrasah 

merencanakan, 

melaksanakan, 

mengevaluasi, dan 

melakukan tindak lanjut 

atas hasil supervisi 

akademik kepada guru 

secara berkelanjutan dan 

berdampak signifikan 

terhadap peningkatan 

Kepala 

sekolah/madrasah 

merencanakan, 

melaksanakan, 

mengevaluasi, dan 

melakukan tindak lanjut 

atas hasil supervisi 

akademik kepada guru 

secara berkelanjutan 

dan berdampak 

signifikan terhadap 

Dinas pendidikan kabupaten 

agar memfasilitasi Pelatihan 

dan pembinaan kepala 

sekolah tentang 

kemampuan 

mengembangkan supervisi 

akademik hingga tindak 

lanjutnya  
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peningkatan kinerja 

guru serta 

pembelajaran yang 

bermutu.   

 

kinerja guru serta 

pembelajaran yang 

bermutu.   

 

peningkatan kinerja 

guru serta 

pembelajaran yang 

bermutu.   

 

Butir 
29 

43,85 

sekolah/madrasah telah 

mengembangkan 

kurikulum tingkat 

satuan pendidikan 

dengan melibatkan para 

pemangku kepentingan, 

serta 

mengimplementasikan 

dan mengevaluasi 

secara sistematis, 

kreatif, inovatif, dan 

efektif yang 

berkesinambungan 

serta berdampak pada 

peningkatan prestasi 

siswa.  

 

Semua 

sekolah/madrasah 

hendaknya 

mengembangkan 

kurikulum tingkat satuan 

pendidikan dengan 

melibatkan para 

pemangku kepentingan, 

serta 

mengimplementasikan 

dan mengevaluasi 

secara sistematis, 

kreatif, inovatif, dan 

efektif yang 

berkesinambungan serta 

berdampak pada 

peningkatan prestasi 

siswa.  

 

Masih 56,3% 

Sekolah/madrasah 

belum mengembangkan 

kurikulum tingkat 

satuan pendidikan 

dengan melibatkan para 

pemangku kepentingan, 

serta 

mengimplementasikan 

dan mengevaluasi 

secara sistematis, 

kreatif, inovatif, dan 

efektif yang 

berkesinambungan 

serta berdampak pada 

peningkatan prestasi 

siswa.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dinas pendidikan kabupaten 
melalui pengawas Pembina 
agar melakukan 
pendampingan dan 
pengawasan dalam 
pengembangan dan 
pelaksanaan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan 
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Butir 
34 

43,8% 

sekolah/madrasah telah 

memberikan layanan 

bimbingan dan 

konseling dalam bidang  

pribadi, sosial, 

akademik, pendidikan 

lanjut, dan/atau karier 

untuk mendukung 

pencapaian dan 

pengembangan prestasi 

secara berkelanjutan 

dengan dukungan SDM 

yang berkualitas.  

 

Semua 

sekolah/madrasah 

hendaknya memberikan 

layanan bimbingan dan 

konseling dalam bidang  

pribadi, sosial, akademik, 

pendidikan lanjut, 

dan/atau karier untuk 

mendukung pencapaian 

dan pengembangan 

prestasi secara 

berkelanjutan dengan 

dukungan SDM yang 

berkualitas.  

 

Masih ada 56,3% 

Sekolah/madrasah 

belum memberikan 

layanan bimbingan dan 

konseling dalam bidang  

pribadi, sosial, 

akademik, pendidikan 

lanjut, dan/atau karier 

untuk mendukung 

pencapaian dan 

pengembangan prestasi 

secara berkelanjutan 

dengan dukungan SDM 

yang berkualitas.  

 

Dinas pendidikan kabupaten 
agar melakukan: 
1.Penyelenggaraan bimtek 
tentang bimbingan konseling 
yang mampu memfasilitasi 
semua kebutuhan, minat, 
bakat dan latar belakang 
siswa 
2.Pendampingan dan 
pembinaan program 
pelayanan konseling di 
sekolah 
 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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15. JENJANG SD KAB. MAHAKAM ULU 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Mahakam Ulu 

Tabel 5. 47. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Mahakam Ulu 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SD NEGERI 011 LONG HURAI SD 
KABUPATEN 
MAHAKAM ULU 

C Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SD Kab. Mahakam Ulu 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Mahakam Ulu 

Tabel 5. 48. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Mahakam 

Ulu 

Komponen No Butir 
Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 

Mutu Lulusan 

1 0% 0% 100% 0% 100% 

2 0% 0% 0% 100% 100% 

3 0% 0% 100% 0% 100% 

4 0% 0% 100% 0% 100% 

5 0% 100% 0% 0% 100% 

6 0% 0% 100% 0% 100% 

7 0% 0% 100% 0% 100% 

8 0% 0% 100% 0% 100% 

9 0% 100% 0% 0% 100% 

10 0% 0% 100% 0% 100% 

11 0% 0% 100% 0% 100% 

Proses Pembelajaran 

12 0% 0% 100% 0% 100% 

13 0% 0% 100% 0% 100% 

14 0% 0% 0% 100% 100% 

15 0% 0% 0% 100% 100% 

16 0% 0% 100% 0% 100% 

17 0% 0% 0% 100% 100% 

18 0% 0% 100% 0% 100% 

Mutu Guru 

19 0% 0% 100% 0% 100% 

20 0% 0% 100% 0% 100% 

21 0% 0% 100% 0% 100% 

22 0% 0% 100% 0% 100% 

36 0% 100% 0% 0% 100% 
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Komponen No Butir 
Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 

Manajemen 
Sekolah/Madrasah 

23 0% 0% 100% 0% 100% 

24 0% 0% 100% 0% 100% 

25 0% 0% 100% 0% 100% 

26 0% 0% 0% 100% 100% 

27 0% 0% 100% 0% 100% 

28 0% 0% 100% 0% 100% 

29 0% 100% 0% 0% 100% 

30 0% 0% 100% 0% 100% 

31 0% 0% 100% 0% 100% 

32 0% 0% 100% 0% 100% 

33 0% 100% 0% 0% 100% 

34 0% 0% 100% 0% 100% 

35 0% 0% 100% 0% 100% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. Mahakam Ulu 

Tabel 5. 49. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. 

Mahakam Ulu 

No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
1,3,4 

Mayoritas Siswa telah 
menunjukkan perilaku 
disiplin dalam berbagai 
situasi, perilaku tangguh 
dan bertanggung jawab 
dalam aktivitas dan  
terbebas dari perundungan 
(bully) di sekolah/madrasah 

Siswa menunjukkan 
budaya prilaku disiplin 
berdasarkan tata tertib 
sekolah, perilaku tangguh 
dan bertanggung jawab 
dalam aktifitas sehari-hari 
serta terbebas dari 
perundungan (bully) dan 
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah 
 

Siswa telah menunjukkan 
budaya prilaku disiplin 
berdasarkan tata tertib 
sekolah, perilaku tangguh 
dan bertanggung jawab 
dalam aktifitas sehari-hari 
serta terbebas dari 
perundungan (bully), tetapi 
belum berperan aktif 
dalam program 
pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah 
 

Karakter siswa  yang 
diharapkan yaitu  
menunjukkan budaya 
prilaku disiplin 
berdasarkan tata tertib 
sekolah, perilaku 
tangguh dan 
bertanggung jawab 
dalam aktifitas sehari-
hari serta terbebas dari 
perundungan (bully) 
dan berperan aktif 
dalam program 
pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah, 
oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

Kab. Mahakam 
Ulu membuat 
kebijakan agar  
Sekolah  
membudayakan 
prilaku disiplin 
berdasarkan tata 
tertib sekolah, 
perilaku tangguh 
dan bertanggung 
jawab dalam 
aktifitas sehari-
hari serta 
terbebas dari 
perundungan 
(bully) dan 
berperan aktif 
dalam program 
pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah 
 

2. Pengawas 
Sekolah agar 
membimbing dan 
mengawasi  
Sekolah dalam 
pelaksanaan 
pembudayaan 
prilaku disiplin 
berdasarkan tata 
tertib sekolah, 
perilaku tangguh 
dan bertanggung 
jawab dalam 
aktifitas sehari-
hari serta 
terbebas dari 
perundungan 
(bully) dan 
berperan aktif 
dalam program 
pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah 
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Butir  
5 ,6 ,7 
dan 8 

Mayoritas Siswa telah 
menunjukkan keterampilan  
abad 21 khususnya 
keterampilan 
berkomunikasi, 
berkolaborasi, berfikir kritis 
dan pemecahan masalah,  
kreatifitas dan inovasi. 

Siswa menunjukkan  
budaya  Keterampilan  
abad 21 khususnya 
keterampilan 
berkomunikasi, 
berkolaborasi, berfikir kritis 
dan pemecahan masalah,  
kreatifitas dan inovasi    

Mayoritas Siswa sudah 
menunjukkan  keterampilan 
berkomunikasi, 
berkolaborasi, berfikir kritis 
dan pemecahan masalah,  
kreatifitas dan inovasi   
tetapi belum membudaya  
 
 
 

Siswa memmiliki 
Budaya  Keterampilan  
abad 21 khususnya 
keterampilan 
berkomunikasi, 
berkolaborasi, berfikir 
kritis dan pemecahan 
masalah,  kreatifitas 
dan inovasi, oleh 
karena itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
bimbingan dan 
pelatihan kepada 
sekolah dan guru 
dalam 
mengembangkan 
keterampilan  abad 
21 khususnya 
keterampilan 
berkomunikasi, 
berkolaborasi, 
berfikir kritis dan 
pemecahan 
masalah,  kreatifitas 
dan inovasi melalui 
kegiatan pelatihan-
pelatihan yang 
melibatkan guru  

 
2. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
mendorong 
Pemerintah Daerah 
untuk menyediakan 
akses internet di 
wilayah yang 
tidak/belum 
terjangkau untuk 
mendukung 
penguasan 
kompetensi  
keterampilan abad 
21 bagi siswa 
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

3. Pengawas Sekolah 
agar membimbing 
dan mendorong 
guru untuk 
menguasai 
keterampilan abad 
21 dan 
menerapkannya ke 
kegiatan 
pembelajaran 
kepada siswa 
seperti kerjasama 
siswa dalam diskusi 
dan mengerjakan 
tugas dalam 
kelompok, 
kemampuan dalam 
melakukan 
kolaborasi, 
presentasi, 
mengemukakan 
pendapat, 
memanfaatkan TIK, 
membuat kalimat, 
mengasah 
kemampuan siswa 
dalam menulis 
karya-karya ilmiah 
yang dipublikasikan 
pada media 
elektronik, berperan 
aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler 

 

Butir 9 Mayoritas Siswa telah  
berpartisipasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat di tingkat lokal. 

Siswa berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat sehingga dapat 
memperoleh berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat  Kabupaten dan 
Provinsi 

Mayoritas Siswa sudah 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam berbagai 
kegiatan pengembangan 
minat dan bakat, tetapi 
belum memperoleh 
berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat  Kabupaten  
maupun Provinsi 

Prestasi siswa dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat sehingga  
memperoleh berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat  lokal, 
kabupaten  bahkan 
Provinsi, oleh karena 
itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

membuat kebijakan 
dan  memfasilitasi 
sekolah untuk 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan 
minat dan bakat 
sehingga dapat 
memperoleh 
berbagai 
prestasi/pengharga
an tingkat  nasional 
maupun 
internasional  

2. Pengawas Sekolah 
agar membimbing 
dan mendorong 
sekolah untuk 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan 
minat dan bakat 
sehingga dapat 
memperoleh 
berbagai 
prestasi/pengharga
an tingkat  nasional 
maupun 
internasional 
 

Butir 
11 

Pemangku kepentingan 
menyatakan puas terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Pemangku kepentingan 
menyatakan sangat puas 
terhadap mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Pemangku kepentingan 
baru menyatakan puas 
terhadap mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Mutu lulusan 
sekolah/madrasah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan yang baik 
akan memberikan 
kepuasan Pemangku 
Kepentingan, oleh 
karena itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
pelatihan kepada 
sekolah untuk 
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melaksanakan 
penelusuran lulusan 
( Tracert Study)  
khususnya survei 
lulusan ke 
pengguna yaitu 
jenjang SMP/MTS, 
dengan fokus 
kepada pendataan 
pengguna lulusan 
dan kepuasan 
pengguna.  

2. Pengawas Sekolah 
agar membimbing 
dan mendorong 
Sekolah untuk 
melaksanakan 
penelusuran lulusan 
( Tracert Study)  
khususnya survei 
lulusan ke 
pengguna yaitu 
jenjang SMP/MTS, 
terutama 
difokuskan kepada 
pendataan 
pengguna lulusan 
dan kepuasan 
pengguna.  

 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
12 

Dalam proses 
pembelajaran siswa diberi 
kesempatan untuk belajar 
secara aktif (membaca, 
bertanya, berdiskusi, 
praktik, atau menggunakan 
media), dilaksanakan 
melalui pengalaman yang 
konkret, dan menyajikan 
materi yang lebih 
bermakna bagi kehidupan 
siswa 

Dalam proses 
pembelajaran siswa diberi 
kesempatan untuk belajar 
secara aktif (membaca, 
bertanya, berdiskusi, 
praktik, atau 
menggunakan media), 
melibatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi 
yang lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
berdampak pada 

Proses pembelajaran siswa 
sudah diberi kesempatan 
untuk belajar secara aktif 
(membaca, bertanya, 
berdiskusi, praktik, atau 
menggunakan media), 
tetapi belum melibatkan 
keterampilan berpikir 
tingkat tinggi, 
dilaksanakan melalui 
pengalaman yang konkret, 
dan menyajikan materi 
yang lebih bermakna bagi 
kehidupan siswa serta 
belum berdampak pada 

Mutu lulusan 
sekolah/madrasah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan yang baik 
akan memberikan 
kepuasan Pemangku 
Kepentingan, oleh 
karena itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
pelatihan kepada 
guru-guru 
mengenai 
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pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 

pemecahan masalah 
kehidupan sehari-hari. 

keterampilan 
berfikir tingkat tinggi 

2. Pengawas Sekolah 
agar membimbing 
dan mendorong 
Guru-guru untuk 
menerapkan 
pembelajaran 
keterampilan tingkat 
tinggi kepada siswa 
di sekolah sesuai 
dengan kondisi di 
masing-masing 
sekolah 

Butir 
13 

Guru melakukan penilaian 
proses dan hasil belajar 
dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian 
untuk mengetahui 
pencapaian tujuan 
pembelajaran secara 
berkesinambungan 

Guru melakukan penilaian 
proses dan hasil belajar 
dengan menggunakan 
berbagai teknik penilaian 
untuk mengetahui 
pencapaian tujuan 
pembelajaran secara 
sistemis dan 
berkesinambungan yang 
berdampak pada 
perbaikan proses 
pembelajaran dan hasil 
belajar siswa 

Guru sudah melakukan 
penilaian proses dan hasil 
belajar dengan 
menggunakan berbagai 
teknik penilaian untuk 
mengetahui pencapaian 
tujuan pembelajaran tetapi 
belum secara sistemis 
dan belum  berdampak 
pada perbaikan proses 
pembelajaran dan hasil 
belajar siswa 

Penilaian proses dan 
hasil belajar digunakan 
sebagai dasar untuk 
perbaikan dan 
dilaksanakan secara 
sistemis dan 
berkesinambungan 
yang berdampak pada 
perbaikan proses 
pembelajaran dan hasil 
belajar siswa, oleh 
karen itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
pelatihan Guru-guru 
terkait penilaian 
proses dan hasil 
berlajar yang 
berdampak pada 
perbaikan proses 
pembelajaran hasil 
belajar siswa 

2. Pengawas Sekolah 
agar membimbing 
dan mendorong 
guru Guru-guru 
untuk mendesain 
dan melaksanakan 
penilaian proses 
dan hasil berlajar 
yang berdampak 
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pada perbaikan 
proses 
pembelajaran hasil 
belajar siswa 

Butir 
16 

Guru melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas (2) menghasilkan 
karya-karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya. 

Guru melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-karya 
literasi seperti majalah 
dinding, cerpen, dan karya 
tulis lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

Guru sudah melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-karya 
literasi seperti majalah 
dinding, cerpen, dan karya 
tulis lainnya,  tetapi belum 
mempublikasikan karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

Guru melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis, 
oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
membuat kebijakan 
terkait pembiasaan 
Literasi membaca 
dan menulis di 
sekolah jenjang SD 

2. Pengawas Sekolah 
agar melakukan 
mendorong dan 
melakukan 
pengawasan 
pelaknsanan 
pembiasaan 
lieterasi membaca 
dan menulis di 
sekolah  

3 Mutu Guru 

Butir 
19 

Guru mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh siswa 
belajar aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan 
menyenangkan, yang 
dapat dilihat dari aktivitas 
KBM yang menempatkan 
siswa sebagai subyek 
dalam kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengoptimalkan 
pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuat berdasarkan 
ketentuan yang berlaku 

Guru mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide siswa 
sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar sebagai 
sumber belajar serta 
memanfaatkan TIK atau 
cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 

Guru sudah mampu: (1) 
menyusun RPP dan (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya tetapi belum  
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya. 

Guru menyusun 
perencanaan 
pembelajaran aktif, 
kreatif, dan inovatif 
dengan 
mengoptimalkan 
lingkungan dan 
memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya. 
Oleh karena itu 
diperlukan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
pelatihan 
Mengembangkan 
perangkat 
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dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran sebelumnya. 

pembelajaran 
kepada guru-guru 

2. Pengawas Sekolah 
agar memberikan 
bimbingan dan 
pengawasan 
kepada guru-guru 
umtuk 
mengembangkan 
perangkat 
pembelajaran  
 

Butir 
20 

Guru melakukan perbaikan 
kinerja khususnya 
pembelajaran dalam 
pengembangan 
kompetensi secara 
berkelanjutan setelah 
melakukan refleksi dan 
evaluasi diri dengan 
membuat jurnal reflektif 
dan catatan harian 

Guru melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan serta 
diseminasikan ke teman 
sejawat yang difasilitasi 
sekolah untuk perbaikan 
kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Guru sudah melakukan 
evaluasi diri, refleksi dan 
pengembangan 
kompetensi untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkala, tetapi hasilnya 
belum terlihat pada 
perbaikan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Guru melakukan 
evaluasi diri, refleksi 
dan pengembangan 
kompetensi untuk 
perbaikan kinerja 
secara berkala, oleh 
karena itu : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
pelatihan 
pengembang 
kompetensi 
berkelanjutan untuk 
guru-guru. 

2. Pengawas Sekolah 
agar memberikan 
bimbingan 
pengembangan 
profesi 
berkelanjutan bagi 
guru-guru 
 

Butir 
21 

Guru melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 

Guru melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 

Guru sudah melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri tetapi praktik baik 
belum dibagikan kepada 
orang lain di dalam dan 
di luar sekolah/madrasah 
baik secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 

Guru melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan untuk 
meningkatkan 
pengetahuan, 
keterampilan, dan 
wawasan, oleh karena 
itu diharapakan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
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sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada teman 
sejawat di 
sekolah/madrasah. 

sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 

pelatihan 
pengembang 
kompetensi 
berkelanjutan untuk 
guru-guru. 

2. Pengawas Sekolah 
agar memberikan 
bimbingan 
pengembangan 
profesi 
berkelanjutan bagi 
guru-guru 

 

Butir 
22 

Guru 
mengembangkan/memodifi
kasi strategi, model, 
metode, teknik, dan media 
pembelajaran inovatif dan 
kreatif yang dapat 
mendorong siswa belajar 
secara aktif, efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran. 

Guru 
mengembangkan/memodif
ikasi strategi, model, 
metode, teknik, dan media 
pembelajaran inovatif dan 
kreatif yang dapat 
mendorong siswa belajar 
secara aktif, efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi oleh orang lain 

Guru sudah 
mengembangkan strategi, 
model, metode, teknik, dan 
media pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif, tetapi 
belum menginspirasi 
teman sejawat dan/atau 
dapat diduplikasi oleh 
orang lain 

Guru mengembangkan 
strategi, model, 
metode, teknik, dan 
media pembelajaran 
yang kreatif dan 
inovatif, oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
pelatihan 
pengembangan 
strategi, model, 
metode, teknik, dan 
media 
pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif 
untuk guru-guru. 

2. Pengawas Sekolah 
agar memberikan 
bimbingan 
pengembangan 
strategi, model, 
metode, teknik, dan 
media 
pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif 
untuk guru-guru. 

 

Butir 
36 

Guru mampu 
mengembangkan 
perangkat pembelajaran 
tematik terpadu yang 

Guru mampu 
mengembangkan 
perangkat pembelajaran 
tematik terpadu yang 

Guru sudah  
mengembangkan 
perangkat pembelajaran 
tematik terpadu tetapi 

Guru  mengembangkan 
perangkat 
pembelajaran tematik 
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menunjukkan adanya 
keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator dari 
beberapa mata pelajaran 
untuk setiap tema yang 
didukung oleh pemilihan 
strategi pembelajaran yang 
relevan, penggunaan 
media yang tepat, 
pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar 
dan penilaian autentik. 

menunjukkan adanya 
keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator dari 
beberapa mata pelajaran 
untuk setiap tema yang 
didukung oleh pemilihan 
strategi pembelajaran 
yang relevan, penggunaan 
media yang tepat, 
pemanfaatan lingkungan 
sebagai sumber belajar 
dan penilaian autentik agar 
pembelajaran mencapai 
keterampilan siswa 
berpikir tingkat tinggi yang 
dilakukan secara konsisten 
dan sistematis.  
 
 
 
 
 
 

belum mencapai 
keterampilan siswa 
berpikir tingkat tinggi 
yang dilakukan secara 
konsisten dan sistematis.  

terpadu, oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
pelatihan 
Mengembangkan 
perangkat 
pembelajaran 
tematik terpadu 
yang menunjukkan 
adanya keterkaitan 
kompetensi dasar 
dan indikator dari 
beberapa mata 
pelajaran untuk 
setiap tema yang 
didukung oleh 
pemilihan strategi 
pembelajaran yang 
relevan, 
penggunaan media 
yang tepat, 
pemanfaatan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar dan 
penilaian autentik 
agar pembelajaran 
mencapai 
keterampilan siswa 
berpikir tingkat 
tinggi yang 
dilakukan secara 
konsisten dan 
sistematis  
 

2. Pengawas Sekolah 
agar memberikan 
bimbingan dan 
pengawasan 
kepada guru-guru 
umtuk 
mengembangkan 
perangkat 
pembelajaran 
tematik terpadu 
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yang menunjukkan 
adanya keterkaitan 
kompetensi dasar 
dan indikator dari 
beberapa mata 
pelajaran untuk 
setiap tema yang 
didukung oleh 
pemilihan strategi 
pembelajaran yang 
relevan, 
penggunaan media 
yang tepat, 
pemanfaatan 
lingkungan sebagai 
sumber belajar dan 
penilaian autentik 
agar pembelajaran 
mencapai 
keterampilan siswa 
berpikir tingkat 
tinggi yang 
dilakukan secara 
konsisten dan 
sistematis 
 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
23 

Sekolah/madrasah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi visi, misi, 
dan tujuan yang melibatkan 
pemangku kepentingan 
serta menjadikannya 
sebagai dasar/acuan 
dalam penyusunan dan 
pelaksanaan rencana kerja 
sekolah/madrasah. 

Sekolah/madrasah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi visi, misi, 
dan tujuan yang 
melibatkan pemangku 
kepentingan dan hasil 
evaluasi dipergunakan 
untuk perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah/madrasah secara 
berkelanjutan. 

Sekolah/madrasah sudah 
mengembangkan, 
menyosialisasikan, 
mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi visi, misi, 
dan tujuan 
sekolah/madrasah tetapi  
hasil evaluasi belum 
dipergunakan untuk 
perbaikan dan 
peningkatan mutu 
sekolah/madrasah secara 
berkelanjutan. 

Sekolah/madrasah 
mengembangkan, 
menyo-sialisasikan, 
mengimple-
mentasikan, dan 
mengevaluasi visi, misi, 
dan tujuan 
sekolah/madrasah. 
oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
pelatihan 
penyusunan dan 
evaluasi visi, misi 
dan tujuan sekolah 
kepada manajemen 
Sekolah 
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2. Pengawas Sekolah 
agar memberikan 
bimbingan dan 
pemantauan pada 
proses penyusunan 
dan evaluasi visi, 
misi dan tujuan 
sekolah yang 
dikukan oleh 
manajemen 
Sekolah 
 

Butir 
24 

Kepala sekolah/madrasah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan. 

Kepala sekolah/madrasah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu. 

Kepala sekolah/madrasah 
sudah menunjukkan 
kompetensi supervisi 
akademik untuk membantu 
guru mewujudkan 
pembelajaran yang 
bermutu, tetapi belum 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru serta 
pembelajaran yang 
bermutu. 

Kepala 
sekolah/madrasah 
menunjukkan 
kompetensi supervisi 
akademik untuk 
membantu guru 
mewujudkan 
pembelajaran yang 
bermutu, Oleh karena 
itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
pelatihan 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak 
lanjut atas hasil 
supervisi akademik 
berkelanjutan 
kepada para kepala 
sekolah. 

2. Pengawas Sekolah 
agar memberikan 
bimbingan dan 
pengawasan 
kepada kepala 
sekolah dalam 
memberikan 
pelatihan 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
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melakukan tindak 
lanjut atas hasil 
supervisi akademik 
berkelanjutan 
 

Butir 
25 

Kepala sekolah/madrasah 
memimpin guru, tenaga 
kependidikan, dan siswa 
untuk mengembangkan 
ide-ide kreatif dan inovatif 
yang dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya melibatkan 
warga sekolah/madrasah 
dan pemangku 
kepentingan lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif. 

Kepala sekolah/madrasah 
memimpin guru, tenaga 
kependidikan, dan siswa 
untuk mengembangkan 
ide-ide kreatif dan inovatif 
yang dituangkan dalam 
RKS/RKAS yang dalam 
penyusunannya 
melibatkan warga 
sekolah/madrasah dan 
pemangku kepentingan 
lainnya serta 
diimplementasikan secara 
konsisten dan efektif, 
akuntabel, dan transparan 
berdampak nyata pada 
pengembangan 
sekolah/madrasah. 

Kepala sekolah/madrasah 
secara konsisten, 
partisipatif, kolaboratif, 
transformatif, dan efektif 
memimpin guru, tenaga 
kependidikan, dan siswa 
untuk mengembangkan 
ide-ide kreatif dan inovatif 
dalam usaha 
pengembangan 
kegiatan/program 
sekolah/madrasah untuk 
mencapai visi, misi, dan 
tujuan yang telah 
ditetapkan, tetapi belum 
sepenuhnya konsisten, 
efektif, akuntabel, dan 
transparan berdampak 
nyata pada 
pengembangan 
sekolah/madrasah. 

Kepala 
sekolah/madrasah 
secara konsisten, 
partisipatif, kolaboratif, 
transformatif, dan 
efektif memimpin guru, 
tenaga kependidikan, 
dan siswa untuk 
mengembangkan ide-
ide kreatif dan inovatif 
dalam usaha 
pengembangan 
kegiatan/program 
sekolah/madrasah 
untuk mencapai visi, 
misi, dan tujuan yang 
telah ditetapkan, oleh 
karena itu diharapakan 
: 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
melalui Pengawas 
sekolah mendorong 
kepala sekolah agar  
secara konsisten, 
partisipatif, 
kolaboratif, 
transformatif, dan 
efektif memimpin 
guru, tenaga 
kependidikan, dan 
siswa untuk 
mengembangkan 
ide-ide kreatif dan 
inovatif dalam 
usaha 
pengembangan 
kegiatan/program 
sekolah/madrasah 
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Butir 
27 

Sekolah/madrasah 
menunjukkan suasana 
aman, tertib, bersih, dan 
nyaman bagi seluruh 
warga sekolah/madrasah 
untuk menciptakan 
lingkungan 
sekolah/madrasah yang 
kondusif 

Sekolah/madrasah 
menunjukkan suasana 
aman, tertib, bersih, dan 
nyaman bagi seluruh 
warga sekolah/madrasah 
untuk menciptakan 
lingkungan 
sekolah/madrasah yang 
kondusif dan berdampak 
pada persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

Sekolah/madrasah sudah 
melakukan pembiasaan; 
aman, tertib, bersih, dan 
nyaman untuk menciptakan 
lingkungan 
sekolah/madrasah yang 
kondusif, tetapi belum 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

Sekolah/madrasah 
melakukan 
pembiasaan; aman, 
tertib, bersih, dan 
nyaman untuk 
menciptakan 
lingkungan 
sekolah/madrasah 
yang kondusif, oleh 
karena itu diharapakan 
: 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
membuat kebijakan 
bahwa 
Sekolah/madrasah 
melakukan 
pembiasaan; aman, 
tertib, bersih, dan 
nyaman untuk 
menciptakan 
lingkungan 
sekolah/madrasah 
yang 
kondusimemberikan 
pelatihan 

2. Pengawas Sekolah 
agar mengawasi 
dan membimbing 
sekolah dalam 
melaksanakan 
kebijakan dinas 
pendidikan kab. 
 

Butir 
28 

Manajemen dan komite 
sekolah/madrasah 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah, dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 

Manajemen dan komite 
sekolah/madrasah 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, masalah, 
dan tantangan yang 
sedang dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 

Sekolah/madrasah sudah 
melibatkan orang tua siswa 
dan masyarakat dari 
berbagai kalangan dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program, 
serta kegiatan 
sekolah/madrasah, tetapi 
belum berdampak pada 
persepsi positif 

Sekolah/madrasah 
melibatkan orang tua 
siswa dan masyarakat 
dari berbagai kalangan 
dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program, 
serta kegiatan 
sekolah/madrasah, 
oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 
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Pertemuan komite dengan 
manajemen sekolah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah/madrasah 
terjadi atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah. 

tantangan bersama. 
Pertemuan komite dengan 
manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program 
sekolah/madrasah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah. 

masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

Kab. Mahakam Ulu 
membuat kebijakan 
bahwa 
sekolah/madrasah 
melibatkan orang 
tua siswa dan 
masyarakat dari 
berbagai kalangan 
dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan 
program, serta 
kegiatan 
sekolah/madrasah. 

2. Pengawas Sekolah 
agar mengawasi 
dan membimbing 
sekolah dalam 
melaksanakan 
kebijakan dinas 
pendidikan kab 

Butir 
29 

Sekolah/madrasah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan tanpa 
melakukan evaluasi secara 
periodik dan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan secara 
terbatas 

Sekolah/madrasah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa. 

Sekolah/madrasah sudah 
mengembangkan, 
mengimplementasikan, dan 
mengevaluasi pelaksanaan 
kurikulum secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif, 
tetapi belum dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta  
belum berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa. 

Sekolah/madrasah 
mengembangkan, 
mengimplementasikan, 
dan mengevaluasi 
pelaksanaan kurikulum 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif. Oleh karen aitu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
mendorong 
Manajemen 
Sekolah untuk  
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasik
an dan 
mengevaluasi 
secara sistematis, 
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kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
agar berdampak 
pada peningkatan 
prestasi siswa. 

2. Pengawas Sekolah 
agar memberikan 
bimbingan dan 
pengawasan baik 
kepada Manajemen 
Sekolah maupun 
Guru untuk  
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasik
an dan 
mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak 
pada peningkatan 
prestasi siswa 

Butir 
30 

Sekolah/madrasah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan guru 
dan tenaga kependidikan 
yang komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap iklim 
kerja yang kondusif, dan 
persepsi positif pemangku 
kepentingan 

Sekolah/madrasah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, iklim kerja 

Sekolah/madrasah sudah 
menerapkan pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan secara 
efektif, efisien, dan 
akuntabel pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, kompensasi, dan 
penghargaan/sanksi, tetapi 
belum berdampak pada 
peningkatan kinerja 
 
 

Sekolah/madrasah 
menerapkan 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
secara efektif, efisien, 
dan akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, kompensasi, 
dan 
penghargaan/sanksi, 
oleh karena itu : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
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yang kondusif, dan 
peningkatan kinerja 

berbagai Pelatihan 
kepada Manajemen 
Sekolah terkait 
pengelolaan guru 
dan tenaga 
kependidikan 
secara efektif, 
efisien, dan 
akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, 
penilaian kinerja, 
kompensasi, dan 
penghargaan/sanks
i, 

2. Pengawas Sekolah 
membimbing dan 
mengarahkan 
Manajemen 
Sekolah dalam hal 
pengelolan guru 
dan tenaga 
kependidikan. 

 

Butir 
31 

Sekolah/madrasah 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan semua 
warga sekolah dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan sehingga 
proses pembelajaran dapat 
berlangsung aman dan 
nyaman dengan sarana 
dan prasarana yang mudah 
diakses. 

Sekolah/madrasah 
mengelola sarana dan 
prasarana secara 
konsisten dan efisien 
dengan melibatkan semua 
warga sekolah/madrasah 
dan pemangku 
kepentingan lainnya dalam 
pelaksanaan prosedur 
penggunaan dan 
pemeliharaan yang 
hasilnya terlihat pada 
sarana dan prasarana 
yang berkondisi baik, 
bersih, rapi, aman, 
nyaman, dan mudah 
diakses sehingga 
berdampak positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang efektif 

Sekolah/madrasah sudah 
melaksanakan pengelolaan 
sarana dan prasarana 
dengan baik untuk 
mendukung proses 
pembelajaran yang 
berkualitas, tetapi 
hasilnya belum terlihat 
pada sarana dan 
prasarana yang 
berkondisi baik, bersih, 
rapi, aman, nyaman, dan 
mudah diakses sehingga 
belum berdampak  positif 
terhadap proses 
pembelajaran yang 
efektif 

Sekolah/madrasah 
melaksanakan 
pengelolaan sarana 
dan prasarana dengan 
baik untuk mendukung 
proses pembelajaran 
yang berkualitas, oleh 
karena itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
berbagai Pelatihan 
kepada Manajemen 
Sekolah terkait 
pengelolaan sarana 
dan prasarana 
sekolah, 

2. Pengawas Sekolah 
membimbing dan 
mengarahkan 
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Manajemen 
Sekolah dalam hal 
pengelolaan sarana 
dan prasarana 
sekolah. 

 

Butir 
32 

Sekolah/madrasah 
menyusun perencanaan 
program dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah dengan 
melibatkan komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun. Laporan 
keuangan disusun secara 
transparan dan akuntabel 
berdasarkan peraturan 
yang berlaku dan 
disampaikan ke pihak yang 
berkepentingan baik di 
dalam maupun di luar 
sekolah. 

Sekolah/madrasah 
menyusun perencanaan 
program dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah dengan 
melibatkan komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun. Laporan 
keuangan disusun secara 
periodik dengan prinsip 
transparan dan akuntabel 
berdasarkan peraturan 
yang berlaku dan 
disampaikan ke pihak 
yang berkepentingan baik 
di dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 
internal atau eksternal 
dengan hasil baik 
 

Sekolah/madrasah 
mengelola anggaran 
pendapatan dan belanja 
secara transparan dan 
akuntabel sesuai 
perencanaan, tetapi  
Laporan keuangan belum 
disusun secara periodik 
dan  diaudit secara 
internal atau eksternal 
dengan hasil baik 

Sekolah/madrasah 
mengelola anggaran 
pendapatan dan 
belanja secara 
transparan dan 
akuntabel sesuai 
perencanaan, oleh 
karena itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
berbagai Pelatihan 
kepada Manajemen 
Sekolah terkait 
pengelolaan 
anggaran dan 
membuat 
kebiujakan untuk 
audir ineternal atau 
eksternal 

 

Butir 
33 

Sekolah/madrasah 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler, 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari 
sekolah/madrasah yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

Sekolah/madrasah 
menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler 
dan mengikutsertakan 
siswa dalam berbagai 
kompetisi serta 
mendapatkan dukungan 
fasilitas dari 
sekolah/madrasah, orang 
tua dan masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

Sekolah/madrasah 
menyelenggarakan 
pembinaan kegiatan 
kesiswaan untuk 
mengembangkan minat 
dan bakat siswa, tetapi 
dukungan fasilitas belum 
didapatkan dari  
orang tua dan 
masyarakat yang 
menghasilkan berbagai 
prestasi. 

Sekolah/madrasah 
menyelenggarakan 
pembinaan kegiatan 
kesiswaan untuk 
mengembangkan minat 
dan bakat siswa, oleh 
karena itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
melalui pegawas 
sekolah mendorong 
agar sekolah 
melibatkan orang 
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tua dan masyarakat 
dalam 
penyelenggaran 
kegiatan kesiswaan 

 

Butir 
34 

Sekolah/madrasah 
berusaha memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang 
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier yang 
diselenggarakan secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM terbatas. 

Sekolah/madrasah 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Sekolah/madrasah masih 
berusaha memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling siswa dalam 
bidang pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan karier yang 
diselenggarakan secara 
berkelanjutan tetapi  
dukungan SDM yang 
masih terbatas. 
 

Sekolah/madrasah 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling siswa dalam 
bidang pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan karier untuk 
mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi, oleh karena 
itu diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 

Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
pelatihan kepada 
guru-guru terkait 
layanan dan 
bimbingan 
konseling 

 

Butir 
35 

Sekolah/madrasah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
serta melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M. 

Sekolah/madrasah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan melakukan 
tindakan perbaikan secara 
berkelanjutan. 

Sekolah/madrasah sudah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, tetapi 
belum menyusun 
rencana perbaikan RKA-
S/M tahun berikutnya, 
dan belum melakukan 
tindakan perbaikan 
secara berkelanjutan. 

Sekolah/madrasah 
melaksanakan 
Penjaminan Mutu 
Internal 
Sekolah/Madrasah 
setiap tahun terkait 
pencapaian standar 
nasional pendidikan, 
yang meliputi kegiatan: 
pelaksanaan evaluasi 
diri sekolah/madrasah 
(EDS/M), penyusunan 
Rencana Kerja dan 
Anggaran 
Sekolah/Madrasah 
(RKA-S/M) yang 
merujuk pada rapor 
mutu, oleh karena itu 
diharapkan : 
1. Dinas Pendidikan 
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Kab. Mahakam Ulu 
memberikan 
berbagai Pelatihan 
kepada Manajemen 
Sekolah terkait 
penjaminan mutu 
internal, 
penyusunan RKA, 
evaliasi RKA dan 
tindak lanjut kepada 
manajemen sekolah 

2. Pengawas Sekolah 
membimbing dan 
mengarahkan 
Manajemen 
Sekolah dalam hal 
penjaminan mutu 
internal, 
penyusunan RKA, 
evaliasi RKA dan 
tindak lanjut  

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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16. JENJANG SD KAB. PASER 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Paser 

Tabel 5. 50. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kab. Paser 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SD NEGERI 001 MUARA KOMAM SD KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

2 SD NEGERI 001 TANAH GROGOT SD KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

3 SD NEGERI 005 BATU SOPANG SD KABUPATEN PASER B Terakreditasi 

4 SD NEGERI 011 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER B Terakreditasi 

5 SD NEGERI 014 KUARO SD KABUPATEN PASER B Terakreditasi 

6 SD NEGERI 015 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER B Terakreditasi 

7 SD NEGERI 016 KUARO SD KABUPATEN PASER B Terakreditasi 

8 SD NEGERI 023 KUARO SD KABUPATEN PASER B Terakreditasi 

9 SD NEGERI 024 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER B Terakreditasi 

10 SD NEGERI 028 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

11 SD NEGERI 034 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

12 SD NEGERI 037 LONG IKIS SD KABUPATEN PASER C Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SD Kab. Paser 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Paser 

Tabel 5. 51. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kab. Paser 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0,0% 8,3% 41,7% 50,0% 100,0% 8,3% 91,7% 50,0% 

2 0,0% 0,0% 8,3% 91,7% 100,0% 0,0% 100,0% 8,3% 

3 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

4 0,0% 8,3% 41,7% 50,0% 100,0% 8,3% 91,7% 50,0% 

5 0,0% 0,0% 50,0% 50,0% 100,0% 0,0% 100,0% 50,0% 

6 0,0% 0,0% 58,3% 41,7% 100,0% 0,0% 100,0% 58,3% 

7 0,0% 16,7% 58,3% 25,0% 100,0% 16,7% 83,3% 75,0% 

8 0,0% 25,0% 50,0% 25,0% 100,0% 25,0% 75,0% 75,0% 

9 0,0% 16,7% 58,3% 25,0% 100,0% 16,7% 83,3% 75,0% 

10 0,0% 8,3% 25,0% 66,7% 100,0% 8,3% 91,7% 33,3% 

11 0,0% 8,3% 41,7% 50,0% 100,0% 8,3% 91,7% 50,0% 

12 0,0% 0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 0,0% 100,0% 16,7% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Proses 
Pembelajaran 

13 0,0% 0,0% 25,0% 75,0% 100,0% 0,0% 100,0% 25,0% 

14 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

15 0,0% 0,0% 8,3% 91,7% 100,0% 0,0% 100,0% 8,3% 

16 0,0% 25,0% 66,7% 8,3% 100,0% 25,0% 75,0% 91,7% 

17 0,0% 0,0% 8,3% 91,7% 100,0% 0,0% 100,0% 8,3% 

18 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

Mutu Guru 

19 0,0% 0,0% 58,3% 41,7% 100,0% 0,0% 100,0% 58,3% 

20 0,0% 8,3% 58,3% 33,3% 100,0% 8,3% 91,7% 66,7% 

21 0,0% 0,0% 58,3% 41,7% 100,0% 0,0% 100,0% 58,3% 

22 0,0% 0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 0,0% 100,0% 16,7% 

36 0,0% 8,3% 16,7% 75,0% 100,0% 8,3% 91,7% 25,0% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0,0% 8,3% 33,3% 58,3% 100,0% 8,3% 91,7% 41,7% 

24 8,3% 8,3% 16,7% 66,7% 100,0% 16,7% 83,3% 33,3% 

25 0,0% 8,3% 25,0% 66,7% 100,0% 8,3% 91,7% 33,3% 

26 0,0% 0,0% 8,3% 91,7% 100,0% 0,0% 100,0% 8,3% 

27 0,0% 0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 0,0% 100,0% 16,7% 

28 0,0% 8,3% 41,7% 50,0% 100,0% 8,3% 91,7% 50,0% 

29 0,0% 16,7% 25,0% 58,3% 100,0% 16,7% 83,3% 41,7% 

30 8,3% 0,0% 41,7% 50,0% 100,0% 8,3% 91,7% 50,0% 

31 0,0% 8,3% 25,0% 66,7% 100,0% 8,3% 91,7% 33,3% 

32 0,0% 8,3% 33,3% 58,3% 100,0% 8,3% 91,7% 41,7% 

33 0,0% 8,3% 8,3% 83,3% 100,0% 8,3% 91,7% 16,7% 

34 0,0% 41,7% 58,3% 0,0% 100,0% 41,7% 58,3% 100,0% 

35 0,0% 25,0% 8,3% 66,7% 100,0% 25,0% 75,0% 33,3% 
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Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. Paser 

Tabel 5. 52. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kab. 

Paser 

No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
1 

50 % Sekolah, Siswa 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah/madrasah dan 
mendapat pengakuan 
atas prestasi kedisiplinan. 

Semua Siswa 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang 
membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah/madrasah dan 
mendapat pengakuan 
atas prestasi 
kedisiplinan.  

50,0 % Siswa belum 
menunjukkan perilaku 
disiplin yang 
membudaya 
berdasarkan tata tertib 
sekolah/madrasah dan 
mendapat pengakuan 
atas prestasi 
kedisiplinan. 

Membudayakan prilaku 
disiplin siswa diskolah 
perlu dibangun. Agar 
siswa memiliki rasa 
percaya diri, punya 
tanggung  jawab, 
merancang masa 
depannya,dll. 
Kepala dinas Pendidikan 
perlu membuat pedoman 
dan aturan yang jelas 
agar semua sekolah 
menerapkan disiplin 
pada semua aspek. Para 
pengawas diharapkan 
dapat melaku kan 
pembinaan dan 
memberikan masukan 
yang kongkret tentang 
tahapan2 yang harus 
dilakukan kepala 
sekolah utk 
pembudayaan disiplin 
 

Butir 
3 

50 % Sekolah, Siswa 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan bertanggung 
jawab yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-hari 
di sekolah/ madrasah. 

Semua Siswa 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan 
bertanggung 
jawab yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-
hari di sekolah/ 
madrasah. 

50 % Siswa  belum 
menunjukkan perilaku 
tangguh dan 
bertanggung 
jawab yang membudaya 
dalam aktivitas sehari-
hari di sekolah/ 
madrasah. 

Kepala diknas 
hendaknya 
menginstruksikan 
kepada Kepala sekolah 
agar kepala sekolah  
membuat kebijakan / 
atauran secara tehnis 
agar siswa memiliki 
sikap Tangguh dan 
bertanggung jawab  
yang dapat diterapkan 
oleh para guru. Para 
pengawas agar lebih 
meningkaatkan 
pembinaannya. 
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
4 

50 % Sekolah, Siswa 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

Semua Siswa 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

50 % Siswa  belum 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

Membangun budaya 
toleransi, saling 
menghargaai, sangat 
diperluan di Lembaga 
Pendidikan. Angka 
kesenjangan 50 % di 
sekolah masih cukup 
tinggi, karenanya agar  
perun dungan menjadi 0 
% agar.Dinas 
memberikan instruksi 
tertulis kepada kepala 
sekolah dan pengawas 
untuk untuk melakukan 
pembinaan secara 
berkala yang dituangkan 
dalam program sekolah 
yang terjadwal, 
berkelanjutan dan 
terevaluasi. 

Butir 
5 

50 % Sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
budaya berkomunikasi 
yang efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Semua Siswa telah 
menunjukkan budaya 
berkomu nikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

50 % Siswa  belum 
menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi 
(TIK) di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah 

Tantangan siswa 
kedepan di abad 21 
semakin konflek , krna 
antar negara satu 
dengan yg lain sdh tdk 
ada batas lagi, 
perdaganagan bebas , 
MEA sudah kesepakatan 
Bersama yangtdk bisa 
dihindari dan era 5.0 
yang sarat denngan 
penggunaan tehnologi 
informasi. Tentunya 
masa depan siswa saat 
ini sangat diitentukan 
oleh kemampuaannya 
dalam memiliki berbagai 
keterampilan ; seperti 
keterampilan 
berkomunikasi yg efektif 
berkolaborasi, berfikir 
kritis, dan 
lainnya.karenanya  
Sekolah seyogyanya 
mampu mendesain 
program untuk bekal 
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

siswa dengan 
keterampilan tersebut. 
Tenntunya hal 
memerlukan dukungan, 
fasilitas dan anggaran 
dari  pemerintah daerah 
atau dinas Pendidikan 
yang dituangkan dalam 
kebijakan atau peraturan 
daerah. Agar kepala 
sekolah dapat membuat 
perencanaan yang 
berkelanjutan yang 
dapat dituangkan dan 
dilaksanakan oleh para 
guru melalui kurkulum, 
pelatihan, penugasan, 
dll. Bagi guru  dapat 
membuat kelompok – 
kelompok diskusi utk 
mengembangkan 
keilmuan siswa. 
Membangun Kerjasama, 
berkolaborasi,, 
memecahkan masalah 
melalui Analisa kasus2, 
dll. 

Butir 
6 

58.3 % Sekolah, Siswa 
telah menunjukkan 
budaya berkola borasi 
yang terprog ram dengan 
guru, tenaga kependi 
dikan, atau siswa lainnya 
dalam bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar. 

Semua Siswa  
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, 
atau siswa lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar.  

58.3 % Siswa belum 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, 
atau siswa lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar. 

Tantangan siswa 
kedepan di abad 21 
semakin konflek , krna 
antar negara satu 
dengan yg lain sdh tdk 
ada batas lagi, 
perdaganagan bebas , 
MEA sudah kesepakatan 
Bersama yangtdk bisa 
dihindari dan era 5.0 
yang sarat denngan 
penggunaan tehnologi 
informasi. Tentunya 
masa depan siswa saat 
ini sangat diitentukan 
oleh kemampuaannya 
dalam memiliki berbagai 
keterampilan ; seperti 
keterampilan 
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

berkomunikasi yg efektif 
berkolaborasi, berfikir 
kritis, dan 
lainnya.karenanya  
Sekolah seyogyanya 
mampu mendesain 
program untuk bekal 
siswa dengan 
keterampilan tersebut. 
Tenntunya hal 
memerlukan dukungan, 
fasilitas dan anggaran 
dari  pemerintah daerah 
atau dinas Pendidikan 
yang dituangkan dalam 
kebijakan atau peraturan 
daerah. Agar kepala 
sekolah dapat membuat 
perencanaan yang 
berkelanjutan yang 
dapat dituangkan dan 
dilaksanakan oleh para 
guru melalui kurkulum, 
pelatihan, penugasan, 
dll. Bagi guru  dapat 
membuat kelompok – 
kelompok diskusi utk 
mengembangkan 
keilmuan siswa. 
Membangun Kerjasama, 
berkolaborasi,, 
memecahkan masalah 
melalui Analisa kasus2, 
dll. 

Butir 
7 

58,3 % Sekolah, siswa 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan maupun tulisan. 

Semua Siswa 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun 
tulisan.  

75,0 % Siswa belum 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan 
maupun tulisan.  

 Tantangan siswa 
kedepan di abad 21 
semakin konflek , krna 
antar negara satu 
dengan yg lain sdh tdk 
ada batas lagi, 
perdaganagan bebas , 
MEA sudah kesepakatan 
Bersama yangtdk bisa 
dihindari dan era 5.0 
yang sarat denngan 
penggunaan tehnologi 
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No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

informasi. Tentunya 
masa depan siswa saat 
ini sangat diitentukan 
oleh kemampuaannya 
dalam memiliki berbagai 
keterampilan ; seperti 
keterampilan 
berkomunikasi yg efektif 
berkolaborasi, berfikir 
kritis, dan 
lainnya.karenanya  
Sekolah seyogyanya 
mampu mendesain 
program untuk bekal 
siswa dengan 
keterampilan tersebut. 
Tenntunya hal 
memerlukan dukungan, 
fasilitas dan anggaran 
dari  pemerintah daerah 
atau dinas Pendidikan 
yang dituangkan dalam 
kebijakan atau peraturan 
daerah. Agar kepala 
sekolah dapat membuat 
perencanaan yang 
berkelanjutan yang 
dapat dituangkan dan 
dilaksanakan oleh para 
guru melalui kurkulum, 
pelatihan, penugasan, 
dll. Bagi guru  dapat 
membuat kelompok – 
kelompok diskusi utk 
mengembangkan 
keilmuan siswa. 
Membangun Kerjasama, 
berkolaborasi,, 
memecahkan masalah 
melalui Analisa kasus2, 
dll. 
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Butir 
8 

50 % Sekolah, Siswanya 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif secara 
konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau karya lainnya 
melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Semua Siswa 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah.  

75,0 % Siswa belum 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah.  

 Tantangan siswa 
kedepan di abad 21 
semakin konflek , krna 
antar negara satu 
dengan yg lain sdh tdk 
ada batas lagi, 
perdaganagan bebas , 
MEA sudah kesepakatan 
Bersama yangtdk bisa 
dihindari dan era 5.0 
yang sarat denngan 
penggunaan tehnologi 
informasi. Tentunya 
masa depan siswa saat 
ini sangat diitentukan 
oleh kemampuaannya 
dalam memiliki berbagai 
keterampilan ; seperti 
keterampilan 
berkomunikasi yg efektif 
berkolaborasi, berfikir 
kritis, dan 
lainnya.karenanya  
Sekolah seyogyanya 
mampu mendesain 
program untuk bekal 
siswa dengan 
keterampilan tersebut. 
Tenntunya hal 
memerlukan dukungan, 
fasilitas dan anggaran 
dari  pemerintah daerah 
atau dinas Pendidikan 
yang dituangkan dalam 
kebijakan atau peraturan 
daerah. Agar kepala 
sekolah dapat membuat 
perencanaan yang 
berkelanjutan yang 
dapat dituangkan dan 
dilaksanakan oleh para 
guru melalui kurkulum, 
pelatihan, penugasan, 
dll. Bagi guru  dapat 
membuat kelompok – 
kelompok diskusi utk 
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mengembangkan 
keilmuan siswa. 
Membangun Kerjasama, 
berkolaborasi,, 
memecahkan masalah 
melalui Analisa kasus2, 
dll. 

Butir 
9  

58,3 % Sekolah, Siswa 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat yang dibuktikan 
dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

Semua Siswa 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

75.0% Siswa belum 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional.  

Diilihat dri prosen Masih 
cukup banyak siswa 
yang belum 
berpartisipasi dlm 
pengembangan bakat 
dan minat . yang 
sesungguhnya sangat 
diperlukan bagi 
kepribadian siswa. Agar 
siswa  dapat belajar 
untuk  atau bekerja utk 
msa depannya  atau 
bekerja pada bidang yg 
diminatinya srta sesua 
dengan bakat yang 
dimilikinya, sehingga  
mereka dapat 
berkembang  dan 
bekerja ssecara 
maksimal dan antunias 
serta   Karenanya 
pemerintah daerah 
khususnya dinas 
Pendidikan seyogyanya 
memberikan fasilitas dan 
peganggaran yang 
cukup agar bakat dan 
minat siswa dapat 
tersalurkan. Sehingga  
kepala sekolah 
diharapkan dapat lebih 
meningkatkan mutu 
lulusan dengan 
membuat perencanaan 
program sekolah yang 
mengacupada 8 standar 
Pendidikan, 
memprogramkan 
peningkatan 
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profesionalisme guru, 
dan melakukan 
pembinaan2 kgusus 
kepada siswa, 
khususnya yg sdh 
memiliki prestasi  

Butir 
11 

50 % Sekolah,  
Pemangku kepentingan 
menyatakan sangat puas 
terhadap mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

Semua Pemangku 
kepentingan menyatakan 
sangat puas terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

50 % Pemangku 
kepentingan menyatakan 
sangat puas terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

 Maka kepada 
pemerintah daerah dan 
kepala dinas pendidikan 
daerah agar 
memberikan fasilitas dan 
memberikan alokasi 
anggaran yang cukup 
agar dapat digunakan 
oleh kepala sekolah atau 
kepala madrasah untuk 
digunakn berbagai 
kepentingan untuk 
meningkatkan mutu 
Sekolah/Madrasah 
sesuai dengan strandar 
Pendidikan yang berlaku 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

66,7 % Sekolah, Guru 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Semua Guru melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

91,7 % Guru   belum 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Agar pemerintah daerah 
melalui dinas Pendidikan 
dapat  memprogramkan 
pemenuhan sarana 
prasaran litersi untuk  
seluruh sekolah yang di 
daerahnya, dan 
mengadakan pelatihan 
para guru untuk bidang 
keilmuan yg terkait, dan 
pelaatihana para siswa 
secara bergilir untyk 
membangun motivasinya 
agar literasi membaca 
dan menulis 
membudaya di sekolah 
dan dalam diri 
pribadinya. Dann 
dengan fasilitas yg 
diberikan  daerah, 
tentunya diharapkan 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 258 

 

No. KEADAAN SAAT INI KEADAAN DIINGINKAN KESENJANGAN REKOMENDASI 

kepala sekolah 
merencanakan  dan 
membuiat kebijakan 
tehnis yang selanjutkan 
dapat dilaksanakan oleh  
para guru untuk 
membiasakan 
pembiasaan literasi, 
melalui tahapan2 yang 
jelas, ; seperti tahapan 
pembiasaa, 
pengembangan dan 
pembelajaran dengan 
indikator2 capai an yang 
jelas dan terealuasi 
dengan baik.  
 

3 Mutu Guru 

Butir 
19 

58,3 % Sekolah, Guru 
mampu: (1) menyusun 
RPP yang memfasilitasi 
seluruh siswa belajar 
aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan 
menyenangkan seperti: 
merancang penelitian 
sederhana, melakukan 
tugas proyek tertentu 
berdasarkan ide-ide siswa 
sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang sesuai 
dengan konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya.  

Semua Guru mampu: (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas proyek 
tertentu berdasarkan ide-
ide siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya.  

58,3 % Guru belum  (1) 
menyusun RPP yang 
memfasilitasi seluruh 
siswa belajar aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, 
dan menyenangkan 
seperti: merancang 
penelitian sederhana, 
melakukan tugas proyek 
tertentu berdasarkan ide-
ide siswa sendiri dan 
mengoptimalkan 
lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar 
serta memanfaatkan TIK 
atau cara lain yang 
sesuai dengan 
konteksnya, (2) 
menjelaskan tahapan 
penyusunan RPP yang 
dibuatnya dengan 
memperhatikan hasil 
refleksi/evaluasi proses 
pembelajaran 
sebelumnya.  

Mutu Pendidikan sangat 
ditentukan dan 
pengembangan potensi 
siswa sangat ditentukan 
oleh kmampuan guru 
mengelola pembelajaran 
melalui RPP yg disusun 
dan dirumuskannya. 
Karenanya Dinas 
Pendidikan diharapkan 
dapat memfasilitasi dan 
memberikan dorongan 
kepada para guru 
melalui berbagai 
program kegiatan k 
untuk meningkatkan 
kemampuan 
keterampilan guru dalam 
Menyusun administrasi 
pembelajaran, 
khususnya RPP yang 
mengakomodir 
kepentingan 
pengembangan  potensi 
siswa, baik dari sisi 
akademik maupun non 
akademik. 
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Butir 
20 

58,3 % Sekolah, Guru 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusi kan 
serta disemina sikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Semua Guru melakukan 
evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai 
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa 

66,7 % Guru belum 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Para guru dituntut untuk 
meningkatkan 
profesionalitasnya salah 
satunya dengan  
melakukan evaluasi dan 
refleksi  diri . untuk ini 
para guru sangat 
memerlukan dukungan, 
dorongan dan fasiltas 
pejabat Dinas 
Pendidikan dalam 
bentuk pelatihan2, 
pengadaan sarana yang 
diperlukan para guru  

Butir 
21 

58,3 % Sekolah, Guru 
mela kukan pengemba 
ngan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 

Semua  Guru melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 
kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 

58,3 % Guru belum 
melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 
kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 

Pengembangan dan 
peningkatan progesi 
guru  dilakukan dalam 
rangka 
menjagakompetensi   
keprofesiannya  agar 
tetap sesuai  dengan 
perkembanan zaman 
modern yang selalu 
berubah  dengan cepat 
dan tanpa batas.  
Guru memiliki tanggung 
jawab merencanakan 
dan melaksanakan 
pembelajaran  dan 
memberikan bantuan 
pada anak dalam 
memecahkan 
masalahnya. Kaenanya 
para guruseyogyanya 
selaLu berupaya dan 
memotivasi dirinya untuk 
.  melkukan 
pengembangan profesi 
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tulisan melalui berbagai 
media. 

yang dimilikinya.  
Para pengawas agar 
lebih dapat 
meningkatkan 
pembinaannya kepada 
para guru agar guru 
termotivasi kaena 
keilmuan dan motivasi 
dari dalam yang guru 
terima. 
Daearah atau Dinas 
Pendidikan agar selalu 
memfasilitas  setiap 
kebutuhan yang 
diperlukan para guru 
saat itu dann akan 
dating. 
 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
28 

50 % Sekolah, 
Manajemen dan komite 
sekolah/madrasah 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu 
atas inisiatif salah satu 
pihak. Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program 
sekolah/madrasah terjadi 

Semua Manajemen dan 
komite 
sekolah/madrasah 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu 
atas inisiatif salah satu 
pihak. Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program 
sekolah/madrasah terjadi 

50.0% Manajemen dan 
komite 
sekolah/madrasah  
belum merupakan mitra 
setara, yang terlihat 
pada kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu 
atas inisiatif salah satu 
pihak. Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program 
sekolah/madrasah terjadi 

Komite sekolah adalah 
sebagai wadah untuk 
menyalurkan aspirasi 
serta prakarsa 
masyarakat dalam 
melahirkan kebijakan 
operasional  dan 
program Pendidikan di 
Lembaga Pendidikan. 
Dalam hal ini tanggung 
jawab dan peran 
masyaakat  untuk 
kepentingan di sekolah 
dapat meningkat.  
Karenanya kemitraan 
antara sekolah dan 
komite perlu di bangun. 
Maka seyogyanya ada 
kebijakan Diknas 
Pendidikan ysg 
disosialsasikan kepada 
masyarakat atau warga 
sekolah. Tentang 
perlunya sekolah 
membangun kemitraan 
dengan komite. Melalui 
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atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah. 

atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah.  

atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah.  

rapat Bersama, 
melibatkan komite pada 
perencaan dan program 
sekolah yang sesuai. 
Serta memberikan 
dorongan dan  
kepercayaan pada 
komite untk untuk 
membuat program2 
terkait dengan 
pengembangan mutu 
disekolah. 

Butir 
30  

50 % Sekolah, Sekolah/ 
madrasah menerapkan 
secara konsisten 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
yang komprehensif, 
efektif, efisien, dan 
akuntabel pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, iklim kerja 
yang kondusif, dan 
peningkatan kinerja. 

Semua Sekolah/ 
madrasah menerapkan 
secara konsisten 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
yang komprehensif, 
efektif, efisien, dan 
akuntabel pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja.  

50,0 % Sekolah/ 
madrasah belum 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja.  

Masih ada sikap dan 
prilaku guru  yang 
terkesab mengabaikan 
tugas dan tanguung 
jawabnya, seperti 
terlambat, tdk disiplin, 
mengajar tdk terencana , 
administrasi terabaikan. 
Dll. Hal ini merupakan 
salh Stu penyebabnya 
adalah kondisi iklum 
kerja yang tdk kondusif. 
Kondisi ini tentunya tidak 
bisa dibiarkan 
danberdampaknegatif  
terhadap roses belajar 
mengajar  yg 
berkualitas. . 
Karenanya kepala 
daerah  Dn kepala Dina 
Pendidikan dapat 
mendukung dengan 
menerapkan scara 
konsisten  pengelolaan 
guru dan tendik yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan dan rotasi 
atau mutasi dimana 
tenaga yang drekrut atau 
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diseleksi, dimutasi 
berbasis pada 
kebutuhan dan 
kepentingan sekolah 
guna mwujudkan mutu 
lulusan yang berkualitas. 

Butir 
34 

58,3 % Sekolah 
/madrasah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas. 

Semua Sekolah/ 
madrasah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

100,0 % sekolah/ 
madrasah belum 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Bimbingan konseling di 
sekolah  sangt 
dibutuhkan untuk 
membantu memecahkan 
permasalaha2 an di 
sekolah. Bimbingan 
koseling memiliki fungsi 
utk mengarahkan dan 
membimbing siswa  
pada Pendidikan yag 
baik, yang bertanggung 
jawab pada dirinya 
sendiri dan 
lingkungannya. Karenya 
pelu ada dukungan dan 
penyediaan guru guru 
BP di setiap sekolah 
yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah / 
Dikna Pendidikan dan 
melakukn platihan2 yg 
dpt meningkatkan 
kualitas guru guru BP.  

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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17. JENJANG SMP KAB. PASER 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kab. Paser 

Tabel 5. 53. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kab. Paser 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SMP NEGERI 1 PASIR BELENGKONG SMP KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

2 SMP NEGERI 2 KUARO SMP KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

3 SMP NEGERI 2 PASIR BELENGKONG SMP KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

4 SMP NEGERI 3 LONG KALI SMP KABUPATEN PASER B Terakreditasi 

5 SMP NEGERI 4 LONG IKIS SMP KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

6 SMP NEGERI 6 TANAH GROGOT SMP KABUPATEN PASER A Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SMP Kab. Paser 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kab. Paser 

Tabel 5. 54. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kab. Paser 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

2 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

3 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

4 0.0% 0.0% 16.7% 83.3% 100.0% 0.0% 100.0% 16.7% 

5 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

6 0.0% 0.0% 16.7% 83.3% 100.0% 0.0% 100.0% 16.7% 

7 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

8 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

9 0.0% 0.0% 66.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 66.7% 

10 0.0% 16.7% 50.0% 33.3% 100.0% 16.7% 83.3% 66.7% 

11 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0.0% 0.0% 16.7% 83.3% 100.0% 0.0% 100.0% 16.7% 

13 0.0% 0.0% 16.7% 83.3% 100.0% 0.0% 100.0% 16.7% 

14 0.0% 0.0% 16.7% 83.3% 100.0% 0.0% 100.0% 16.7% 

15 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

16 0.0% 0.0% 66.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 66.7% 

17 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

18 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

Mutu Guru 
19 0.0% 0.0% 16.7% 83.3% 100.0% 0.0% 100.0% 16.7% 

20 0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 100.0% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

21 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

22 0.0% 0.0% 16.7% 83.3% 100.0% 0.0% 100.0% 16.7% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

24 0.0% 0.0% 66.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 66.7% 

25 0.0% 0.0% 16.7% 83.3% 100.0% 0.0% 100.0% 16.7% 

26 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

27 0.0% 0.0% 16.7% 83.3% 100.0% 0.0% 100.0% 16.7% 

28 0.0% 0.0% 16.7% 83.3% 100.0% 0.0% 100.0% 16.7% 

29 0.0% 0.0% 66.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 66.7% 

30 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

31 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

32 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

33 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

34 0.0% 16.7% 33.3% 50.0% 100.0% 16.7% 83.3% 50.0% 

35 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 0.0% 100.0% 50.0% 

 

b. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kab. Paser 

Tabel 5. 55. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kab. 

Paser 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
5 

50 % Siswa telah 
menunjukkan budaya 
berko munikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan 
tulisan melalui berba 
gai media yang 
memanfaatkan 
teknologi infor masi 
dan komunikasi 
(TIK) di dalam dan di 
luar 
sekolah/madrasah. 

Semua Siswa telah 
menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika secara 
lisan dan tulisan melalui 
berba gai media yang 
memanfaatkan teknologi 
infor masi dan komunikasi 
(TIK) di dalam dan di luar 
seko lah/madrasah. 

50 % Siswa  belum 
menunjukkan budaya 
berkomu nikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berba gai media 
yang memanfaatkan 
teknologi infor masi dan 
komunikasi 
(TIK) di dalam dan di luar 
sekolah/ madrasah. 

Tantangan siswa kedepan 
di abad 21 semakin konflek 
, krna antar negara satu 
dengan yg lain sdh tdk ada 
batas lagi, perdaganagan 
bebas , MEA sudah 
kesepakatan Bersama 
yang tdk bisa dihindari dan 
era 5.0 yang sarat denngan 
penggunaan tehnologi 
informasi. Tentunya masa 
depan siswa saat ini sangat 
diitentukan oleh 
kemampuaannya dalam 
memiliki berbagai 
keterampilan ; seperti 
keterampilan 
berkomunikasi yg efektif 
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berkolaborasi, berfikir kritis, 
dan lainnya. karenanya  
Sekolah seyogyanya 
mampu mendesain 
program untuk bekal siswa 
dengan keterampilan 
tersebut. Tentunya hal 
memerlukan dukungan, 
fasilitas dan anggaran dari  
pemerintah daerah atau 
dinas Pendi dikan yang 
dituangkan dalam 
kebijakan atau peraturan 
daerah. Agar kepala 
sekolah dapat membuat 
perencanaan yang 
berkelanjutan yang dapat 
dituangkan dan 
dilaksanakan oleh para 
guru melalui kurkulum, 
pelatihan, penugasan, dll. 
Bagi guru  dapat membuat 
kelompok – kelompok 
diskusi utk 
mengembangkan keilmuan 
siswa. Membangun 
Kerjasama, berkolaborasi,, 
memecahkan masalah 
melalui Analisa kasus2, dll. 

Butir 
7 

50 % Siswa 
menunjukkan buda ya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan 
maupun tulisan. 

Semua Siswa 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan 
maupun tulisan. 

50 %  Siswa  belum 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan 
maupun tulisan. 

Agar kepala sekolah dapat 
membuat perencanaan 
yang berkelanjutan yang 
dapat dituangkan dan 
dilaksanakan oleh para 
guru melalui kurkulum, 
pelatihan, penugasan, dll. 
Bagi guru  dapat membuat 
kelompok – kelompok 
diskusi utk 
mengembangkan keilmuan 
siswa. Membangun 
Kerjasama, berkolaborasi,, 
memecahkan masalah 
melalui Analisa kasus2, dll. 
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Butir 
8 

50 % Siswa 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Semua Siswa 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif secara 
konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

50 % Siswa belum 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Agar kepala sekolah dapat 
membuat perencanaan 
yang berkelanjutan yang 
dapat dituangkan dan 
dilaksanakan oleh para 
guru melalui kurkulum, 
pelatihan, penugasan, dll. 
Bagi guru  dapat membuat 
kelompok – kelompok 
diskusi utk 
mengembangkan keilmuan 
siswa. Membangun 
Kerjasama, berkolaborasi,, 
memecahkan masalah 
melalui Analisa kasus2, dll. 

Butir 
9 

33 % Siswa 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal,nasional 
maupun inter nasional. 

Semua Siswa 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat yang dibuktikan 
dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional. 

67 % Siswa  belum 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/ penghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional. 

Diilihat dri prosen Masih 
cukup banyak siswa yang 
belum berpartisipasi dlm 
pengembangan bakat dan 
minat . yang sesungguhnya 
sangat diperlukan bagi 
kepribadian siswa. Agar 
siswa  dapat belajar untuk  
atau bekerja utk msa 
depannya  atau bekerja 
pada bidang yg diminatinya 
srta sesua dengan bakat 
yang dimilikinya, sehingga  
mereka dapat berkembang  
dan bekerja ssecara 
maksimal dan antunias 
serta   Karenanya 
pemerintah daerah 
khususnya dinas 
Pendidikan seyogyanya 
memberikan fasilitas dan 
peganggaran yang cukup 
agar bakat dan minat siswa 
dapat tersalurkan.  
Sehingga  kepala sekolah 
diharapkan dapat lebih 
meningkatkan mutu lulusan 
dengan membuat 
perencanaan program 
sekolah yang 
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mengacupada 8 standar 
Pendidikan, 
memprogramkan 
peningkatan 
profesionalisme guru, dan 
melakukan pembinaan2 
kgusus kepada siswa, 
khususnya yg sdh memiliki 
prestasi 

Butir 
10 

33 % Siswa memiliki 
rata-rata nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir 
dan berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

Semua Siswa memiliki 
rata-rata nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah. 

67 % Siswa  belum 
memiliki rata-rata nilai 
ujian sekolah/madrasah 
dan rapor kelas akhir 
yang meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

Utuk mencapai nilai ujian  
sekolah dan raport kelas 
akhir yg bagus , memang 
tdk bisa dilakukan secara 
instan. Semuanya harus 
melalui proses belajar yg 
terus menerus. 
Karenanya diknas 
Pendidikan agar dapat 
memfasilitasi para guru utk 
dilatih menjadi guru 
pembelajar , yang 
menyenangkan, dan 
menggunakan metode 
pembelajaran yg 
bervariasi, sehingga 
pmbelajaran tdk 
membosankan tapi dilalui 
siswa dgn menyenagkan. 
Disampng juga perlu 
pelatihan terkait dengan 
konten mata pelajaran 
masing2. 
Diperlukan alokasi dana yg 
cukup darin pemerintah 
daerah, sehingga memberi 
kemudahan bagi sekolah 
untuk melakukan berbagai 
kegiatan, dan jadwal2 
tambahan pembelajaran 

Butir 
11 

50 % Pemangku 
kepentingan 
menyatakan sangat 
puas terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah 
terkait sikap, 

Semua Pemangku 
kepentingan menyatakan 
sangat puas terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

50 % Pemangku 
kepentingan belum 
menyatakan sangat puas 
terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 

Kepuasan terhadap mutu 
lulusan ini terkait dgn  
sikp,pengetahuan  
keteramplan mutu lulusan, 
sbg bentuk kerja dari 
sekolah utk  melakukan 
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pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

perbaikan dan peningkatan 
kualitas siswa dan lulusan. 
Ini merupakan sebuah citra 
yg harus dibangu oleh 
sekolah, agar masyarakat 
lbh mempercayakan anak 
yg dititpkannya. Karenanya 
daerah dan diknas 
Pendidikan diharapkan 
memberikan dukungan dan 
memfasilitas kebutuhan2 
sekolah terkait dgn kualitas 
yg harus diwujdkan, utk yg 
bisa dilakukan : 
penyediaan sarana 
prasarana , meningkatkan 
kualitas atau 
profersionalisme guru, 
melalui diklat, magang BA 
siswa untuk melanjutkan 
Pendidikan para guru, 
menyediakan 
kesehjetaraan para guru, 
dan peningkatan 
keterampilan 
tehnologiminfomasi bagi 
para tendik, pelatihan 
membangun komitmen, 
motiasi, dll para guru. 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

33.3 % Guru 
melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 

Semua Guru melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

66,7 % Guru melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di ma 
Guru melakukan 

Agar  pemerintah daerah 
melalui dinas Pendidikan 
dapat  memprogramkan 
pemenuhan sarana 
prasaran litersi untuk  
seluruh sekolah yang di 
daerahnya, dan 
mengadakan pelatihan 
para guru untuk bidang 
keilmuan yg terkait, dan 
pelaatihana para siswa 
secara bergilir untyk 
membangun motivasinya 
agar literasi membaca dan 
menulis membudaya di 
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karya literasi siswa di 
masyarakat. 

evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai 
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa.syarakat. 

sekolah dan dalam diri 
pribadinya. Dann dengan 
fasilitas yg diberikan  
daerah, tentunya 
diharapkan kepala sekolah 
merencanakan  dan 
membuiat kebijakan tehnis 
yang selanjutkan dapat 
dilaksanakan oleh  para 
guru untuk membiasakan 
pembiasaan literasi, 
melalui tahapan2 yang 
jelas, ; seperti tahapan 
pembiasaan, 
pengembangan dan 
pembelajaran dengan 
indikator2 capai an yang 
jelas dan terealuasi dengan 
baik. 

3 Mutu Guru 

Butir 
20 

00,0 % Guru 
melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian 
kuesioner tentang 
pelaksanaan 
pembelajaran, 
rekaman audio atau 
video, dan hasilnya 
didiskusikan serta 
diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan 
kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Semua Guru melakukan 
evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

100 % Guru belum 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Para guru dituntut untuk 
meningkatkan 
profesionalitasnya salah 
satunya dengan  
melakukan evaluasi dan 
refleksi  diri . untuk ini para 
guru sangat memerlukan 
dukungan, dorongan dan 
fasiltas pejabat Dinas 
Pendidikan dalam bentuk 
pelatihan2, pengadaan 
sarana yang diperlukan 
para guru .dilihat dari 
prosentasi hamper semua 
guru belummelakukannya. 
Karena para pengawas 
juga diharapkan dapat 
membantu para guru 
melalui pembinaan2 , baik 
pada konten materi 
maupun dorongan atau 
membangkitkan motivasi 
para guru 
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. 4 Manajemen Sekolah/Madrasah  

Butir 
24 

33.3 %Kepala 
sekolah/madrasah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak 
lanjut atas hasil 
supervisi akademik 
kepada guru secara 
berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 
serta pembelajaran 
yang bermutu 

Semua Kepala 
sekolah/madrasah 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 
serta pembelajaran yang 
bermutu 

66.7 % Kepala 
sekolah/madrasah belum 
merenca nakan, melaksa 
nakan, mengeva luasi, 
dan melakukan tindak 
lanjut atas hasil 
270upervise akademik 
kepada guru secara 
berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 
serta pembelajaran yang 
bermutu 

Tindak  lanjut hasil 
supervise perlu dilakukan 
sekolah.. 
unntukmemberikan 
dampak yang nyata bagi 
peningkatan kualitas guru. 
Karenanya agar supervise 
akademik  menjadi 
pekerjaan rutin bagi kepala 
sekolah perlu dukungan 
berupa instruksi dan 
kebijakan yang mengikat 
agar para kepala sekolah 
untuk melaksanakannya 
secara rutin. Aar pengawas 
juga selalu melakukan 
pembinaan kepada sekolah  

Butir 
30 

50 %Sekolah/ 
madrasah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi 
positif pemangku 
kepentingan, 
iklim kerja yang 
kondusif, dan 
peningkatan kinerja. 

Semua Sekolah/ 
madrasah menerapkan 
secara konsisten 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

50 % Sekolah/ madrasah 
belum menerapkan 
secara konsisten 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
yang komprehensif, 
efektif, efisien, dan 
akuntabel pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

Masih ada sikap dan 
prilaku guru  yang terkesab 
mengabaikan tugas dan 
tanguung jawabnya, seperti 
terlambat, tdk disiplin, 
mengajar tdk terencana , 
administrasi terabaikan. 
Dll. Hal ini merupakan salh 
Stu penyebabnya adalah 
kondisi iklum kerja yang tdk 
kondusif. Kondisi ini 
tentunya tidak bisa 
dibiarkan 
danberdampaknegatif  
terhadap roses belajar 
mengajar  yg berkualitas. . 
Karenanya kepala daerah  
Dn kepala Dina Pendidikan 
dapat mendukung dengan 
menerapkan scara 
konsisten  pengelolaan 
guru dan tendik yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan dan 
rotasi atau mutasi dimana 
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tenaga yang drekrut atau 
diseleksi, dimutasi berbasis 
pada kebutuhan dan 
kepentingan sekolah guna 
mwujudkan mutu lulusan 
yang berkualitas. 

Butir  
34 

50 % Sekolah/ 
madrasah memberikan 
layanan bimbingan 
dan konseling dalam 
bidang  pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 
dengan dukungan 
SDM yang berkualitas. 

Semua Sekolah/ 
madrasah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

50 % Sekolah/ madrasah 
belum memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, 271endid, 
akademik, 271endidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Bimbingan konseling di 
sekolah  sangt dibutuhkan 
untuk membantu 
memecahkan 
permasalaha2 an di 
sekolah. Bimbingan 
koseling memiliki fungsi utk 
mengarahkan dan 
membimbing siswa  pada 
Pendidikan yag baik, yang 
bertanggung jawab pada 
dirinya sendiri dan 
lingkungannya. Karenya 
pelu ada dukungan dan 
penyediaan guru guru BP 
di setiap sekolah yang 
dilakukan oleh pemerintah 
daerah / Dikna Pendidikan 
dan melakukn platihan2 yg 
dpt meningkatkan kualitas 
guru guru BP.  

Butir 
35 

50 %Sekolah/ 
madrasah menyusun 
RKA-S/M dengan 
merujuk rapor mutu 
dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

Semua sekolah/madrasah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

50 % Sekolah/ madrasah 
belum menyusun RKA-
S/M dengan merujuk 
rapor mutu dan hasil 
EDS/M, melakukan 
evaluasi pelaksanaan 
program dalam RKA-
S/M, menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

Salah satu penyebab 
lemahnya mutu di sekolah 
adalah kepala sekolah 
belum memiliki 
kemampuan dalam me 
nyusu  RKA-S/M yang 
merujuk pada EDS, 
sehingga perennaan belu 
bebasis pada hasil evaluasi 
dan factor prioritas. Serta 
kebutuhan sekolah, guru, 
tendik.  
Karenanya bantuan, 
fasilitas dandukungan dari 
diknas Pendidikan sangat 
diperlukan yang dapat 
dituangkan dalamm 
kebijakan atau berupa 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

kegiatan2 yang dapat 
meningkatkan kemampuan 
kepala sekolah 
dalammenyusun RKA-S/M  
yang tepat,baik dan benar, 
sehingga hasilnya dapat 
dilihat melalui mutu lulusan 
yg berkualitas. 

 
 
Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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18. JENJANG SD DAN SMP KAB. PENAJAM PASER UTARA 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD dan SMP Kab. Penajam Paser Utara 

Tabel 5. 56. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD dan SMP Kab. Penajam Paser 

Utara 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SD NEGERI 007 WARU SD 
KABUPATEN PENAJAM 
PASER UTARA 

A Terakreditasi 

2 SD NEGERI 010 SEPAKU SD 
KABUPATEN PENAJAM 
PASER UTARA 

B Terakreditasi 

3 SD NEGERI 012 PENAJAM SD 
KABUPATEN PENAJAM 
PASER UTARA 

A Terakreditasi 

4 SD NEGERI 019 SEPAKU SD 
KABUPATEN PENAJAM 
PASER UTARA 

A Terakreditasi 

5 SD NEGERI 022 BABULU SD 
KABUPATEN PENAJAM 
PASER UTARA 

B Terakreditasi 

6 SD NEGERI 025 PENAJAM SD 
KABUPATEN PENAJAM 
PASER UTARA 

A Terakreditasi 

7 SMPIT NURUL HIKMAH SMP 
KABUPATEN PENAJAM 
PASER UTARA 

A Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SD dan SMP Kab. Penajam Paser Utara 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD dan SMP Kab. Penajam Paser 

Utara 

Tabel 5. 57. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD dan SMP Kab. 

Penajam Paser Utara 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

2 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

3 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

4 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

5 0,0% 0,0% 71,43% 28,57% 100,0% 0,0% 100,0% 71,43% 

6 0,0% 0,0% 42,86% 57,14% 100,0% 0,0% 100,0% 42,86% 

7 0,0% 0,0% 57,14% 42,86% 100,0% 0,0% 100,0% 57,14% 

8 0,0% 0,0% 71,43% 28,57% 100,0% 0,0% 100,0% 71,43% 

9 0,0% 0,0% 57,14% 42,86% 100,0% 0,0% 100,0% 57,14% 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 274 

 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

10 0,0% 0,0% 42,86% 57,14% 100,0% 0,0% 100,0% 42,86% 

11 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 0,0% 100,0% 16,7% 

13 0,0% 0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 0,0% 100,0% 16,7% 

14 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

15 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

16 0,0% 0,0% 71,43% 28,57% 100,0% 0,0% 100,0% 71,43% 

17 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

18 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

Mutu Guru 

19 0,0% 0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 0,0% 100,0% 16,7% 

20 0,0% 0,0% 71,43% 28,7% 100,0% 0,0% 100,0% 71,43% 

21 0,0% 0,0% 57,14% 42,86% 100,0% 0,0% 100,0% 57,14% 

22 0,0% 0,0% 57,14% 42,86% 100,0% 0,0% 100,0% 57,14% 

36 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

24 0,0% 0,0% 57,14% 42,86% 100,0% 0,0% 100,0% 57,14% 

25 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

26 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

27 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

28 0,0% 0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 0,0% 100,0% 16,7% 

29 0,0% 0,0% 57,14% 42,86% 100,0% 0,0% 100,0% 57,14% 

30 0,0% 0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 0,0% 100,0% 16,7% 

31 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

32 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

33 0,0% 0,0% 16,7% 83,3% 100,0% 0,0% 100,0% 16,7% 

34 0,0% 0,0% 42,86% 57,14% 100,0% 0,0% 100,0% 42,86% 

35 0,0% 16,7% 16,7% 66,7% 100,0% 16,7% 83,3% 33,3% 
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Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD dan SMP Kab. Penajam Paser 

Utara 

Tabel 5. 58. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD dan SMP 

Kab. Penajam Paser Utara 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
5 

Baru terdapat 28,57% 
Sekolah Dasar/SMP di 
Kabupaten PPU 
siswanya telah 
menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi 

Semua sekolah 
siswanya telah 
menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi 

Masih 71,43% sekolah 
yang siswanya belum  
menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi 

Disdikpora Kabupaten PPU 

bersama pengawas sekolah 

agar memfasilitasi untuk 

meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi yang efektif 

dan beretika secara lisan 

dan tulisan dengan cara :  

1. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di 

luar sekolah  

2. Pembinaan kegiatan 

literasi di sekolah 

3. Pemilihan duta baca 

dan duta perpustakaan 

di sekolah 

Butir 
6 

Baru 57,14% SD/SMP  di 
Kabupaten PPU yang 
siswanya telah 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, 
atau siswa lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar. 

Semua sekolah 
siswanya  telah 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan 
guru, tendik, atau siswa 
lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler 
serta penggunaan 
sumber daya belajar. 

Masih 42,86% sekolah 
yang siswanya  belum  
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan 
guru, tendik, atau siswa 
lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler 
serta penggunaan 
sumber daya belajar. 

Disdikpora Kabupaten 
PPU bersama pengawas 
sekolah agar 
memfasilitasi untuk 
meningkatkan 
keterampilan  
berkolaborasi  yang 
terprogram dengan guru, 
tendik, dan siswa dalam 
bentuk kegiatan  
pembelajaran dan 
kegiatan ekstrakurikuler. 

Butir 
7 

Baru terdapat 42,86% 
SD/SMP di Kabupaten 
PPU yang siswanya 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 

Semua sekolah 
Siswanya menunjukkan 
budaya berpikir kritis 
dan pemecahan 
masalah secara 
konsisten dan 

Sebanyak 57,14% 
SD/SMP di Kabupaten 
PPU   siswanya belum 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 

Disdikpora Kabupaten PPU 
bersama pengawas sekolah 
agar  memfasilitasi guru 
untuk mengikuti pelatihan 
tentang strategi dan metode 
pembelajaran yang 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan maupun tulisan 

sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun 
tulisan 

secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun 
tulisan 

merangsang siswa berpikir 
kritis dan pemecahan 
masalah secara konsisten 
dan sistematis yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

Butir 
8 

Terdapat 28,57%  
SD/SMP di Kabupaten 
PPU yang siswanya 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau karya lainnya 
melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar sekolah/ma-
drasah. 

Semua Sekolah  
siswanya menunjukkan 
budaya kreatif dan 
inovatif secara 
konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar sekolah/ma-
drasah. 

Terdapat 71,43% 
Sekolah  yang 
siswanya  belum 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/ma-drasah. 

Disdikpora Kabupaten PPU 
bersama pengawas sekolah 
agar memfasilitasi Guru 
matapelajaran 
mengintegrasikan kegiatan 
pembelajaran yang 
menunjukkan budaya kreatif 
dan Inovatif konsisten yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa dalam bentuk 
lisan, tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam dan 
di luar sekolah. Dengan 
cara: 
1. Membina kegiatan 

pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk 
melakukan projek dan 
penelitian sederhana. 

2. Memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan diri 
melalui kegiatan 
ekstrakurikuler. 

Butir 
9 

Terdapat 42,86%  
SD/SMP di Kabupaten 
PPU yang siswanya 
sudah  berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 

Semua sekolah 
siswanya berpartisipasi 
dan berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

Masih ada 57,14% 
Sekolah  yang 
siswanya  belum 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 

Disdikpora Kabupaten PPU 
bersama pengawas sekolah 
agar memfasilitasi 
Sekolah memperbanyak 
program pembinaan siswa 
untuk dapat berpartisipasi 
dan berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat supaya memperoleh   
prestasi/penghargaan tingkat 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

lokal, nasional maupun 
internasional dengan cara  
1. Pendampingan 

penyusunan program 
dan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah. 

2.  Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis kompetisi dan  
lomba 

Butir 
10 

 Terdapat 57,14% 
SD/SMP di Kabupaten 
PPU yang siswanya 
memiliki rata-rata nilai 
ujian sekolah/madrasah 
dan rapor kelas akhir 
yang meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 

Semua Sekolah 
siswanya memiliki rata-
rata nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 

Masih ada 42,86% 
Sekolah  yang 
siswanya belum 
memiliki rata-rata nilai 
ujian sekolah/madrasah 
dan rapor kelas akhir 
yang meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir 
dan berdampak pada 
persepsi positif 

Disdikpora Kabupaten PPU 
bersama pengawas sekolah 
agar memfasilitasi sekolah 
untuk:  
1. Melaksankan Bimtek 

Evaluasi dalam 
pembelajaran.Tujuannya 
untuk  meningkatkan 
mutu lulusan.  

2. Mendampingi dan 
memamantau guru 
matapelajaran dalam 
pembelajaran dan 
pelaksanaan evaluasi. 

3. Menganalisis hasil evaluai  

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

Terdapat 16,67%  
SD/SMP di Kabupaten 
PPU yang gurunya 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya karya 

Semua sekolah di PPU 
Gurunya melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Masih terdapat 83,33% 
sekolah  yang gurunya 
belum melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuk-nya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, dan 
(3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Disdikpora Kabupaten PPU  
memfasilitasi Sekolah 
memperbanyak program 
kegiatan untuk 
meningkatkan pembiasaan 
literasi dengan cara 
Pendampingan dan 
pemantauan: 
 
3. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di 

luar sekolah 

4. Pembinaan kegiatan 

literasi di madrasah 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 
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literasi siswa di 
masyarakat. 

5. Pemilihan duta baca 

dan duta perpustakaan 

di madrasah. 

 

3 Mutu Guru 

Butir 
20 

Terdapat 28,57%  
SD/SMP di Kabupaten 
PPU yang gurunya 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjut-an yang 
terlihat pada perbaikan 

Semua  Sekolah 
gurunya melakukan 
evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai 
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan 

Terdapat 71,43%  
Sekolah yang gurunya  
belum melakukan 
evaluasi dan refleksi 
diri melalui berbagai 
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan 

Disdikpora Kabupaten 
PPU bersama pengawas 
sekolah agar: 

1. Menyelenggarakan 
BIMTEK/ tentang 
evaluasi  dan refleksi 
dalam pembelajaran. 

2. Membina dan  
secara kontinu 
memantau kinerja 
kepala sekolah dan 
guru dalam 
mengevaluasi dan 
merefleksi melelui 
berbagai kegiatan 
sekolah dan guru. 

 

Butir 
21 

Terdapat 42,86% 
SD/SMP yang gurunya 
melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 

Semua SD/SMP 
gurunya melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif 
dan membagikan 
praktik baik kepada 

Masih ada 57,14%   
sekolah yang gurunya 
belum melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan 

Disdikpora Kabupaten 
PPU agar: 

1. Menyelenggarakan 
Bimtek untuk guru 
tentang pengembangan 
profesi berkelanjutan. 

2. Memfasilitasi guru untuk 
melakukan 
pengembangan diri 
melalui berbagai 
kegiatan., Memotivasi 
Guru melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media 

orang lain di dalam dan 
di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media 

membagikan praktik 
baik kepada orang lain 
di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media 

beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 
kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media 

Butir 
22 

Terdapat 42,86%  
SD/SMP yang gurunya  
mengembangkan/ 
memodifikasi strategi, 
model, metode, teknik, 
dan media pembelajaran 
inovatif dan kreatif yang 
dapat mendorong siswa 
belajar secara aktif, 
efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta, 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi oleh orang 
lain. 

Semua  Sekolah 
gurunya 
mengembangkan/mem
odifikasi strategi, 
model, metode, teknik, 
dan media pembelajar-
an inovatif dan kreatif 
yang dapat mendorong 
siswa belajar secara 
aktif, efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta, 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi oleh orang 
lain. 

Masih terdapat 57,14% 
sekolah yang  gurunya  
belum 
mengembangkan/ 
memodifikasi strategi, 
model, metode, teknik, 
dan media 
pembelajaran inovatif 
dan kreatif yang dapat 
mendorong siswa 
belajar secara aktif, 
efektif, dan 
menyenangkan sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran serta, 
menginspirasi teman 
sejawat dan/atau dapat 
diduplikasi oleh orang 
lain. 

Disdikpora Kabupaten 
PPU bersama pengawas 
sekolah agar 
memfasilitasi bimtek atau 
peningkatan kapasitas 
tentang pengembangan / 
modifikasi strategi, 
model, metode, teknik, 
media, sumber belajar, 
dan pendekatan 
pembelajaran yang 
bermakna, kreatif, inovatif 
dan mampu 
menginspirasi teman 
sejawat dan dapat  di 
duplikasikan. 
 diduplikasi oleh orang 
lain. 

4 Manajemen Sekolah 

Butir 
24 

Baru terdapat 42,86% 
SD/SMP yang Kepala 
sekolahnya  
merencanakan, 
melaksana-kan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 

Semua Sekolah  di 
Kabupaten PPU  
Kepalanyanmerencana
kan, melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan 
dan berdampak 
signifikan terhadap 

Baru terdapat 57,14%  
Sekolah yang 
Kepalanya 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan 
dan berdampak 

Disdikpora Kabupaten 
PPU bersama pengawas 
sekolah agar: 

1. Menyelenggarakan 
bimtek supervisi 
akademik dengan  
materi: 
(1.Perencanaan, 2. 
Pelaksanaan, 3. 
Evaluasi, 4. Tindak 
lanjut hasil ) supervisi 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

terhadap peningkatan 
kinerja guru 

peningkatan kinerja 
guru 

signifikan terhadap 
peningkatan kinerja 
guru 

akademik.  

2. Memantau dan 
mengevaluasi 
pelaksanaan supervise 
akademik sekolah 

 

Butir 
29 

Terdapat  42,86% 
SD/SMP yang belum 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan 

Semua Sekolah di 
Kabupaten PPU  
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan 

Sebanyak 57,14% 
Sekolah yang belum 
mengembangkan 
mengembangkan 
kurikulum tingkat 
satuan pendidikan 
dengan melibatkan 
para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi 
secara sistematis, 
kreatif, inovatif, dan 
efektif yang 
berkesinambungan 
serta berdampak pada 
peningkatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Disdikpora Kabupaten PPU 
bersama pengawas sekolah 
memfasilitasi  agar  

1. Sekolah 
senyelenggarakan Bimtek 
pengembangan kurikulum 
yang melibatkan 
pemangku kepentingan,  

2. Memantau implementasi 
sekolah dan 
mengevaluasinya. 

3. Menindaklanjutu hasil 
evaluasi 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
34 

Baru 42,86 % SD/SMP 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 

Semua sekolah 
SD/SMP di kabupaten 
Penajam Paser Utara 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 

Baru 57,14% Sekolah 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 

Disdikpora Kabupaten PPU 
bersama pengawas sekolah 
memfasilitasi  agar  
4. Memberikan  dukungan/ 

penyediaan guru guru 
BK di setiap sekolah 
yang dilakukan oleh 
pemerintah daerah  

5. Melakukan platihan-
pelatihan yang dapat 
meningkatkan kualitas 
guru guru BK.  

6. Guru SD dilibatkan 
dalam pela-taihan 
peningkatan guru BK. 
Karena pada umumnya 
di SD tidak memiliki guru 
BK maka Wali Kelas di 
SD yang melaksanakan 
tugas sebagai guru BK.  

 
 
Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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19. JENJANG SD KOTA BALIKPAPAN 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kota Balikpapan 

Tabel 5. 59. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kota Balikpapan 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SD ISLAM CAHAYA ILMU SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

2 SD IT AL AULIYA 1 SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

3 SD NEGERI 004 BALIKPAPAN TIMUR SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

4 SD NEGERI 006 BALIKPAPAN BARAT SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

5 SD NEGERI 008 BALIKPAPAN TIMUR SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

6 SD NEGERI 009 BALIKPAPAN TENGAH SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

7 SD NEGERI 013 BALIKPAPAN BARAT SD KOTA BALIKPAPAN B Terakreditasi 

8 SD NEGERI 013 BALIKPAPAN TENGAH SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

9 SD NEGERI 015 BALIKPAPAN TIMUR SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

10 SD NEGERI 015 BALIKPAPAN UTARA SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

11 SD NEGERI 016 BALIKPAPAN TIMUR SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

12 SD NEGERI 020 BALIKPAPAN TENGAH SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

13 SD NEGERI 021 BALIKPAPAN TENGAH SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

14 SD PELITA HATI SD KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SD Kota Balikpapan 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kota Balikpapan 

Tabel 5. 60. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kota Balikpapan 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0,0% 0,0% 35,7% 64,3% 100,0% 0,0% 100,0% 35,7% 

2 0,0% 0,0% 7,1% 92,9% 100,0% 0,0% 100,0% 7,1% 

3 0,0% 0,0% 35,7% 64,3% 100,0% 0,0% 100,0% 35,7% 

4 0,0% 14,3% 64,3% 21,4% 100,0% 14,3% 85,7% 78,6% 

5 0,0% 0,0% 35,7% 64,3% 100,0% 0,0% 100,0% 35,7% 

6 0,0% 0,0% 7,1% 92,9% 100,0% 0,0% 100,0% 7,1% 

7 0,0% 7,1% 28,6% 64,3% 100,0% 7,1% 92,9% 35,7% 

8 0,0% 0,0% 21,4% 78,6% 100,0% 0,0% 100,0% 21,4% 

9 0,0% 0,0% 57,1% 42,9% 100,0% 0,0% 100,0% 57,1% 

10 0,0% 0,0% 21,4% 78,6% 100,0% 0,0% 100,0% 21,4% 

11 0,0% 0,0% 21,4% 78,6% 100,0% 0,0% 100,0% 21,4% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

13 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

14 0,0% 0,0% 21,4% 78,6% 100,0% 0,0% 100,0% 21,4% 

15 0,0% 0,0% 7,1% 92,9% 100,0% 0,0% 100,0% 7,1% 

16 0,0% 0,0% 78,6% 21,4% 100,0% 0,0% 100,0% 78,6% 

17 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

18 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

Mutu Guru 

19 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

20 0,0% 0,0% 42,9% 57,1% 100,0% 0,0% 100,0% 42,9% 

21 0,0% 7,1% 57,1% 35,7% 100,0% 7,1% 92,9% 64,3% 

22 0,0% 7,1% 14,3% 78,6% 100,0% 7,1% 92,9% 21,4% 

36 0,0% 0,0% 21,4% 78,6% 100,0% 0,0% 100,0% 21,4% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

24 0,0% 0,0% 21,4% 78,6% 100,0% 0,0% 100,0% 21,4% 

25 0,0% 7,1% 0,0% 92,9% 100,0% 7,1% 92,9% 7,1% 

26 0,0% 0,0% 7,1% 92,9% 100,0% 0,0% 100,0% 7,1% 

27 0,0% 0,0% 7,1% 92,9% 100,0% 0,0% 100,0% 7,1% 

28 0,0% 0,0% 7,1% 92,9% 100,0% 0,0% 100,0% 7,1% 

29 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

30 7,1% 14,3% 28,6% 50,0% 100,0% 21,4% 78,6% 50,0% 

31 0,0% 0,0% 14,3% 85,7% 100,0% 0,0% 100,0% 14,3% 

32 0,0% 0,0% 28,6% 71,4% 100,0% 0,0% 100,0% 28,6% 

33 0,0% 0,0% 21,4% 78,6% 100,0% 0,0% 100,0% 21,4% 

34 0,0% 7,1% 71,4% 21,4% 100,0% 7,1% 92,9% 78,6% 

35 0,0% 14,3% 7,1% 78,6% 100,0% 14,3% 85,7% 21,4% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kota Balikpapan 

Tabel 5. 61. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kota 

Balikpapan 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
4 

21,4% sekolah, 
siswanya sudah 
membudayakan 
praktik bebas dari 
perundungan dan 

Semua sekolah 
siswanya 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 

78,6% sekolah, siswanya 
belum membudayakan 
praktik bebas dari 
perundungan dan 
berperan aktif dalam 

Dinas pendidikan kota agar: 
1. Memfasilitasi program 

anti perundungan   
2. Menyelenggarakan 

Sosialisasi pencegahan 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah 

program pencegahan 
perundungan di sekolah 

program pencegahan 
perundungan di sekolah 

perundungan dan  
membentuk duta anti 
perundungan di sekolah           

3. Menerapkan program 
sekolah ramah anak 

Butir 
9 

42,9% sekolah, 
siswanya sudah 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional 

Semua sekolah 
siswanya berpartisipasi 
dan berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional 

57,1% sekolah, siswanya 
belum berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional 

Dinas pendidikan kota 
melalui pengawas sekolah 
agar melakukan: 
1. Pendampingan 

penyusunan program dan 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah  

2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba  

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

21,4% Sekolah, 
Gurunya sudah 
melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di sekolah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis 
di luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, 
cerpen, dan karya tulis 
lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 

Semua sekolah gurunya 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di sekolah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

78,6% sekolah, gurunya 
belum melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis di 
sekolah yang berdampak 
pada (1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Dinas pendidikan kota 

melalui pengawas sekolah 

agar 

memfasilitasi/membimbing :  

1. Penyusunan program 

literasi di dalam dan di 

luar sekolah  

2. Pembinaan kegiatan 

literasi di sekolah 

3. Pemilihan duta baca dan 

duta perpustakaan di 

sekolah 

 

3 Mutu Guru 

Butir 
21 

35,7% Sekolah,  
gurunya sudah  
melakukan 
pengembangan  
profesi berkelanjutan 
atas inisiatif sendiri 
yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 

Semua sekolah gurunya 
melakukan 
pengembangan  profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 

64,3% sekolah, gurunya 
belum melakukan 
pengembangan  profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 

Dinas pendidikan kota agar: 

1. Menyelenggarakan 

Bimtek untuk guru 

tentang pengembangan 

profesi berkelanjutan 

2. Memfasilitasi guru untuk 
melakukan 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar 
melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG atau sejenisnya, 
belajar daring, 
mengikuti 
diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif  dan 
membagikan praktik 
baik kepada orang lain 
di dalam dan di luar 
sekolah baik secara 
lisan maupun tulisan 
melalui berbagai 
media 

yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif  
dan membagikan praktik 
baik kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
sekolah baik secara lisan 
maupun tulisan melalui 
berbagai media 

yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif  
dan membagikan praktik 
baik kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
sekolah baik secara lisan 
maupun tulisan melalui 
berbagai media 

pengembangan diri 
melalui berbagai 
kegiatan, misalnya  KKG, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif, desiminasi, 
diklat, diskusi teman 
sejawat dan beragam 
bentuk pengembangan 
diri lainnya atas inisiatif 
sendiri 

4 Manajemen Sekolah 

Butir 
30 

50,0% sekolah telah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi 
positif pemangku 
kepentingan, iklim 
kerja yang kondusif, 
dan peningkatan 
kinerja. 

Semua sekolah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

50,0% Sekolah belum 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja. 

Kepala daerah  dan Kepala 
Dinas Pendidikan hendaknya 
memberikan dukungan 
dengan menerapkan scara 
konsisten  pengelolaan guru 
dan tendik yang 
komprehensif, efektif, efisien, 
dan akuntabel pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan dan rotasi atau 
mutasi dimana tenaga yang 
drekrut atau diseleksi, 
dimutasi berbasis pada 
kebutuhan dan kepentingan 
sekolah guna mwujudkan 
mutu lulusan yang 
berkualitas. 
 

Butir 
34 

21,4% Sekolah telah  
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam 

Sekolah memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, akademik, 

78,6% Sekolah belum 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang  pribadi, 

Dinas pendidikan kota agar : 
Melakukn platihan-pelatihan 
yang dapat meningkatkan 
kualitas guru kelas dalam 
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bidang  pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas. 

pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas. 

sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas. 

memberikan layanan 
bimbingan dan konseling.  
 

 
 
Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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20. JENJANG SMP KOTA BALIKPAPAN 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kota. Balikpapan 

Tabel 5. 62. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kota Balikpapan 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SMP ISLAM AL ULA SMP KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

2 SMP IT AL AZHAR BOARDING SCHOOL SMP KOTA BALIKPAPAN C Terakreditasi 

3 
SMP IT ASADIYAH MANUNTUNG 
BALIKPAPAN 

SMP KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

4 SMP K IPEKA SMP KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

5 SMP MUHAMMADIYAH 2 BALIKPAPAN SMP KOTA BALIKPAPAN A Terakreditasi 

6 SMP NEGERI 21 BALIKPAPAN SMP KOTA BALIKPAPAN B Terakreditasi 

7 SMP PGRI 2 BALIKPAPAN SMP KOTA BALIKPAPAN B Terakreditasi 

8 SMPIT Mutiara Rahmah SMP KOTA BALIKPAPAN B Terakreditasi 

9 SMPS INTEGRAL LUQMAN AL HAKIM SMP KOTA BALIKPAPAN B Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SMP Kota Balikpapan 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kota Balikpapan 

Tabel 5. 63. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kota 

Balikpapan 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

2 0.0% 0.0% 11.1% 88.9% 100.0% 0.0% 100.0% 11.1% 

3 0.0% 0.0% 22.2% 77.8% 100.0% 0.0% 100.0% 22.2% 

4 0.0% 0.0% 44.4% 55.6% 100.0% 0.0% 100.0% 44.4% 

5 0.0% 0.0% 44.4% 55.6% 100.0% 0.0% 100.0% 44.4% 

6 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

7 0.0% 0.0% 66.7% 33.3% 100.0% 0.0% 100.0% 66.7% 

8 0.0% 11.1% 55.6% 33.3% 100.0% 11.1% 88.9% 66.7% 

9 0.0% 11.1% 55.6% 33.3% 100.0% 11.% 88.9% 66.7% 

10 0.0% 11.1% 22.2% 66.7% 100.0% 11.1% 88.9% 33.3% 

11 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.% 33.3% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0.0% 0.0% 22.2% 77.8% 100.0% 0.0% 100.% 22.2% 

13 0.0% 0.0% 0.0% 100.% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

14 0.0% 0.0% 22.2% 77.8% 100.0% 0.0% 100.0% 22.2% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

15 0.0% 0.0% 0.0% 100.% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

16 0.0% 11.1% 33.3% 55.6% 100.0% 11.1% 88.9% 44.4% 

17 0.0% 0.0% 0.0% 100.% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

18 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

Mutu Guru 

19 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

20 0.0% 0.0% 44.4% 55.6% 100.0% 0.0% 100.0% 44.4% 

21 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

22 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0.0% 11.1% 33.3% 55.6% 100.0% 11.1% 88.9% 44.4% 

24 0.0% 22.2% 22.2% 55.6% 100.0% 22.2% 77.8% 44.4% 

25 0.0% 0.0% 33.3% 66.7% 100.0% 0.0% 100.0% 33.3% 

26 0.0% 0.0% 0.0% 100.% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

27 0.0% 0.0% 22.2% 77.8% 100.0% 0.0% 100.0% 22.2% 

28 0.0% 0.0% 55.6% 44.4% 100.0% 0.0% 100.0% 55.6% 

29 0.0% 0.0% 11.1% 88.9% 100.0% 0.0% 100.0% 11.1% 

30 0.0% 11.1% 55.6% 33.3% 100.0% 11.1% 88.9% 66.7% 

31 0.0% 0.0% 44.4% 55.6% 100.0% 0.0% 100.0% 44.4% 

32 0.0% 0.0% 22.2% 77.8% 100.0% 0.0% 100.0% 22.2% 

33 0.0% 11.1% 22.2% 66.7% 100.0% 11.1% 88.9% 33.3% 

34 0.0% 11.1% 33.3% 55.6% 100.0% 11.1% 88.9% 44.4% 

35 0.0% 0.0% 44.4% 55.6% 100.0% 0.0% 100.0% 44.4% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kota Balikpapan 

Tabel 5. 64. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kota 

Balikpapan 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
7 

33,3% sekolah, 
siswanya telah 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 

Semua sekolah 
Siswanya menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan maupun 
tulisan.  

66,7% sekolah, 
siswanya belum 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 

Dinas pendidikan kota  agar 
memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan tentang 
strategi dan metode 
pembelajaran yang 
merangsang siswa berpikir 
kritis dan pemecahan 
masalah secara konsisten 
dan sistematis yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
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baik lisan maupun 
tulisan.  

baik lisan maupun 
tulisan.  

karya siswa baik lisan 
maupun tulisan 

Butir 
8 

33,3% sekolah, 
siswanya telah 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten 
yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan 
hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah 

Semua sekolah 
siswanya menunjukkan 
budaya kreatif dan 
inovatif secara konsisten 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar sekolah 

66,7% sekolah, 
siswanya belum 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau karya 
lainnya melalui kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam 
dan di luar sekolah 

Dinas pendidikan kota 
melalui pengawas sekolah 
agar:   
1. Membina kegiatan 

pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk 
melakukan projek dan 
penelitian sederhana 

2. Memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan diri 
melalui kegiatan 

Butir 
9 

33,3% sekolah, 
siswanya telah 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun 
internasional.  

Semua sekolah 
siswanya berpartisipasi 
dan berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional.  

66,7% sekolah, 
siswanya belum 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional.  

Dinas pendidikan kota 
melalui pengawas sekolah 
agar melakukan: 
1. Pendampingan 

penyusunan program 
dan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah  

2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

55,6% sekolah, 
gurunya telah 
melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan 
menulis di sekolah 
yang berdampak 
pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan 
menulis di luar kelas, 

Semua sekolah gurunya 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di sekolah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 

44,4% sekolah, gurunya 
belum melakukan 
pembiasaan literasi 
membaca dan menulis 
di sekolah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis 
di luar kelas, (2) 
menghasilkan karya-
karya literasi seperti 

Dinas pendidikan kota 

melalui pengawas sekolah 

agar melakukan :  

1. Pendampingan/pembim

bingan dalam  

penyusunan program 

literasi di dalam dan di 

luar sekolah  
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(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah 
dinding, cerpen, dan 
karya tulis lainnya, 
dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat 

dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat 

majalah dinding, 
cerpen, dan karya tulis 
lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat 

2. Pembinaan kegiatan 

literasi di sekolah 

3. Pemilihan duta baca 

dan duta perpustakaan 

di sekolah 

 

3 Mutu Guru 

Butir 
20 

55,6% sekolah, 
gurunya telah 
melakukan evaluasi 
dan refleksi diri 
melalui berbagai 
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, 
rekaman audio atau 
video, dan hasilnya 
didiskusikan serta 
diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan 
kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada 
perbaikan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa 

Semua sekolah gurunya  
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa 

44,4% sekolah, gurunya 
belum melakukan 
evaluasi dan refleksi diri 
melalui berbagai 
kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah 
untuk perbaikan kinerja 
secara berkelanjutan 
yang terlihat pada 
perbaikan mutu 
pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa 

Dinas pendidikan kota 
melalui pengawas sekolah 
agar melakukan: 
Pembimbingan/pelatihan 
kepada para guru dalam  
melakukan evaluasi dan 
refleksi  diri  
 

4 Manajemen Sekolah 

Butir 
28 

44,4% Manajemen 
dan komite sekolah 
telah menjalankan 
mitra setara, yang 
terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah terhadap 
kondisi, masalah, dan 
tantangan yang 
sedang dihadapi 

Semua manajemen dan 
komite sekolah 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah terhadap 
kondisi, masalah, dan 
tantangan yang sedang 
dihadapi sekolah dan 
menjadikannya sebagai 

55,6% Manajemen dan 
komite sekolah belum 
menjalankan mitra 
setara, yang terlihat 
pada kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah terhadap 
kondisi, masalah, dan 
tantangan yang sedang 
dihadapi sekolah dan 
menjadikannya sebagai 

Dinas pendidikan kota 
melalui pengawas sekolah 
agar melakukan: 
Pembimbingan kepada para 
manajemen sekolah dan 
komite sekolah untuk 
menjalankan mitra setara.  
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sekolah dan 
menjadikannya 
sebagai tantangan 
bersama. Pertemuan 
komite dengan 
manajemen sekolah 
dapat terjadi 
sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu 
pihak. Keterlibatan 
tokoh masyarakat 
dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan 
program-program 
sekolah terjadi atas 
inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah serta 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah dapat terjadi 
sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah serta berdampak 
pada persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah.  

tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah dapat terjadi 
sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu 
pihak. Keterlibatan 
tokoh masyarakat 
dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah terjadi 
atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah serta 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah.  
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Butir 
30 

33,3% Sekolah telah 
menerapkan secara 
konsisten 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan 
yang komprehensif, 
efektif, efisien, dan 
akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan 
pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi 
positif pemangku 
kepentingan, iklim 
kerja yang kondusif, 
dan peningkatan 
kinerja 

Semua sekolah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi positif 
pemangku kepentingan, 
iklim kerja yang kondusif, 
dan peningkatan kinerja 

66,7% Sekolah belum 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan 
rekrutmen, seleksi, 
penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi 
yang berdampak 
terhadap persepsi 
positif pemangku 
kepentingan, iklim kerja 
yang kondusif, dan 
peningkatan kinerja 

Dinas pendidikan kota agar 
melakukan:  
1. Pelatihan dan pembinaan 

kepala sekolah tentang 
kemampuan Manajerial 

2. Pengawasan 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan  
agar sesuai ketentuan 
yang telah di tetapkan 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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21. JENJANG SD KOTA BONTANG 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kota Bontang 

Tabel 5. 65. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kota Bontang 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SD ADVENT BONTANG SD KOTA BONTANG A Terakreditasi 

2 SD NEGERI 004 BONTANG BARAT SD KOTA BONTANG A Terakreditasi 

3 SD YPPI TELUK KADERE SD KOTA BONTANG TT Tidak terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SD Kota Bontang 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kota Bontang 

Tabel 5. 66. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kota Bontang 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1-3 

Mutu Lulusan 

1 0,0% 33,3% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

2 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

3 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

4 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

5 0,0% 33,3% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 

6 33,3% 0,0% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 

7 0,0% 33,3% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 

8 0,0% 33,3% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

9 33,3% 0,0% 66,7% 0,0% 100,0% 33,3% 66,7% 100,0% 

10 0,0% 33,3% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 

11 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

13 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

14 0,0% 33,3% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

15 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

16 0,0% 33,3% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

17 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

18 0,0% 33,3% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

Mutu Guru 

19 0,0% 33,3% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

20 33,3% 0,0% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 

21 33,3% 0,0% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1-3 

22 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

36 0,0% 33,3% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 

Manajamen 
Sekolah/Madrasah 

23 0,0% 33,3% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

24 33,3% 0,0% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 

25 33,3% 0,0% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

26 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

27 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

28 33,3% 0,0% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

29 0,0% 33,3% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 

30 33,3% 0,0% 66,7% 0,0% 100,0% 33,3% 66,7% 100,0% 

31 0,0% 33,3% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

32 33,3% 0,0% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 

33 33,3% 0,0% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

34 33,3% 0,0% 33,3% 33,3% 100,0% 33,3% 66,7% 66,7% 

35 0,0% 33,3% 0,0% 66,7% 100,0% 33,3% 66,7% 33,3% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kota Bontang 

Tabel 5. 67. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kota Bontang 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN  REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
5 

33,3 % sekolah, siswanya 
telah menunjukkan 
budaya berkomunikasi 
yang efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah 

Semua sekolah siswanya 
menunjukkan budaya 
berkomunikasi yang efektif          
dan beretika secara lisan 
dan tulisan melalui 
berbagai media yang 
memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi 
(TIK) di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

66,7 % sekolah, siswanya 
belum menunjukkan 
budaya berkomunikasi 
yang efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan 
melalui berbagai media 
yang memanfaatkan 
teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di dalam 
dan di luar 
sekolah/madrasah. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi:  
1. Penyusunan program 
literasi di dalam dan di 
luar sekolah  
2. Pembinaan kegiatan 
literasi di sekolah 
3. Pemilihan duta baca 
dan duta perpustakaan di 
sekolah 
4. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
keterampilan 
berkomunikasi yang 
efektif dan beretika 
secara lisan dan tulisan  
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN  REKOMENDASI 

melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 

Butir 
6 

33,3% sekolah, siswanya 
telah menunjukkan 
budaya berkolaborasi 
yang terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau siswa  
lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber 
daya belajar 

Semua sekolah siswanya 
menunjukkan budaya 
berkolaborasi yang 
terprogram dengan guru, 
tenaga kependidikan, atau 
siswa  lainnya dalam 
bentuk kegiatan 
pembelajaran dan 
ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar 

66,7 % sekolah, siswanya 
belum menunjukkan 
budaya berkolaborasi 
yang terprogram dengan 
guru, tenaga 
kependidikan, atau siswa 
lainnya dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler serta 
penggunaan sumber daya 
belajar 

Dinas pendidikan 
kabupaten  agar 
memfasilitasi guru untuk 
mengaplikasikan metode 
pembelajaran kolabaratif 
dan melatih siswa untuk 
berkolaborasi melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 

Butir 
7 

33,3% sekolah, siswanya 
telah  menunjukkan 
budaya berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik 
lisan maupun tulisan. 

Semua sekolah siswanya 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang ditunjukkan 
melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

66,7 % sekolah, siswanya 
Siswa belum 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan 
maupun tulisan. 

Dinas pendidikan 
kabupaten  agar 
memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan 
tentang strategi dan 
metode pembelajaran 
yang merangsang siswa 
berpikir kritis 

Butir 
9 

Tidak ada sekolah, 
siswanya berpartisipasi 
dan berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

Semua sekolah siswanya 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam berbagai 
kegiatan pengembangan 
minat dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

100,0% sekolah, siswanya 
Siswa belum 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat dan 
bakat yang dibuktikan 
dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, nasional 
maupun internasional. 

Dinas pendidikan 
kabupaten melalui 
pengawas agar 
melakukan: 
1. Pendampingan 
penyusunan program dan 
pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah  
2. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba  

Butir 
10 

33,3% sekolah, siswanya 
telah memiliki rata-rata 
nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 

Semua sekolah siswanya 
memiliki rata-rata nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 

66,7% sekolah, siswanya 
Siswa belum memiliki 
rata-rata nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 

Dinas pendidikan 
kabupaten melalui 
pengawas agar 
melakukan: 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN  REKOMENDASI 

rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah 

meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah 

rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 (tiga) 
tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat 
terhadap 
sekolah/madrasah 

1. Pembinaan dan 
pendampingan, supaya 
siswa memiliki rata-rata 
nilai ujian sekolah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat. 

2 Proses Pembelajaran 

3 Mutu Guru 

Butir 
20 

33,3% sekolah, Gurunya 
telah melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang 
terlihat pada perbaikan 
mutu pembelajaran dan 
capaian hasil belajar 
siswa. 

Semua sekolah, Gurunya 
melakukan evaluasi dan 
refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan serta 
diseminasikan ke teman 
sejawat yang difasilitasi 
sekolah untuk perbaikan 
kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa 

66,7% sekolah, Gurunya 
belum melakukan evaluasi 
dan refleksi diri melalui 
berbagai kegiatan seperti 
observasi kelas dan 
pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran, rekaman 
audio atau video, dan 
hasilnya didiskusikan 
serta diseminasikan ke 
teman sejawat yang 
difasilitasi sekolah untuk 
perbaikan kinerja secara 
berkelanjutan yang terlihat 
pada perbaikan mutu 
pembelajaran dan capaian 
hasil belajar siswa. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1. Menyelenggara-kan 
Bimtek untuk guru 
tentang evaluasi dan 
refleksi diri. 
2. Melakukan 
Pengawasan dan 
pendampingan kegiatan 
seperti observasi kelas 
dan pemberian kuesioner 
tentang pelaksanaan 
pembelajaran 

Butir 
21 

33,3% sekolah, Gurunya 
melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 

Semua sekolah, gurunya 
melakukan pengembangan 
profesi berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 

66,7% sekolah, Gurunya 
belum melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar:  
1.Menyelenggarakan 
Bimtek untuk guru 
tentang pengembangan 
profesi berkelanjutan 
2.Memfasilitasi guru 
untuk melakukan 
pengembangan diri 
melalui berbagai 
kegiatan, misalnya  KKG, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif, desiminasi, 
diklat, diskusi teman 
sejawat dan beragam 
bentuk pengembangan 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN  REKOMENDASI 

diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 
kepada orang lain di 
dalam dan di luar 

praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 

publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 

diri lainnya atas inisiatif 
sendiri 

Butir 
36 

33,3% sekolah, Gurunya 
mampu mengembangkan 
perangkat pembelajaran 
tematik terpadu yang 
menunjukkan adanya 
keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator dari 
beberapa mata pelajaran 
untuk setiap tema yang 
didukung oleh pemilihan 
strategi pembelajaran 
yang relevan, 
penggunaan media yang 
tepat, pemanfaatan 
lingkungan           sebagai 
sumber belajar dan 
penilaian autentik agar 
pembelajaran mencapai 
keterampilan siswa 
berpikir tingkat tinggi 
yang dilakukan secara 
konsisten dan sistematis 

Semua sekolah, gurunya 
mampu mengembangkan 
perangkat pembelajaran 
tematik terpadu yang 
menunjukkan adanya 
keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator dari 
beberapa mata pelajaran 
untuk setiap tema yang 
didukung oleh pemilihan 
strategi pembelajaran yang 
relevan, penggunaan 
media yang tepat, 
pemanfaatan lingkungan  
sebagai sumber belajar 
dan penilaian autentik agar 
pembelajaran mencapai 
keterampilan siswa berpikir 
tingkat tinggi yang 
dilakukan secara konsisten 
dan sistematis 

66,7% sekolah, Gurunya 
belum mampu 
mengembangkan 
perangkat pembelajaran 
tematik terpadu yang 
menunjukkan adanya 
keterkaitan kompetensi 
dasar dan indikator dari 
beberapa mata pelajaran 
untuk setiap tema yang 
didukung oleh pemilihan 
strategi pembelajaran 
yang relevan, penggunaan 
media yang tepat, 
pemanfaatan lingkungan  
sebagai sumber belajar 
dan penilaian autentik 
agar pembelajaran 
mencapai keterampilan 
siswa berpikir tingkat 
tinggi yang dilakukan 
secara konsisten dan 
sistematis 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar: 
1.Menyelenggarakan 
pelatihan dan 
pendampingan 
pengembangan 
perangkat pembelajaran 
kolaboratif yang mampu 
mengembangkan 
kreatifitas, inovasi, 
keterampilan berpikir 
kritis dan kemampuan 
memecahkan masalah 
2.melalui pengawas 
sekolah perlu melakukan 
pembinaan pada kepala 
sekolah/madrasah untuk  
melaksanakan 
pengawasan, supervisi, 
pemantauan, pelaporan 
dan tindak lanjut terhadap 
proses pembelajaran 
yang di laksanakan guru 
di sekolah. 

4 Manajemen Sekolah/Madrasah 

Butir 
24 

33,3% sekolah, kepala 
sekolahnya 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 

Semua sekolah, kepala 
sekolahnya melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 

66,7% sekolah, kepala 
sekolahnya belum 
merencanakan, 
melaksanakan, 
mengevaluasi, dan 
melakukan tindak lanjut 
atas hasil supervisi 
akademik kepada guru 
secara berkelanjutan dan 
berdampak signifikan 
terhadap peningkatan 
kinerja guru 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
memfasilitasi Pelatihan 
dan pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan 
mengembangkan 
supervisi akademik 
hingga tindak lanjutnya  
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN  REKOMENDASI 

Butir 
29 

33,3% sekolah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, 
inovatif, dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa. 

Semua sekolah 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para pemangku 
kepentingan, serta 
mengimplementasikan dan 
mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa. 

66,7% sekolah belum 
mengembangkan 
kurikulum tingkat satuan 
pendidikan dengan 
melibatkan para 
pemangku kepentingan, 
serta 
mengimplementasikan 
dan mengevaluasi secara 
sistematis, kreatif, inovatif, 
dan efektif yang 
berkesinambungan serta 
berdampak pada 
peningkatan prestasi 
siswa. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan 
pendampingan dan 
pengawasan dalam 
pengembanga n dan 
pelaksanaan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan 
dengan melibatkan para 
pemangku kepentingan 

Butir 
30 

Belum ada sekolah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif 
pemangku kepentingan, 

Semua sekolah 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan guru 
dan tenaga kependidikan 
yang komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel pada 
kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 

100,0% sekolah belum 
menerapkan secara 
konsisten pengelolaan 
guru dan tenaga 
kependidikan yang 
komprehensif, efektif, 
efisien, dan akuntabel 
pada kegiatan rekrutmen, 
seleksi, penugasan, 
pengembangan 
kompetensi, penilaian 
kinerja, dan pemberian 
penghargaan/sanksi yang 
berdampak terhadap 
persepsi positif pemangku 
kepentingan, 
 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan: 1.Pelatihan 
dan pembinaan kepala 
sekolah tentang 
kemampuan Manajerial 
2.Pengawasan 
pengelolaan guru dan 
tenaga kependidikan  
agar sesuai ketentuan 
yang telah di tetapkan 

Butir 
32 

33,3% sekolah menyusun 
perencanaan program 
dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah 
dengan melibatkan 
komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 

Semua Sekolah menyusun 
perencanaan program dan 
anggaran pendapatan dan 
belanja sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah dengan 
melibatkan komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 

 66,7% sekolah belum 
menyusun perencanaan 
program dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah/madrasah 
berdasarkan evaluasi diri 
sekolah/madrasah dengan 
melibatkan komite 
sekolah/madrasah. 
Realisasi penggunaan 
anggaran dan belanja 
dilakukan berdasarkan 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan: 
1.Penyelenggaraan 
bimtek tentang 
perencanaan program 
dan anggaran 
pendapatan dan belanja 
sekolah. 
2.Pendampingan dan 
pembinaan pembuatan 
laporan keuangan. 
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dilakukan berdasarkan 
perencanaan yang telah 
disusun. Laporan 
keuangan disusun secara 
periodik dengan prinsip 
transparan dan akuntabel 
berdasarkan peraturan 
yang berlaku dan 
disampaikan ke pihak 
yang berkepentingan baik 
di dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 
internal atau eksternal 
dengan hasil baik 
 

disusun. Laporan 
keuangan disusun secara 
periodik dengan prinsip 
transparan dan akuntabel 
berdasarkan peraturan 
yang berlaku dan 
disampaikan ke pihak yang 
berkepentingan baik di 
dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 
internal atau eksternal 
dengan hasil baik 

perencanaan yang telah 
disusun. Laporan 
keuangan disusun secara 
periodik dengan prinsip 
transparan dan akuntabel 
berdasarkan peraturan 
yang berlaku dan 
disampaikan ke pihak 
yang berkepentingan baik 
di dalam maupun di luar 
sekolah. Laporan akhir 
keuangan diaudit secara 
internal atau eksternal 
dengan hasil baik 

Butir 
34 

33,3% sekolah 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas. 

Semua sekolah 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, dan/atau 
karier untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

66,7% sekolah belum 
memberikan layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier untuk 
mendukung pencapaian 
dan pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan dengan 
dukungan SDM yang 
berkualitas. 

Dinas pendidikan 
kabupaten agar 
melakukan pembinaan 
dan pengawasan 
terhadap layanan 
bimbingan dan konseling 
dalam bidang pribadi, 
sosial, akademik, 
pendidikan lanjut, 
dan/atau karier 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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22. JENJANG SD KOTA SAMARINDA 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kota Samarinda 

Tabel 5. 68. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SD Kota Samarinda 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SD MUHAMMADIYAH 3 SAMARINDA SD KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

2 SD NEGERI 001 SUNGAI PINANG SD KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

3 SD NEGERI 006 SAMARINDA ILIR SD KOTA SAMARINDA B Terakreditasi 

4 
SD NEGERI 007 SAMARINDA 
SEBERANG 

SD KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

5 SD NEGERI 008 SAMBUTAN SD KOTA SAMARINDA B Terakreditasi 

6 SD NEGERI 012 SAMARINDA KOTA SD KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

7 SD NEGERI 013 SUNGAI PINANG SD KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

8 SD NEGERI 020 SAMARINDA UTARA SD KOTA SAMARINDA B Terakreditasi 

9 SD SETIA SAMARINDA SD KOTA SAMARINDA B Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SD Kota Samarinda 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kota Samarinda 

Tabel 5. 69. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SD Kota Samarinda 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0,0% 0,0% 11,1% 88,9% 100,0% 0,0% 100,0% 11,1% 

2 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

3 0,0% 0,0% 11,1% 88,9% 100,0% 0,0% 100,0% 11,1% 

4 0,0% 11,1% 44,4% 44,4% 100,0% 11,1% 88,9% 55,6% 

5 0,0% 0,0% 22,2% 77,8% 100,0% 0,0% 100,0% 22,2% 

6 0,0% 0,0% 11,1% 88,9% 100,0% 0,0% 100,0% 11,1% 

7 0,0% 0,0% 66,7% 33,3% 100,0% 0,0% 100,0% 66,7% 

8 0,0% 0,0% 44,4% 55,6% 100,0% 0,0% 100,0% 44,4% 

9 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

10 0,0% 11,1% 22,2% 66,7% 100,0% 11,1% 88,9% 33,3% 

11 0,0% 0,0% 22,2% 77,8% 100,0% 0,0% 100,0% 22,2% 

Proses 
Pembelajaran 

12 0,0% 0,0% 22,2% 77,8% 100,0% 0,0% 100,0% 22,2% 

13 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

14 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

15 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

16 0,0% 11,1% 66,7% 22,2% 100,0% 11,1% 88,9% 77,8% 

17 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

18 0,0% 0,0% 11,1% 88,9% 100,0% 0,0% 100,0% 11,1% 

Mutu Guru 

19 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

20 0,0% 0,0% 44,4% 55,6% 100,0% 0,0% 100,0% 44,4% 

21 0,0% 22,2% 77,8% 0,0% 100,0% 22,2% 77,8% 100,0% 

22 0,0% 0,0% 22,2% 77,8% 100,0% 0,0% 100,0% 22,2% 

36 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0,0% 0,0% 11,1% 88,9% 100,0% 0,0% 100,0% 11,1% 

24 0,0% 0,0% 44,4% 55,6% 100,0% 0,0% 100,0% 44,4% 

25 0,0% 0,0% 33,3% 66,7% 100,0% 0,0% 100,0% 33,3% 

26 0,0% 0,0% 22,2% 77,8% 100,0% 0,0% 100,0% 22,2% 

27 0,0% 0,0% 22,2% 77,8% 100,0% 0,0% 100,0% 22,2% 

28 0,0% 0,0% 11,1% 88,9% 100,0% 0,0% 100,0% 11,1% 

29 0,0% 0,0% 44,4% 55,6% 100,0% 0,0% 100,0% 44,4% 

30 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

31 0,0% 11,1% 0,0% 88,9% 100,0% 11,1% 88,9% 11,1% 

32 0,0% 0,0% 22,2% 77,8% 100,0% 0,0% 100,0% 22,2% 

33 0,0% 0,0% 44,4% 55,6% 100,0% 0,0% 100,0% 44,4% 

34 0,0% 0,0% 55,6% 44,4% 100,0% 0,0% 100,0% 55,6% 

35 0,0% 0,0% 0,0% 100,0% 100,0% 0,0% 100,0% 0,0% 

 

  



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 302 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kota Samarinda 

Tabel 5. 70. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SD Kota 

Samarinda 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir 
4 

44,4 % Sekolah telah 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif 
dalam program 
pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

Seluruh Sekolah 
diharapkan 
membudayakan praktik 
bebas dari 
perundungan dan 
berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

55,6 % Sekolah belum 
membudayakan praktik 
bebas dari perundungan 
dan berperan aktif dalam 
program pencegahan 
perundungan di 
sekolah/madrasah. 

Dinas pendidikan kota 
Samarinda agar: 
4. Memfasilitasi program anti 

perundungan   
5. Menyelenggarakan 

Sosialisasi pencegahan 
perundungan dan 
membentuk duta anti 
perundungan di sekolah     

6. Menerapkan program 
sekolah ramah anak 

Butir 
7 

33,3% Sekolah telah 
Siswa menunjukkan 
budaya berpikir kritis 
dan pemecahan 
masalah secara 
konsisten dan sistematis 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan 
maupun tulisan. 

Semua seluruh sekolah  
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan 
maupun tulisan. 

66,7% Sekolah 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
baik lisan 
maupun tulisan. 

Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Samarinda agar: 
1. Melalui pengawas 

melakukan pendampingan 
peningkatan kompetensi 
guru agar guru dapar 
melakukan pembelajaran 
agar siswa memiliki hasil 
belajar berpikir kritis,  

2. mampu memecahkan 
masalah secara konsisten  

3. serta mampu unjuk karya 
baik tulis maupun lisan 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

22,2% Sekolah telah  
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis 
di luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 

Semua sekolah 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah dinding, 
cerpen, dan karya tulis 

8,8% sekolah belum 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 

Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Samarinda agar: 
Melalui pendampingan oleh 
pengawas sekolah 
1. Agar guru membiasakan 

literasi dalam 
pembelajaran 

2. Agar guru membudayakan 
membaca dalam 
pembelajaran 

3. Agar guru mendorong 
siswa untuk berkaya 
literasi yang dapat 
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No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN YANG 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 
 

dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

terpublikasi 

3 Mutu Guru 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
34 

44,4% Sekolah/ 
madrasah telah 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Semua (100%) 
Sekolah/madrasah 
memberikan layanan 
bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan 
prestasi secara 
berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Masih ada 55,6% 
Sekolah/madrasah 
belum memberikan 
layanan bimbingan dan 
konseling dalam bidang  
pribadi, sosial, 
akademik, pendidikan 
lanjut, dan/atau karier 
untuk mendukung 
pencapaian dan 
pengembangan prestasi 
secara berkelanjutan 
dengan dukungan SDM 
yang berkualitas. 

Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Samarinda agar: 
Melalui pembinaan pengawas 
sekolah: 
1. Agar sekolah memberikan 

layanan BK bidang 
pribadi, social dan karir 

2. Agar sekolah mendukung 
capaia pengembangan 
prestasisecara 
berkelanjutan 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
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23. JENJANG SMP KOTA SAMARINDA 

Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kota. Samarinda 

Tabel 5. 71. Daftar Hasil Akreditasi Jenjang SMP Kota Samarinda 

No NAMA SEKOLAH/MADRASAH JENJANG KABUPATEN/KOTA 
PERING 

KAT 
STATUS 

AKREDITASI 

1 SMP BUDI BAKTI SMP KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

2 SMP Islam Al Azhar 48 Samarinda SMP KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

3 SMP Islam Al Hafizh SMP KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

4 SMP Islamic Center Samarinda SMP KOTA SAMARINDA B Terakreditasi 

5 SMP IT MADINA SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

6 SMP Kristen Cita Hati SMP KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

7 SMP MAHAKAM SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA TT 
Tidak 
terakreditasi 

8 
SMP MUHAMMADIYAH 1 
SAMARINDA 

SMP KOTA SAMARINDA A Terakreditasi 

9 SMP NEGERI 43 SAMARINDA SMP KOTA SAMARINDA B Terakreditasi 

10 SMP Negeri 46 Samarinda SMP KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

11 SMP Negeri 48 Samarinda SMP KOTA SAMARINDA C Terakreditasi 

 

Rekomendasi Jenjang SMP Kota Samarinda 

Tabel Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kota Samarinda 

Tabel 5. 72. Rekapitulasi Distribusi Frekuensi Jenjang SMP Kota 

Samarinda 

Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Mutu 
Lulusan 

1 0.0% 9.1% 36.4% 54.5% 100.0% 9.1% 90.9% 45.5% 

2 0.0% 0.0% 9.1% 90.9% 100.0% 0.0% 100.0% 9.1% 

3 0.0% 0.0% 27.3% 72.7% 100.0% 0.0% 100.0% 27.3% 

4 0.0% 0.0% 36.4% 63.6% 100.0% 0.0% 100.0% 36.4% 

5 0.0% 9.1% 36.4% 54.5% 100.0% 9.1% 90.9% 45.5% 

6 0.0% 9.1% 45.5% 45.5% 100.0% 9.1% 90.9% 54.5% 

7 9.1% 0.0% 63.6% 27.3% 100.0% 9.1% 90.9% 72.7% 

8 0.0% 18.2% 63.6% 18.2% 100.0% 18.2% 81.8% 81.8% 

9 0.0% 27.3% 54.5% 18.2% 100.0% 27.3% 72.7% 81.8% 

10 9.1% 18.2% 36.4% 36.4% 100.0% 27.3% 72.7% 63.6% 

11 0.0% 27.3% 27.3% 45.5% 100.0% 27.3% 72.7% 54.5% 

12 0.0% 0.0% 36.4% 63.6% 100.0% 0.0% 100.0% 36.4% 
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Komponen 
No 

Butir 

Persentasi opsi jawaban 

1 2 3 4 Jumlah 1 dan 2 3 dan 4 1 - 3 

Proses 
Pembelajaran 

13 0.0% 0.0% 27.3% 72.7% 100.0% 0.0% 100.0% 27.3% 

14 0.0% 0.0% 36.4% 63.6% 100.0% 0.0% 100.0% 36.4% 

15 0.0% 9.1% 18.2% 72.7% 100.0% 9.1% 90.9% 27.3% 

16 9.1% 18.2% 45.5% 27.3% 100.0% 27.3% 72.7% 72.7% 

17 0.0% 0.0% 27.3% 72.7% 100.0% 0.0% 100.0% 27.3% 

18 0.0% 0.0% 45.5% 54.5% 100.0% 0.0% 100.0% 45.5% 

Mutu Guru 

19 0.0% 0.0% 45.5% 54.5% 100.0% 0.0% 100.0% 45.5% 

20 0.0% 18.2% 27.3% 54.5% 100.0% 18.2% 81.8% 45.5% 

21 0.0% 36.4% 54.5% 9.1% 100.0% 36.4% 63.6% 90.9% 

22 0.0% 18.2% 27.3% 54.5% 100.0% 18.2% 81.8% 45.5% 

Manajamen 
Sekolah 

Madrasah 

23 0.0% 9.1% 45.5% 45.5% 100.0% 9.1% 90.9% 54.5% 

24 0.0% 0.0% 45.5% 54.5% 100.0% 0.0% 100.0% 45.5% 

25 0.0% 0.0% 45.5% 54.5% 100.0% 0.0% 100.0% 45.5% 

26 0.0% 0.0% 18.2% 81.8% 100.0% 0.0% 100.0% 18.2% 

27 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 0.0% 100.0% 0.0% 

28 0.0% 9.1% 63.6% 27.3% 100.0% 9.1% 90.9% 72.7% 

29 0.0% 9.1% 36.4% 54.5% 100.0% 9.1% 90.9% 45.5% 

30 0.0% 9.1% 36.4% 54.5% 100.0% 9.1% 90.9% 45.5% 

31 0.0% 0.0% 36.4% 63.6% 100.0% 0.0% 100.0% 36.4% 

32 0.0% 27.3% 18.2% 54.5% 100.0% 27.3% 72.7% 45.5% 

33 0.0% 9.1% 27.3% 63.6% 100.0% 9.1% 90.9% 36.4% 

34 18.2% 9.1% 0.0% 72.7% 100.0% 27.3% 72.7% 27.3% 

35 9.1% 18.2% 27.3% 45.5% 100.0% 27.3% 72.7% 54.5% 

 

Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kota Samarinda 

Tabel 5. 73. Analisis Kesenjangan dan Rekomendasi Jenjang SMP Kota 

Samarinda 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

1 Mutu Lulusan 

Butir  
7 

27,3% Sekolah  telah 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 

Semua sekolah 
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah 
secara konsisten dan 
sistematis yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 

72,7% sekolah  
menunjukkan budaya 
berpikir kritis dan 
pemecahan masalah secara 
konsisten dan sistematis 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa baik lisan 

Dinas pendidikan kota  agar 
memfasilitasi guru untuk 
mengikuti pelatihan tentang 
strategi dan metode 
pembelajaran yang 
merangsang siswa berpikir 
kritis dan pemecahan 
masalah secara konsisten 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 306 

 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

hasil karya siswa baik 
lisan 
maupun tulisan. 

dan hasil karya siswa 
baik lisan 
maupun tulisan. 

maupun tulisan. dan sistematis yang 
ditunjukkan melalui proses 
pembelajaran dan hasil 
karya siswa baik lisan 
maupun tulisan 

Butir 
8 

18,2% sekolah telah 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah.. 

Semua sekolah 
menunjukkan budaya 
kreatif dan inovatif 
secara konsisten yang 
ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran 
dan hasil karya siswa 
dalam bentuk lisan, 
tulisan, dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran 
dan ekstrakurikuler di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah. 

81,8% sekolah belum 
menunjukkan budaya kreatif 
dan inovatif secara konsisten 
yang ditunjukkan melalui 
proses pembelajaran dan 
hasil karya siswa dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
dan/atau 
karya lainnya melalui 
kegiatan pembelajaran dan 
ekstrakurikuler di dalam dan 
di luar sekolah/madrasah.. 

Dinas pendidikan kota 
melalui pengawas sekolah 
agar:   
3. Membina kegiatan 

pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa 
untuk melakukan projek 
dan penelitian sederhana 

4. Memfasilitasi siswa 
untuk mengembangkan 
diri melalui kegiatan 

Butir 
9 

18,2% sekolah telah  
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional. 

Semua sekolah 
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam 
berbagai kegiatan 
pengembangan minat 
dan bakat yang 
dibuktikan dengan 
perolehan berbagai 
prestasi/penghargaan 
tingkat lokal, 
nasional maupun 
internasional. 
 

81,8% Sekolah belum  
berpartisipasi dan 
berprestasi dalam berbagai 
kegiatan pengembangan 
minat dan bakat yang 
dibuktikan dengan perolehan 
berbagai 
prestasi/penghargaan tingkat 
lokal, 
nasional maupun 
internasional 

Dinas pendidikan kota 
melalui pengawas sekolah 
agar melakukan: 
3. Pendampingan 

penyusunan program 
dan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler 
di sekolah 

4. Pembinaan dan 
pendampingan siswa 
dalam berbagai jenjang 
dan jenis lomba 

Butir 
10 

36,3% Sekolah  telah 
memiliki rata-rata nilai 
ujian sekolah/madrasah 
dan rapor kelas akhir 
yang meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

Siswa (100%) memiliki 
rata-rata nilai ujian 
sekolah/madrasah dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara 
konsisten dalam 3 
(tiga) tahun terakhir 
dan berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah.. 

63,6% sekolah belum 
memiliki rata-rata nilai ujian 
sekolah/ madrasah  dan 
rapor kelas akhir yang 
meningkat secara konsisten 
dalam 3 
(tiga) tahun terakhir dan 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah.. 

Kepala Dinas Pendidikan 
Kota Samarinda agar: 
1. Pembinaan agar hasil 

ujian prestasi siswa 
meningkat agar 
persepsi masyarakat 
bernilai posisitf 

Butir 
11 

45,5% Pemangku 
kepentingan telah 

Sekuruh Pemangku 
kepentingan 

54,4% Pemangku 
kepentingan belum 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong agar lulusan 
memiliki kompetetif baik 
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menyatakan sangat puas 
terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

menyatakan sangat 
puas terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah 
terkait sikap, 
pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

menyatakan sangat puas 
terhadap 
mutu lulusan 
sekolah/madrasah terkait 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan mereka. 

sika, pengetahuan dan 
ketrampilan agar pemangku 
kepentingan merasa puas. 

2 Proses Pembelajaran 

Butir 
16 

27,3% sekolah telah 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti 
majalah dinding, cerpen, 
dan karya tulis lainnya, 
dan (3) terpublikasinya 
karya literasi siswa di 
masyarakat. 

Semua (100%) sekolah  
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah 
yang berdampak pada 
(1) terbentuknya 
budaya membaca dan 
menulis di luar kelas, 
(2) menghasilkan 
karya-karya literasi 
seperti majalah dinding, 
cerpen, dan karya tulis 
lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya 
literasi siswa di 
masyarakat. 
 

54,5% sekolah belum 
melakukan pembiasaan 
literasi membaca dan 
menulis di 
sekolah/madrasah yang 
berdampak pada (1) 
terbentuknya budaya 
membaca dan menulis di 
luar kelas, 
(2) menghasilkan karya-
karya literasi seperti majalah 
dinding, cerpen, dan karya 
tulis lainnya, dan (3) 
terpublikasinya karya literasi 
siswa di masyarakat. 

Dinas pendidikan kota 

melalui pengawas sekolah 

agar melakukan :  

4. Pendampingan/pembim

bingan dalam  

penyusunan program 

literasi di dalam dan di 

luar sekolah  

5. Pembinaan kegiatan 

literasi di sekolah 

6. Pemilihan duta baca 

dan duta perpustakaan 

di sekolah 

. 

3 Mutu Guru 

Butir 
21 

9,1% sekolah melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk kegiatan 
belajar melalui diskusi 
antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, publikasi 
ilmiah, karya inovatif dan 
membagikan praktik baik 

Semua (100%) Guru 
melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang 
hasilnya berdampak 
terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran dan 
capaian belajar siswa 
yang dilakukan melalui 
beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP 
atau sejenisnya, belajar 
daring, mengikuti 
diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan 

90,9% sekolah belum 
melakukan pengembangan 
profesi berkelanjutan atas 
inisiatif sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang dilakukan 
melalui beragam bentuk 
kegiatan belajar melalui 
diskusi antarteman sejawat, 
KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 

Kepala Dinas Pendidikan 
perlu melatih kompetensi 
Guru melakukan 
pengembangan profesi 
berkelanjutan atas inisiatif 
sendiri yang hasilnya 
berdampak terhadap 
peningkatan mutu 
pembelajaran dan capaian 
belajar siswa yang 
dilakukan melalui beragam 
bentuk kegiatan belajar 
melalui diskusi antarteman 
sejawat, KKG/MGMP atau 
sejenisnya, belajar daring, 
mengikuti diklat/seminar, 
publikasi ilmiah, karya 
inovatif dan membagikan 
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kepada orang lain di 
dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 

membagikan praktik 
baik kepada orang lain 
di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun 
tulisan melalui berbagai 
media. 

sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun tulisan 
melalui berbagai media. 

praktik baik kepada orang 
lain di dalam dan di luar 
sekolah/madrasah baik 
secara lisan maupun tulisan 
melalui berbagai media. 

4 Manajemen Sekolah/Madarasah 

Butir 
28 

27,3 % Manajemen dan 
komite 
sekolah/madrasah sudah 
merupakan mitra setara, 
yang terlihat pada 
kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 
masalah, dan tantangan 
yang sedang dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu 
atas inisiatif salah satu 
pihak. Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program sekolah 
/madrasah terjadi atas 
inisiatif komite maupun 
manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

Semua (100%) 
Manajemen dan komite 
sekolah/ madrasah 
merupakan mitra 
setara, yang terlihat 
pada kepedulian dan 
pemahaman komite 
sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, 
masalah, dan 
tantangan yang sedang 
dihadapi 
sekolah/madrasah dan 
menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite 
dengan manajemen 
sekolah/madrasah 
dapat terjadi sewaktu-
waktu atas inisiatif 
salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, 
pelaksanaan, dan 
pengawasan program-
program 
sekolah/madrasah 
terjadi atas inisiatif 
komite maupun 
manajemen 
sekolah/madrasah 
serta berdampak pada 
persepsi positif 
masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 
 

72,7% Manajemen dan 
komite sekolah/madrasah 
belum merupakan mitra 
setara, yang terlihat pada 
kepedulian dan pemahaman 
komite sekolah/madrasah 
terhadap kondisi, masalah, 
dan tantangan yang sedang 
dihadapi sekolah/madrasah 
dan menjadikannya sebagai 
tantangan bersama. 
Pertemuan komite dengan 
manajemen 
sekolah/madrasah dapat 
terjadi sewaktu-waktu atas 
inisiatif salah satu pihak. 
Keterlibatan tokoh 
masyarakat dalam 
perencanaan, pelaksanaan, 
dan pengawasan program-
program sekolah/madrasah 
terjadi atas inisiatif komite 
maupun manajemen 
sekolah/madrasah serta 
berdampak pada persepsi 
positif masyarakat terhadap 
sekolah/madrasah. 

Kepala Dinas Pendidikan 
mendorong komite sekolah 
agar memiliki kepedulian 
terhadap tangan sekolah 
dimasa mendatang 



  

LAPORAN PELAKSANAAN AKREDITASI TAHUN 2021 309 

 

No. KEADAAN SAAT INI 
KEADAAN 

DIINGINKAN 
KESENJANGAN REKOMENDASI 

Butir 
35 

45,5%Sekolah/madrasah 
telah menyusun RKA-
S/M dengan merujuk 
rapor mutu dan hasil 
EDS/M, melakukan 
evaluasi pelaksanaan 
program dalam RKA-
S/M, menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

Sekolah/madrasah 
menyusun RKA-S/M 
dengan merujuk rapor 
mutu dan hasil EDS/M, 
melakukan evaluasi 
pelaksanaan program 
dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M 
tahun berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

54,5% Sekolah/madrasah 
menyusun RKA-S/M dengan 
merujuk rapor mutu dan 
hasil EDS/M, melakukan 
evaluasi pelaksanaan 
program dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

Kepala Dinas Pendidikan 
membuat regulasi wajib 
untuk Sekolah/madrasah 
menyusun RKA-S/M dengan 
merujuk rapor mutu dan 
hasil EDS/M, melakukan 
evaluasi pelaksanaan 
program dalam RKA-S/M, 
menyusun rencana 
perbaikan RKA-S/M tahun 
berikutnya, dan 
melakukan tindakan 
perbaikan secara 
berkelanjutan. 

 

Badan Akreditasi Nasional 
Sekolah/Madrasah 
Provinsi Kalimantan Timur 
Ketua, 

 
 
 
 

Drs. H. Abdul Hadi, M.M. 
  

 



 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. BAN S/M Provinsi Kalimantan Timur sebagai Pelaksana Kegiatan Akreditasi di Provinsi 

Kalimantan Timur telah melaksanakan kegiatan Akreditasi Tahun 2021 sesuai 

ketentuan dan pedoman POS Akreditasi 2021. 

2. BAN S/M Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2021 telah melaksanakan Akreditasi 

untuk 225 S/M yang tersebar di 10 Kabupaten/Kota jenjang SD, MI, SMP, MTS, SMA, 

MA dan SMK. 

3. Hasil Akreditasi S/M Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2021 yaitu Peringkat A 41% 

(93 S/M), B 31% (69 S/M), C 25% (56 S/M) dan ada 3% (7 S/M) Tidak Terakreditasi. 

 

B. SARAN 

Perlu Perhatian Pemerintah Daerah baik Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Timur, Pemerintah Kabupaten/Kota, 

Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan Kantor Kementrian Agama Provinsi Kalimantan 

Timur serta Kantor Kementrian Agama Kabupaten/Kota untuk memberikan perhatian 

kepada Sekolah dan Madrasah guna perbaikan dan peningkatan mutu Sekolah/Madrasah 

di Provinsi Kalimantan Timur agar ke depan lebih baik dan lebih meningkat lagi. 
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